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Pengantar Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 
 

 
 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
 

Keberadaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sebagai Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri selalu dituntut untuk memberikan manfaat banyak bagi 
masyarakat, dimana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu terus melakukan perbaikan 
yang progresif dengan berlandaskan semangat nasionalisme untuk ikut serta dalam 
pembangunan dunia yang adil, beradab dan bermartabat. Salah satu cara yang 
dilakukan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk melakukan perbaikan adalah 
dengan tracer study. UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat mengetahui pencapaian-
pencapaian dari kebijakan yang telah dibuat dan sekaligus menjadi bahan untuk 
merumuskan kebijakan-kebijakan ke depan yang lebih peka terhadap kebutuhan 
masyarakat. Hasil tracer study ini juga diharapkan dapat menjadi pertanggungjawaban 
dan informasi terkait pencapaian UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu terhadap 
masyarakat. 

 
Tracer study yang dilaksanakan oleh Sub Bagian Layanan Akademik UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dilakukan dengan cara kuantitatif dan disajikan dalam 
bentuk statistik deskriptif. Hal tersebut bertujuan supaya hasil tracer study dapat mudah 
dipahami dan dibaca oleh siapa saja yang ingin mengetahui masa transisi, pekerjaan, 
dan informasi lain tentang lulusan. Melalui Tracer Study Tahun 2022 ini kita akhirnya 
menemukan bahwa lulusan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu ternyata masih ada yang 
kesulitan dalam mengakses informasi tentang dunia kerja. 

 
Hasil tracer study ini juga harus disampaikan ke unit dan lembaga di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu serta seluruh program studi. Sehingga data yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk perbaikan yang berkelanjutan. LPM dapat 
merumuskan kebijakan-kebijakan penjaminan mutu yang progresif, dan program studi 
dapat merumuskan kurikulum yang berorientasi masa depan, sebagaimana spirit 
akreditasi sembilan kriteria. 

 
Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut 

membantu Tracer Study Tahun 2022 ini. Tim administrator, surveyor, dan alumni yang 
telah bersedia menjadi responden sehingga Tracer Study 2022 dapat terlaksana 
dengan baik. Semoga ke depannya pelaksanaan Tracer Study lebih sistematis dan 
terstruktur sehingga data yang dihasilkan semakin baik, dan response rate-nya 
semakin tinggi. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd 
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Pengantar Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan Kerjasama 
 
 

 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sejatinya bertanggung jawab secara 
akademik dan moral dalam mendidik kader Islami berwawasan kebangsaan, berjiwa 
nasionalis sejati, dan siap berkiprah dalam membangun karakter manusia bermartabat. 
Dengan demikian, lulusan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu diharapkan menjadi 
generasi muda Islam yang solutif terhadap dinamika bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara baik pada ranah sosial budaya, agama, maupun ekonomi dan politik. 

Tracer Study Tahun 2022 dilaksanakan oleh Sub Bagian Layanan Akademik 
merupakan upaya UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk mendapatkan umpan balik 
lulusan, khususnya berkaitan dengan “masa transisi” baik dalam proses pencarian 
kerja, kondisi kerja, dan ekspektasi lulusan terhadap kompetensi yang dimiliki selama 
kuliah di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan karir dan studi lanjut yang 
dijalaninya. Umpan balik lulusan ini menjadi bahan evaluasi objektif terhadap berbagai 
macam kebijakan yang telah dan akan dijalankan oleh UIN Fatmawati Sukarno 
Bengkulu. Data Tracer Study Tahun 2022 ini tidak hanya bermanfaat bagi UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu saja, tetapi juga dapat memberikan informasi penting 
mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja sehingga gap antara 
perguruan tinggi dan dunia industri dapat diminimalisir.  

Kami ucapkan terimakasih kepada para pihak yang secara langsung atau tidak 
langsung ikut mensukseskan pelaksanaan Tracer Study Tahun 2022. Dukungan penuh 
dari Rektor Prof. Dr. H. Zulkarnain, M.Pd., WR 1 Dr. H. Khairudin, M.Ag., WR 2 
Dr.Zubaedi, M.Ag., M.Pd., dan Kepala Biro Administrasi Umum, Perencanaan, dan 
Keuangan Dr. Drs. H Mukhlisuddin, SH., MA., terhadap pelaksanaan Tracer Study 
Tahun 2022 ini yang merupakan bukti nyata dari niat baik dan tulus agar UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu melakukan perbaikan secara terus menerus. Terimakasih 
juga kepada para Dekan, Wakil Dekan, Kaprodi dan Kabag TU Fakultas di lingkungan 
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah membantu kelancaran Tracer Study 
Tahun 2022. 

Terimakasih dan rasa bangga secara mendalam saya sampaikan kepada para 
lulusan, dosen yang membantu distribusi link survey, para tenaga kependidikan yang 
juga antusias membantu, dan terkhusus kepada tim Tracer Study Tahun 2022 UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah sekuat tenaga berusaha demi terlaksananya 
Tracer Study ini. Saya berharap, kerja sangat bagus ini terus ditingkatkan kualitasnya 
sehingga response rate tahun depan akan meningkat. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Dr. Hj. Fatimah, MA
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KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

Tracer Study merupakan kegiatan yang akan menjadi agenda rutin tahunan 
yang dilaksanakan Sub Bagian Layanan Akademik UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
Pelaksanaan Tracer Study merupakan komitmen dari pimpinan UIN Fatmawati 
Sukarno Bengkulu untuk mendapatkan umpan balik dari alumni secara sistematis, 
terstruktur, dan berkelanjutan. Hasil Tracer Study digunakan sebagai bahan untuk 
melakukan evaluasi terhadap pencapaian secara terus menerus sehingga 
eksistensinya diakui karena lulusan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang terus berubah. 

Populasi tracing berjumlah 5.812 orang yang merupakan lulusan UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu dan/atau IAIN Bengkulu dari tahun 2018-2021 baik dari 
jenjang sarjana, magister maupun doktoral, Tracer Study pada tahun 2022 ini hanya 
mentargetkan responden pada lulusan jenjang strata satu atau sarjana saja. Sehingga 
jumlah target responden menjadi 5.413 calon responden. Sedangkan responden yang 
memberikan umpan balik berjumlah 1.814 responden, dengan demikian response rate 
pada Tracer Study Tahun 2022 ini hanya 33,51%. Semoga response rate tahun 
berikutnya semakin meningkat sehingga data yang terjangkau semakin banyak dan 
hasilnya semakin objektif. Hasil ini nantinya juga dapat digunakan dalam evaluasi 
pencapaian dan landasan perumusan kebijakan strategis perguruan tinggi. 

Pelaksanaan Tracer Study Tahun 2022 merupakan hasil kerja sama tim dan 
bantuan semua pihak yang luar biasa. Maka pada kesempatan ini kami mengucapkan 
terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zulkarnain, M. Pd, selaku Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 
yang telah memberikan dukungan penuh bagi pelaksanaan Tracer Study Tahun 
2022; 

2. Dr. Hj. Fatimah, MA selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan 
Kerjasama yang aktif memberikan arahan dalam setiap proses kegiatan; 

3. Tim Administrator Tracer Study Tahun 2022 yang selalu siap mulai proses 
persiapan, pengumpulan data, sampai dengan penyusunan laporan; 

4. Tim Surveyor Tracer Study Tahun 2022 yang tidak kenal lelah dan bosan untuk 
menghubungi dan menelusuri keberadaan rekan se-almamaternya; 

5. Para responden Tracer Study Tahun 2022 yang bersedia memberikan umpan 
balik, sesungguhnya data dan informasi dari kalian sangat bermanfaat bagi 
lembaga untuk maju dan terus berbenah; 
 

Akhirnya, tim Tracer Study Tahun 2022 sangat berharap agar hasil kegiatan 
yang pertama kali dilaksanakan secara terpusat ini dapat memberikan kontribusi dan 
masukan bagi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi, sehingga menghasilkan output yang bermutu dan dapat beradaptasi 
dengan dinamisnya perkembangan di masyarakat. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Ketua Tim 
Sri Ihsan, M.Pd.I 
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1.1 Deskripsi Singkat tentang UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

Seiring dengan keinginan masyarakat 

keresidenan Bengkulu untuk 

memperjuangkan Bengkulu menjadi 

provinsi tersendiri, maka umat Islam di 

daerah ini juga mengimpikan hadirnya 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang 

berdiri sendiri. Untuk mewujudkan 

keinginan ini, diawali pada tahun 1963 

didirikan Fakultas Syariah di Wilayah 

Curup Rejang Lebong di bawah 

naungan Yayasan Taqwa (Yaswa) IAIN 

Sumatera Selatan. 

 

Setahun kemudian Fakultas Syariah 

Yaswa IAIN Curup diganti menjadi 

Fakultas Ushuluddin Yaswa IAIN seiring 

dengan lahirnya IAIN Raden Fatah 

Palembang pada bulan November 1964. 

Fakultas ini pun kemudian diresmikan 

sebagai Fakultas Ushuluddin IAIN 

Raden Fatah Cabang Curup. 

 

Selanjutnya, Yaswa IAIN Sumatera 

Selatan Perwakilan Bengkulu mengganti 

Fakultas Ushuluddin yang ada di 

Kotapraja Bengkulu menjadi Fakultas 

Syari’ah Yaswa IAIN Sumetera Selatan 

di Bengkulu. Dengan bimbingan Bapak 

H.M. Ali Amin, S.H. Gubernur Provinsi 

Bengkulu pada waktu itu, Fakultas 

Syari’ah di Bengkulu tersebut 

diperjuangkan agar dapat dinegerikan. 

Perjuangan ini tidak sia-sia, pada bulan 

Juni 1971 Fakultas Syariah Yaswa IAIN 

Sumatera Selatan di Bengkulu di 

resmikan menjadi Fakultas Syariah IAIN 

Raden Fatah Cabang Bengkulu. 

(www.uinfasbengkulu.ac.id, 2022) 

 

Selanjutnya, Bapak Letkol Soeprapto 

pada awal jabatannya sebagai 

Gubernur Bengkulu, membangkitkan 

kembali perjuangan rakyat Bengkulu 

untuk memiliki IAIN yang berdiri sendiri 

di Daerah Bengkulu. Keinginan rakyat 

Bengkulu ini disampaikan oleh Letkol 

Soeprapto kepada H. Alamsyah Ratu 

Perwira Negara Menteri Agama R.I. 

dalam pidato sambutan beliau pada 

upacara Dies Natalis Ke-XV IAIN Raden 

Fatah Palembang di Kotamadya 

Bengkulu pada bulan November 1979. 

 

Pada waktu itu Provinsi Bengkulu baru 

memiiki dua Fakultas dalam lingkungan 

IAIN Raden Fatah Cabang Bengkulu 

yaitu Fakultas Ushuluddin di Curup dan 

Fakultas Syariah di Bengkulu. Untuk 

menjadi IAIN sendiri harus dipersiapkan 

sebuah fakultas lagi berbeda, dalam hal 

ini tepat adalah Fakultas Tarbiyah di 

Manna dipindahkan ke Kotamadya 

Bengkulu untuk dibenahi dan 

dipersiapkan menjadi Fakultas tersebut 

dipindahkan ke Kotamadya Bengkulu 

dengan nama Fakultas Tarbiyah 

Semarak Bengkulu. 

 

Seiring waktu, upaya memperjuangkan 

berdirinya IAIN tersendiri di Provinsi 

Bengkulu terhenti. Fakultas Tarbiyah 

Semarak Bengkulu tidak dapat 

dinegerikan sehingga akhirnya secara 

bertahap ditutup. Dengan ditutupnya 

fakultas ini rakyat Bengkulu merasa 

kehilangan sesuatu yang dirasakan 

penting kehadiriannya di daerah ini, 

apalagi Fakultas Tarbiyah adalah 

lembaga pendidikan tinggi agama yang 

akan melahirkan guru-guru pada 

madrasah-madrasah dan guru-guru 
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agama pada Sekolah Menengah 

Pertama dan Atas serta yang sederajat.  

Atas dasar ini, masyarakat 

mengharapkan agar diupayakan 

kembali hadirnya Fakultas Tarbiyah, 

serta memperjuangkan agar menjadi 

Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah. 

 

Keinginan masyarakat disampaikan 

kepada Rektor IAIN Raden Fatah 

Palembang dan sekaligus 

mengharapkan bantuan beliau untuk 

menyampaikan hal tersebut dalam 

sidang Senat IAIN Raden Fatah 

Palembang, agar didirikan Kelas Jauh 

Bengkulu. Selanjutnya, Senat 

menugaskan Rektor IAIN Raden Fatah 

agar mempersiapkan antara lain 

menghubungi Pemerintah Provinsi 

Daerah Tingkat I Bengkulu dan 

mengadakan studi kelayakan untuk itu. 

 

Berdasarkan keputusan Senat IAIN 

Raden Fatah dan Rekomendasi 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat 

Provinsi Bengkulu, maka Rektor IAIN 

Raden Fatah Palembang menerbitkan 

Keputusan Rektor Nomor: XV tahub 

1984 tanggal 1 Juli 1984 tentang 

Operasional Kelas Jauh Bengkulu 

sekaligus melantik Drs. Badrul Munir 

Hamidy sebagai Kuasa Dekan Fakultas 

tersebut.  

 

Dengan didukung oleh berbagai pihak 

baik Pemerintah Tingkat I Provinsi 

Bengkulu maupun para ulama dan 

cendikiawan serta umat Islam Bengkulu 

Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

Lokal Jauh Bengkulu dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan harapan 

masyarakat Bengkulu. Selanjutnya 

setelah melalui perjuangan yang gigih 

dari Civitas Akademika IAIN Raden 

Fatah di Bengkulu, dan didukung 

Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu, 

Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Agama Provinsi Bengkulu, dan berbagai 

lapisan masyarakat, maka Fakultas 

Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 

Kelas Jauh Bengkulu dapat dinegerikan 

dan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Raden Fatah pada tanggal 9 Juli 1994 

yang diresmikan oleh Dirjen Binbaga 

Islam Departemen Agama R.I. 

 

Lengkapnya tiga fakultas yang berbeda 

tersebut Provinsi Bengkulu yakni 

Fakultas Ushuluddin di Curup, Fakultas 

Syariah dan Fakultas Tarbiyah di 

Bengkulu, berarti persyaratan untuk 

menjadi IAIN tersendiri telah terpenuhi. 

Maka Gubernur saat itu, Drs. H. Adjis 

Ahmad meminta kepada Panitia 

Persiapan IAIN Bengkulu yang telah 

dibentuk oleh Gubernur sebelumnya, 

Drs. H. A. Razie Jachja, untuk 

meningkatkan kerjanya dalam 

memperjuangkan hadirnya IAIN 

tersendiri di Provinsi Bengkulu. 

 

Dengan kerja keras panitia, maka pada 

September 1995 Tim Studi Kelayakan 

Persiapan IAIN Bengkulu telah dapat 

merampungkan tugasnya, menyiapkan 

proposal pendirian IAIN Bengkulu. 

Selanjutnya, Bapak Gubernur 

menyampaikan Surat Permohonan 

Pendirian IAIN Bengkulu kepada 

Menteri Agama R.I. dengan tembusan 

kepada pihak-pihak yang berkompeten 

dengan surat beliau tertanggal 4 

September 1996 Nomor: 425.4837/B, 

dilengkapi dengan Proposal Pendirian 

IAIN Bengkulu. 

 

Namun, pada saat yang bersamaan 

Pemerintah Republik Indonesia 
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memutuskan menerbitkan Perguruan 

Tinggi dalam lingkungan Departemen 

Agama R.I., 33 fakultas cabang diluar 

kampus induknya di seluruh Indonesia 

ditetapkan sebagai Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN). 

Berdasarkan Keputusan Presiden R.I. 

Nomor: 11 tahun 1997 dan Keputusan 

Meteri Agama R.I Nomor: E/125/1997 

diresmikan pendirian 33 STAIN di 

seluruh Indonesia (termasuk Bengkulu) 

pada tanggal 30 Juni 1997 oleh Menteri 

Agama R.I., Dr. H. Tarmizi Taher. 

 

STAIN Bengkulu saat itu merupakan 

penggabungan dari Fakultas Syari’ah 

dan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 

Fatah di Bengkulu. Pada saat 

diresmikan STAIN Bengkulu terdiri dari 

3 (tiga) jurusan dan 6 (enam) prodi, 

yakni (1) Jurusan Syari’ah dengan 

Program Ahwal Syaksyiyah dan 

Muamalah; (2) Jurusan Tarbiyah 

dengan Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA); (3) Jurusan 

Dakwah dengan program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan 

Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). 

Unit-unit pendukung yang ada saat itu 

adalah: (1) Unit Perpustakaan; (2) Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarkat 

(P3M); (3) Pusat Pengkajian Islam dan 

Kebudayaan (PPIK); (4) Lembaga 

Kajian Hukum Islam (LKHI) dan; (5) Unit 

Pelayanan Bahasa (UPB). 

 

Selama lebih dari 5 (lima) tahun STAIN 

Bengkulu dipimpin oleh Drs. Badrul 

Munir Hamidy (dari tanggal 30 Juni 

1997 sampai dengan 7 Maret 2002) 

sebagai ketua pertama, selanjutnya 

digantikan oleh Dr. Rohimin, M.Ag. 

selama 2 periode yaitu sejak tahun 2002 

sampai dengan tahun 2009. Pada tahun 

2009 sampai dengan tahun 2012 Ketua 

STAIN dijabat oleh Prof. Dr. H. 

Sirajuddin M, M.Ag. M.H.  

 

Selama menjadi STAIN Bengkulu, 

Jurusan dan prodi-prodi terus 

mengalami perkembangan. Sampai 

Desember 2012 STAIN Bengkulu 

memiliki empat jurusan (Syari’ah, 

Tarbiyah, Ushuluddin, dan Dakwah). 

Program studi pada Jurusan Syariah 

terdiri dari Ahwal Syaksyiyah (AHS), 

Muamalah (MUA), Ekonomi Islam 

(EKIS) dan Perbankan Syariah (PBS). 

Prodi pada Jurusan Tarbiyah terdiri dari 

Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA), dan 

Pendidikan Bahasa Inggris (PBI). Prodi 

pada Jurusan Dakwah terdiri dari: 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan 

Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). 

Sedangkan Prodi pada Jurusan 

Ushuluddin terdiri dari: Filsafat dan 

Pemikiran Politik Islam (FPPI) dan Tafsir 

Hadis (TH). Pada tanggal 25 April 2012, 

berdasarkan Peraturan Presiden R.I. 

Nomor 51 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Bengkulu Menjadi Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, STAIN 

Bengkulu berubah menjadi IAIN 

Bengkulu dengan Prof. Dr. H. Sirajuddin 

M, M.Ag., M.H. yang semula menjabat 

Ketua STAIN Bengkulu dikukuhkan 

langsung menjadi Rektor IAIN Bengkulu 

yang pertama untuk Periode 2012-2016.  

Pada tahun 2017 Prof. Dr. H. Sirajuddin 

M, M.Ag., M.H. kembali dipercaya 

memimpin IAIN Bengkulu untuk Periode 

2017-2021. Di bawah kepemimpinan 

Prof. Dr. H. Sirajuddin M, M.Ag., M.H. 

IAIN Bengkulu mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang 
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cukup pesat. IAIN Bengkulu semula 

terdiri dari 3 (tiga) fakultas bertambah 

menjadi 4 (empat) fakultas, yaitu: 

Fakultas Syariah; Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah (FUAD) dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Di 

samping itu, IAIN Bengkulu juga 

mendirikan Program Pascasarjana 

Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3). 

 

 
 

Gambar 1.1 Transformasi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

Selanjutnya IAIN Bengkulu saat ini telah 

bertransformasi menjadi UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 

2021 tanggal 11 Mei 2021 tentang 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu serta Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 29 Tahun 2021 tanggal 9 

November 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan Pelaksana Tugas (Plt) 

Rektor Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd. 

 

Pada tanggal 31 Desember 2021 

Menteri Agama Republik Indonesia H. 

Yaqut Cholil Qoumas melantik Prof. Dr. 

KH. Zulkarnain, M.Pd menjadi Rektor 

Pertama UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu Periode 2021-2024. Pada 

masa kepemimpinan beliau saat ini UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu berhasil 

melahirkan empat orang Guru Besar 

(Profesor) dari dua orang Guru Besar 

(Profesor) yang telah ada sebelumnya. 

Serta telah dibukanya Program Studi S3 

(Doktor) baru dalam Bidang Studi Islam.  

Sehingga saat ini UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu memiliki empat 

Fakultas dan Program Pascasarjana 

yaitu Fakultas Syari’ah yang terdiri dari 

tiga program studi; Hukum Keluarga 

Islam/ Ahwal Syakhsiyyah (S.H), Hukum 

Tata Negara/ Siyasah Syar’iyyah (S.H), 
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Hukum Ekonomi Syari’ah/ Muamalah 

(S.H). Kemudian Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah dengan tiga jurusan 

dan delapan program studi terdiri dari 

Jurusan Ushuluddin dengan tiga 

program studi yaitu Ilmu Qur’an dan 

Tafsir (S.Ag), Ilmu Hadist (S.Ag), Aqidah 

dan Filsafat Islam (S.Ag); Jurusan Adab 

dengan dua program studi yaitu Bahasa 

Sastra Arab (S.Hum), dan Sejarah 

Peradaban Islam (S.Ag); serta Jurusan 

Dakwah dengan tiga program studi; 

Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(S.Sos), Bimbingan dan Konseling Islam 

(S.Sos), dan Manajemen Dakwah 

(S.Sos). 

 

 
 

Gambar 1.2 Program Studi, Fakultas, dan Program Pascasarjana UIN FAS Bengkulu 

 

Selanjutnya Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dengan empat program 

studi; Ekonomi Syari’ah (S.E), 

Perbankan Syari’ah (S.E), Manajemen 

Zakat dan Wakaf (S.E), serta 

Manajemen Haji dan Umroh (S.E). 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris dengan 

tiga jurusan yaitu Jurusan Tarbiyah 

dengan tiga program studi; Pendidikan 

Agama Islam (S.Pd), Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (S.Pd), Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (S.Pd). Jurusan 

Pendidikan Bahasa juga dengan tiga 

program studi; Pendidikan Bahasa Arab 

(S.Pd), Tadris Bahasa Inggris (S.Pd), 

dan Tadris Bahasa Indonesia (S.Pd). 

Serta jurusan Pendidikan Sains dan 

Sosial dengan Tadris Matematika 

(S.Pd), Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

(S.Pd), dan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial (S.Pd) sebagai program studi di 

dalamnya. 

 

Program Pascasarjana, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu saat ini memiliki 

Program Magister (S2) dan juga 

Program Doktor (S3). Program Magister 

(S2) mempunyai enam program studi, 

yaitu: Pendidikan Agama Islam (M.Pd), 

Manajemen Pendidikan (M.Pd), Hukum 

Keluarga Islam / AHS (M.H), Aqidah dan 

Filsafat Islam (M.Ag), Hukum Tata 

Negara (M.H), serta Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (M.Pd). Sedangkan 

Program Doktor (S3) memiliki dua 

program studi yaitu; Pendidikan Agama 

Islam Multikultural (Dr) dan Studi Islam 

(Dr).  
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1.2 Gambaran Umum 
Pelaksanaan Tracer Study 
UIN Fatmawati Sukarno 
Bengkulu 

 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai lembaga 

pendidikan tinggi yang menghasilkan 

lulusan sesuai dengan kompetensi 

program studi yang ada, 

keberadaannya, kemajuannya, dan 

keberlanjutannya sangat ditentukan oleh 

serapan alumninya oleh dunia kerja.  

 

Perguruan tinggi juga tidak dapat lepas 

dari dukungan lulusannya dan user 

sebagai pengguna lulusan. Dalam hal 

ini Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu harus melakukan 

pendataan keterserapan alumninya baik 

yang baru lulus maupun yang sudah 

lama lulus. Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu juga 

harus mampu menjalin kerja sama yang 

baik dengan user. Users sebagai 

pengguna lulusan Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

lebih mengetahui kompetensi yang 

dibutuhkan dunia kerja. Masukan users 

diharapkan akan menjadi umpan balik 

bagi perbaikan terkait kompetensi 

lulusan. Data Tracer Study ini juga akan 

digunakan sebagai dasar perbaikan 

kurikulum, peningkatan kualitas 

pengajar, serta penyesuaian dan 

peningkatan sistem pembelajaran. Maka 

Tracer Study ini harus dilakukan secara 

berkala dan berkelanjutan guna 

mengatasi kesenjangan antara lulusan 

dan kebutuhan pengguna lulusan. 

 

(Schomburg, 2003, p. 11) menyatakan 

bahwa tracer study atau yang sering 

disebut survey alumni merupakan studi 

mengenai lulusan lembaga pendidikan 

tinggi.  Hasil Tracer Study yang berupa 

infomasi terkait lulusan dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi dan acuan 

untuk menilai mutu pendidikan dari 

suatu perguruan tinggi. Kedepannya, 

informasi ini juga dapat digunakan untuk 

membuat keputusan berarti terkait 

desain studi dan solusi praktis. Tracer 

Study memperoleh masukan berupa 

data karakteristik mahasiswa yang 

mencakup pengalaman, latar belakang 

pendidikan, jenis kelamin, motif dan 

bakat yang dimiliki. Idealnya data 

karakteristik mahasiswa tersebut 

berpengaruh pada proses pembelajaran 

dan pelatihan selama perkuliahan.  

 

Tracer study juga membantu perguruan 

tinggi dalam melakukan perubahan 

berkelanjutan. Hasil tracer study dapat 

digunakan sebagai bahan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, baik 

dari segi kurikulum, pelaksanaannya, 

maupun pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan (Andari, 

Setiawan, Windasari, & Rifqi, 2021, p. 

679) 

 

Selain data mahasiwa, data lembaga 

juga diperlukan sebagai masukan. 

Masukan dari lembaga dapat berupa 

struktur, kondisi, kurikulum dan budaya 

belajar di perguruan tinggi selama masa 

perkuliahan. Bersama dengan data 

karakteristik mahasiswa, masukan dari 

elemen lembaga akan mempengaruhi 

proses belajar mengajar yang pada 

akhirnya menentukan keluaran. 

Keluaran yang dihasilkan ini berupa 

pengetahuan, keterampilan, motivasi, 

nilai dan aspek-aspek lain yang secara 

utuh dapat membentuk karakter dan 

kompetensi lulusan. 
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Berdasarkan penelitian di Ethiopia 

(Fenta, Asnakew, & Debele, 2019) 

menyimpulkan bahwa tracer study dapat 

menjadi media efektif yang digunakan 

untuk melacak keterserapan alumni 

sebuah perguruan tinggi di dunia kerja. 

Selain itu, Tracer Study dapat 

digunakan untuk melacak jejak 

keberadaan dan kondisi alumni setelah 

lulus. Tracer Study juga memiliki peran 

penting untuk menjaring berbagai 

informasi sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan perguruan tinggi.  

 

Jika dikaitkan dengan dunia kerja, Tacer 

Study melakukan pelacakan proses 

transisi mahasiswa sejak lulus hinggal 

awal karir pekerjaannya pada rentang 1-

4 tahun setelah lulus. Pada tahap ini 

lulusan yang telah bekerja dan/atau 

berwirausaha dianggap cukup 

berpengalaman dalam memberikan 

penilaian terhadap pekerjaannya serta 

hasil pembelajaran dan pelatihan 

berkaitan dengan bidang pekerjaannya 

tersebut. Hasil penilaian inilah yang   

digunakan perguruan tinggi untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan desain 

studi dan sebagai acuan dalam 

melakukan evaluasi sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang sesuai 

dengan permintaan dunia kerja. 

 

Dengan melakukan survei pada 

kelompok lulusan tertentu, profesi, 

disiplin, tingkat pendidikan, karakteristik 

pekerjaan mereka, pengembangan 

kompetensi dan keterampilan, dan 

memiliki analisis komparatif sehingga 

informasi yang diperoleh dari lulusan 

dapat digunakan perguruan tinggi dan 

stakeholder lainnya untuk 

pengembangan dan reformasi kurikulum 

(Gines, 2014, p. 81) 

 

Berdasarkan kebutuhan akreditasi 

lembaga dan tidak tersedianya data 

Tracer Study tahun-tahun sebelumnya 

secara terintegrasi, maka sasaran 

Tracer Study Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 

2022 menggunakan metode exit kohort 

(kelompok homogen mahasiswa yang 

menyelesaikan atau memulai studinya 

pada titik waktu yang sama) yaitu 

alumni lulusan tahun 2021 (T-1), 2020 

(T-2), 2019 (T-3), dan 2018 (T-4).  

 

1.3 Tujuan Tracer Study UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

Tracer Study bertujuan untuk 

mendapatkan informasi berkaitan 

dengan transisi lulusan perguruan tinggi 

ke dunia usaha dan industri sebagai 

hasil dari pendidikan tinggi. Informasi 

lulusan mencakup keluaran pendidikan 

berupa penilaian terhadap penguasaan 

dan pembentukan kompetensi, proses 

pendidikan dan kontribusi perguruan 

tinggi terhadap pemerolehan 

kompetensi merupakan informasi yang 

bermanfaat sebagai acuan perbaikan 

dan pengembangan perguruan tinggi.  

 

Jadi secara umum tujuan pelaksanaan 

Tracer Study Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat 

dilihat pada gambar 1.3 berikut: 
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Gambar 1.3 Tujuan Umum Tracer Study 

 

Tujuan umum pelaksanaan Tracer 

Study diuraikan dalam butir-butir berikut: 

(1) relevansi outcome pendidikan 

dengan kebutuhan dunia kerja 

(termasuk masa tunggu kerja dan 

proses pencarian kerja pertama), situasi 

kerja terakhir, dan kompetensi ke dunia 

kerja; (2) relevansi output pendidikan 

yaitu penilaian diri terhadap 

penguasaan dan pemerolehan 

kompetensi; (3) relevansi proses 

pendidikan yakni berupa evaluasi 

proses pembelajaran dan kontribusi 

pendidikan tinggi terhadap pemerolehan 

kompetensi; (4) input pendidikan terkait 

penggalian lebih lanjut terhadap sosio 

biografis lulusan; dan (5) pemenuhan 

kontribusi dalam proses akreditasi.  

 

Berdasarkan tujuan umum tersebut, 

maka Tracer Study Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

bertujuan untuk menggali informasi 

tentang hal-hal sebagai berikut: (1) 

karakteristik alumni dan kondisi terkini 

sesuai kohort; (2) waktu dan proses 

memperoleh pekerjaan, serta jumlah 

lamaran yang pernah diajukan; (3) 

waktu tunggu yang dibutuhkan (sebelum 

dan sesudah lulus) untuk mendapatkan 

pekerjaan; (4) relevansi kompetensi 

lulusan dengan bidang kerja; (5) 

besaran gaji yang diperoleh dari 

pekerjaan utama dan tambahan; (6) 

relevansi bidang keilmuan yang 

diperoleh dengan bidang pekerjaan 

alumni; (7) relevansi kebutuhan 

pengguna lulusan dengan kompetensi 

alumni; (8) kontribusi perguruan tinggi 

dalam membantu lulusan untuk 

mendapatkan pekerjaan; dan (9) 

kontribusi dalam proses akreditasi atau 

sertifikasi BAN PT, AUN QA, ISO 

9001:2008, dan lainnya. 

 

Tujuan Tracer Study Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

secara ringkas dapat dilihat pada 

gambar 1.4 di bawah ini. 
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Gambar 1.4 Tujuan Tracer Study UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

 

1.4 Manfaat Tracer Study UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

Manfaat yang diharapkan dari Tracer 

Study Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat 

dilihat pada infografis 1.5 di bawah ini: 

 

Manfaat yang diperoleh tersebut 

dijadikan sebagai dasar acuan 

pemikiran dan pengambilan kebijakan 

untuk pengembangan pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai langkah 

antisipasi dan adaptasi terhadap 

perkembangan dunia kerja dan dunia 

bisnis pada masa yang akan datang. 

 

 
 

Gambar 1.5 Manfaat Tracer Study
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BAB II METODOLOGI
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2.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai alur 

pelaksanaan Tracer Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, dimulai 

dari tahapan perencanaan dan 

persiapan hingga diperolehnya 

kesimpulan dan penerbitan buku Tracer 

Study.  

 

Pada metodologi penelitian ditunjukkan 

gambaran besar skema pengerjaan 

Tracer Study UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu secara terstruktur dan 

sistematis. Terdiri dari empat tahapan 

besar yaitu: (1) persiapan dan 

perencanaan; (2) finalisasi data alumni; 

(3) penyebaran kuesioner dan analisa 

data; dan (4) penyusunan laporan. 

(Budi, 2019, p. 22) 

 

 
Gambar 2.1 Tahapan Pelaksanaan Tracer Study 

 

Tahapan-tahapan pelaksanaan Tracer 

Study UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ditampilkan pada gambar di 2.1. Diawali 

dengan tahap persiapan dan 

perencanaan dimulai dengan langkah 

pertama yaitu pembentukan tim kerja 

yang dituangkan dalam SK Rektor diikuti 

dengan penyusunan rencana kerja, 

seperti penetapan tujuan survey, target 

responden, lama waktu penelitian dan 

teknis pelaksanaan survey.  

 

Langkah berikutnya adalah penyusunan 

kuesioner dengan mengadopsi 

beberapa Core Questionnaire yang 

antara lain bersumber pada Peraturan 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi tentang Instrumen Akreditasi 

Perguruan Tinggi, Instrumen Akreditasi 

Program Studi, dan Instrumen 

Suplemen Konversi. Selain itu, 

kuesioner juga diadopsi dari instrumen 

beberapa perguruan tinggi lain yang 

telah melaksanakan Tracer Study 

dengan baik, antara lain Universitas 
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Indonesia, Institut Teknologi Bandung, 

dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
 

 
Gambar 2.2 Persiapan dan Perencanaan 

Dikarenakan tidak siapnya developer 

sistem informasi akademik dalam 

memfasilitasi pelaksanaan Tracer Study, 

maka tim pengelola berinisiatif untuk 

menuangkan draft kuesioner yang telah 

disahkan oleh SK Rektor dalam 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Tracer 

Study disusun dalam bentuk google 

form.  
 

 
 

Gambar 2.3 Kuesioner Tracer Study 

 

Seleksi dan penetapan surveyor 

menjadi langkah selanjutnya yang 

dilakukan dengan cara early bird 

berdasarkan persyaratan tertentu yang 

telah ditetapkan. Surveyor terpilih 

selanjutnya ditetapkan dengan SK 

Rektor dalam pelaksanaan tugasnya 

dan wajib mengikuti bimbingan teknis 

sebelum pelaksanaan survey 

dilaksanakan oleh tim surveyor.  

 

Surveyor, yang merupakan bagian dari 

alumni yang menjadi target responden, 

berperan sebagai penghubung 

kerjasama/komunikasi antara alumni 

dan Tim Pengelola Tracer Study. 
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Jumlah surveyor disesuaikan dengan 

jumlah prodi dan jumlah alumni per 

prodi. Jumlah ini akan selalu berubah-

ubah seiring dengan kebutuhan yang 

berbeda dari penyelenggaraan Tracer 

Study setiap tahunnya. 

 

Langkah terakhir pada tahap ini adalah 

uji coba kuesioner yang dilakukan oleh 

tim surveyor untuk menguji rerata waktu 

dan kemampuan responden menjawab 

setiap butir kuesioner. Kuesioner ini 

terdiri dari beberapa bagian yang terkait 

dengan profil responden, penguasaan 

kompetensi, evaluasi perguruan tinggi 

dan pandangan alumni terkait dunia 

kerja. Setelah sistem kuesioner lolos uji 

coba maka kuesioner siap digunakan. 

 

 
 

Gambar 2.4 Finalisasi Data 

Tahap kedua adalah finalisasi data 

alumni yang akan ditelusuri dalam 

rentang waktu tertentu sesuai rencana 

kerja. Diawali dengan perbaikan dan 

validasi data alumni oleh tim surveyor. 

Data alumni ini diperoleh dari sistem 

informasi akademik (SIAKAD), Surat 

Keputusan Rektor tentang peserta 

wisuda, dan Student Exit Survey, 

dilanjutkan dengan finalisasi database 

alumni yang diintegrasikan dengan form 

response survey. Dalam hal ini peranan 

surveyor menjadi salah satu kunci 

suksesnya pemenuhan target 

responden. Hal ini dikarenakan 

kedekatan surveyor sebagai teman 

seangkatan dianggap lebih mampu 

menggerakkan alumni untuk mengisi 

kuesioner. 

 

Tahap ketiga adalah penyebaran 

kuesioner dan analisa data, yang 

aktivitasnya terdiri dari penyebaran 

kuesioner oleh tim surveyor, serta 

pengolahan data dan analisis data yang 

dilaksanakan oleh tim administrator/ 

pengelola. Penyebaran kuesioner 

dilakukan oleh tim surveyor dengan 

menggunakan Whatsapp Blast, direct 

message ke akun media sosial masing-

masing target baik Instagram, 

Facebook, maupun email.  

 

 
 

Gambar 2.5 Penyebaran Kuesioner dan Analisis Data 

 

Keunggulan penyebaran kuesioner 

dalam bentuk ini antara lain tidak 
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membutuhkan biaya besar dan dapat 

dilaksanakan dalam waktu yang singkat. 

Selain itu prProgress response rate juga 

dapat terpantau dengan jelas. 

Pengolahan dan analisis data diawali 

dengan penerjemahan kodefikasi 

kuesioner, entry data, editing data, dan 

dianalisis secara deskriptif.  

 

Tahapan terakhir dari pelaksanaan 

Tracer Study ini adalah penyusunan 

laporan. Pelaporan dituangkan dalam 

bentuk Tracer Study Book, User Study 

Book, dan Laporan Kegiatan. 
 

 
 

Gambar 2.6 Penyusunan Laporan 

Tracer Study Book merupakan buku 

yang memuat laporan Tracer Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 

2022 dengan metode ilmiah, dianalisis 

dengan metode statistik, dan disajikan 

dalam bentuk deskriptif naratif. Laporan 

penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan secara empiris.  

 

User Study Book adalah buku yang 

memuat laporan User Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 

2022 dengan menggunakan metode 

ilmiah, dianalisis dengan metode 

statistik, dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif naratif. Laporan ini 

mendeskripsikan tentang pendapat, 

harapan, dan masukan dari 

lembaga/instansi pengguna alumni UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

 

Sedangkan Laporan Kegiatan adalah 

laporan pelaksanaan kegiatan Tracer 

Study dan User Study UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu Tahun 2022 mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan agar dapat di-

pertanggungjawabkan sesuai asas 

penggunaan anggaran negara. 

 

2.2 Target Responden Tracer 
Study  

 

Target responden pada Tracer   Study   

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Tahun 2022 adalah wisudawan yang 

lulus pada tahun 2021 (T-1), 2020 (T-2), 

2019 (T-3), dan 2018 (T-4).  
 

 
 

Gambar 2.7 Target Responden 

Wisudawan dengan exit kohort dalam 

empat tahun ini dipilih sebagai 

responden karena tuntutan kebutuhan 

data terkait reakreditasi program studi 

dan lembaga akibat alih status dari IAIN 

Bengkulu ke UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. 
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Tercatat ada 5.812 alumni UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang lulus 

dalam rentang waktu mulai dari tahun 

2018-2021. Terdiri dari 1.168 alumni 

angkatan 2018, 1.316 alumni dari tahun 

lulus 2019, 1.327 alumni angkatan 2020, 

dan 2.002 alumni dari angkatan lulus 

tahun 2021. 

 

2.3 Instrumen 
 

Pelaksanaan Tracer Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menggunakan instrumen kuesioner 

dalam memperoleh data. Kuesioner 

yang digunakan berupa google form, 

dapat diakses pada tautan 

https://bit.ly/tracerstudy_uinfasbkl untuk 

alumni T-1 dan T-2, sedangkan untuk 

alumni T-3 dan T-4 pada tautan 

https://bit.ly/tracerstudy_iainbkl.  

Kuesioner ini terdiri atas 2 jenis 

kuesioner yaitu kuesioner Tracer Study 

PD-Dikti dan kuesioner Tracer Study 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Keduanya disusun secara berurutan 

dengan beberapa butir pertanyaan inti 

yang relatif sama. Selain untuk menguji 

konsistensi jawaban responden, 

keduanya digunakan untuk kepentingan 

yang berbeda. Terkait kepentingan 

reakreditasi lembaga, data hasil 

kuesioner PD-Dikti akan lebih banyak 

digunakan. Sedangkan terkait evaluasi 

internal kelembagaan, data hasil 

kuesioner khusus UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang akan menjadi 

sumber utama. 

Struktur kuesioner Tracer Study terdiri 

dari 3 bagian utama, yaitu: (1) identitas 

lulusan; (2) Tracer Study PD-Dikti; (3) 

Tracer Study UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu.  

 
Gambar 2.8 Instrumen Tracer Study 

 

Secara umum, kuesioner Tracer Study 

terdiri dari: (1) karakteristik sosiobiografi 

alumni, pendidikan, dan pekerjaan 

sebelum kuliah; (2) kegiatan pendidikan 

dan pengalaman pembelajaran; (3) 

pencarian kerja dan transisi ke dunia 

kerja; (4) kompetensi bahasa asing; dan 

(5) masukan, kritik, dan saran alumni. 

Selain itu, kuesioner ini pada akhirnya 

akan menghimpun data yang diinginkan 

BAN-PT terkait instrumen hasil 

pelacakan lulusan yang terdiri dari: (1) 

sistem pelacakan lulusan; (2) waktu 

tunggu lulusan; (3) kesesuaian bidang 

kerja; dan (4) kepuasan pengguna. 

Khusu untuk kepuasan pengguna akan 

dibahas pada laporan User Study. 

(BAN-PT, 2020)   

2.4 Jadwal Pelaksanaan 
 

Pelaksanaan Tracer Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 

2022 sudah dimulai pada bulan Juni 

2022 yang diawali dengan studi banding 

ke Direktorat Pengembangan Karir dan 

Hubungan Alumni Universitas Indonesia 
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terkait teknis pelaksanaan Tracer Study 

di Universitas Indonesia. Dari hasil studi 

banding tersebut, maka disusunlah 

jadwal pelaksanaan mulai dari 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan 

hingga pelaporan Tracer Study UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 

2022 dalam timeline yang dapat dilihat 

seperti gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 2.9 Timeline Tracer Study Tahun 2022 
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BAB III HASIL TRACER STUDY 
UNIVERSITAS
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3.1 Karakteristik Alumni 
 

5.812 alumni UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang lulus dalam rentang 

waktu mulai dari tahun 2018-2021 terdiri 

dari 1.168 alumni lulusan tahun 2018, 

1.316 alumni lulusan tahun 2019, 1.326 

alumni lulusan tahun 2020, dan 2.002 

alumni dari lulusan tahun 2021. 
 

  

 
Jika dilihat dari jumlah lulusan per 

fakultas dari tahun 2018-2021, maka 

diketahui terdapat 498 orang dari 

Fakultas Syariah, 1.519 orang dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

2.575 orang dari Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris, 821 orang dari Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, dan 399 

orang dari Pasca Sarjana. 

 

 
Gambar 3.2 Lulusan berdasarkan fakultas 

 

Tabel 3.1 Lulusan per Prodi per tahun 
 

 
 

Gambar 3.1 Jumlah Lulusan per Tahun 
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Kemudian jika dilihat dari jumlah lulusan 

yang dihasilkan masing-masing program 

studi dalam kurun waktu 2018-2021, 

program studi Pendidikan Agama Islam 

menjadi penghasil lulusan tertinggi 

dengan jumlah 923 orang lulusan. 

Disusul oleh program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 

jumlah 808 orang lulusan dan 

Perbankan Syariah sebanyak 757 

orang. Secara lengkap dapat dilihat 

pada tabel di atas dan grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 3.3 Lulusan berdasarkan program studi 

 

Sedangkan jika dilihat dari jenis kelamin 

lulusan tahun 2018-2021 diketahui 

bahwa sebanyak 70,7% didominasi oleh 

perempuan yang berjumlah 4.108 

orang, dan hanya terdapat 29,3% laki-

laki sebanyak 1.704 orang. 

 

 
Gambar 3.4 Lulusan berdasarkan jenis kelamin 

  

Selanjutnya, berdasarkan exit kohort 

sejak tahun 2018 sampai dengan 2021 

diketahui bahwa lulusan periode 

September 2021 merupakan periode 

dengan lulusan terbanyak yaitu 

sejumlah 1.064 wisudawan. Dan lulusan 

yang paling sedikit ada pada periode 

Maret 2018 yaitu sejumlah 511 

wisudawan. Komposisi antara laki-laki 

dan perempuan setiap periode wisuda 

tetap berbanding lurus dengan jumlah 

laki-laki dan perempuan secara 

keseluruhan. Deskripsi di atas dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 3.5 Lulusan berdasarkan exit kohort dan jenis 

kelamin 

 

Jika dilihat dari perbandingan antara 

lulusan strata 1, strata 2, dan strata 3 

terlihat bahwa jumlah lulusan sarjana 

adalah strata dengan lulusan terbanyak. 
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Tercatat ada 5.413 orang lulusan 

sarjana (s1) mulai dari tahun 2018 

sampai dengan 2021. Sedangkan 

program magister (s2) hanya 

meluluskan 387 orang dan program 

doktoral (s3) sebanyak 12 orang saja. 

 

 
 

Gambar 3.6 Lulusan berdasarkan strata 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. IPK yang dicapai 

seluruh lulusan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dari tahun 2018-2021 sangat 

bervariasi. Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) sempurna yaitu 4,00 diperoleh 

oleh lulusan dari program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah pada wisuda periode 

September 2021. Sedangkan IPK 

terendah seluruh lulusan UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

adalah 2,56 yang diperoleh oleh 

responden dari program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam juga 

pada Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah di wisuda periode Maret 2020. 

Sedangkan IPK rerata seluruh lulusan 

dari tahun 2018-2021 adalah 3,47.  

 

Daftar Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

tertinggi, terendah dan rerata secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 IPK tertinggi, terendah, dan rerata 

 

 
 

Berikutnya adalah waktu penyelesaian 

studi, masa studi secara normal adalah 

delapan semester atau empat tahun 

masa studi. Setiap mahasiswa dapat 

menyelesaikan studinya dalam waktu 

paling lambat tujuh tahun masa studi 

atau 14 (empat belas) semester. 

Penyelesaian studi lulusan tahun 2018-

2021 tersaji pada gambar dan tabel 

berikut: 

 

 
 

Gambar 3.7 Masa Studi Lulusan 
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Tabel 3.3 Masa Studi Lulusan 
 

 
 

Dari gambar dan tabel di atas, maka 

dapat diketahui bahwa dari tahun 2018-

2021, sebanyak 1.960 lulusan atau 

36,21% dari total lulusan dapat 

menyelesaikan masa studi dengan tepat 

waktu. Sementara 3.184 lainnya atau 

setara dengan 58,82% lulus lebih 

lambat dari masa studi seharusnya, dan 

258 orang atau hanya 4,77% lulus lebih 

cepat. Sedangkan 0,2% sisanya 

merupakan mahasiswa konversi baik 

dari perguruan tinggi lainnya maupun 

program studi lainnya. 

 

Dari tabel masa studi, juga diketahui 

bahwa terdapat 35 orang lulusan dari 

program studi Pendidikan Agama Islam 

sepanjang tahun 2018-2019 mampu 

menyelesaikan studi lebih cepat. 

Terbanyak diantara program studi 

lainnya, diikuti oleh program studi 

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

dengan 33 orang lulusannya dan 

program studi Perbankan Syariah 

dengan 31 orang lulusan.  

 

Selanjutnya program studi Perbankan 

Syariah dengan 342 orang lulusannya 

adalah program studi tertinggi tingkat 

kelulusan tepat waktu diantara seluruh 

program studi yang ada. Sedangkan 

program studi yang paling banyak 

lulusannya lulus lebih lambat dari masa 

studi seharusnya adalah program studi 

Pendidikan Agama Islam dengan 605 

orang lulusan, diikuti oleh Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 587 

orang lulusan dan program studi 

Ekonomi Syari'ah dengan 403 orang 

lulusan. 

 

Jika dilihat dari daerah asalnya, lulusan 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sejak 

tahun 2018-2021 mayoritas berasal dari 

provinsi Bengkulu. Sebanyak 5.142 atau 

88,46% lulusan 2018-2021 berasal dari 

berbagai kabupaten/kota yang ada di 

provinsi Bengkulu.  
 

Tabel 3.4 Daerah asal lulusan tahun 2018-2021 
 

 
 

Sedangkan 11,54% lainnya terbagi di 

beberapa provinsi lain seperti Sumatera 

Selatan, Jawa Barat, Lampung, 

Sumatera Barat, Jawa Tengah, 

Sumatera Utara, dan provinsi lainnya. 

Peta sebaran asal lulusan dan tabel asal 

lulusan dapat dilihat sebagai berikut. 
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3.2 Hasil Tracer Study Universitas 
 

3.2.1  Responden 
 

Dari total alumni sejumlah 5.812 orang 

yang merupakan lulusan UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dan/atau IAIN 

Bengkulu dari tahun 2018-2021 baik dari 

jenjang sarjana, magister maupun 

doktoral, Tracer Study pada tahun 2022 

ini hanya mentargetkan responden pada 

lulusan jenjang strata satu atau sarjana 

saja. Sehingga jumlah target responden 

menjadi 5.413 calon responden.  

 

Kemudian setelah dilakukan 

penelusuran, ternyata responden yang 

memberikan umpan balik hanya 

berjumlah 1.814 responden. Dengan 

demikian, response rate pada Tracer 

Study tahun 2022 ini adalah 33,51%. 

Memang sangat jauh dari harapan. 

Setelah dianalisa berdasarkan hasil 

penelusuran, hal ini dapat disimpulkan 

karena data kontak alumni/lulusan 

sebagian besar tidak valid lagi. Untuk 

lulusan 2020 ke atas, nomor kontak 

yang dihubungi hanya berdasarkan 

nomor kontak yang tertera di Sistem 

Informasi Akademik. Sehingga 

pelaksanaan tracing sangat terbatas 

pada lulusan yang datanya tersedia 

pada hasil Exit Student Survey yang 

dimulai pelaksanaannya sejak tahun 

2021.  

 

 
 

Gambar 3.9 Perbandingan jumlah alumni, target, dan 

responden 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

 

 
 

Tabel 3.5 Perbandingan alumni, target, responden, 

dan response rate 

Gambar 3.8 Sebaran asal alumni 2018-2021 
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Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan 2021 adalah 66,45% atau 

berjumlah 1.230 orang dari 1.851 orang 

target. Selanjutnya lulusan 2020 hanya 

39,29% dengan total responden 499 

orang dari 1.270 orang target, diikuti 

3,88% pada lulusan 2019 dengan 

jumlah 51 orang dari 1.210 orang target, 

dan hanya 3,10% pada lulusan 2018 

dengan 34 orang responden dari 1.082 

target. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
 

 
Gambar 3.10 Perbandingan lulusan, target, dan 

responden 2018-2021 
 

Response rate lulusan tahun 2021 

melebihi angka 50%, tepatnya 66,45% 

tidak lepas dari proses Exit Student 

Survey yang diberikan kepada lulusan 

ketika akan di wisuda mulai tahun 2021. 

Updating data yang kurang dari satu 

tahun sebelum masa tracing terbukti 

dapat memberikan umpan balik yang 

cukup optimal.  

 

Dari seluruh responden yang 

memberikan umpan balik, lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah adalah program 

studi dengan jumlah responden 

terbanyak. Tercatat 296 lulusan 

berpartisipasi dalam Tracer Study 2022.  

 

Dengan jumlah responden tersebut 

menempatkan program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 

persentase response rate tertinggi yaitu 

5,47%. Disusul di bawahnya dari 

program studi Pendidikan Agama Islam 

dengan 4,71% dan Perbankan Syariah 

dengan response rate sebesar 4,32%. 

 

Tabel 3.6 Responden per exit kohort 
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3.2.2  IPK 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 1.814 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa rata-rata IPK 

tertinggi diperoleh oleh lulusan dari 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam dari tahun 2018-2021 yaitu 3,68. 

Sedangkan rata-rata IPK terendah 

adalah 3,41 yang dimiliki oleh lulusan 

dari program studi Tadris Bahasa 

Inggris.  
 

Tabel 3.7 Rata-rata IPK Responden per Prodi 
 

 
 

Berdasarkan data yang disampaikan 

para responden, IPK tertinggi dari tahun 

2018-2021 adalah IPK sempurna yaitu 

4,00 dari program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam pada wisuda periode 

September 2021 dan yang terendah 

adalah 2,84 dari program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam pada 

wisuda periode Maret 2020. 

 

3.2.3  Status Pernikahan 
 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa 

responden/lulusan tidak ingin 

menyampaikan status saat ini. 

Gambaran keadaan ini dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 3.11 Status Pernikahan 

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa 

78,17% atau sebagian besar responden 

dengan jumlah 1.418 orang berstatus 

lajang/belum menikah; 21,39% atau 388 

orang lulusan telah menikah; 

selanjutnya 0,11% atau 2 orang 

berstatus janda/duda; serta 0,33% atau 

6 orang responden memilih untuk tidak 

menyampaikan status pernikahannya.  

 

Secara detil status pernikahan 

responden yang merupakan alumni 

tahun 2018-2021 dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 3.8 Status Pernikahan 
 

 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

responden lulusan tahun 2018 terdiri 

dari 15 orang dengan status 

lajang/belum menikah dan 19 orang 

lulusan telah menikah; selanjutnya 

responden lulusan tahun 2019 terdiri 

dari 32 orang dengan status 

lajang/belum menikah dan 19 orang 

lulusan yang telah menikah; kemudian 

untuk lulusan tahun 2020 terdapat 331 

orang berstatus lajang, 164 orang telah 

menikah, satu orang berstatus 

janda/duda; serta dua orang responden 

memilih untuk tidak menyampaikan 

status pernikahannya.  

 

Lulusan tahun 2021 terdapat 1.040 

orang berstatus lajang, 186 orang telah 

menikah, satu orang berstatus 

janda/duda; serta empat orang 

responden memilih untuk tidak 

menyampaikan status pernikahannya. 

3.2.4  Pekerjaan 
 

Setelah lulus mulai dari tahun pertama 

sampai dengan tahun keempat 

kelulusan, kondisi responden dibagi ke 

dalam beberapa kemungkinan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/ part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

 

Dalam hal ini, responden yang 

merupakan lulusan tahun 2018-2021 

sejumlah 58 orang atau 3,20% 

menyatakan belum bekerja. Kemudian 
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terdapat 1.104 orang atau 60,86% 

menyatakan bahwa sudah bekerja baik 

secara penuh maupun paruh waktu. 

Selanjutnya terdapat 161 orang atau 

8,88% responden menyatakan sedang 

tidak bekerja karena sedang mencari 

pekerjaan yang sesuai. Selain itu, 

terdapat 55 orang atau 3,03% dari total 

responden saat ini menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan tanpa 

mempunyai usaha sampingan ataupun 

bekerja paruh waktu. Wirausaha juga 

merupakan bidang kerja yang banyak 

dilakukan oleh responden lulusan 2018-

2021, tercatat ada 270 orang atau 

14,88% yang menyatakan diri sebagai 

wirausaha. Secara lengkap kondisi 

dunia kerja para responden disajikan 

dalam gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 3.12 Pekerjaan 
 

 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 3.9 Responden dan Pekerjaan 
 

 

3.2.5  Waktu Tunggu 
 

Waktu tunggu adalah waktu yang 

diperlukan oleh lulusan dalam 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

setelah lulus mulai dari bulan pertama 

sampai dengan bulan kedelapan belas 

setelah kelulusan, waktu yang 

diperlukan responden dibagi ke dalam 

empat kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 

bulan, 12-18 bulan, dan di atas 18 

bulan. Gambaran tentang responden 

dengan masing-masing waktu tunggu 

mulai kurang dari 6 bulan sampai 

dengan lebih dari 18 bulan disajikan 

dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 3.13 Waktu Tunggu 

 
 

Sebagian besar responden dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari 6 bulan. 

Tercatat sebanyak 962 orang atau 

64,8% dari 1.485 responden yang telah 

bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 6 

bulan setelah lulus. Kemudian 420 

orang atau 28,3% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus, 53 orang atau 3,6% 

dalam rentang 12-18 bulan, dan 50 

orang atau 3,4% memperoleh pekerjaan 

setelah lebih dari 18 bulan kelulusan.   

Secara detil waktu tunggu masing-
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masing periode tahun lulus dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
 

Tabel 3.10 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus 

 
 
Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 

3.2.6  Salary 
 

Salary atau gaji adalah hak yang dimiliki 

karyawan atau pekerja atas kewajiban 

pekerjaan yang telah dilakukan dan 

merupakan kewajiban pemberi kerja 

atas kompensasi kerja karyawannya. 

Setiap pemberi kerja mempunyai 

batasan dan standar masing-masing 

dalam melaksanakan kewajiban 

tersebut. Pada umumnya setiap daerah 

mempunyai standar upah minimum 

(UMR) yang ditetapkan oleh pemerintah 

daerah masing-masing dan dituangkan 

dalam Peraturan Daerah. 
 

 

 
 

Gambar 3.14 Gaji / Salary 

 

Contohnya adalah Upah Minimum 

Provinsi Bengkulu Tahun 2022 yang 

ditetapkan Gubernur Bengkulu melalui 

Surat Keputusan Gubernur Bengkulu 

Nomor D.453 DKKTRANS Tahun 2022 

tentang Upah Minimum Provinsi 

Bengkulu Tahun 2022 tertanggal 19 

November 2021. Hal tersebut juga telah 

sesuai dengan Ketentuan pasal 29 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 

2021 tentang Pengupahan dan Upah 

Minimum Provinsi. Selama tiga tahun 

terakhir, besaran UMP Bengkulu 

menunjukkan grafik yang terus 

meningkat. Di mana pada 2019 UMP 

Bengkulu pada angka Rp.2.040.407,- 

Kemudian tahun 2020 sebesar 

Rp.2.213.604,- dan UMP tahun 2021 

menjadi Rp.2.215.000,- sementara UMP 

Bengkulu tahun 2022 saat ini ditetapkan 

pada angka Rp.2.238.094,- 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan bervariasi sesuai 

dengan jenis pekerjaan, keahlian, 

maupun kemampuan pemberi kerja.  

 

Besaran gaji yang diterima lulusan 

sesuai exit kohortnya dapat dilihat pada 

tabel berikut:   
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Tabel 3.11 Daftar Gaji dan Tahun Lulus 

 
 

3.2.7  Lokasi Kerja 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 3.15 Sebaran Lokasi Kerja 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 1.287 atau 

84,67% orang responden bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Kemudian 

164 orang responden atau 10,79% 

bekerja di pulau Sumatera selain 

provinsi Bengkulu. Hanya sebagian kecil 

saja yaitu 4,54% responden atau 69 

orang yang tersebar di beberapa 

wilayah lain di Indonesia. Detail setiap 

tahun kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.12 Lokasi kerja berdasarkan tahun lulus 

 
 
3.2.8 Kategori Tempat Bekerja 
 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan 

Institusi/Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 3.16 Kategori Tempat Bekerja 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden lulusan 2018 (T4), 

2020 (T2), dan 2021 (T1) banyak yang 

bekerja di lembaga Pemerintahan, 

termasuk di dalamnya yaitu 

Kementerian, Lembaga, Pemerintah 

Daerah, Sekolah Negeri, dan Perguruan 

Tinggi Negeri. Sementara itu, responden 

lulusan tahun 2019 (T3) paling banyak 

bekerja pada tempat dengan kategori 

Nirlaba termasuk yayasan dan 

NGO/LSM. Jumlah secara detil 
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keseluruhan responden dengan tempat 

kerjanya tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 3.13 Kategori Tempat Kerja & Tahun Lulus 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 32,5% atau 492 orang 

responden bekerja di instansi 

pemerintah, lalu 25% atau 379 orang 

bekerja pada nirlaba, kemudian 19,6% 

atau 297 orang bekerja di perusahaan 

swasta, dan 18% atau 273 orang 

bekerja sebagai wirausaha. Sementara 

3,4% dan 1,6% lainnya bekerja di 

BUMN/BUMD dan organisasi 

multilateral. 

 

3.2.9  Jenis Pekerjaan 
 

Jenis pekerjaan yang ditekuni atau 

dijalani setiap lulusan atau responden 

sangat beragam. Dalam tracer study kali 

ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya. 

antara lain Guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, freelance atau 

pekerja lepas, founder atau owner, 

karyawan, sales atau bagian marketing, 

perangkat desa, manajer atau Kepala 

Cabang, driver, jurnalis, kurir, volunteer, 

terapis atau konselor, dan editor. 

Gambaran tentang jenis pekerjaan ini 

disajikan dalam grafik di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 3.17 Jenis Pekerjaan Responden 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani para 

responden, diikuti dengan staff 

administrasi dan honorer setelahnya.  
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Rincian jenis pekerjaan berikut tahun 

kelulusan juga dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 3.14 Jenis Pekerjaan dan Tahun Kelulusan 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 46,80% atau 692 

orang responden. Staff administrasi 

pada 20,7% atau 307 orang, dan diikuti 

oleh pekerjaan sebagai honorer dengan 

persentase sebesar 11,6% atau 171 

orang di urutan ketiga. Sedangkan 

persentase jenis pekerjaan terendah 

adalah sebagai editor dan terapis/ 

konselor dengan persentase hanya 

0,1% dari total responden. 

 

3.2.10  Studi Lanjut 
 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia dan luar negeri. 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, sebagian besar melanjutkan 

studi di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, dan Sebagian kecil lainnya 

tersebar di berbagai perguruan tinggi 

lainnya. Tercatat ada 196 orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister.  

 

Setiap tahun kelulusan, sebagian besar 

responden yang melanjutkan studi ke 

jenjang magister memilih UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai kampusnya. 

Hal ini dibuktikan dengan persentase 

pilihan sebesar 52% atau 102 orang 

responden. Dilanjutkan dengan 

Universitas Bengkulu sebagai pilihan 

kedua, kemudian UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan UIN Maulana Malik 

Ibrahim sebagai dua kampus pilihan 

tertinggi berikutnya. 
 
 

Tabel 3.15 Perguruan Tinggi tujuan studi lanjut 
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Gambar 3.18 Perguruan Tinggi Pilihan Studi Lanjut 

 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Pendidikan Agama Islam menjadi pilihan 

terbanyak dari seluruh responden yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut. Dilanjutkan dengan program studi 

Manajemen, Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI/PGSD) di urutan 

tertinggi berikutnya. 

 

Jumlah responden dan program studi 

pilihan studi lanjutnya disajikan dalam 

tabel dan gambar berikut. 

Tabel 3.16 Program Studi pada Studi Lanjut 
 

 
 

 
 

Gambar 3.19 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 
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3.2.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut  

 

Sebagai lulusan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang telah bekerja ataupun 

melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 28% 

atau 439 orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini. Sementara itu terdapat 

21% atau 340 orang responden 

menyatakan bahwa program studi yang 

diambil ketika kuliah di UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dengan bidang 

pekerjaan yang dijalani atau studi lanjut 

yang dipilih saat ini sangat tidak 

berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 3.20 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

63% atau 991 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Ketika kuliah dengan pilihan pekerjaan 

dan studi lanjut. 

 

3.2.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan  

 

Responden sebagai lulusan UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini.  

 

Contohnya ketika responden sewaktu 

kuliah mengambil program studi 

Pendidikan Matematika, tetapi setelah 

lulus dan bekerja sebagai kasir di 

perusahaan retail. Setiap responden 

yang sudah bekerja berhak menyatakan 

pendapatnya jika mengalami hal seperti 

ini. Apakah pekerjaan sebagai kasir 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, cukup pada tingkat yang 

sama atau lebih rendah dari tingkat 

pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 3.21 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

 

3.2.13 Kompetensi Lulusan 
 

Lulusan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 
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pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris.

 
Tabel 3.17 Kompetensi Lulusan 

 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

cukup berbanding lurus. Hanya 

kompetensi Bahasa Inggris yang 

dibutuhkan dunia kerja rerata lulusan 

yang tidak terlalu signifikan dengan 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 
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lulus. Jika dilihat dari pekerjaan lulusan 

yang 46,80% sebagai guru/pendidik/ 

tutor di sekitar provinsi Bengkulu saja, 

maka kompetensi Bahasa Inggris bukan 

menjadi kompetensi utama yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

 

3.2.14 Metode Pembelajaran  
 

Lulusan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

masing-masing sewaktu di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu atau IAIN 

Bengkulu. Metode pembelajaran yang 

sering digunakan dalam pembelajaran 

antara lain diskusi, perkuliahan/ 

ceramah, magang, kerja lapangan, 

praktikum, partisipasi dalam proyek 

riset, dan demonstrasi. 

 
Tabel 3.18 Metode pembelajaran ketika kuliah 

 

 
 

Dari tabel di atas, metode pembelajaran 

di kelas perkuliahan adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

kegiatan magang, diskusi, kerja 

lapangan dan praktikum.  

 
3.2.15 Cara Mencari Pekerjaan  
 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja, menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari pusat/ 

kantor pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

 
 

Gambar 3.22 Persentase cara mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di koran 

dan majalah, maupun brosur. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dengan menghubungi bagian 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 457 839 492 23 3

Magang 423 828 503 55 5

Diskusi 522 814 444 29 5

Kerja Lapangan 407 806 525 67 9

Praktikum 354 792 585 71 12

Partisipasi dalam proyek riset 263 720 734 86 11

Demonstrasi 246 684 775 95 14

Yang dilaksanakan ketika kuliah

Metode



56 |  

 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Hal ini menandakan bahwa 

peran bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

 

Berdasarkan gambar di bawah ini dari 

tahun ke tahun, kecenderungan lulusan 

mencari kerja lewat internet atau media 

online terlihat terus meningkat. Tahun 

2021, 19% lulusan yang bekerja 

memperoleh pekerjaannya melalui 

internet/media online. 
 

Tabel 3.19 Cara mencari pekerjaan 
 

 
 

3.2.16 Pemberi Kerja  
 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. Respon yang 

diterima pun beragam sesuai dengan 

kebijakan dan kebutuhan masing 

perusahaan, instansi, institusi pemberi 

kerja.  
 

Tabel 3.20 Pemberi Kerja 

 
 

Dari tabel pemberi kerja, diketahui 

jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan dan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk. 

 

 
 

Gambar 3.23 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

  

3.2.17 Kepentingan dan Kepuasan 
Pengguna  

 

Pengguna lulusan setelah lulus dari UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu mempunyai tingkat 

kepentingan terhadap kompetensi hard 
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skill dan soft skill lulusan UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang akan dan 

sedang bekerja di perusahaan, 

lembaga, institusi pengguna lulusan 

tersebut. Gambaran perbandingan 

tingkat kepentingan dan kepuasan 

pengguna terhadap kompetensi lulusan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 3.21 Kepentingan dan Kepuasan Pengguna 
 

 
 

Dari tabel di atas, ada beberapa 

kompetensi lulusan yang dianggap 

sangat tidak penting dan tidak terlalu 

penting bagi pengguna. Misalnya 

kompetensi bekerja tim, bekerja 

individu, bekerja di bawah tekanan, dan 

lainnya. Hampir semua kompetensi 

dianggap penting, namun kompetensi 

kecerdasan dalam bertindak, kejujuran, 

loyalitas, integritas, etika dan tanggung 

jawab merupakan kompetensi yang 

dianggap sangat penting sekali oleh 

beberapa pengguna lulusan.  

 

Kemudian beberapa pengguna juga 

menyatakan sangat puas sekali atas 

kompetensi kemampuan administrasi, 

adaptasi dengan lingkungan dan bekerja 

tim. Namun, yg harus menjadi perhatian 

adalah masih ada pengguna yang tidak 

terlalu puas bahkan sangat tidak puas 

terhadap kompetensi lulusan dalam hal 

merancang sistem, bahasa asing, 

kecerdasan emosional, inovasi dan/atau 

kreativitas.  

 

Perbandingan antara kepentingan 

pengguna dan kepuasan pengguna atas 

lulusan dapat dilihat pada diagram di 

Sangat 

Tidak 

Penting

Tidak 

Terlalu 

Penting

Penting
Sangat 
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Sangat 

Penting 

Sekali

Sangat 
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bawah ini. Dari diagram ini, dapat dilihat 

bahwa belum ada tingkat kepuasan 

yang lebih besar dari tingkat 

kepentingan pengguna terhadap lulusan 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dari 

tahun 2018 sampai dengan 2021. 

 

 
 

Gambar 3.24 Perbandingan tingkat kepentingan dan kepuasan pengguna 
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BAB IV FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
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4.1 Program Studi Pendidikan 
Agama Islam  

 

4.1.1 Responden Pendidikan 
Agama Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sejumlah 5.413 

orang yang merupakan lulusan dari 

tahun 2018-2021, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Pendidikan 

Agama Islam adalah 923 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 255 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Pendidikan 

Agama Islam tahun 2022 ini adalah 

4,71% dari total response rate, atau 

hanya 27,63% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 4.1 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Pendidikan Agama Islam 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target 

responden, dan lulusan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.1 Perbandingan alumni Pendidikan Agama 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 55,08% atau 

berjumlah 168 orang dari 305 orang 

yang ditargetkan. Selanjutnya lulusan 

tahun 2020 hanya 34,45% dengan total 

responden 72 orang responden dari 209 

orang target responden, diikuti 4,43% 

pada lulusan tahun 2019 dengan jumlah 

sembilan orang dari 203 orang target 

responden, dan hanya 2,91% pada 

lulusan tahun 2018 dengan enam orang 

responden dari 206 target responden.  

 

Perbandingan ini, ditampilkan dalam 

diagram berikut. 
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Gambar 4.2 Perbandingan alumni, target, dan 

responden prodi Pendidikan Agama Islam 

 

Response rate lulusan tahun 2021 

melebihi angka 50%, tepatnya 55,08% 

tidak lepas dari proses Exit Student 

Survey yang diberikan kepada lulusan 

ketika akan di wisuda. Updating data 

yang kurang dari satu tahun sebelum 

masa tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang cukup optimal.  

 

4.1.2  IPK Lulusan Pendidikan 
Agama Islam 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 255 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam dari tahun 2018-2021 

adalah 3,97 yang merupakan lulusan 

tahun 2021. Sedangkan IPK terendah 

adalah 3,03 yang dimiliki oleh lulusan 

tahun 2019.  

Tabel 4.2 IPK Prodi Pendidikan Agama Islam 

 
 

4.1.3  Status Pernikahan Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa 

responden/lulusan tidak ingin 

menyampaikan status saat ini.  
 

Tabel 4.3 Status pernikahan lulusan Pendidikan Agama 

Islam 
 

 
Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 4.3 Status Pernikahan Responden Pendidikan 

Agama Islam 
 



62 |  

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam dengan jumlah 196 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 59 

orang lulusan telah menikah.  

 

4.1.4  Pekerjaan Lulusan Pendidikan 
Agama Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha;

 bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan Pendidikan; Wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, responden yang 

merupakan lulusan tahun 2018-2021 

sejumlah 5 orang atau 1,82% 

menyatakan belum bekerja. Kemudian 

terdapat 152 orang atau 55,47% 

menyatakan bahwa sudah bekerja baik 

secara penuh maupun paruh waktu. 

Selanjutnya terdapat 23 orang atau 

8,39% responden menyatakan sedang 

tidak bekerja karena sedang mencari 

pekerjaan yang sesuai. Selain itu, 

terdapat 2 orang atau 0,73% dari total 

responden saat ini menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan tanpa 

mempunyai usaha sampingan ataupun 

bekerja paruh waktu. Wirausaha juga 

merupakan bidang kerja yang banyak 

dilakukan oleh responden lulusan 2018-

2021, tercatat ada 34 orang atau 

12,41% yang menyatakan diri sebagai 

wirausaha. Secara lengkap kondisi 

dunia kerja para responden disajikan 

dalam gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 4.4 Pekerjaan Responden Pendidikan Agama 

Islam 

 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 4.4 Responden dan Pekerjaan Responden 

Pendidikan Agama Islam 

 
 

4.1.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 
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responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari enam 

bulan sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 

 
 

Gambar 4.5 Waktu Tunggu Lulusan Pendidikan Agama 
Islam 

 

Sebagian besar responden dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Tercatat sebanyak 143 orang atau 

65,9% dari 217 responden yang telah 

bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Kemudian 51 

orang atau 23,5% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus, 12 orang atau 5,5% 

dalam rentang 12-18 bulan, dan 11 

orang atau 5,1% memperoleh pekerjaan 

setelah lebih dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu masing-

masing periode tahun lulus dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Pendidikan Agama Islam 

 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 

 

4.1.6  Salary Lulusan Pendidikan 
Agama Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Pendidikan Agama Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan bervariasi sesuai 

dengan jenis pekerjaan, keahlian, 

maupun kemampuan pemberi kerja. 

Berdasarkan gambar di bawah ini, 

persentase terbesar ada pada lulusan 

dengan gaji dibawah Rp.1.000.000,- 

yang diterima oleh lebih dari separuh 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam yaitu pada angka 56,5%. 

Dan persentase terendah ada pada 

lulusan dengan penghasilan di antara 

Rp.2.000.000,- s/d Rp.3.000.000,- 

sebanyak 7%. 
 

 
Gambar 4.6 Persentase Gaji Lulusan Pendidikan 

Agama Islam 

 

Besaran gaji yang diterima lulusan 

sesuai exit kohort-nya dapat dilihat pada 

tabel berikut:   
 

Tabel 4.6 Daftar Gaji dan Tahun Lulus Pendidikan 

Agama Islam 
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4.1.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 4.7 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Pendidikan 

Agama Islam 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 81,7% dari 

total responden lulusan PAI bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Hanya 

sebagian kecil saja yaitu 18,3% dari 

total responden yang tersebar di 

beberapa wilayah lain di Indonesia.  

 

Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.7 Lokasi kerja lulusan Pendidikan Agama 

Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 197 responden bekerja dan 

berwirausaha di provinsi Bengkulu, dan 

21 responden lainnya di Pulau 

Sumatera namun di provinsi lain selain 

Bengkulu, sementara 23 responden 

lainnya bekerja di pulau Jawa, 

Kalimantan, dan Sulawesi. 

 

4.1.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Pendidikan Agama 
Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 

 
 

Gambar 4.8 Kategori tempat bekerja lulusan PAI 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden semua tahun lulus 

2018 (T4), 2019 (T3), 2020 (T2), dan 

2021 (T1) jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan, termasuk di dalamnya 

yaitu Kementerian, Lembaga, 

Pemerintah Daerah, Sekolah Negeri, 

dan Perguruan Tinggi Negeri. Diikuti 

dengan kategori Nirlaba termasuk 
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yayasan dan NGO/LSM serta sebagai 

wirausaha di posisi terbanyak ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.8 Kategori Tempat Kerja Lulusan Pendidikan 

Agama Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 43,8% atau 96 responden 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam bekerja di instansi 

pemerintah, lalu 28,8% atau 63 

responden bekerja pada kategori 

nirlaba, kemudian 16,9% atau 37 orang 

bekerja sebagai wirausaha, dan 7,8% 

atau 17 orang bekerja di perusahaan 

swasta. Sementara itu 1,8% dan 0,9% 

lainnya bekerja di organisasi multilateral 

dan BUMN atau BUMD. 

 

4.1.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya, antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

freelance atau pekerja lepas, founder 

atau owner, karyawan, sales atau 

bagian marketing, perangkat desa, 

manajer atau kepala cabang, driver, 

jurnalis, kurir, volunteer, terapis atau 

konselor, dan editor. 

Gambaran tentang jenis pekerjaan 

tersebut disajikan dalam grafik di bawah 

ini. 
 
 

 
 

Gambar 4.9 Jenis Pekerjaan Lulusan Pendidikan 

Agama Islam 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Pendidikan Agama Islam, 

diikuti dengan staff administrasi serta 

karyawan dan honorer setelahnya.  

 

Rincian jenis pekerjaan responden 

lulusan Pendidikan Agama Islam tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

 
 

Tabel 4.9 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus Pendidikan 

Agama Islam 

 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 71,80% atau 148 
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orang responden. Staff administrasi 

pada 10,2% atau 21 orang, dan diikuti 

oleh pekerjaan sebagai honorer dan 

karyawan dengan persentase sebesar 

4,9% atau 10 orang di urutan ketiga.  

 

4.1.10  Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia dan luar negeri. 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, sebagian besar melanjutkan 

studi di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, dan 

Sebagian kecil lainnya tersebar di 

berbagai perguruan tinggi lainnya. 

Tercatat ada 38 orang responden 

lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang magister.  
 

Tabel 4. 10 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni Pendidikan 

Agama Islam 

 
 

Setiap tahun kelulusan, sebagian besar 

responden lulusan Pendidikan Agama 

Islam yang melanjutkan studi ke jenjang 

magister masih memilih UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai kampusnya, 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 89,5% atau 34 orang 

responden.  

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Pendidikan Agama Islam menjadi pilihan 

terbanyak dari seluruh alumni 

Pendidikan Agama Islam yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut. Dilanjutkan dengan program studi 

Syariah di urutan berikutnya.  
 

 
Gambar 4.10 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

Berdasarkan diagram di atas, 

digambarkan bahwa program studi 

Magister Pendidikan Agama Islam 

merupakan program studi pilihan 

tertinggi bahkan hampir menjadi pilihan 

semua lulusan sarjana sebagai program 

studi lanjutnya. Tercatat ada 97,4% 

responden atau 37 orang responden 

yang memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister.  

 

Jumlah responden secara rinci juga 

disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.11 Program Studi Pilihan Responden 

Pendidikan Agama Islam 
 

 
 

4.1.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Sebagai lulusan program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 
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hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 37% atau 81 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Pendidikan Agama Islam 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 19% atau 43 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 
 

 
Gambar 4.11 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Pendidikan Agama 

Islam 
 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

66% atau 146 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Pendidikan Agama Islam ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 

 

4.1.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Pendidikan Agama 
Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Pendidikan Agama Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Pendidikan Agama Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

Internal Guard di perusahaan 

pengamanan. Setiap responden yang 

sudah bekerja berhak menyatakan 

pendapatnya jika mengalami hal seperti 

ini. Apakah pekerjaan sebagai Internal 

Guard memerlukan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi, cukup pada tingkat 

yang sama atau lebih rendah dari 

tingkat pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Pendidikan Agama Islam dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Pendidikan Agama Islam ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.12 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

Alumni Pendidikan Agama Islam 

 

4.1.13 Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Fatmawati Sukarno 
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Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada di level mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 
Tabel 4.12 Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama Islam 

 

 
 



69 |  

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

banyak yang diluar ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

Bahasa Inggris sangat tinggi ketika lulus 

ada 27,45% responden, tetapi hanya 

17,25% responden yang menyatakan 

bahwa Bahasa Inggris merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

4.1.14 Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 

 

Lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.13 Metode pembelajaran prodi Pendidikan 
Agama Islam 

 

 
 

Dari tabel di samping, metode 

pembelajaran di kelas perkuliahan 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021, 

kemudian diikuti oleh kegiatan magang, 

diskusi, kerja lapangan dan praktikum.  
 

4.1.15 Cara Lulusan Pendidikan 
Agama Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kemnakertrans, 

menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari 

pusat/kantor pengembangan karir 

fakultas/ universitas, menghubungi 

kantor kemahasiswaan/ hubungan 

alumni, membangun jejaring sejak 

masih kuliah, melalui jejaring/ relasi 

orangtua/saudara, melalui jejaring/ relasi 

dosen, melalui jejaring/relasi teman, 

membangun bisnis sendiri, melalui 

penempatan kerja atau magang, bekerja 

di tempat yang sama dengan tempat 

kerja semasa kuliah. 

 
 

 
 

Gambar 4.13 Persentase cara lulusan Pendidikan Agama Islam mencari kerja 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 32,5% 42,7% 22,4% 2,0% 0,4%

Magang 25,9% 47,1% 23,9% 2,7% 0,4%

Perkuliahan 25,5% 50,2% 22,0% 1,6% 0,8%

Kerja Lapangan 21,6% 50,6% 24,7% 2,7% 0,4%

Praktikum 20,8% 45,9% 29,8% 3,5% 0,0%

Demonstrasi 14,9% 43,9% 38,0% 2,7% 0,4%

Partisipasi dalam proyek riset 13,3% 42,0% 40,0% 3,5% 1,2%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Dari gambar di atas, lulusan program 

studi Pendidikan Agama Islam banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di 

koran dan majalah, maupun brosur. 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan.  

 
Tabel 4.14 Cara mencari pekerjaan lulusan 

Pendidikan Agama Islam 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dari tahun 

ke tahun, kecenderungan lulusan 

mencari kerja lewat internet atau media 

online terlihat tidak terlalu mengalami 

peningkatan yang berarti walaupun 

cara ini merupakan cara yang paling 

banyak digunakan. Tahun 2020, 19% 

lulusan yang bekerja memperoleh 

pekerjaannya melalui internet/media 

online. 

 

4.1.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Pendidikan Agama Islam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Pendidikan Agama Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Pendidikan Agama Islam yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik 

lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Pendidikan Agama Islam pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, 

instansi, institusi pemberi kerja. 
 

 

 

 

 

Tabel 4.15 Pemberi Kerja Lulusan Pendidikan Agama 
Islam 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Pendidikan Agama Islam di atas, 

diketahui bahwa jumlah perusahaan/ 

lembaga/instansi yang menjadi tujuan 

lamaran kerja lulusan program studi 

Pendidikan Agama Islam dan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  
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Terdapat 40% atau 102 orang 

responden yang menyampaikan 

lamaran kerja kepada lebih dari tiga 

perusahaan/lembaga, namun hanya 

29,02% perusahaan/lembaga yang 

memberikan responnya. Sehingga 

dapat diilustrasikan pada grafik berikut 

ini. 

 
 

Gambar 4.14 Jumlah Lamaran dan Respon 

Perusahaan 

 



72 |  

 

4.2 Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah  

 

4.2.1 Responden PGMI 
 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah adalah 808 orang 

calon responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 296 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2022 

ini adalah 5,47% dari total response 

rate, atau hanya 36,63% dari response 

rate program studi. 
 

 
Gambar 4.15 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden PGMI 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.16 Perbandingan alumni PGMI, target, 

responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 75,16% atau 

berjumlah 230 orang dari 306 orang 

yang ditargetkan. Selanjutnya lulusan 

tahun 2020 hanya 34,50% dengan total 

responden 59 orang dari 171 orang 

target, diikuti 2,93% pada lulusan tahun 

2019 dengan jumlah responden hanya 

enam orang dari 205 orang target, dan 

nilai response rate 0,79% pada lulusan 

tahun 2018 yang berasal dari satu orang 

responden dari 126 target responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 

rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.16 Perbandingan target dan responden 

prodi PGMI 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi PGMI tahun 2021 

melebihi separuh jumlah lulusan atau 

target responden yang diharapkan, 

tepatnya berada pada angka 75,16%. 

Hal ini tentu saja tidak lepas dari proses 

Exit Student Survey yang diberikan 

kepada lulusan ketika akan di wisuda. 

Updating data yang kurang dari satu 

tahun sebelum masa tracing terbukti 

dapat memberikan umpan balik yang 

cukup optimal.  

 

4.2.2  IPK Lulusan PGMI 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 296 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah dari tahun 2018-

2021 adalah 3,92 yang merupakan 

lulusan tahun 2021. Sedangkan IPK 

terendah adalah 3,01 yang dimiliki oleh 

lulusan tahun 2018.  

IPK rata-rata responden lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah selama empat 

tahun dari tahun 2018-2021 adalah 

3,49. Sedangkan IPK rata-rata tertinggi 

tercapai pada tahun 2021 yaitu 3,57 dan 

IPK rata-rata terendah diperoleh pada 

tahun 2019 dengan nilai 3,43. 

 
Tabel 4.17 IPK Responden Prodi PGMI 

 
 

4.2.3  Status Pernikahan Lulusan 
PGMI 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.18 Status pernikahan lulusan PGMI 
 

 
 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.17 Status Pernikahan Lulusan PGMI 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah 228 

orang berstatus lajang/belum menikah 

dan sementara baru ada 67 orang 

lulusan yang telah menikah.  

 

4.2.4  Pekerjaan Lulusan PGMI 
 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, responden yang 

merupakan lulusan tahun 2018-2021 

sejumlah satu orang atau 0,34% 

menyatakan saat ini bekerja full 

time/paruh waktu dan sekaligus 

berwirausaha. Kemudian terdapat dua 

orang atau 0,68% menyatakan bahwa 

sedang melanjutkan pendidikan dan 

berwiraswasta. Selanjutnya terdapat 

delapan orang atau 2,70% responden 

menyatakan bahwa kondisi mereka 

belum memungkinkan bekerja karena 

pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan alasan lainnya. Selain itu, 

terdapat 13 orang atau 4,39% dari total 

responden lulusan PGMI saat ini 

menyatakan sedang melanjutkan 

pendidikan tanpa mempunyai usaha 

sampingan ataupun bekerja paruh 

waktu. Sedangkan 14 orang lainnya 

atau 4,73% menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan sambil bekerja 

paruh waktu ataupun penuh waktu. 

Wirausaha juga merupakan bidang kerja 

yang banyak dilakukan oleh responden 

lulusan PGMI dari tahun 2018-2021, 

tercatat ada 30 orang atau 10,14% yang 

menyatakan diri sebagai wirausaha. 

Kondisi dunia kerja terbesar ada pada 

kondisi responden sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu. Tercatat ada 212 orang 

responden atau 71,62% menyatakan 

akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.18 Kondisi Dunia Kerja Lulusan PGMI 

 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 
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pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 4.19 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

PGMI 

 
 

4.2.5  Waktu Tunggu Lulusan PGMI 
 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam memperoleh 

pekerjaan pertamanya setelah lulus 

mulai dari bulan pertama sampai 

dengan bulan kedelapan belas setelah 

kelulusan dibagi ke dalam empat 

kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 bulan, 

12-18 bulan, dan di atas 18 bulan. 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.19 Waktu Tunggu Lulusan PGMI 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam rentang tahun 

2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Tercatat 

sebanyak 183 orang atau 72,62% dari 

252 responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Kemudian 55 orang atau 21,83% 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus, 9 orang 

atau 3,57% dalam rentang 12-18 bulan, 

dan 5 orang atau 1,98% memperoleh 

pekerjaan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu berdasarkan masing-

masing periode tahun lulus dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.20 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

PGMI 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 
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4.2.6  Salary Lulusan PGMI 
 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam rentang tahun 2018-

2021 berdasarkan pernyataan lulusan 

sangat bervariasi sesuai dengan jenis 

pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. 

Jika dilihat pada gambar di bawah ini, 

dari tahun 2019 sampai dengan 2021 

terlihat bahwa lulusan dengan 

penghasilan di bawah Rp.1.000.000,- 

mendominasi penghasilan lulusan setiap 

tahunnya. Terdapat lebih dari 60% 

responden setiap tahunnya menyatakan 

penghasilannya di bawah 

Rp.1.000.000,-.  

 
 

 

 

Gambar 4.20 Persentase Gaji Lulusan PGMI 

 

Berdasarkan tabel di bawah ini, terlihat 

bahwa persentase terbesar ada pada 

lulusan dengan gaji dibawah 

Rp.1.000.000,- yang diterima oleh lebih 

dari separuh lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

yaitu pada angka 67,48%. Dan 

persentase terendah ada pada lulusan 

dengan penghasilan di atas 

Rp.3.000.000,- sebanyak 3,66%. 
 

Tabel 4.21 Daftar Gaji dan Tahun Lulus PGMI 

 
 

4.2.7  Lokasi Kerja Lulusan PGMI 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 4.21 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan PGMI 
 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dari 

tahun 2018-2021 hampir seluruhnya 

bekerja di wilayah provinsi Bengkulu. 

Tercatat 88,63% dari total responden 
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lulusan PGMI bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Hanya sebagian kecil saja 

yaitu 11,37% dari total responden yang 

tersebar di beberapa wilayah lain di 

Indonesia. Detail setiap tahun kelulusan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.22 Lokasi kerja lulusan PGMI 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 169 orang responden lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah bekerja dan 

berwirausaha di provinsi Bengkulu, dan 

25 orang responden lainnya di Pulau 

Sumatera namun di provinsi lain selain 

Bengkulu, sementara itu terdapat dua 

orang responden lainnya yang 

menyatakan bekerja di pulau Jawa dan 

Sulawesi. 

 

4.2.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan PGMI 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
Gambar 4.22 Kategori tempat bekerja lulusan PGMI 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden semua tahun lulus 

2018 (T4), 2019 (T3), 2020 (T2), dan 

2021 (T1) jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan, termasuk di dalamnya 

yaitu Kementerian, Lembaga, 

Pemerintah Daerah, Sekolah Negeri, 

dan Perguruan Tinggi Negeri. Diikuti 

dengan kategori Nirlaba termasuk 

yayasan dan NGO/LSM serta sebagai 

karyawan di perusahaan swasta di 

posisi terbanyak ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.23 Kategori Tempat Kerja Lulusan PGMI 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 41,41% atau 106 orang 

responden lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

bekerja di instansi pemerintah, lalu 

38,67% atau 99 orang responden 

bekerja pada kategori nirlaba, kemudian 
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9,38% atau 24 orang responden bekerja 

di perusahaan swasta, dan 8,98% atau 

23 orang responden bekerja sebagai 

wirausaha. Sementara itu 1,17% dan 

0,39% responden lainnya bekerja di 

organisasi multilateral dan BUMN/ 

BUMD. 

 

4.2.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
PGMI 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah sangat beragam. 

Dalam tracer study kali ini, jenis 

pekerjaan ditentukan berdasarkan 

pekerjaan pada umumnya antara lain 

guru atau pendidik, staff administrasi, 

honorer, founder atau owner, karyawan, 

sales atau bagian marketing, bahkan 

terapis atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.23 Jenis Pekerjaan Lulusan PGMI 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, diikuti dengan 

honorer dan staff administrasi pada 

urutan berikutnya. Sedangkan rincian 

jenis pekerjaan responden lulusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

tahun 2018-2021 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

 

Tabel 4.24 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus PGMI 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 78,35% atau 199 

orang responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai honorer pada angka 6,30% 

atau 16 orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai staff administrasi 

dengan persentase sebesar 5,91% atau 

15 orang responden di urutan ketiga.  

 

4.2.10  Studi Lanjut Lulusan PGMI 
 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu juga ada yang 

melanjutkan studi ke jenjang berikutnya 

atau program magister di berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia dan luar 

negeri. Berdasarkan data yang 

disampaikan responden, sebagian besar 

melanjutkan studi ke Universitas 

Bengkulu dan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, lalu sebagian tersebar di 

berbagai perguruan tinggi lainnya. 

Terdapat 29 orang responden yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

magister.  
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Setiap tahun kelulusan, sebagian besar 

responden lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

yang melanjutkan studi memilih 

Universitas Bengkulu sebagai 

kampusnya. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase pilihan sebesar 44,83% atau 

13 orang responden. Dilanjutkan 

dengan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu sebagai pilihan kedua dengan 

persentase pilihan sebesar 41,38% atau 

12 orang responden, kemudian UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN 

Maulana Malik Ibrahim sebagai dua 

kampus pilihan berikutnya. 

 

Data lulusan program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 

perguruan tinggi pilihan sebagai 

perguruan tinggi studi lanjut dari tahun 

2018 sampai dengan 2021 adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 4.25 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni PGMI 
 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

menjadi pilihan terbanyak dari seluruh 

alumni PGMI yang menyatakan sedang 

menjalani studi lanjut. Dilanjutkan 

dengan program studi Pendidikan 

Dasar, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah dan Pendidikan Anak Usia 

Dini di urutan berikutnya.  

 
 

Gambar 4.24 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui 

pada program studi Magister Pendidikan 

Agama Islam justru mencatat ada 24,1% 

atau 7 orang responden lulusan PGMI 

yang memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister. Jumlah 

responden secara rinci juga disajikan 

dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.26 Program Studi Pilihan Responden PGMI 

 
 

4.2.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
PGMI 

 

Sebagai lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang 

telah bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 44% atau 116 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Pendidikan Guru 
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Madrasah Ibtidaiyah yang diambil ketika 

kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 10% atau 26 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 4.25 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan PGMI 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

66% atau 173 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ketika kuliah dengan pilihan pekerjaan 

dan studi lanjut. 

 

4.2.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan PGMI 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang telah bekerja dapat 

mengetahui dan merasakan ketepatan 

atau pun kesesuaian antara tingkat 

pendidikan yang telah dilaksanakan 

dengan pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, tetapi setelah lulus justru 

bekerja sebagai Internal Guard di 

perusahaan pengamanan. Setiap 

responden yang sudah bekerja berhak 

menyatakan pendapatnya jika 

mengalami hal seperti ini. Apakah 

pekerjaan sebagai Internal Guard 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, cukup pada tingkat yang 

sama atau lebih rendah dari tingkat 

pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

dapat menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah ini digambarkan pada diagram 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.26 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
Alumni PGMI 

 

4.2.13 Kompetensi Lulusan PGMI 
 

Lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu pada prinsipnya 

harus memiliki beberapa kompetensi 

ketika lulus. Idealnya setiap lulusan 

mampu memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 
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pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 
Tabel 4.27 Kompetensi Lulusan PGMI 

 

 
 

Dari tabel di bawah, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

banyak yang diluar ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

Bahasa Inggris sangat tinggi ketika lulus 

ada 25% responden atau 74 orang 

responden, tetapi hanya 14,19% 
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responden atau 42 orang responden 

yang menyatakan bahwa Bahasa 

Inggris merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 

 
4.2.14 Metode Pembelajaran PGMI 
 

Lulusan program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 

penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.28 Metode pembelajaran prodi PGMI 
 

 

 

Dari tabel di samping, metode diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh kegiatan magang, 

pembelajaran di kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, praktikum, demonstrasi, dan 

partisipasi dalam proyek riset.  

 

4.2.15 Cara Lulusan PGMI Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan menggunakan cara-

cara antara lain melalui iklan di 

koran/majalah/brosur, pergi ke bursa/ 

pameran kerja, lewat internet/iklan 

online/milis, mencari lewat LinkedIn, 

mencari lewat portal pencari kerja 

online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kemnakertrans, 

menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari 

pusat/kantor pengembangan karir 

fakultas/ universitas, menghubungi 

kantor kemahasiswaan/hubungan 

alumni, membangun jejaring sejak 

masih kuliah, melalui jejaring/ relasi 

orangtua/saudara, melalui jejaring/ relasi 

dosen, melalui jejaring/relasi teman, 

membangun bisnis sendiri, melalui 

penempatan kerja atau magang, bekerja 

di tempat yang sama dengan tempat 

kerja semasa kuliah. 
 
 

Tabel 4.29 Cara lulusan PGMI mencari pekerjaan 
 

 
 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 29,1% 50,0% 19,6% 1,4% 0,0%

Magang 26,0% 50,7% 22,3% 1,0% 0,0%

Perkuliahan 24,3% 48,3% 26,7% 0,7% 0,0%

Kerja Lapangan 23,6% 50,7% 24,7% 1,0% 0,0%

Praktikum 20,3% 48,0% 30,1% 1,7% 0,0%

Demonstrasi 15,9% 45,3% 34,8% 4,1% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 15,5% 45,6% 35,5% 3,0% 0,3%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 4.27 Persentase cara lulusan PGMI mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

secara keseluruhan banyak mencari 

informasi dunia kerja lewat internet, 

iklan online, milis. Selanjutnya cara yang 

paling sedikit dilakukan adalah dengan 

menghubungi bagian kemahasiswaan 

atau pemberdayaan alumni. Ini 

menandakan bahwa peran bagian 

kemahasiswaan dan pemberdayaan 

alumni belum maksimal dalam melayani 

kebutuhan akan informasi dunia kerja 

bagi lulusan.  

 

4.2.16 Pemberi Kerja Lulusan PGMI 
 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah yang mencari pekerjaan 

dengan menggunakan banyak metode 

di atas, kemudian mengajukan lamaran 

ke berbagai perusahaan, instansi, 

institusi baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah pun beragam sesuai dengan 

kebijakan dan kebutuhan masing 

perusahaan, instansi, institusi pemberi 

kerja. 
 

Tabel 4.30 Pemberi Kerja Lulusan PGMI 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di 

atas, dapat diketahui perbandingan 

antara jumlah perusahaan/lembaga/ 

instansi yang menjadi tujuan lamaran 

kerja lulusan program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 

jumlah perusahaan/lembaga yang 

memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, responden 

program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebanyak 124 orang 

responden atau 41,89% menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, tetapi hanya 

93 orang responden atau 31,42% yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah 29 responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 
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perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah secara keseluruhan dari tahun 

2018 sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 
  

Gambar 4.28 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan
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4.3 Program Studi Tadris Bahasa 
Inggris  

 

4.3.1 Responden Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Tadris Bahasa 

Inggris adalah 376 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 126 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Tadris 

Bahasa Inggris tahun 2022 ini adalah 

2,33% dari total response rate, atau 

hanya 33,51% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 4.29 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Tadris Bahasa Inggris 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.31 Perbandingan alumni Tadris Bahasa 

Inggris, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 61% atau 

berjumlah 61 orang dari 100 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 hanya 60,40% dengan total 

responden 61 orang dari 101 orang 

target, diikuti 3,49% pada lulusan tahun 

2018 dengan jumlah responden hanya 

tiga orang dari 86 orang target, dan nilai 

response rate 1,12% pada lulusan tahun 

2019 yang berasal dari satu orang 

responden dari 89 target responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 

rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.30 Perbandingan target dan responden 
prodi Tadris Bahasa Inggris 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi TBI tahun 2020 dan 2021 

melebihi separuh jumlah lulusan atau 

target responden yang diharapkan, 

tepatnya berada pada angka 60,40% 

dan 61%. Hal ini tentu saja tidak lepas 

dari proses Exit Student Survey yang 

diberikan kepada lulusan ketika akan di 

wisuda. Updating data yang kurang dari 

satu tahun sebelum masa tracing 

terbukti dapat memberikan umpan balik 

yang cukup optimal.  

 

4.3.2  IPK Lulusan Tadris Bahasa 
Inggris 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 126 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris dari tahun 2018-2021 adalah 

3,88 yang merupakan lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah adalah 

2,75 yang dimiliki oleh lulusan tahun 

2019.  

IPK rerata responden lulusan program 

studi Tadris Bahasa Inggris selama 

empat tahun dari tahun 2018-2021 

adalah 3,33. Sedangkan IPK rata-rata 

tertinggi tercapai pada tahun 2021 yaitu 

3,39 dan IPK rata-rata terendah 

diperoleh pada tahun 2019 dengan nilai 

3,29. 
 

Tabel 4.32 IPK Responden Prodi Tadris Bahasa 
Inggris 

 
 

4.3.3  Status Pernikahan Lulusan 
Tadris Bahasa Inggris 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.33 Status pernikahan lulusan Tadris Bahasa 
Inggris 

 

 
 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.31 Status Pernikahan Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris dengan jumlah 98 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 

sementara baru ada 32 orang lulusan 

yang telah menikah.  

 

4.3.4  Pekerjaan Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, responden yang 

merupakan lulusan tahun 2018-2021 

sejumlah dua orang atau 1,59% 

menyatakan saat ini bekerja full 

time/paruh waktu dan sekaligus 

berwirausaha. Kemudian terdapat 

empat orang atau 3,17% menyatakan 

bahwa kondisi mereka belum 

memungkinkan bekerja karena 

pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan alasan lainnya. Berikutnya 

ada enam orang atau 4,76% sedang 

melanjutkan pendidikan dan dengan 

jumlah yang sama sedang tidak bekerja. 

Selanjutnya terdapat tujuh orang atau 

5,56% responden menyatakan bahwa 

selain bekerja mereka juga melanjutkan 

pendidikan. Wirausaha juga merupakan 

bidang kerja yang banyak dilakukan 

oleh responden lulusan TBI dari tahun 

2018-2021, tercatat ada 14 orang atau 

11,11% yang menyatakan diri sebagai 

wirausaha. Kondisi dunia kerja terbesar 

ada pada kondisi responden yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu. Tercatat ada 87 

orang responden atau 69,05% 

menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.34 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Tadris Bahasa Inggris 
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Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
 

 
 

Gambar 4.32 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Tadris 

Bahasa Inggris 

 

4.3.5  Waktu Tunggu Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 

responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari 6 bulan 

sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.33 Waktu Tunggu Lulusan Tadris Bahasa 

Inggris 
 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2018-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Tercatat sebanyak 62 orang atau 

59,62% dari 104 orang responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Kemudian 35 

orang atau 33,65% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus, 5 orang atau 4,81% 

dalam rentang 12-18 bulan, dan 2 orang 

responden atau 1,92% memperoleh 

pekerjaan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 4.35 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Tadris Bahasa Inggris 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 

 

4.3.6  Salary Lulusan Tadris Bahasa 
Inggris 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Tadris Bahasa Inggris UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 
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rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan dengan 

penghasilan di bawah Rp.1.000.000,- 

mendominasi penghasilan lulusan setiap 

tahunnya. Berbeda halnya pada tahun 

2019, karena hanya terdapat satu orang 

responden yang memberikan umpan 

balik dan menyatakan penghasilannya 

di atas Rp.3.000.000,-. Selain itu, pada 

tahun 2018, dengan responden yang 

hanya dua orang, menjadikan 

persentase 50% untuk penghasilan 

dibawah Rp.1.000.000,- dan 50% 

lainnya di atas Rp.3.000.000,-. 

 
 

 

Gambar 4.34 Persentase Gaji Lulusan Tadris Bahasa Inggris 

 

Berdasarkan gambar di atas dan tabel di 

bawah ini, terlihat bahwa persentase 

terbesar ada pada lulusan dengan gaji 

dibawah Rp.1.000.000,- yang diterima 

oleh 40% lulusan program studi Tadris 

Bahasa Inggris, dilanjutkan dengan gaji 

antara Rp.1.000.000,- sampai dengan 

Rp.2.000.000,- pada angka 38%. Dan 

persentase terendah ada pada lulusan 

dengan penghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- dan di 

atas Rp.3.000.000,- masing-masing 

berada pada angka 11%. 
 

Tabel 4.36 Daftar Gaji dan Tahun Lulus Tadris Bahasa 
Inggris 

 
 

4.3.7  Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 4.35 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Tadris Bahasa Inggris UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 
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hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 88,89% dari 

total responden lulusan Tadris Bahasa 

Inggris bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Hanya sebagian kecil saja 

yaitu 11,11% dari total responden yang 

tersebar di beberapa wilayah lain di 

Indonesia. Detail setiap tahun kelulusan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.37 Lokasi kerja lulusan Tadris Bahasa Inggris 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 96 orang responden lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris 

bekerja dan berwirausaha di provinsi 

Bengkulu, dan empat orang responden 

lainnya di Pulau Sumatera namun di 

provinsi lain selain Bengkulu, sementara 

itu terdapat tujuh orang responden 

lainnya yang menyatakan bekerja di 

pulau Jawa dan satu orang lainnya 

bekerja di Sulawesi. 

 

4.3.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Tadris Bahasa 
Inggris 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 4.36 Kategori tempat bekerja lulusan Tadris 

Bahasa Inggris 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

semua tahun lulus 2018 (T4), 2019 (T3), 

2020 (T2), dan 2021 (T1) jumlah 

tertinggi responden adalah lulusan yang 

bekerja di lembaga pemerintahan, 

termasuk di dalamnya yaitu 

Kementerian, Lembaga, Pemerintah 

Daerah, Sekolah Negeri, dan Perguruan 

Tinggi Negeri. Diikuti dengan kategori 

wirausaha dan Nirlaba termasuk 

yayasan dan NGO/LSM di posisi ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.38 Kategori Tempat Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 44,34% atau 47 orang 

responden lulusan program studi Tadris 

Bahasa Inggris bekerja di instansi 

pemerintah, lalu 18,87% atau 20 orang 

responden bekerja sebagai wirausaha, 

kemudian 16,98% atau 18 orang 

responden bekerja di nirlaba termasuk 

yayasan dan NGO/LSM, dan 14,15% 

atau 15 orang responden bekerja 
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sebagai di perusahaan swasta. 

Sementara itu 4,72% dan 0,94% 

responden lainnya bekerja di BUMN/ 

BUMD dan organisasi multilateral. 

 

4.3.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Tadris Bahasa Inggris 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.37 Jenis Pekerjaan Lulusan Tadris Bahasa 

Inggris 
 
 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris, 

diikuti dengan staff administrasi dan 

honorer pada urutan berikutnya. 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan Tadris Bahasa 

Inggris tahun 2018-2021 dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.39 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus Tadris 

Bahasa Inggris 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 52,38% atau 55 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi dan honorer 

masing-masing pada angka 15,24% 

atau 16 orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai pekerja lepas dan 

wirausaha dengan persentase sebesar 

6,67% atau 7 orang responden di urutan 

ketiga.  

 

4.3.10  Studi Lanjut Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia dan luar negeri. 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, sebagian besar melanjutkan 

studi ke Universitas Bengkulu dan ada 

juga yang melanjutkan ke UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, lalu 

sebagian kecil lainnya tersebar di 

berbagai perguruan tinggi lainnya.  
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Setiap tahun kelulusan, sebagian besar 

responden lulusan program studi Tadris 

Bahasa Inggris yang melanjutkan studi 

ke jenjang magister memilih Universitas 

Bengkulu sebagai kampusnya. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 69,23% atau sembilan orang 

responden. Dilanjutkan dengan UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

Universitas Negeri Malang, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, dan 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 

pilihan berikutnya dengan persentase 

masing-masing sebesar 7,69% atau 

masing-masing satu orang responden. 

 

Data lulusan program studi Tadris 

Bahasa Inggris dengan perguruan tinggi 

pilihan sebagai perguruan tinggi studi 

lanjut dari tahun 2018 sampai dengan 

2021 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.40 Perguruan Tinggi tujuan studi lanjut lulusan 

Tadris Bahasa Inggris 
 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Bahasa Inggris 

menjadi pilihan terbanyak dari seluruh 

alumni Tadris Bahasa Inggris yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut. Dilanjutkan dengan program studi 

Pendidikan Profesi Guru Prajabatan, 

Administrasi Pendidikan, Hukum Tata 

Negara dan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di 

urutan berikutnya.  
 

 
 

Gambar 4.38 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 
 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Pendidikan Bahasa 

Inggris tercatat ada 46,7% atau tujuh 

orang responden lulusan Tadris Bahasa 

Inggris yang memilih program studi ini 

sebagai program studi pilihan ketika 

melanjutkan studi ke jenjang magister. 

Jumlah responden secara rinci juga 

disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.41 Program Studi Pilihan Responden Tadris 

Bahasa Inggris 

 
 

4.3.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Tadris Bahasa Inggris 

 

Sebagai lulusan program studi Tadris 

Bahasa Inggris UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang telah bekerja ataupun 

melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 34% 

atau 41 orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi Tadris Bahasa 

Inggris yang diambil ketika kuliah di UIN 
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Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 24% atau 29 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 
 

 
Gambar 4.39 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Tadris Bahasa Inggris 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

61% atau 73 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Tadris Bahasa Inggris ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 
 

4.3.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Tadris Bahasa 
Inggris 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Tadris Bahasa Inggris UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Tadris Bahasa Inggris, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

asisten rumah tangga. Setiap responden 

yang sudah bekerja berhak menyatakan 

pendapatnya jika mengalami hal seperti 

ini. Apakah pekerjaan sebagai asisten 

rumah tangga memerlukan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, cukup 

pada tingkat yang sama atau lebih 

rendah dari tingkat pendidikan yang 

telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Tadris 

Bahasa Inggris dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Tadris Bahasa 

Inggris ini digambarkan pada gambar di 

bawah ini. 

 
 

Gambar 4.40 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
lulusan Tadris Bahasa Inggris 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

67,86% atau 76 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 24,11% atau 27 

orang lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini. Selanjutnya 3,57% 

responden beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini tidak 

memerlukan pendidikan tinggi. 
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4.3.13 Kompetensi Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah.  

 

Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 

negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Tabel 4.42 Kompetensi Lulusan TBI 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

cukup sesuai dengan ekspektasi 

lulusan. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi yang sangat tinggi ketika 

lulus berada pada persentase 24,60% 

responden atau 31 orang responden, 

dan ternyata 26,98% responden atau 34 

orang responden yang menyatakan 

bahwa kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 
4.3.14 Metode Pembelajaran Tadris 

Bahasa Inggris 
 

Lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris dapat memberi pendapatnya 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.43 Metode pembelajaran prodi TBI 
 

   

Dari tabel di samping, metode diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh pembelajaran di 

kelas perkuliahan, magang, kerja 

lapangan, praktikum, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi.  

 

4.3.15 Cara Lulusan Tadris Bahasa 
Inggris Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Tadris Bahasa 

Inggris Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

mulai dari tahun 2018 sampai dengan 

2021, lulusan menggunakan cara-cara 

antara lain melalui iklan di koran/ 

majalah/brosur; pergi ke bursa/ pameran 

kerja; lewat internet/iklan online/milis; 

mencari lewat LinkedIn; mencari lewat 

portal pencari kerja online; dihubungi 

oleh perusahaan; menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi; menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta; 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas; menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni;  

 

 
 

Gambar 4.41 Persentase cara lulusan TBI mencari kerja

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 26,2% 50,0% 19,8% 4,0% 0,0%

Perkuliahan 20,6% 47,6% 30,2% 1,6% 0,0%

Magang 19,8% 51,6% 26,2% 2,4% 0,0%

Kerja Lapangan 17,5% 47,6% 31,0% 4,0% 0,0%

Praktikum 13,5% 44,4% 33,3% 8,7% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 12,7% 37,3% 45,2% 4,0% 0,8%

Demonstrasi 11,1% 31,7% 50,8% 4,0% 2,4%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Berikutnya, cara yang juga umum 

dilakukan antara lain dengan 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel di bawah ini, lulusan program 

studi Tadris Bahasa Inggris banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, lalu melalui 

jejaring atau relasi pertemanan. Dan 

cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

 
Tabel 4.44 Cara lulusan TBI mencari pekerjaan 

 

4.3.16 Pemberi Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Inggris 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Tadris 

Bahasa Inggris UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Inggris yang mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail. Respon 

yang diterima lulusan program studi 

Tadris Bahasa Inggris pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja.  
 

Tabel 4.45 Pemberi Kerja Lulusan TBI 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Tadris Bahasa Inggris di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/ instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Tadris Bahasa Inggris 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

terdapat 66 orang responden atau 

52,38% responden menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, dan 41 
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orang responden atau 32,54% yang 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 54 perusahaan/ 

lembaga atau 42,86%. Artinya ada 

selisih negatif sejumlah 12 responden 

yang mengirimkan lamaran ke lebih dari 

tiga perusahaan, namun respon 

perusahaan terhadap lamaran mereka 

kurang dari tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Tadris Bahasa Inggris secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 
 

 
Gambar 4.42 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 
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4.4 Program Studi Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini  

 

4.4.1 Responden Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini adalah 206 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 81 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini tahun 2022 ini 

adalah 1,50% dari total response rate, 

atau hanya 39,32% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 4.43 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.46 Perbandingan alumni Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 71,43% atau 

berjumlah 45 orang dari 63 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 hanya 60% dengan total 

responden 30 orang dari 50 orang 

target, diikuti 9,09% pada lulusan tahun 

2018 dengan jumlah responden hanya 

lima orang dari 55 orang target, dan nilai 

response rate 2,63% pada lulusan tahun 

2019 yang berasal dari satu orang 

responden dari 38 target responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 

rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.44 Perbandingan target dan responden 

prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi PIAUD tahun 2020 dan 

2021 melebihi separuh jumlah lulusan 

atau target responden yang diharapkan, 

tepatnya berada pada angka 71,43% 

dan 60%. Hal ini tentu saja tidak lepas 

dari proses Exit Student Survey yang 

diberikan kepada lulusan ketika akan di 

wisuda. Updating data yang kurang dari 

satu tahun sebelum masa tracing 

terbukti dapat memberikan umpan balik 

yang cukup optimal.  

 

4.4.2  IPK Lulusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 81 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini dari tahun 2018-2021 

adalah 3,95 yang merupakan lulusan 

tahun 2021. Sedangkan IPK terendah 

adalah 3,08 yang juga berasal dari 

lulusan tahun 2021.  

 

IPK rerata responden lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

selama empat tahun dari tahun 2018-

2021 adalah 3,50. Sedangkan IPK rata-

rata tertinggi tercapai pada tahun 2021 

yaitu 3,60 dan IPK rata-rata terendah 

diperoleh pada tahun 2019 dengan nilai 

3,43. 
 

Tabel 4.47 IPK Responden Prodi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 

 
 

4.4.3  Status Pernikahan Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.48 Status pernikahan lulusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 
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Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 4.45 Status Pernikahan Lulusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini dengan jumlah 54 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 

sementara baru ada 28 orang lulusan 

yang telah menikah.  

 

4.4.4  Pekerjaan Lulusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, responden yang 

merupakan lulusan tahun 2018-2021 

sejumlah masing-masing satu orang 

atau 1,23% menyatakan saat ini bekerja 

full time/paruh waktu dan sekaligus 

berwirausaha dan melanjutkan studi. 

Kemudian terdapat tiga orang atau 

3,70% menyatakan bahwa kondisi 

mereka belum memungkinkan bekerja 

karena pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan dengan jumlah yang sama 

juga sedang melanjutkan pendidikan.  

 

Berikutnya ada empat orang atau 4,94% 

sedang tidak bekerja dan berusaha 

mencari pekerjaan. Selanjutnya terdapat 

enam orang atau 7,41% responden 

menyatakan sebagai wirausaha. Kondisi 

dunia kerja terbesar ada pada kondisi 

responden yang sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu. Tercatat ada 54 orang responden 

atau 66,67% menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.49 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
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Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 4.46 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 

 

4.4.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 

responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari 6 bulan 

sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.47 Waktu Tunggu Lulusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam rentang tahun 2018-

2021 dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya dalam waktu kurang dari 

enam bulan. Tercatat sebanyak 54 

orang atau 78,30% dari 81 orang 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Kemudian 12 orang atau 17,40% 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus, tiga 

orang atau 4,30% dalam rentang 12-18 

bulan, dan tidak ada responden yang 

memperoleh pekerjaan setelah lebih 

dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu berdasarkan masing-masing 

periode tahun lulus dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 4.50 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 

 

4.4.6  Salary Lulusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
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UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2018-2021 

berdasarkan pernyataan lulusan sangat 

bervariasi sesuai dengan jenis 

pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, dari tahun 

2019 sampai dengan 2021 terlihat 

bahwa lulusan dengan penghasilan di 

bawah Rp.1.000.000,- mendominasi 

penghasilan lulusan setiap tahunnya. 

Berbeda halnya pada tahun 2018, 

karena hanya terdapat satu orang 

responden yang memberikan umpan 

balik dan menyatakan penghasilannya 

di antara Rp.1.000.000,- sampai dengan 

Rp.2.000.000,-.  

 
 

 
 

Gambar 4.48 Persentase Gaji Lulusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Berdasarkan gambar di atas dan tabel di 

bawah ini, terlihat bahwa persentase 

terbesar ada pada lulusan dengan gaji 

dibawah Rp.1.000.000,- yang diterima 

oleh 67,65% responden lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

dilanjutkan dengan gaji antara 

Rp.1.000.000,- sampai dengan 

Rp.2.000.000,- pada angka 25%. Dan 

persentase terendah ada pada lulusan 

dengan penghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- yang 

berada pada angka persentase sebesar 

2,94%. 
 

Tabel 4.51 Daftar Gaji dan Tahun Lulus Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 

 
 

4.4.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 4.49 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dari tahun 
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2018-2021 hampir seluruhnya bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu. Tercatat 

85,51% dari total responden lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini bekerja 

dan berwirausaha di Bengkulu. Hanya 

sebagian kecil saja yaitu 14,49% dari 

total responden yang tersebar di 

beberapa wilayah lain di Indonesia. 

Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.52 Lokasi kerja lulusan Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 59 orang responden lulusan 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini bekerja dan berwirausaha di 

provinsi Bengkulu, dan 10 orang 

responden lainnya di Pulau Sumatera 

namun di provinsi lain selain Bengkulu.  

 

4.4.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 4.50 Kategori tempat bekerja lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

semua tahun lulus 2018 (T4), 2019 (T3), 

2020 (T2), dan 2021 (T1) jumlah 

tertinggi responden adalah lulusan yang 

bekerja di lembaga pemerintahan, 

termasuk di dalamnya yaitu 

Kementerian, Lembaga, Pemerintah 

Daerah, Sekolah Negeri, dan Perguruan 

Tinggi Negeri. Diikuti dengan kategori 

wirausaha dan Nirlaba termasuk 

yayasan dan NGO/LSM di posisi ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.53 Kategori Tempat Kerja Lulusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 65,22% atau 45 orang 

responden lulusan program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini bekerja 

pada kategori nirlaba seperti Yayasan 

dan NGO, lalu 18,84% atau 13 orang 

responden bekerja di instansi 
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pemerintah, kemudian 7,25% atau lima 

orang responden bekerja di perusahaan 

swasta, dan 4,35% atau tiga orang 

responden bekerja sebagai 

wirausahawan. Sementara itu 2,90% 

dan 1,45% responden lainnya bekerja di 

BUMN/BUMD dan organisasi 

multilateral. 

 

4.4.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
 

Gambar 4.51 Jenis Pekerjaan Lulusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, diikuti dengan honorer dan 

staff administrasi pada urutan 

berikutnya. Sedangkan rincian jenis 

pekerjaan responden lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 
 

Tabel 4.54 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 85,51% atau 59 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai honorer pada angka 4,35% 

atau tiga orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai staff administrasi, 

wirausaha dan karyawan dengan 

masing-masing persentase sebesar 

2,90% atau dua orang responden di 

urutan berikutnya.  

 

4.4.10  Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ada yang melanjutkan studi ke 

jenjang berikutnya atau program 

magister. Berdasarkan data yang 

disampaikan responden, seluruh lulusan 

yang studi lanjut melanjutkan studi ke 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
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Pada tahun kelulusan 2020 dan 2021, 

seluruh responden lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

yang melanjutkan studi ke jenjang 

magister memilih Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

sebagai perguruan tinggi studi lanjutnya. 

Hal ini dibuktikan dengan persentase 

pilihan sebesar 100% atau 12 orang 

responden. 

 

Data lulusan program studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.55 Perguruan Tinggi tujuan studi lanjut lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini menjadi pilihan dari seluruh lulusan 

sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

yang menyatakan sedang menjalani 

studi lanjut.  
 

 
Gambar 4.52 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

Jumlah responden secara rinci juga 

disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.56 Program Studi Pilihan Responden 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 
 

4.4.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Sebagai lulusan program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 45% atau 31 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini yang diambil ketika kuliah di 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 29% atau 20 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 4.53 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

71% atau 25 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 
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4.4.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

yang telah bekerja dapat mengetahui 

dan merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

tetapi setelah lulus justru bekerja 

sebagai honorer di sekolah. Setiap 

responden yang sudah bekerja berhak 

menyatakan pendapatnya jika 

mengalami hal seperti ini. Apakah 

pekerjaan sebagai honorer atau staf 

administrasi memerlukan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, cukup 

pada tingkat yang sama atau lebih 

rendah dari tingkat pendidikan yang 

telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

digambarkan pada gambar di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.54 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

Alumni Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

56,16% atau 41 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 39,73% atau 29 

orang lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini. Selanjutnya 2,74% 

responden beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini tidak 

memerlukan pendidikan tinggi. 

 

4.4.13 Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
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Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 

negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan 

dokumen;kemampuan untuk terus 

belajar sepanjang hayat; kepedulian 

terhadap isu-isu global; kemampuan 

merumuskan kebijakan; dan 

kemampuan bahasa Inggris.  

 

Dari tabel di bawah, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi 

lulusan. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi Bahasa Inggris sangat tinggi 

ketika lulus ada 33,10% responden atau 

27 orang responden, dan ternyata 

hanya 17,28% responden atau 14 orang 

responden yang menyatakan bahwa 

Bahasa Inggris merupakan kompetensi 

yang kebutuhannya sangat tinggi di 

dunia kerja. 

 
Tabel 4.57 Kompetensi Lulusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
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4.4.14 Metode Pembelajaran 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.58 Metode pembelajaran prodi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 
 

 

 

Dari tabel di atas, metode magang 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh kegiatan kerja 

lapangan, pembelajaran di kelas 

perkuliahan, praktikum, diskusi, 

demonstrasi, dan partisipasi dalam 

proyek riset.  

 

4.4.15 Cara Lulusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

mulai dari tahun 2018 sampai dengan 

2021, lulusan menggunakan cara-cara 

antara lain melalui iklan di koran/ 

majalah/brosur, pergi ke bursa/ pameran 

kerja, lewat internet/iklan online/milis, 

mencari lewat LinkedIn, mencari lewat 

portal pencari kerja online, dihubungi 

oleh perusahaan, menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/ hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 
 

Tabel 4.59 Cara lulusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini mencari pekerjaan 

 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Magang 42,0% 39,5% 18,5% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 42,0% 37,0% 21,0% 0,0% 0,0%

Perkuliahan 39,5% 39,5% 19,8% 1,2% 0,0%

Praktikum 37,0% 40,7% 22,2% 0,0% 0,0%

Diskusi 37,0% 38,3% 23,5% 1,2% 0,0%

Demonstrasi 29,6% 35,8% 32,1% 2,5% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 27,2% 40,7% 32,1% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah



109 |  

 

 

 
Gambar 4.55 Persentase cara lulusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di koran 

dan majalah, maupun brosur. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

Berdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat bahwa dari tahun ke tahun, 

terlihat bahwa cara lulusan mencari 

informasi dunia kerja semakin variatif. 

 

4.4.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang 

mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail. 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

pun beragam sesuai dengan kebijakan 

dan kebutuhan masing perusahaan, 

instansi, institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 4.60 Pemberi Kerja Lulusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/ instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada tahun 2021, terdapat 

27,16% responden atau 22 orang 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

38 orang responden atau 46,91% 

responden yang menyampaikan 

lamaran kerja kepada kurang dari tiga 

perusahaan/lembaga. Namun jumlah 
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responden yang mengakui bahwa 

perusahaan atau lembaga yang 

memberi respon atau umpan balik 

terhadap lulusan program studi ini lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga juga 

22 perusahaan/ lembaga. Artinya 

terdapat respon yang berimbang antara 

perusahaan yang memberi respon 

terhadap lamaran yang masuk di lebih 

tiga perusahaan/lembaga. 

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

secara keseluruhan dari tahun 2018 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 
 

 
Gambar 4.56 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

terhadap lamaran lulusan PIAUD
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4.5 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab  

 

4.5.1 Responden Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab adalah 105 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 39 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab tahun 2022 ini adalah 

0,72% dari total response rate, atau 

hanya 37,14% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 4.57 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Pendidikan Bahasa Arab 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.61 Perbandingan alumni Pendidikan Bahasa 

Arab, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 83,78% atau 

berjumlah 31 orang dari 37 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 hanya 40% dengan total 

responden empat orang dari 10 orang 

target, diikuti 8,70% pada lulusan tahun 

2018 dengan jumlah responden hanya 

dua orang dari 23 orang target, dan nilai 

response rate 5,71% pada lulusan tahun 

2019 yang juga berasal dari dua orang 

responden dari 35 target responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 

rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.58 Perbandingan target dan responden 

prodi Pendidikan Bahasa Arab 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

tahun 2021 melebihi separuh jumlah 

lulusan atau target responden yang 

diharapkan, tepatnya berada pada 

angka 83,78%. Hal ini tentu saja tidak 

lepas dari proses Exit Student Survey 

yang diberikan kepada lulusan ketika 

akan di wisuda. Updating data yang 

kurang dari satu tahun sebelum masa 

tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang cukup optimal.  

 

4.5.2  IPK Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 39 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab dari tahun 2018-2021 

adalah 3,89 yang merupakan lulusan 

tahun 2021. Sedangkan IPK terendah 

adalah 2,91 yang dimiliki oleh lulusan 

tahun 2018. IPK rerata responden 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab selama empat tahun dari 

tahun 2018-2021 adalah 3,36. 

Sedangkan IPK rata-rata tertinggi 

tercapai pada tahun 2021 yaitu 3,51 dan 

IPK rata-rata terendah diperoleh pada 

tahun 2018 dengan nilai 3,29. 

 
Tabel 4.62 IPK Responden Prodi Pendidikan Bahasa 

Arab 
 

 
 

4.5.3  Status Pernikahan Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.63 Status pernikahan lulusan Pendidikan 

Bahasa Arab 
 

 
 

 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.59 Status Pernikahan Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab dengan jumlah 32 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 

sementara ada lima orang lulusan yang 

telah menikah, dan dua orang lainnya 

tidak bersedia menyatakan status 

perkawinannya. 

 

4.5.4  Pekerjaan Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, persentase responden 

yang merupakan lulusan tahun 2018-

2021 sebesar 2,56% menyatakan saat 

ini bekerja tidak bekerja karena sedang 

mencari kerja. Kemudian terdapat dua 

orang atau 5,13% menyatakan bahwa 

kondisi mereka melanjutkan pendidikan 

sambil berwirausaha.  Sementara itu 

terdapat juga yang melanjutkan 

pendidikan tetapi juga bekerja baik 

secara fulltime maupun paruh waktu 

sebesar 7,69% atau tiga orang. 

Berikutnya ada empat orang atau 

10,26% sedang melanjutkan pendidikan 

tanpa bekerja, dan terdapat lima orang 

atau 12,82% responden menyatakan diri 

sebagai wirausaha. Kondisi dunia kerja 

terbesar ada pada kondisi responden 

yang sudah bekerja baik secara paruh 

waktu maupun penuh waktu. Tercatat 

ada 24 orang responden atau 61,54% 

menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 

 
Tabel 4.64 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Pendidikan Bahasa Arab 
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Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 4.60 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

4.5.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 

responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari enam 

bulan sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.61 Waktu Tunggu Lulusan Pendidikan 

Bahasa Arab 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2018-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Tercatat sebanyak 26 orang atau 

76,50% dari 34 orang responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Kemudian 

tujuh orang atau 20,60% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus, dan satu orang 

responden atau 2,90% memperoleh 

pekerjaan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 4.65 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Pendidikan Bahasa Arab 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 
 

4.5.6  Salary Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 
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pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, tahun 2020 sampai dengan 2021 

terlihat bahwa lulusan dengan 

penghasilan di bawah Rp.1.000.000,- 

mendominasi penghasilan lulusan setiap 

tahunnya. Berbeda halnya pada tahun 

2019, persentase masing-masing 50% 

pada lulusan berpenghasilan kurang 

dari Rp.1.000.000,- dan penghasilan 

Rp.1.000.000,- sampai dengan 

Rp.2.000.000,-. pada tahun 2018, 

persentase masing-masing 50% pada 

lulusan berpenghasilan Rp.1.000.000,- 

sampai dengan Rp.2.000.000,- dan 

berpenghasilan di atas Rp.3.000.000,-.  
 

 
 

Gambar 4.62 Persentase Gaji Lulusan Pendidikan Bahasa Arab 

 

Berdasarkan gambar di atas dan tabel di 

bawah ini, terlihat bahwa persentase 

terbesar ada pada lulusan dengan gaji 

dibawah Rp.1.000.000,- yang diterima 

oleh 44,12% lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab, dilanjutkan 

dengan gaji antara Rp.1.000.000,- 

sampai dengan Rp.2.000.000,- pada 

angka 32,35%. Dan persentase 17,65% 

ada pada lulusan dengan penghasilan 

Rp.2.000.000,- sampai dengan 

Rp.3.000.000,- serta persentase 

terendah pada angka 5,88% pada 

lulusan berpenghasilan di atas 

Rp.3.000.000,-. 
 

Tabel 4.66 Daftar Gaji dan Tahun Lulus Pendidikan 

Bahasa Arab 

 

4.5.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 4.63 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan 

Pendidikan Bahasa Arab 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 
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provinsi Bengkulu. Tercatat 82,35% dari 

total responden lulusan Pendidikan 

Bahasa Arab bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Selanjutnya 5,88% 

responden lulusan Pendidikan Bahasa 

Arab bekerja dan berwirausaha di pulau 

Sumatera selain provinsi Bengkulu, 

8,82% di pulau Jawa, dan hanya 2,94% 

di Kalimantan. Detail setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 4.67 Lokasi kerja lulusan Pendidikan Bahasa 

Arab 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa terdapat 28 orang responden 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

bekerja dan berwirausaha di provinsi 

Bengkulu, dan dua orang responden 

lainnya di Pulau Sumatera namun di 

provinsi lain selain Bengkulu, sementara 

itu terdapat tiga orang responden 

lainnya yang menyatakan bekerja di 

pulau Jawa dan satu orang lainnya 

bekerja di Kalimantan. 

 

4.5.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Pendidikan Bahasa 
Arab 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 4.64 Kategori tempat bekerja lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

semua tahun lulus 2018 (T4), 2019 (T3), 

2020 (T2), dan 2021 (T1) jumlah 

tertinggi responden adalah lulusan yang 

bekerja di Nirlaba termasuk yayasan 

dan NGO/LSM. Diikuti dengan kategori 

lembaga pemerintahan, termasuk di 

dalamnya yaitu Kementerian, Lembaga, 

Pemerintah Daerah, Sekolah Negeri, 

dan Perguruan Tinggi Negeri dan 

wirausaha di posisi ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.68 Kategori Tempat Kerja Lulusan Pendidikan 

Bahasa Arab 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 44,12% atau 15 orang 

responden lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab bekerja di 
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nirlaba termasuk yayasan dan 

NGO/LSM, lalu 26,47% atau sembilan 

orang responden bekerja di instansi 

pemerintah, kemudian 17,65% atau 

enam orang responden bekerja sebagai 

wirausaha, dan 8,82% atau tiga orang 

responden bekerja di perusahaan 

swasta. Sementara itu 2,94% responden 

lainnya bekerja di organisasi multilateral. 

 

4.5.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.65 Jenis Pekerjaan Lulusan Pendidikan 

Bahasa Arab 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab, 

diikuti dengan staff administrasi dan 

wirausaha pada urutan berikutnya. 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan Pendidikan Bahasa 

Arab tahun 2018-2021 dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.69 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus 
Pendidikan Bahasa Arab 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 76,47% atau 26 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi dan 

wirausaha/owner masing-masing pada 

angka 11,76% dan 5,88%. Lalu diikuti 

oleh pekerjaan sebagai pekerja lepas 

dan manajer dengan persentase 

sebesar 2,94% atau satu orang 

responden di urutan terakhir.  

 

4.5.10  Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister.  

 

Setiap tahun kelulusan kecuali tahun 

2019, ada beberapa responden lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

yang melanjutkan studi ke jenjang 

magister memilih Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 
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sebagai kampusnya. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase pilihan sebesar 

44,44% atau empat orang responden. 

Dilanjutkan dengan UIN Maulana Malik 

Ibrahim yang juga dengan persentase 

44,44%. Dan UIN Imam Bonjol sebagai 

pilihan berikutnya dengan persentase 

sebesar 11,11% atau satu orang 

responden. 

 

Data lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab dengan perguruan tinggi 

pilihan sebagai perguruan tinggi studi 

lanjut dari tahun 2018 sampai dengan 

2021 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.70 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni Pendidikan 
Bahasa Arab 

 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Bahasa Arab 

menjadi pilihan terbanyak dari seluruh 

alumni Pendidikan Bahasa Arab yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut. Dilanjutkan dengan program studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam 

dan Pendidikan Agama Islam di urutan 

berikutnya.  
 

 
 

Gambar 4.66 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Pendidikan Bahasa Arab 

tercatat ada 55,6% atau 5 orang 

responden lulusan Pendidikan Bahasa 

Arab yang memilih program studi ini 

sebagai program studi pilihan ketika 

melanjutkan studi ke jenjang magister. 

Sedangkan program studi Magister 

Manajemen Pendidikan Islam dan 

Pendidikan Agama Islam dengan 

persentase pilihan masing-masing 

22,22% atau dua orang pemilih. 

 

Jumlah responden secara rinci juga 

disajikan dalam tabel berikut. 
 

 

Tabel 4.71 Program Studi Pilihan Responden 

Pendidikan Bahasa Arab 

 
 

4.5.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Sebagai lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 34% atau 12 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 
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bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 20% atau tujuh 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 4.67 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Pendidikan Bahasa 
Arab 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

71% atau 25 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Pendidikan Bahasa Arab ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 

 

4.5.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Pendidikan Bahasa 
Arab 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Pendidikan Bahasa Arab, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

Internal Guard di perusahaan 

pengamanan. Setiap responden yang 

sudah bekerja berhak menyatakan 

pendapatnya jika mengalami hal seperti 

ini. Apakah pekerjaan sebagai Internal 

Guard memerlukan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi, cukup pada tingkat 

yang sama atau lebih rendah dari 

tingkat pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Pendidikan Bahasa Arab dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Pendidikan Bahasa Arab ini 

digambarkan pada gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.68 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
Alumni Pendidikan Bahasa Arab 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

55,26% atau 21 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 34,21% atau 13 

orang lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini. Selanjutnya 2,63% 

responden beranggapan bahwa 
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pekerjaan mereka saat ini tidak 

memerlukan pendidikan tinggi. 

 

4.5.13 Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

prinsipnya harus memiliki beberapa 

kompetensi ketika lulus. Idealnya setiap 

lulusan mampu memahami berada 

dilevel mana kompetensi yang 

dimilikinya. Apakah pada level sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau pun 

sangat rendah. Kemudian, lulusan juga 

harus memahami sejauh mana 

kompetensi ini apakah dibutuhkan 

dalam dunia kerja yang sekarang 

dijalaninya. 

 
Tabel 4.72 Kompetensi Lulusan Pendidikan Bahasa Arab 

 

 
 

 

Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 
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negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

kebanyakan sesuai dengan ekspektasi 

lulusan. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi Bahasa Inggris sangat tinggi 

ketika lulus ada 33,33% responden 

dengan 13 orang responden, dan 

ternyata 28,21% responden dengan 11 

orang responden yang menyatakan 

bahwa Bahasa Inggris merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. Selanjutnya lulusan 

dengan kompetensi toleransi ketika lulus 

berada pada persentase 38,46% 

responden atau 15 orang responden, 

dan ternyata 41,03% responden atau 16 

orang responden yang menyatakan 

bahwa kompetensi toleransi merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

4.5.14 Metode Pembelajaran 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Lulusan program studi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.73 Metode pembelajaran prodi Pendidikan 

Bahasa Arab 
 

  
 

Dari tabel di atas, metode diskusi, 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh kegiatan magang, 

pembelajaran di kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, praktikum, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi.  

 

4.5.15 Cara Lulusan Pendidikan 
Bahasa Arab Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Pendidikan Bahasa 

Arab Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

mulai dari tahun 2018 sampai dengan 

2021, lulusan menggunakan cara-cara 

antara lain melalui iklan di koran/ 

majalah/brosur, pergi ke bursa/ pameran 

kerja, lewat internet/iklan online/milis, 

mencari lewat LinkedIn, mencari lewat 

portal pencari kerja online, dihubungi 

oleh perusahaan, menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, menghubungi agen 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 30,8% 41,0% 23,1% 5,1% 0,0%

Magang 28,2% 43,6% 25,6% 2,6% 0,0%

Perkuliahan 25,6% 48,7% 23,1% 2,6% 0,0%

Kerja Lapangan 23,1% 43,6% 28,2% 5,1% 0,0%

Praktikum 17,9% 43,6% 33,3% 5,1% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 17,9% 35,9% 41,0% 5,1% 0,0%

Demonstrasi 15,4% 43,6% 38,5% 2,6% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/ hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 
 

 
 

Tabel 4.74 Cara lulusan Pendidikan Bahasa Arab 
mencari pekerjaan 

 
 

 
Gambar 4.69 Persentase cara lulusan Pendidikan Bahasa Arab mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di koran 

dan majalah, maupun brosur. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

Berdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat bahwa dari tahun ke tahun, 

secara jumlah terlihat kecenderungan 

lulusan mencari kerja lewat internet atau 

media online terlihat terus mengalami 

penurunan, namun cara yang digunakan 

dalam mencari informasi dunia kerja 

semakin variatif. 

 

4.5.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Pendidikan Bahasa Arab 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi 

Pendidikan Bahasa Arab yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 
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mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Pendidikan Bahasa Arab pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 4.75 Pemberi Kerja Lulusan Pendidikan Bahasa 

Arab 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Pendidikan Bahasa Arab di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/ instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

tahun 2021, terdapat 14 orang 

responden atau 35,90% responden 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

16 orang atau 41,03% responden yang 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 12 perusahaan/ 

lembaga. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah dua responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 

perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Pendidikan Bahasa Arab secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 
 

 
 

Gambar 4.70 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 
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4.6 Program Studi Tadris Bahasa 
Indonesia  

 

4.6.1 Responden Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia adalah 60 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, responden yang 

memberikan umpan balik adalah 56 

orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Tadris 

Bahasa Indonesia tahun 2022 ini adalah 

1,03% dari total response rate, atau 

mencapai 93,33% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 4.71 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2020, target ini dapat 

dipenuhi lulusan pada tahun 2020 yang 

hanya berjumlah lima orang. Sebagai 

program studi yang baru mengeluarkan 

lulusan dua tahun terakhir, Tadris 

Bahasa Indonesia mampu memenuhi 

target dalam kegiatan Tracer Study 

tahun 2022. Detil perbandingan 

responden, target, dan lulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.76 Perbandingan alumni Tadris Bahasa 

Indonesia, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 92,73% atau 

berjumlah 51 orang dari 55 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 jumlah partisipasi responden 

berada pada angka 100% dengan total 

responden lima orang dari lima orang 

target. Sedangkan untuk tahun 2018 

dan 2019 belum ada lulusan dari 

program studi Tadris Bahasa Indonesia. 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa 

program studi baru masih dapat 

ditelusuri karena masih bisa didapatkan 

datanya baik dari telepon, email, 

maupun alamat rumah. Perbandingan 

ini, ditampilkan dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.72 Perbandingan target dan responden 
prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

tahun 2021 dan 2020 melebihi separuh 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan, tepatnya berada pada 

angka 92,73% dan 100%. Hal ini tentu 

saja tidak lepas dari proses Exit Student 

Survey yang diberikan kepada lulusan 

ketika akan di wisuda. Updating data 

yang kurang dari satu tahun sebelum 

masa tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang optimal.  

 

4.6.2  IPK Lulusan Tadris Bahasa 
Indonesia 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 56 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia dari tahun 2020-2021 adalah 

3,92 yang merupakan lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah adalah 

3,25 yang juga berasal dari lulusan 

tahun 2021. IPK rerata responden 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia selama dua tahun dari tahun 

2020-2021 adalah 3,61. Sedangkan IPK 

rata-rata tertinggi tercapai pada tahun 

2020 yaitu 3,64 dan IPK rata-rata 

terendah diperoleh pada tahun 2021 

dengan nilai 3,59. 

 
Tabel 4.77 IPK Responden prodi Tadris Bahasa 

Indonesia 

 
 

4.6.3  Status Pernikahan Lulusan 
Tadris Bahasa Indonesia 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan Tadris Bahasa 

Indonesia berstatus lajang/belum 

menikah, menikah, janda/duda, ataupun 

keterangan lainnya yang menyatakan 

bahwa responden/ lulusan tidak ingin 

menyampaikan status saat ini.  
 

Tabel 4.78 Status pernikahan lulusan prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 
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Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.73 Status Pernikahan Lulusan prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia dengan jumlah 51 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 

sementara ada tiga orang lulusan yang 

telah menikah, dan satu orang lainnya 

tidak bersedia menyatakan status 

perkawinannya serta satu orang lainnya 

tidak memberikan umpan balik atas 

statusnya. 

 

4.6.4  Pekerjaan Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, persentase responden 

yang merupakan lulusan tahun 2020-

2021 sebesar 12,5% atau tujuh orang 

responden menyatakan saat ini bekerja 

tidak bekerja karena sedang mencari 

kerja. Sementara itu terdapat juga yang 

melanjutkan pendidikan tetapi juga 

bekerja baik secara fulltime maupun 

paruh waktu sebesar 1,79% atau satu 

orang. Berikutnya ada dua orang atau 

3,57% sedang melanjutkan pendidikan 

tanpa bekerja, dan terdapat lima orang 

atau 14,29% responden menyatakan diri 

sebagai wiraswasta. Kondisi dunia kerja 

terbesar ada pada kondisi responden 

yang sudah bekerja baik secara paruh 

waktu maupun penuh waktu. Tercatat 

ada 36 orang responden atau 64,29% 

menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 

 
Tabel 4.79 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 
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Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 4.74 Kondisi Dunia Kerja Lulusan prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 

 
 

4.6.5  Waktu Tunggu Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 

responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari enam 

bulan sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.75 Waktu Tunggu Lulusan prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2020-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Tercatat sebanyak 23 orang atau 

56,10% dari 41 orang responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Kemudian 17 

orang atau 41,50% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus, dan satu orang 

responden atau 2,40% memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 12-18 

bulan setelah lulus, serta belum ada 

lulusan yang memperoleh pekerjaan 

setelah lebih dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.80 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden yang lulus pada tahun 

pertama kelulusan yaitu tahun 2021 

dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 
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4.6.6  Salary Lulusan Tadris Bahasa 
Indonesia 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Tadris Bahasa Indonesia UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2020-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, tahun 2020 sampai dengan 2021 

terlihat bahwa lulusan dengan 

penghasilan di bawah Rp.1.000.000,- 

mendominasi penghasilan lulusan setiap 

tahunnya. Lulusan tahun 2020 dengan 

persentase 100% dan begitu juga 

lulusan tahun 2021 dengan persentase 

54,76%. Lalu lulusan berpenghasilan 

Rp.1.000.000,- sampai dengan 

Rp.2.000.000,-. pada tahun 2021 

dengan persentase 33,33% dan lulusan 

berpenghasilan Rp.1.000.000,- sampai 

dengan Rp.2.000.000,- dengan 

persentase 9,52% serta lulusan 

berpenghasilan di atas Rp.3.000.000,- 

dengan persentase sebesar 2,38%.  

 

 
 

Gambar 4.76 Persentase Gaji Lulusan prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 

Secara detil, persentase lulusan dengan 

besaran penghasilan masing-masing 

dapat dilihat pada table di bawah ini. 
 

Tabel 4.81 Daftar Gaji dan Tahun Lulus prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 

 
 

4.6.7  Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu. Sebaran lokasi dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.77 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan prodi 
Tadris Bahasa Indonesia 

 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Tadris Bahasa Indonesia UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2020-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 84,44% dari 

total responden lulusan Tadris Bahasa 
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Indonesia bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Selanjutnya 15,56% 

responden lulusan Tadris Bahasa 

Indonesia bekerja dan berwirausaha di 

pulau Sumatera selain di provinsi 

Bengkulu. Detail lokasi kerja lulusan 

setiap tahun kelulusan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.82 Lokasi kerja lulusan prodi Tadris Bahasa 

Indonesia 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 38 orang responden lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

bekerja dan berwirausaha di provinsi 

Bengkulu, dan tujuh orang responden 

lainnya bekerja di pulau Sumatera 

namun di provinsi lain selain Bengkulu. 

 

4.6.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Tadris Bahasa 
Indonesia 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 4.78 Kategori tempat bekerja lulusan prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

tahun lulus 2020 (T2) dan 2021 (T1) 

jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan termasuk di Kementerian/ 

Lembaga, Pemerintah Daerah, Sekolah 

Negeri, dan Perguruan Tinggi Negeri. 

Selanjutnya responden banyak yang 

bekerja di nirlaba termasuk yayasan dan 

NGO/LSM, diikuti dengan kategori 

wirausaha di posisi ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.83 Kategori Tempat Kerja Lulusan prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 43,18% atau 19 orang 

responden lulusan program studi Tadris 

Bahasa Indonesia bekerja di instansi 

pemerintah, lalu 20,45% atau sembilan 

orang responden bekerja di nirlaba 

termasuk yayasan dan NGO/LSM, 
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kemudian masing-masing 15,91% atau 

tujuh orang responden bekerja sebagai 

wirausaha dan karyawan di perusahaan 

swasta.  

 

4.6.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Tadris Bahasa Indonesia 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.79 Jenis Pekerjaan Lulusan prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia, 

diikuti dengan staff administrasi dan 

pekerja lepas pada urutan berikutnya. 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan Tadris Bahasa 

Indonesia tahun 2020-2021 dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.84 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 63,64% atau 28 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi pada angka 

18,18% atau delapan orang. Lalu diikuti 

oleh pekerjaan sebagai pekerja lepas 

dengan persentase sebesar 11,36% dan 

4,55% atau 2 orang responden bekerja 

sebagai honorer, serta satu orang 

dengan persentase sebesar 2,27% 

responden sebagai karyawan di urutan 

terakhir.  

 

4.6.10  Studi Lanjut Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister. Berdasarkan data 

yang disampaikan responden, lulusan 

Tadris Bahasa Indonesia terdata 

melanjutkan studi ke Universitas 

Bengkulu. 

 

Untuk lulusan tahun 2020, belum ada 

lulusan yang melanjutkan studi ke 

jenjang berikutnya. Namun responden 

lulusan 2021 terdapat tiga orang atau 
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100% dari responden studi lanjut yang 

memilih Universitas Bengkulu sebagai 

perguruan tinggi pilihan. 

 

Data lulusan program studi Tadris 

Bahasa Indonesia dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 

ternyata menjadi pilihan dari seluruh 

alumni Tadris Bahasa Indonesia yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut.  
 

 
 

Gambar 4.80 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

4.6.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Tadris Bahasa Indonesia 

 

Sebagai lulusan program studi Tadris 

Bahasa Indonesia UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 37% atau 19 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 17% atau 

sembilan orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 4.81 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan prodi Tadris Bahasa 

Indonesia 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

69% atau 36 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Tadris Bahasa Indonesia ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 

 

4.6.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Tadris Bahasa 
Indonesia 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Tadris Bahasa Indonesia UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Tabel 4.85 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni prodi Tadris 

Bahasa Indonesia 
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Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Tadris Bahasa Indonesia, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

pelayan toko di toko grosir. Setiap 

responden yang sudah bekerja berhak 

menyatakan pendapatnya jika 

mengalami hal seperti ini. Apakah 

pekerjaan sebagai pelayan toko 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, cukup pada tingkat yang 

sama atau lebih rendah dari tingkat 

pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Tadris 

Bahasa Indonesia dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Tadris Bahasa 

Indonesia ini digambarkan pada gambar 

di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.82 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
Alumni prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

62,75% atau 32 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 19,61% atau 10 

orang lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini. Selanjutnya 3,92% 

responden beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini tidak 

memerlukan pendidikan tinggi. 

 

4.6.13 Kompetensi Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

prinsipnya harus memiliki beberapa 

kompetensi ketika lulus. Idealnya setiap 

lulusan mampu memahami berada 

dilevel mana kompetensi yang 

dimilikinya. Apakah pada level sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau pun 

sangat rendah. Kemudian, lulusan juga 

harus memahami sejauh mana 

kompetensi ini apakah dibutuhkan 

dalam dunia kerja yang sekarang 

dijalaninya. 

 

Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 

negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 
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kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris.

 
Tabel 4.86 Kompetensi Lulusan prodi Tadris Bahasa Indonesia 

 

 
 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ada yang sesuai dan ada pula yang 

tidak sesuai dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

Bahasa Inggris sangat tinggi ketika lulus 

ada 35,71% responden dengan 20 

orang responden, dan ternyata 16,07% 

responden dengan sembilan orang 

responden yang menyatakan bahwa 

Bahasa Inggris merupakan kompetensi 

yang kebutuhannya sangat tinggi di 

dunia kerja.  

 

Selanjutnya lulusan dengan kompetensi 

negosiasi ketika lulus berada pada 

persentase 32,14% responden atau 18 

orang responden, justru sama dengan 

responden yang menyatakan bahwa 

kompetensi toleransi merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja.  
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4.6.14 Metode Pembelajaran Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Lulusan program studi Tadris Bahasa 

Indonesia UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.87 Metode pembelajaran prodi Tadris Bahasa 

Indonesia 
 

  
 

Dari tabel di samping, metode diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh kegiatan magang, 

kerja lapangan, pembelajaran di kelas 

perkuliahan, praktikum, demonstrasi dan 

partisipasi dalam proyek riset.  

 

4.6.15 Cara Lulusan Tadris Bahasa 
Indonesia Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Tadris Bahasa 

Indonesia Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

mulai dari tahun 2020 sampai dengan 

2021, lulusan menggunakan cara-cara 

antara lain melalui iklan di koran/ 

majalah/brosur, pergi ke bursa/ pameran 

kerja, lewat internet/iklan online/milis, 

mencari lewat LinkedIn, mencari lewat 

portal pencari kerja online, dihubungi 

oleh perusahaan, menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/ hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 
 

 
 

Tabel 4.88 Cara lulusan prodi Tadris Bahasa Indonesia 
dalam mencari pekerjaan 

 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 46,4% 35,7% 17,9% 0,0% 0,0%

Magang 37,5% 48,2% 14,3% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 35,7% 44,6% 19,6% 0,0% 0,0%

Perkuliahan 32,1% 46,4% 21,4% 0,0% 0,0%

Praktikum 32,1% 41,1% 26,8% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 21,4% 46,4% 30,4% 1,8% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 19,6% 51,8% 28,6% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 4.83 Persentase cara lulusan prodi Tadris Bahasa Indonesia dalam mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Tadris Bahasa Indonesia banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di koran 

dan majalah, maupun brosur. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

Berdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat bahwa dari tahun 2020 ke 2021 

terlihat bahwa cara lulusan mencari 

informasi dunia kerja semakin 

bervariasi. 

 

4.6.16 Pemberi Kerja Lulusan Tadris 
Bahasa Indonesia 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Tadris 

Bahasa Indonesia UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Tadris 

Bahasa Indonesia yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Tadris Bahasa Indonesia pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 4.89 Pemberi Kerja Lulusan prodi Tadris Bahasa 
Indonesia 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Tadris Bahasa Indonesia di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/ instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Tadris Bahasa Indonesia 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

tahun 2021, terdapat 33 orang 

responden atau 58,93% responden 

yang menyampaikan lamaran kepada 

lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga, dan 17 orang responden yang 
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menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 26 perusahaan/ 

lembaga atau 46,43%. Artinya ada 

selisih negatif sejumlah tujuh responden 

yang mengirimkan lamaran ke lebih dari 

tiga perusahaan, namun respon 

perusahaan terhadap lamaran mereka 

kurang dari tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Tadris Bahasa Indonesia secara 

keseluruhan dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 4.84 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

terhadap lulusan prodi Tadris Bahasa Indonesia 
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4.7 Program Studi Tadris 
Matematika  

 

4.7.1 Responden Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Tadris 

Matematika adalah 38 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, responden yang 

memberikan umpan balik adalah 34 

orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Tadris 

Matematika tahun 2022 ini adalah 

0,63% dari total response rate, atau 

mencapai 89,47% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 4.85 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 
dan responden prodi Tadris Matematika 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2020, target ini dapat 

dipenuhi lulusan pada tahun 2020 yang 

hanya berjumlah lima orang. Sebagai 

program studi yang baru mengeluarkan 

lulusan dua tahun terakhir, Tadris 

Matematika mampu memenuhi target 

dalam kegiatan Tracer Study tahun 

2022. Detil perbandingan responden, 

target, dan lulusan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 
Tabel 4.90 Perbandingan alumni Tadris Matematika, 

target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 87,88% atau 

berjumlah 29 orang dari 33 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 jumlah partisipasi responden 

berada pada angka 100% dengan total 

responden lima orang dari lima orang 

target. Sedangkan untuk tahun 2018 

dan 2019 belum ada lulusan dari 

program studi Tadris Matematika. 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa 

program studi baru masih dapat 

ditelusuri karena masih bisa didapatkan 

datanya baik dari telepon, email, 

maupun alamat rumah. Perbandingan 

ini, ditampilkan dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.86 Perbandingan target dan responden 
prodi Tadris Matematika 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Tadris Matematika tahun 

2021 dan 2020 melebihi separuh jumlah 

lulusan atau target responden yang 

diharapkan. Hal ini tentu saja tidak lepas 

dari proses Exit Student Survey yang 

diberikan kepada lulusan ketika akan di 

wisuda. Updating data yang kurang dari 

satu tahun sebelum masa tracing 

terbukti dapat memberikan umpan balik 

yang optimal.  

 

4.7.2  IPK Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 34 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan Tadris Matematika dari tahun 

2020-2021 adalah 3,90 yang merupakan 

lulusan tahun 2021. Sedangkan IPK 

terendah adalah 3,12 yang juga berasal 

dari lulusan tahun 2021. IPK rerata 

responden lulusan program studi Tadris 

Matematika selama dua tahun dari 

tahun 2020-2021 adalah 3,54. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi tercapai 

pada tahun 2020 yaitu 3,54 dan IPK 

rerata terendah diperoleh pada tahun 

2021 dengan nilai 3,53. 
 

Tabel 4.91 IPK Responden prodi Tadris Matematika 

 
 

4.7.3  Status Pernikahan Lulusan 
Tadris Matematika 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan Tadris Matematika 

berstatus lajang/belum menikah, 

menikah, janda/duda, ataupun 

keterangan lainnya yang menyatakan 

bahwa responden/ lulusan tidak ingin 

menyampaikan status saat ini.  
 

Tabel 4.92 Status pernikahan lulusan prodi Tadris 

Matematika 

 



139 |  

 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.87 Status Pernikahan Lulusan prodi Tadris 
Matematika 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Tadris 

Matematika dengan jumlah 31 orang 

berstatus lajang/belum menikah dan 

sementara itu ada tiga orang lulusan 

yang telah menikah. 

 

4.7.4  Pekerjaan Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, persentase responden 

yang merupakan lulusan tahun 2020-

2021 sebesar 2,94% atau satu orang 

responden menyatakan saat ini bekerja 

penuh waktu sekaligus berwirausaha. 

Sementara itu terdapat juga yang 

melanjutkan pendidikan, lalu lulusan 

yang tidak kerja/sedang mencari kerja, 

dan sebagai wiraswasta masing-masing 

sebesar 8,82%. Kondisi dunia kerja 

terbesar ada pada kondisi responden 

yang sudah bekerja baik secara paruh 

waktu maupun penuh waktu. Tercatat 

ada 24 orang responden atau 70,59% 

menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.93 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan prodi 
Tadris Matematika 

 

 
 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4.88 Kondisi Dunia Kerja Lulusan prodi 

Tadris Matematika 

 

4.7.5  Waktu Tunggu Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Tadris 

Matematika UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan. Gambaran tentang 

responden dengan masing-masing 

waktu tunggu mulai kurang dari 6 bulan 

sampai dengan lebih dari 18 bulan 

disajikan dalam grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.89 Waktu Tunggu Lulusan prodi Tadris 

Matematika 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Tadris Matematika UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2020-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari 6 bulan. 

Tercatat sebanyak 21 orang atau 

77,80% dari 27 orang responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 6 

bulan setelah lulus dan enam orang 

atau 22,20% memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 6-12 bulan setelah 

lulus. Serta belum ada lulusan yang 

memperoleh pekerjaan utama dalam 

rentang waktu 12-18 bulan setelah lulus 

dan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Tadris Matematika UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 4.94 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

prodi Tadris Matematika 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden yang lulus pada tahun 2020 

dan 2021 dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di 6 bulan pertama setelah 

kelulusan. 

 

4.7.6  Salary Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Tadris Matematika UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam rentang tahun 

2020-2021 berdasarkan pernyataan 

lulusan sangat bervariasi sesuai dengan 

jenis pekerjaan, keahlian, maupun 
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kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, tahun 2020 

sampai dengan 2021 terlihat bahwa 

lulusan dengan penghasilan di bawah 

Rp.1.000.000,- mendominasi 

penghasilan lulusan setiap tahunnya. 

Lulusan tahun 2020 dengan persentase 

67% dan begitu juga lulusan tahun 2021 

dengan persentase 54%. Lalu lulusan 

berpenghasilan Rp.1.000.000,- sampai 

dengan Rp.2.000.000,- pada tahun 

2021 dengan persentase 25% dan 

lulusan berpenghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- dengan 

persentase 21% dan 33%, serta belum 

ada lulusan yang berpenghasilan di atas 

Rp.3.000.000,- baik lulusan tahun 2020 

maupun 2021.  
 

 
 

Gambar 4.90 Persentase Gaji Lulusan prodi Tadris Matematika 

 

Secara detil, persentase lulusan dengan 

besaran penghasilan masing-masing 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 4.95 Daftar Gaji dan Tahun Lulus prodi Tadris 

Matematika 

 
 

4.7.7  Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu. Sebaran lokasi dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.91 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan prodi 

Tadris Matematika 
 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Tadris Matematika UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2020-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Berdasarkan tabel di bawah ini, tercatat 

85,71% dari total responden lulusan 

Tadris Matematika bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Selanjutnya 

masing-masing 10,71% dan 3,57% 

responden lulusan Tadris Matematika 

bekerja di pulau Sumatera selain di 

provinsi Bengkulu dan di pulau Jawa.  
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Detail lokasi kerja lulusan setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 4.96 Lokasi kerja lulusan prodi Tadris 

Matematika 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 24 orang responden lulusan 

program studi Tadris Matematika 

bekerja dan berwirausaha di provinsi 

Bengkulu, dan masing-masing tiga 

orang responden lainnya di pulau 

Sumatera namun di provinsi lain selain 

Bengkulu dan di pulau Jawa. 

 

4.7.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Tadris Matematika 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 

 
 

Gambar 4.92 Kategori tempat bekerja lulusan prodi 
Tadris Matematika 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

tahun lulus 2020 (T2) dan 2021 (T1) 

jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan. Selanjutnya responden 

banyak yang bekerja di nirlaba termasuk 

yayasan dan NGO/LSM, diikuti dengan 

kategori perusahaan swasta di posisi 

ketiga.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.97 Kategori Tempat Kerja Lulusan prodi 
Tadris Matematika 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 35,71% atau 10 orang 

responden lulusan program studi Tadris 

Matematika bekerja di instansi 

pemerintah, lalu 32,14% atau sembilan 

orang responden bekerja di nirlaba 

termasuk yayasan dan NGO/LSM, 

kemudian masing-masing 25% atau 

tujuh orang responden dan 7,14% atau 

dua orang bekerja sebagai karyawan di 

perusahaan swasta dan wirausaha.  

 

4.7.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Tadris Matematika 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Tadris 

Matematika sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 
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founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.93 Jenis Pekerjaan Lulusan prodi Tadris 

Matematika 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Tadris Matematika, diikuti 

dengan staff administrasi dan pekerja 

lepas pada urutan berikutnya. 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan Tadris Matematika 

tahun 2020-2021 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.98 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus prodi 
Tadris Matematika 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 70,37% atau 19 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi pada angka 

22,22% atau enam orang. Lalu diikuti 

oleh pekerjaan sebagai pekerja lepas 

dan karyawan masing-masing dengan 

persentase sebesar 3,70% atau satu 

orang responden di urutan berikutnya.  

 

4.7.10  Studi Lanjut Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ada yang 

melanjutkan studi ke jenjang berikutnya 

atau program magister.  

 

Untuk lulusan tahun 2020, ada satu 

orang responden yang melanjutkan 

pendidikan ke Universitas Negeri 

Yogyakarta, dan untuk lulusan 2021 

terdapat satu orang lainnya memilih 

Universitas Negeri Padang sebagai 

perguruan tinggi pilihan. 

 

Data lulusan program studi Tadris 

Matematika dengan perguruan tinggi 

pilihan sebagai perguruan tinggi studi 

lanjut dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 adalah sebagai berikut: 

 

 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Matematika 

ternyata menjadi pilihan dari seluruh 

Tabel 4.99 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni prodi Tadris 

Matematika 
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alumni Tadris Matematika yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut.  
 

 
Gambar 4.94 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

 

4.7.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Tadris Matematika 

 

Sebagai lulusan program studi Tadris 

Matematika UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang telah bekerja ataupun 

melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 42% 

atau 13 orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi Tadris 

Matematika yang diambil ketika kuliah di 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini. 

Sementara itu terdapat 19% atau enam 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 4.95 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut  

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

71% atau 22 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Tadris Matematika ketika kuliah dengan 

pilihan pekerjaan dan studi lanjut. 

 

4.7.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Tadris Matematika 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Tadris Matematika UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

dapat mengetahui dan merasakan 

ketepatan atau pun kesesuaian antara 

tingkat pendidikan yang telah 

dilaksanakan dengan pekerjaan yang 

dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Tadris Matematika, tetapi setelah 

lulus justru bekerja sebagai pelayan 

toko di toko grosir. Setiap responden 

yang sudah bekerja berhak menyatakan 

pendapatnya jika mengalami hal seperti 

ini. Apakah pekerjaan sebagai pelayan 

toko memerlukan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi, cukup pada tingkat 

yang sama atau lebih rendah dari 

tingkat pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Tadris 

Matematika dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Tadris Matematika ini 

digambarkan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.96 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

Alumni prodi Tadris Matematika 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

70% atau 21 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 16,67% atau lima 

orang lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini. Selanjutnya 13,33% 

atau empat orang responden 

beranggapan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini hanya memerlukan pendidikan 

setingkat lebih rendah dari pendidikan 

responden saat ini. 

 

4.7.13 Kompetensi Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Lulusan program studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

prinsipnya harus memiliki beberapa 

kompetensi ketika lulus. Idealnya setiap 

lulusan mampu memahami berada 

dilevel mana kompetensi yang 

dimilikinya. Apakah pada level sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau pun 

sangat rendah. Kemudian, lulusan juga 

harus memahami sejauh mana 

kompetensi ini apakah dibutuhkan 

dalam dunia kerja yang sekarang 

dijalaninya. 
 

Tabel 4.100 Kompetensi Lulusan prodi Tadris Matematika 
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Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 

negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ada yang sesuai dan ada pula yang 

tidak sesuai dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah diakui oleh responden ketika 

lulus berada pada kompetensi sangat 

tinggi diakui oleh 11,71% atau empat 

orang responden. Hal ini cukup sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja ketika 

responden sudah bekerja, kompetensi 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah dianggap oleh responden 

sebagai kebutuhan yang sangat tinggi 

oleh 14,71% atau lima orang responden. 

 

4.7.14 Metode Pembelajaran Tadris 
Matematika 

 

Lulusan program studi Tadris 

Matematika UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.101 Metode pembelajaran di prodi Tadris 
Matematika 

 

 

 

Dari tabel di samping, metode diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh pembelajaran di 

kelas perkuliahan, magang, kerja 

lapangan, partisipasi dalam proyek riset, 

demonstrasi dan praktikum.  

 

4.7.15 Cara Lulusan Tadris 
Matematika Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Tadris Matematika 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu mulai 

dari tahun 2020 sampai dengan 2021, 

lulusan menggunakan cara-cara seperti 

digambarkan dalam tabel di bawah ini. 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 32,4% 32,4% 35,3% 0,0% 0,0%

Perkuliahan 17,6% 50,0% 32,4% 0,0% 0,0%

Magang 17,6% 50,0% 32,4% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 14,7% 44,1% 38,2% 2,9% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 11,8% 47,1% 41,2% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 8,8% 52,9% 38,2% 0,0% 0,0%

Praktikum 8,8% 55,9% 35,3% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Tabel 4.102 Cara lulusan prodi Tadris Matematika 
dalam mencari pekerjaan 

 

 
 

Cara-cara di atas antara lain melalui 

iklan di koran/ majalah/brosur, pergi ke 

bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/ hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 
 

Gambar 4.97 Persentase cara lulusan prodi Tadris Matematika dalam mencari kerja

  

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Tadris Matematika banyak mencari kerja 

dengan mencari lewat internet, iklan 

online, milis, iklan di koran dan majalah, 

maupun brosur. Dan cara yang paling 

sedikit dilakukan adalah dengan 

menghubungi bagian kemahasiswaan 

atau pemberdayaan alumni. Ini 

menandakan bahwa peran bagian 

kemahasiswaan dan pemberdayaan 

alumni belum maksimal dalam melayani 

kebutuhan akan informasi dunia kerja 

bagi lulusan. Berdasarkan gambar di 

atas dapat dilihat bahwa dalam dua 

tahun ini variasi cara lulusan dalam 

mencari pekerjaan terlihat mengalami 

peningkatan. Tahun 2020 responden 

hanya menggunakan lima cara, namun 

pada tahun 2021 meningkat menjadi 17 

cara yang dilakukan responden. 
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4.7.16 Pemberi Kerja Lulusan Tadris 
Matematika 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Tadris 

Matematika UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan program studi Tadris 

Matematika yang mencari pekerjaan 

dengan menggunakan banyak metode 

di atas, kemudian mengajukan lamaran 

ke berbagai perusahaan, instansi, 

institusi baik lewat surat maupun e-mail. 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Tadris Matematika pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 
 

 
Tabel 4.103 Pemberi Kerja Lulusan prodi Tadris 

Matematika 
 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Tadris Matematika di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/ instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Tadris Matematika 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Tadris Matematika UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

tahun 2021, terdapat 16 orang 

responden atau 47,06% responden 

yang menyampaikan lamaran kepada 

lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga, dan 12 orang responden yang 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 15 perusahaan/ 

lembaga. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah satu responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 

perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Tadris Matematika secara 

keseluruhan dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 
 

 

 
 

Gambar 4.98 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

terhadap lulusan prodi Tadris Matematika 
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4.8 Program Studi Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial  

 

4.8.1 Responden Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial tahun 2020-2021 

adalah 17 orang calon responden. 

Selanjutnya setelah dilakukan 

penelusuran, responden yang 

memberikan umpan balik adalah 11 

orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial tahun 2022 ini 

adalah 0,20% dari total response rate, 

atau mencapai 64,71% dari response 

rate program studi. 
 

 
Gambar 4.99 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 
dan responden prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan bulan Oktober 2021, target ini 

dapat dipenuhi lulusan pada tahun 2021 

yang berjumlah lima orang dari enam 

orang target atau sebesar 83,33%. 

Sebagai program studi yang baru 

mengeluarkan lulusan dua tahun 

terakhir, Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial mampu memenuhi target dalam 

kegiatan Tracer Study tahun 2022 yaitu 

di atas 60%. Detil perbandingan 

responden, target, dan lulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.104 Perbandingan alumni, target, responden, 

dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 66,67% atau 

berjumlah 10 orang dari 15 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 jumlah partisipasi responden 

berada pada angka 50% dengan total 

responden satu orang dari dua orang 

target. Sedangkan untuk tahun 2018 

dan 2019 belum ada lulusan dari 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa 

program studi baru masih dapat 

ditelusuri karena masih bisa didapatkan 

datanya baik dari telepon, email, 



150 |  

 

maupun alamat rumah. Perbandingan 

ini, ditampilkan dalam diagram berikut. 
 

 
 

Gambar 4.100 Perbandingan target dan responden 

prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial tahun 2021 dan 2020 melebihi 

separuh jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang optimal.  

 

4.8.2  IPK Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 11 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

dari tahun 2020-2021 adalah 3,95 yang 

merupakan lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah adalah 3,25 

yang juga berasal dari lulusan tahun 

2021. IPK rerata responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial selama dua tahun dari tahun 

2020-2021 adalah 3,65. Sedangkan IPK 

rerata tertinggi tercapai pada tahun 

2020 yaitu 3,73 dan IPK rerata terendah 

diperoleh pada tahun 2021 dengan nilai 

3,57. 
 

Tabel 4.105 IPK Responden prodi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial 
 

 
 

4.8.3  Status Pernikahan Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.106 Status pernikahan lulusan prodi Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
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Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.101 Status Pernikahan Lulusan prodi Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan jumlah 10 

orang berstatus lajang/belum menikah 

dan sementara itu ada satu orang 

lulusan yang telah menikah. 

 

4.8.4  Pekerjaan Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, persentase responden 

yang merupakan lulusan tahun 2020-

2021 masing-masing sebesar 9,09% 

atau masing-masing satu orang 

responden menyatakan saat ini bekerja 

penuh waktu sekaligus berwirausaha, 

belum memungkinkan bekerja, dan 

berwirausaha. Kondisi dunia kerja 

terbesar ada pada kondisi responden 

yang sudah bekerja baik secara paruh 

waktu maupun penuh waktu. Tercatat 

ada delapan orang responden atau 

72,73% responden menyatakan akan 

hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.107 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 
 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
 

 
 

Gambar 4.102 Kondisi Dunia Kerja Lulusan prodi 
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 
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4.8.5  Waktu Tunggu Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam memperoleh 

pekerjaan pertamanya setelah lulus 

mulai dari bulan pertama sampai 

dengan bulan kedelapan belas setelah 

kelulusan dibagi ke dalam empat 

kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 bulan, 

12-18 bulan, dan di atas 18 bulan. 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari 6 bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 4.103 Waktu Tunggu Lulusan prodi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam rentang tahun 2020-

2021 dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya dalam waktu kurang dari 6 

bulan. Tercatat sebanyak empat orang 

atau 50% dari delapan orang responden 

yang telah bekerja baik secara penuh 

waktu maupun paruh waktu 

memperoleh pekerjaan dalam waktu 

kurang dari 6 bulan setelah lulus dan 

masing-masing dua orang atau masing-

masing 25% lainnya memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan dan 12-18 bulan setelah lulus. 

Selanjutnya belum ada lulusan yang 

memperoleh pekerjaan utamanya 

setelah lebih dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu berdasarkan masing-masing 

periode tahun lulus dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 4.108 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 
 

Dari tabel di atas, hanya sebagian besar 

responden lulus pada tahun 2021 yang 

dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. Sementara itu untuk 

lulusan tahun 2022 baru memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah kelulusan. 

 

4.8.6  Salary Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2020-2021 

berdasarkan pernyataan lulusan sangat 

bervariasi sesuai dengan jenis 

pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, tahun 2020 

sampai dengan 2021 terlihat bahwa 

penghasilan Rp.1.000.000,- sampai 

dengan Rp.2.000.000,- adalah 
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penghasilan tertinggi lulusan setiap 

tahunnya. Lulusan tahun 2020 dengan 

persentase 100% dan lulusan tahun 

2021 dengan persentase 43%. Lalu 

lulusan berpenghasilan dibawah 

Rp.1.000.000,- pada tahun 2021 

dengan persentase 43% pula dan 

lulusan berpenghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- dengan 

persentase 14%, serta belum ada 

lulusan yang berpenghasilan di atas 

Rp.3.000.000,- baik lulusan tahun 2020 

maupun 2021.  

 

 
 

Gambar 4.104 Persentase Gaji Lulusan prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

Secara detil, persentase lulusan dengan 

besaran penghasilan masing-masing 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 4.109 Daftar Gaji dan Tahun Lulus prodi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

 
 

4.8.7  Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa 

wilayah di Indonesia, walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu. Sebaran lokasi ini 

dapat dilihat pada grafik berikut. 
 

 
 

Gambar 4.105 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan prodi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dari tahun 

2020-2021 separuhnya bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu. Tercatat 50% 

dari total responden lulusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Selanjutnya 

masing-masing 25% responden lulusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial bekerja 

dan berwirausaha di pulau Sumatera 

selain di provinsi Bengkulu dan di pulau 

Jawa. Detail lokasi kerja lulusan setiap 

tahun kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.110 Lokasi kerja lulusan prodi Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa enam orang responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial bekerja dan berwirausaha di 

provinsi Bengkulu, dan masing-masing 

tiga orang responden lainnya di pulau 

Sumatera namun di provinsi lain selain 

Bengkulu dan di pulau Jawa. 

 

4.8.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 4.106 Kategori tempat bekerja lulusan prodi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Dari diagram di atas dan tabel di bawah 

ini, dapat diketahui bahwa responden 

secara keseluruhan baik tahun lulus 

2020 (T2) dan 2021 (T1) bekerja di 

lembaga pemerintahan dan nirlaba. 

Selanjutnya terdapat responden yang 

bekerja di perusahaan swasta, 

BUMN/BUMD dan sebagai wirausaha di 

posisi berikutnya.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.111 Kategori Tempat Kerja Lulusan prodi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa masing-masing 30% atau tiga 

orang responden lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial bekerja 

di instansi pemerintah dan nirlaba 

termasuk yayasan dan NGO/LSM, lalu 

20% atau dua orang responden bekerja 

di perusahaan swasta, kemudian 

masing-masing 10% atau satu orang 

responden bekerja di BUMN/BUMD dan 

sebagai wirausaha.  

 

4.8.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial sangat beragam. 

Dalam tracer study kali ini, jenis 

pekerjaan ditentukan berdasarkan 

pekerjaan pada umumnya antara lain 

guru atau pendidik, staff administrasi, 
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honorer, founder atau owner, karyawan, 

sales atau bagian marketing, bahkan 

terapis atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
 

Gambar 4.107 Jenis Pekerjaan Lulusan prodi Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial, diikuti dengan staff administrasi 

dan pekerja lepas pada urutan 

berikutnya. Sedangkan rincian jenis 

pekerjaan responden lulusan Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial tahun 2020-

2021 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.112 Jenis Pekerjaan dan Tahun Lulus prodi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 50% atau lima orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi pada angka 

20% atau dua orang. Lalu diikuti oleh 

pekerjaan sebagai pekerja lepas dan 

owner (wirausaha), dan honorer masing-

masing dengan persentase sebesar 

10% atau masing-masing satu orang 

responden.  

 

4.8.10  Studi Lanjut Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

diharapkan ada yang melanjutkan studi 

ke jenjang berikutnya atau program 

magister. Sayangnya, dalam dua tahun 

kelulusan yaitu 2020 dan 2021 ini belum 

ada lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

yang melanjutkan studi ke jenjang 

berikutnya. 

 

4.8.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

 

Sebagai lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 22% atau dua orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 
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bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini. 

Sementara itu persentase yang sama 

22% atau dua orang responden juga 

menyatakan bahwa program studi yang 

diambil ketika kuliah di UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dengan bidang 

pekerjaan yang dijalani atau studi lanjut 

yang dipilih saat ini sangat tidak 

berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 4.108 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut  

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 44% atau 4 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

ketika kuliah dengan pilihan pekerjaan 

dan studi lanjut. Sementara 56% lainnya 

menyatakan hal sebaliknya. 

 

4.8.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang 

telah bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, 

tetapi setelah lulus justru bekerja 

sebagai pelayan toko di toko grosir. 

Setiap responden yang sudah bekerja 

berhak menyatakan pendapatnya jika 

mengalami hal seperti ini. Apakah 

pekerjaan sebagai pelayan toko 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, cukup pada tingkat yang 

sama atau lebih rendah dari tingkat 

pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

ini digambarkan pada gambar di bawah 

ini. 

 
Gambar 4.109 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

Alumni prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

55,56% atau lima orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 22,22% berikutnya 

atau dua orang lainnya beranggapan 

bahwa pekerjaan mereka saat ini justru 

membutuhkan pendidikan setingkat 

lebih tinggi daripada tingkat pendidikan 

mereka saat ini, dan 22,22% atau dua 

orang responden lainnya beranggapan 

bahwa pekerjaan mereka saat ini hanya 
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memerlukan pendidikan setingkat lebih 

rendah dari pendidikan responden saat 

ini. 
 

4.8.13 Kompetensi Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

pada prinsipnya harus memiliki 

beberapa kompetensi ketika lulus. 

Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Tabel 4.113 Kompetensi Lulusan prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

 
 

Kompetensi dimaksud antara lain 

adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 
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menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

banyak yang tidak sesuai dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya 

kompetensi bekerja secara mandiri oleh 

responden ketika lulus berada pada 

kompetensi sangat tinggi diakui oleh 

36,36% atau empat orang responden. 

Ternyata kompetensi ini tidak sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja ketika 

responden sudah bekerja, yang 

beranggapan kompetensi bekerja 

secara mandiri sebagai kebutuhan yang 

sangat tinggi hanya 18,18% atau dua 

orang responden saja. 

 

4.8.14 Metode Pembelajaran Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 

penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.114 Metode pembelajaran di prodi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial 
 

 

Dari tabel di atas, metode kelas 

perkuliahan, magang, dan diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh kegiatan 

demonstrasi, partisipasi dalam proyek 

riset, praktikum dan kerja lapangan. 

 

4.8.15 Cara Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu mulai dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021, lulusan menggunakan 

cara-cara seperti digambarkan dalam 

tabel di bawah ini. 

 
Tabel 4.115 Cara lulusan prodi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam mencari pekerjaan 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, cara-cara 

yang dilakukan lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu di atas antara lain 

mencari lewat internet/iklan online/milis 

sebesar 33,33%, melalui jejaring/relasi 

orangtua/ saudara 20%, melalui iklan di 

koran/majalah/brosur dan mencari lewat 

portal pencari kerja online sebesar 

13,33%, dan dihubungi langsung oleh 

perusahaan pada persentase 6,67%. 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 18,2% 36,4% 45,5% 0,0% 0,0%

Magang 18,2% 36,4% 45,5% 0,0% 0,0%

Diskusi 18,2% 36,4% 45,5% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 9,1% 27,3% 54,5% 9,1% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 9,1% 27,3% 63,6% 0,0% 0,0%

Praktikum 9,1% 45,5% 45,5% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 9,1% 45,5% 45,5% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 4.110 Persentase cara lulusan prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mencari kerja 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis, iklan di koran 

dan majalah, maupun brosur. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dihubungi oleh perusahaan. Hal ini 

menandakan bahwa informasi atas 

kompetensi lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial sudah 

diketahui oleh perusahaan yang 

membutuhkan.  

 

4.8.16 Pemberi Kerja Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

pun beragam sesuai dengan kebijakan 

dan kebutuhan masing perusahaan, 

instansi, institusi pemberi kerja. 

 
 

Tabel 4.116 Pemberi Kerja Lulusan prodi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/ instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada tahun 2021, terdapat 11 

orang responden dengan komposisi 

enam orang menyampaikan lamaran 

kepada lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga, dan lima orang responden 
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yang menyampaikan lamaran kerja 

kepada kurang dari tiga 

perusahaan/lembaga. Namun jumlah 

responden yang mengakui bahwa 

perusahaan atau lembaga yang 

memberi respon atau umpan balik 

terhadap lulusan program studi ini lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga 

hanya ada lima perusahaan/lembaga. 

Artinya ada selisih negatif sejumlah satu 

responden yang mengirimkan lamaran 

ke lebih dari tiga perusahaan, namun 

respon perusahaan terhadap lamaran 

mereka kurang dari tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

secara keseluruhan dari tahun 2020 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 4.111 Jumlah Lamaran dan Respon 

Perusahaan terhadap lulusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial 
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4.9 Program Studi Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam  

 

4.9.1 Responden Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam adalah 45 orang 

calon responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, responden yang 

memberikan umpan balik adalah 36 

orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam tahun 2022 ini 

adalah 0,67% dari total response rate, 

atau mencapai 85,71% dari response 

rate program studi. 
 

 
Gambar 4.112 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Tadris IPA 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, target ini dapat 

dipenuhi lulusan periode Oktober 2021 

yang berjumlah 29 orang atau 90,63%. 

Sebagai program studi yang baru 

mengeluarkan lulusan dua tahun 

terakhir, Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

mampu memenuhi target dalam 

kegiatan Tracer Study tahun 2022. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.117 Perbandingan alumni, target, responden, 

dan response rate Tadris IPA 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 86,49% atau 

berjumlah 32 orang dari 37 orang yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 jumlah partisipasi responden 

berada pada angka 80% dengan total 

responden empat orang dari lima orang 

target. Sedangkan untuk tahun 2018 

dan 2019 belum ada lulusan dari 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa 

program studi baru masih dapat 

ditelusuri karena masih bisa didapatkan 

datanya baik dari telepon, email, 

maupun alamat rumah. Perbandingan 

ini, ditampilkan dalam diagram berikut. 
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Gambar 4.113 Perbandingan target dan responden 

Tadris IPA 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam tahun 2021 dan 2020 melebihi 

separuh jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang optimal.  

 

4.9.2  IPK Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 36 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

dari tahun 2020-2021 adalah 3,93 yang 

merupakan lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah adalah 3,42 

yang berasal dari lulusan tahun 2020. 

IPK rerata responden lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

selama dua tahun dari tahun 2020-2021 

adalah 3,68. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi tercapai pada tahun 2020 yaitu 

3,70 dan IPK rerata terendah diperoleh 

pada tahun 2021 dengan nilai 3,66. 
 

Tabel 4.118 IPK Responden Tadris IPA 

 
 

4.9.3  Status Pernikahan Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Alam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 4.119 Status pernikahan lulusan Tadris IPA 
 

 
 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.114 Status Pernikahan Lulusan Tadris IPA 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan jumlah 34 

orang berstatus lajang/belum menikah 

dan sementara itu ada juga dua orang 

responden yang telah menikah. 

 

4.9.4  Pekerjaan Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Dalam hal ini, persentase responden 

yang merupakan lulusan tahun 2020-

2021 sebesar masing-masing 2,78% 

atau satu orang responden menyatakan 

saat ini sedang tidak bekerja karena 

sedang mencari kerja, bekerja penuh 

waktu sekaligus berwirausaha dan 

berwirausaha sambil melanjutkan 

pendidikan. Sementara itu masing-

masing sebesar 5,56% atau dua orang 

responden menyatakan saat ini sedang 

berwirausaha penuh dan bekerja sambil 

melanjutkan pendidikan. Kondisi dunia 

kerja terbesar ada pada kondisi 

responden yang sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu. Tercatat ada 29 orang responden 

atau 80,56% menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.120 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

prodi Tadris IPA 
 

 
 

Jumlah responden berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan terkait 

pekerjaan saat ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4.115 Kondisi Dunia Kerja Lulusan prodi 

Tadris IPA 

 

4.9.5  Waktu Tunggu Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam memperoleh 

pekerjaan pertamanya setelah lulus 

mulai dari bulan pertama sampai 

dengan bulan kedelapan belas setelah 

kelulusan dibagi ke dalam empat 

kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 bulan, 

12-18 bulan, dan di atas 18 bulan. 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari 6 bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
Gambar 4.116 Waktu Tunggu Lulusan prodi Tadris IPA 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2020-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari 6 bulan. 

Tercatat sebanyak 22 orang atau 

66,70% dari 33 orang responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 6 

bulan setelah lulus dan 11 orang lainnya 

atau 33,30% memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 6-12 bulan setelah 

lulus. Serta belum ada lulusan yang 

memperoleh pekerjaan utama dalam 

rentang waktu 12-18 bulan setelah lulus 

dan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 4.121 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
prodi Tadris IPA 

 
 

Dari tabel di atas, terlihat sebagian 

besar responden yang lulus pada tahun 

2021 dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di 6 bulan pertama setelah 

kelulusan. 

 

4.9.6  Salary Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam rentang tahun 2020-2021 

berdasarkan pernyataan lulusan sangat 

bervariasi sesuai dengan jenis 
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pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, tahun 2020 

sampai dengan 2021 terlihat bahwa 

lulusan dengan penghasilan di bawah 

Rp.1.000.000,- mendominasi 

penghasilan lulusan setiap tahunnya. 

Lulusan tahun 2020 dengan persentase 

50% dan lulusan tahun 2021 dengan 

persentase 58%. Lalu lulusan 

berpenghasilan Rp.1.000.000,- sampai 

dengan Rp.2.000.000,- pada tahun 

2021 dengan persentase 29% dan 

lulusan berpenghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- dengan 

persentase 10% serta lulusan yang 

berpenghasilan di atas Rp.3.000.000,- 

sebanyak 3%.  

 

 
 

Gambar 4.117 Persentase Gaji Lulusan prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

Secara detil, persentase lulusan dengan 

besaran penghasilan masing-masing 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 4.122 Daftar Gaji dan Tahun Lulus prodi Tadris 
IPA 

 
 

4.9.7  Lokasi Kerja Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu. Sebaran lokasi dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4.118 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan prodi 
Tadris IPA 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dari tahun 

2020-2021 hampir seluruhnya bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu. Tercatat 

88,57% dari total responden lulusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam bekerja 

dan berwirausaha di Bengkulu. 

Selanjutnya masing-masing 8,57% dan 

2,86% responden lulusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam bekerja dan 

berwirausaha di pulau Sumatera selain 
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di provinsi Bengkulu dan di pulau Jawa. 

Detail lokasi kerja lulusan setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 4.123 Lokasi kerja lulusan prodi Tadris IPA 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 31 orang responden lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam bekerja dan berwirausaha di 

provinsi Bengkulu, dan masing-masing 

tiga orang responden dan satu 

responden lainnya di pulau Sumatera 

namun di provinsi lain selain Bengkulu 

dan di pulau Jawa. 

 

4.9.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

Dari diagram dan tabel di bawah ini, 

dapat diketahui bahwa responden tahun 

lulus 2020 (T2) dan 2021 (T1) jumlah 

tertinggi responden adalah lulusan yang 

bekerja di lembaga pemerintahan. 

Selanjutnya responden banyak yang 

bekerja di nirlaba termasuk yayasan dan 

NGO/LSM, diikuti dengan kategori 

sebagai wirausaha di posisi ketiga. 
 

 
 

Gambar 4.119 Kategori tempat kerja lulusan Tadris 

IPA 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4.124 Kategori Tempat Kerja Lulusan prodi 
Tadris IPA 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 44,12% atau 15 orang 

responden lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam bekerja di 

instansi pemerintah, lalu 20,59% atau 

tujuh orang responden bekerja di nirlaba 

termasuk yayasan dan NGO/LSM, 

kemudian 17,65% atau enam orang 

responden sebagai wirausaha, dan 

11,76% atau empat orang bekerja 

sebagai karyawan di perusahaan 

swasta. Selanjutnya masing-masing 

dengan persentase 2,94% atau masing-

masing satu orang bekerja di BUMN 

BUMD dan organisasi multilateral.  
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4.9.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Alam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam sangat beragam. 

Dalam tracer study kali ini, jenis 

pekerjaan ditentukan berdasarkan 

pekerjaan pada umumnya antara lain 

guru atau pendidik, staff administrasi, 

honorer, founder atau owner, karyawan, 

sales atau bagian marketing, bahkan 

terapis atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
Gambar 4.120 Jenis Pekerjaan lulusan Tadris IPA 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai guru, 

pendidik atau tutor adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam, diikuti dengan staff administrasi 

dan honorer pada urutan berikutnya. 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam tahun 2020-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 4.125 Jenis Pekerjaan berdasarkan Tahun Lulus 
Lulusan Tadris IPA 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik, dan tutor berada 

pada persentase 61,29% atau 19 orang 

responden. Selanjutnya pekerjaan 

sebagai staff administrasi pada angka 

16,13% atau enam orang, diikuti oleh 

pekerjaan sebagai honorer 12,90% atau 

empat orang, wirausaha dengan 

persentase sebesar 6,45% atau dua 

orang, serta sebagai sales/marketing 

dengan persentase 3,23% atau satu 

orang responden di urutan terakhir.  

 

4.9.10  Studi Lanjut Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ada yang melanjutkan studi ke jenjang 

berikutnya atau program magister.  

 

Untuk lulusan tahun 2020, ada satu 

orang responden yang melanjutkan 

pendidikan ke Universitas Bengkulu, 

dan untuk lulusan 2021 juga terdapat 

satu orang yang memilih Universitas 

Bengkulu dan Universitas Terbuka 

sebagai perguruan tinggi pilihan. 

 

Data lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 
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studi lanjut dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam ternyata menjadi pilihan dari 

tertinggi alumni Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam yang menyatakan 

sedang menjalani studi lanjut.  
 

 
Gambar 4.121 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

lulusan Tadris IPA 

 

4.9.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Tadris Ilmu Pengetahuan 
Alam 

 

Sebagai lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 24% atau delapan orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini. 

Sementara itu terdapat 24% atau enam 

orang responden juga yang menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 4.122 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Tadris IPA 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

58% atau 19 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

4.9.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang 

telah bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam, 

tetapi setelah lulus justru bekerja 

sebagai pelayan toko di toko grosir. 

Setiap responden yang sudah bekerja 

Tabel 4.126 PT Tujuan Studi Lanjut Alumni prodi 

Tadris IPA 
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berhak menyatakan pendapatnya jika 

mengalami hal seperti ini. Apakah 

pekerjaan sebagai pelayan toko 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, cukup pada tingkat yang 

sama atau lebih rendah dari tingkat 

pendidikan yang telah dilalui oleh 

responden bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

ini digambarkan pada gambar di bawah 

ini. 

 
 

Gambar 4.123 Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
Alumni prodi Tadris IPA 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 

51,43% atau 18 orang responden 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

lulusan sesuai dengan pekerjaannya 

saat ini. Sedangkan 40% atau 14 orang 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka saat ini justru membutuhkan 

pendidikan setingkat lebih tinggi 

daripada tingkat pendidikan mereka saat 

ini. Selanjutnya 2,86% atau satu orang 

responden beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini hanya 

memerlukan pendidikan setingkat lebih 

rendah dari pendidikan responden saat 

ini. Serta 5,71% lainnya atau dua orang 

responden beranggapan bahwa 

pekerjaannya saat ini tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. 

 

4.9.13 Kompetensi Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

pada prinsipnya harus memiliki 

beberapa kompetensi ketika lulus. 

Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Seperti yang telah disampaikan pada 

bahasan sebelumnya, kompetensi 

dimaksud antara lain adalah: 

kompetensi multidisiplin di bidang 

program studi lulusan; pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu lulusan; 

pengetahuan umum; keterampilan 

komputer;  berpikir kritis; keterampilan 

riset;  kemampuan belajar; bekerja di 

bawah tekanan; manajemen waktu; 

bekerja secara mandiri; kemampuan 

dalam memecahkan masalah; 

negosiasi; kemampuan analisis; 

toleransi; kemampuan adaptasi; 

loyalitas; integritas; etika dan moral; 

bekerja dengan orang yang berbeda 

budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 



170 |  

 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris.
 

Tabel 4.127 Kompetensi Lulusan prodi Tadris IPA 
 

 
 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ada yang sesuai dan ada pula yang 

tidak sesuai dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah diakui oleh responden ketika 

lulus berada pada kompetensi sangat 

tinggi diakui oleh 19,44% atau tujuh 

orang responden. Hal ini ternyata 

berbeda dengan kebutuhan dunia kerja 

ketika responden sudah bekerja, 

kompetensi kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah dianggap oleh 

responden sebagai kebutuhan yang 

sangat tinggi dinyatakan oleh 27,78% 

atau 10 orang responden. 

 

4.9.14 Metode Pembelajaran Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 
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penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 4.128 Metode pembelajaran di prodi Tadris IPA 
 

 

 

Dari tabel di samping, metode kerja 

lapangan adalah metode yang paling 

banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh magang, diskusi, 

pembelajaran di kelas perkuliahan, 

praktikum, partisipasi dalam proyek 

riset, dan demonstrasi.  

 

4.9.15 Cara Lulusan Tadris Ilmu 
Pengetahuan Alam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu mulai dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021 menggunakan cara-cara 

antara lain melalui iklan di koran/ 

majalah/brosur, pergi ke bursa/ pameran 

kerja, lewat internet/iklan online/milis, 

mencari lewat LinkedIn, mencari lewat 

portal pencari kerja online, dihubungi 

oleh perusahaan, menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/ hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/relasi orangtua/ saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

Adapun cara-cara yang digunakan dan 

persentase responden yang 

menggunakannya dapat dilihat dalam 

tabel dan gambar di bawah ini. 

 
Tabel 4.129 Cara lulusan prodi Tadris IPA dalam 

mencari pekerjaan 

 
 

 

 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Kerja Lapangan 30,6% 41,7% 25,0% 0,0% 2,8%

Magang 30,6% 38,9% 30,6% 0,0% 0,0%

Diskusi 27,8% 50,0% 19,4% 2,8% 0,0%

Perkuliahan 25,0% 52,8% 22,2% 0,0% 0,0%

Praktikum 22,2% 55,6% 19,4% 0,0% 2,8%

Partisipasi dalam proyek riset 16,7% 52,8% 30,6% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 11,1% 61,1% 25,0% 2,8% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 4.124 Persentase cara lulusan prodi Tadris IPA dalam mencari kerja 

 

 

Dari tabel di atas, lulusan program studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam yang 

mencari kerja dengan mencari iklan di 

koran dan majalah, maupun brosur yaitu 

di angka 18,42% lalu lewat internet, 

iklan online, milis sebanyak 17,11%. 

Selain itu ada juga yang menggunakan 

jejaring/relasi orangtua/saudara sebesar 

14,47% dan melalui jejaring/relasi teman 

di angka 9,21%. Dan cara yang paling 

sedikit dilakukan adalah dengan pergi 

ke bursa kerja dan melalui proses 

magang.  

 

4.9.16 Pemberi Kerja Lulusan Tadris 
Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

pun beragam sesuai dengan kebijakan 

dan kebutuhan masing perusahaan, 

instansi, institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 4.130 Pemberi Kerja Lulusan prodi Tadris IPA 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/ instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

Berdasarkan tabel di atas, lulusan 

program studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

pada tahun 2020 dan 2021, terdapat 32 

orang responden dengan komposisi 18 

orang menyampaikan lamaran kepada 

lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga, dan 14 orang responden yang 
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menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 14 perusahaan/ 

lembaga. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah empat responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 

perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

secara keseluruhan dari tahun 2020 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 4.125 Jumlah Lamaran dan Respon 

Perusahaan terhadap lulusan prodi Tadris IPA
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BAB V FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
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5.1 Program Studi Ekonomi 
Syariah 

 

5.1.1 Responden Program Studi 
Ekonomi Syariah 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Ekonomi Syariah 

adalah 686 orang calon responden. 

Selanjutnya setelah dilakukan 

penelusuran, ternyata responden yang 

memberikan umpan balik hanya 199 

orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Ekonomi 

Syariah tahun 2022 ini adalah 3,68% 

dari total response rate, atau hanya 

29,01% dari response rate program 

studi. 
 

 
Gambar 5.1 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Ekonomi Syariah 

 
 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.1 Perbandingan alumni Ekonomi Syariah, 

target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 62,07% atau 

berjumlah 144 orang dari 232 orang 

yang ditargetkan. Selanjutnya lulusan 

tahun 2020 hanya 27,40% dengan total 

responden 40 orang dari 146 orang 

target, diikuti 5,23% pada lulusan tahun 

2019 dengan jumlah responden hanya 

delapan orang dari 153 orang target, 

dan nilai response rate 4,52% pada 

lulusan tahun 2018 berasal dari tujuh 

orang responden dari 155 target 

responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 

rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 5.2 Perbandingan target dan responden prodi 
Ekonomi Syariah 

 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Ekonomi Syariah tahun 

2021 melebihi separuh jumlah lulusan 

atau target responden yang diharapkan, 

tepatnya berada pada angka 62,07%. 

Hal ini tentu saja tidak lepas dari proses 

Exit Student Survey yang diberikan 

kepada lulusan ketika akan di wisuda. 

Updating data yang kurang dari satu 

tahun sebelum masa tracing terbukti 

dapat memberikan umpan balik yang 

cukup optimal.  

 

5.1.2  IPK Lulusan Ekonomi Syariah 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 199 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

dari tahun 2018-2021 adalah 3,97 yang 

merupakan lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah adalah 2,90 

yang berasal dari lulusan tahun 2020.  

 

IPK rerata responden lulusan program 

studi Ekonomi Syariah selama empat 

tahun dari tahun 2018-2021 adalah 

3,52. Sedangkan IPK rerata tertinggi 

tercapai pada tahun 2018 yaitu 3,62 dan 

IPK rerata terendah diperoleh pada 

tahun 2020 dengan nilai 3,40. 

 
Tabel 5.2 IPK Responden Prodi Ekonomi Syariah 

 
 

5.1.3  Status Pernikahan Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 5.3 Status pernikahan lulusan Ekonomi Syariah 
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Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 5.3 Status Pernikahan Lulusan Ekonomi 

Syariah 
 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

dengan jumlah 152 orang berstatus 

lajang/belum menikah dan sementara 

baru ada 39 orang lulusan yang telah 

menikah.  

 

5.1.4  Pekerjaan Lulusan Ekonomi 
Syariah 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Tabel 5.4 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, satu orang 

responden yang merupakan lulusan 

tahun 2021 dengan persentase 0,50% 

menyatakan saat ini sedang 

melanjutkan pendidikan. Kemudian 

terdapat tiga orang atau 1,51% 

menyatakan bekerja dan berwiraswasta. 

Selanjutnya terdapat lima orang atau 

2,51% responden menyatakan bahwa 

sedang melanjutkan Pendidikan sambal 

berwirausaha, delapan orang responden 

berikutnya atau 4,02% menyatakan 

bahwa kondisi mereka belum 

memungkinkan bekerja karena 

pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan alasan lainnya. Selain itu, 

terdapat 12 orang atau 6,03% dari total 

responden lulusan Ekonomi Syariah 

saat ini menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan sambil bekerja 

baik penuh waktu ataupun paruh waktu. 

Sedangkan 30 orang lainnya atau 

15,08% menyatakan sedang mencari 

kerja. Wirausaha juga merupakan 

bidang kerja yang banyak dilakukan 

oleh responden lulusan Ekonomi 

Syariah dari tahun 2018-2021, tercatat 
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ada 41 orang atau 20,60% yang 

menyatakan diri sebagai wirausaha. 

Kondisi dunia kerja terbesar ada pada 

kondisi responden sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu. Tercatat ada 99 orang responden 

atau 49,75% menyatakan akan hal ini.  

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.4 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Ekonomi 

Syariah 

 

5.1.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Ekonomi Syariah  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
Gambar 5.5 Waktu Tunggu Lulusan Ekonomi Syariah 

 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Ekonomi Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari 6 bulan. 

Tercatat sebanyak 78 orang atau 

52,30% dari 149 responden yang telah 

bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 6 

bulan setelah lulus. Kemudian 56 orang 

atau 37,60% memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 6-12 bulan setelah 

lulus, 5 orang atau 3,40% dalam rentang 

12-18 bulan, dan 10 orang atau 6,70% 

memperoleh pekerjaan setelah lebih 

dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Ekonomi Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 5.5 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Ekonomi Syariah 
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Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden setiap exit kohort mulai dari 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya di enam bulan 

pertama setelah kelulusan. 

 

5.1.6  Salary Lulusan Ekonomi 
Syariah 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam rentang tahun 

2018-2021 berdasarkan pernyataan 

lulusan sangat bervariasi sesuai dengan 

jenis pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, dari tahun 

2019 sampai dengan 2021 terlihat 

bahwa lulusan dengan penghasilan di 

antara Rp.1.000.000,- sampai 

Rp.2.000.000,- merupakan penghasilan 

dominan lulusan. Walaupun secara 

keseluruhan, terdapat lebih dari 40% 

responden berpenghasilan di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,-.  

 
Gambar 5.6 Persentase Gaji Lulusan Ekonomi Syariah

 

 

Kemudian berdasarkan tabel di bawah 

ini, terlihat bahwa persentase terkecil 

ada pada lulusan dengan gaji di atas 

Rp.3.000.000,- yang diterima oleh 

12,75% lulusan program studi Ekonomi 

Syariah atau 19 orang. Tapi lulusan 

dengan gaji di atas Rp.3.000.000,- ini 

berada pada posisi dominan pada 

lulusan tahun 2018. Tercatat 57% 

lulusan tahun 2018 yang sudah bekerja 

mempunyai penghasilan di atas 

Rp.3.000.000,- per bulannya.  
 

Tabel 5.6 Gaji Lulusan Ekonomi Syariah 

 
 

5.1.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 5.7 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Ekonomi 

Syariah 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 
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Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 83,87% dari 

total responden lulusan Ekonomi 

Syariah bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Hanya sebagian kecil saja 

yaitu 16,13% dari total responden yang 

tersebar di beberapa wilayah lain di 

Indonesia. Detail setiap tahun kelulusan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.7 Lokasi kerja lulusan Ekonomi Syariah 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa 130 orang responden lulusan 

program studi Ekonomi Syariah bekerja 

dan berwirausaha di provinsi Bengkulu, 

dan 16 orang responden lainnya di 

Pulau Sumatera namun di provinsi lain 

selain Bengkulu, sementara itu terdapat 

delapan orang responden lainnya yang 

menyatakan bekerja di pulau Jawa dan 

satu orang bekerja di pulau Sulawesi. 

 

5.1.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Ekonomi Syariah 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 
 

Gambar 5.8 Kategori tempat bekerja lulusan Ekonomi 
Syariah 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam. Setiap tahun lulus juga 

mempunyai keberagaman yang berbeda 

dibanding tahun lulus lainnya. Hal ini 

menjadikan trend kategori tempat kerja 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

tidak mengikuti pakem tertentu. Jumlah 

tertinggi responden adalah lulusan yang 

bekerja di perusahaan swasta, diikuti 

dengan kategori sebagai wirausaha, dan 

yang bekerja di lembaga pemerintahan.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 5.8 Kategori Tempat Kerja Lulusan Ekonomi 

Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 32,48% atau 51 orang 

responden lulusan program studi 

Ekonomi Syariah bekerja di perusahaan 

swasta, lalu 27,39% atau 43 orang 

responden bekerja sebagai wirausaha, 

kemudian 26,75% atau 42 orang 
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responden bekerja di lembaga 

pemerintah, dan 6,37% atau 10 orang 

responden bekerja di nirlaba. 

Sementara itu 5,73% dan 1,27% 

responden lainnya bekerja di BUMN 

BUMD dan organisasi multilateral. 

 

5.1.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

sangat beragam. Dalam tracer study kali 

ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
 

Gambar 5.9 Jenis pekerjaan lulusan Ekonomi Syariah 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Ekonomi Syariah, diikuti 

dengan honorer dan pekerja lepas pada 

urutan berikutnya. Sedangkan rincian 

jenis pekerjaan responden lulusan 

Ekonomi Syariah tahun 2018-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.9 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun kelulusan 
Ekonomi Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

berada pada persentase 34,67% atau 

52 orang responden. Selanjutnya 

pekerjaan sebagai honorer pada angka 

21,33% atau 32 orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai pekerja lepas dengan 

persentase sebesar 13,33% atau 20 

orang responden di urutan ketiga.  

 

5.1.10 Studi Lanjut Lulusan Ekonomi 
Syariah 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu juga 

ada yang melanjutkan studi ke jenjang 

berikutnya atau program magister di 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada 18 orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister.  
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Pada tahun 2021, seluruh responden 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

yang melanjutkan studi ke jenjang 

magister memilih UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai perguruan 

tinggi studi lanjutnya. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase pilihan sebesar 

44,44% atau delapan orang responden 

melanjutkan ke UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. Selanjutnya 33,33% 

responden atau enam orang responden 

memilih Universitas Bengkulu sebagai 

tempat melanjutkan studinya. Kemudian 

dengan persentase masing-masing 

5,56% atau masing-masing satu orang 

melanjutkan studi ke IAIN Curup, 

Universitas Islam Indonesia, Universitas 

Indonesia dan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

 

Data lulusan program studi Ekonomi 

Syariah dengan perguruan tinggi pilihan 

sebagai perguruan tinggi studi lanjut dari 

tahun 2018 sampai dengan 2021 adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 5.10 PT studi lanjut lulusan Ekonomi Syariah 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Manajemen menjadi pilihan tertinggi dari 

responden lulusan Ekonomi Syariah 

yang menyatakan sedang menjalani 

studi lanjut. Dilanjutkan dengan program 

studi Hukum Keluarga Islam, Ekonomi 

Syariah, dan Pendidikan Agama Islam di 

urutan berikutnya.  
 

 
 

Gambar 5.10 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Ekonomi Syariah 
 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Manajemen mencatat 

ada 33,3% atau enam orang responden 

lulusan Ekonomi Syariah yang memilih 

program studi ini sebagai program studi 

pilihan ketika melanjutkan studi ke 

jenjang magister. Jumlah responden 

secara rinci juga disajikan dalam tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.11 Program studi pilihan lulusan Ekonomi 

Syariah 

 
 

5.1.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 

Sebagai lulusan program studi Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang telah bekerja ataupun 
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melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 17% 

atau 29 orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi Ekonomi 

Syariah yang diambil ketika kuliah di 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 15% atau 25 

orang responden menyatakan bahwa 

program studi yang diambil ketika kuliah 

di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dengan bidang pekerjaan yang dijalani 

atau studi lanjut yang dipilih saat ini 

sangat tidak berhubungan sama sekali. 

 
Gambar 5.11 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Ekonomi Syariah 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

71% atau 120 orang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Ekonomi Syariah ketika kuliah dengan 

pilihan pekerjaan dan studi lanjut. 

 

5.1.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Ekonomi Syariah 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

dapat mengetahui dan merasakan 

ketepatan atau pun kesesuaian antara 

tingkat pendidikan yang telah 

dilaksanakan dengan pekerjaan yang 

dijalani saat ini. 

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Ekonomi Syariah, tetapi setelah 

lulus justru bekerja sebagai asisten 

rumah tangga, kasir di toko retail, atau 

karyawan perusahaan swasta, bahkan 

menjadi manajer di BUMN/BUMD. 

Setiap responden yang sudah bekerja 

ini diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Ekonomi Syariah dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Ekonomi Syariah ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 5.12 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Ekonomi Syariah 
 

64,71% responden atau 110 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 
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sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 23,53% lainnya 

atau 40 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya. 

Selain itu terdapat 7,06% responden 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya, bahkan 4,71% 

responden lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka tidak memerlukan 

tingkat pendidikan seperti pendidikan 

terakhir yang mereka miliki. 

 

5.1.13 Kompetensi Lulusan Ekonomi 
Syariah 

 

Lulusan program studi Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

prinsipnya harus memiliki beberapa 

kompetensi ketika lulus. Idealnya setiap 

lulusan mampu memahami berada 

dilevel mana kompetensi yang 

dimilikinya. Apakah pada level sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau pun 

sangat rendah. Kemudian, lulusan juga 

harus memahami sejauh mana 

kompetensi ini apakah dibutuhkan 

dalam dunia kerja yang sekarang 

dijalaninya. 
 

Tabel 5.12 Kompetensi lulusan Ekonomi Syariah dan kebutuhan dunia kerja 
 

 
 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 
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masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

banyak yang diluar ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

Bahasa Inggris sangat tinggi ketika lulus 

dimiliki oleh 23,62% responden atau 47 

orang responden, tetapi hanya 16,58% 

responden atau 33 orang responden 

yang menganggap bahwa kompetensi 

Bahasa Inggris merupakan kompetensi 

yang kebutuhannya sangat tinggi di 

dunia kerja. 

 
5.1.14 Metode Pembelajaran 

Ekonomi Syariah 
 

Lulusan program studi Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat 

memberi penilaian tentang seberapa 

besar penekanan metode pembelajaran 

yang dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 5.13 Metode pembelajaran prodi Ekonomi 
Syariah 

 

 

 

Dari tabel di atas, metode pembelajaran 

diskusi adalah metode yang paling 

banyak dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh pembelajaran di 

kelas perkuliahan, kerja lapangan, 

praktikum, magang, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi.  

 

5.1.15 Cara Lulusan Ekonomi 
Syariah Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Ekonomi Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan menggunakan 

cara-cara antara lain melalui iklan di 

koran/majalah/brosur, pergi ke bursa/ 

pameran kerja, lewat internet/iklan 

online/milis, mencari lewat LinkedIn, 

mencari lewat portal pencari kerja 

online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kemnakertrans, 

menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari 

pusat/kantor pengembangan karir 

fakultas/universitas, menghubungi 

kantor kemahasiswaan/ hubungan 

alumni, membangun jejaring sejak 

masih kuliah, melalui jejaring/relasi 

orangtua/saudara/dosen/teman, melalui 

penempatan kerja atau magang, 

membangun bisnis sendiri, bekerja di 

tempat yang sama dengan tempat kerja 

semasa kuliah. 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 27,1% 47,7% 23,1% 2,0% 0,0%

Perkuliahan 23,6% 48,2% 26,1% 1,5% 0,5%

Kerja Lapangan 21,6% 44,7% 29,1% 4,0% 0,5%

Praktikum 19,6% 44,2% 30,7% 4,5% 1,0%

Magang 19,1% 46,2% 30,2% 4,5% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 14,6% 38,7% 42,2% 4,5% 0,0%

Demonstrasi 13,1% 33,2% 47,2% 6,0% 0,5%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 5.13 Persentase cara lulusan Ekonomi Syariah mencari kerja 

 

Tabel 5.14 Cara lulusan Ekonomi Syariah mencari 
pekerjaan 

 

 
 

Dari tabel dan gambar di atas, lulusan 

program studi Ekonomi Syariah banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat pernyataan 

lulusan sebesar 18,28% atau 121 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

iklan di koran dan majalah, maupun 

brosur dengan angka 12,69%. Dan cara 

yang paling sedikit dilakukan adalah 

dengan menghubungi bagian 

kemahasiswaan atau pemberdayaan 

alumni yang hanya berada pada angka 

0,6% saja. Ini menandakan bahwa 

peran bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

Berdasarkan gambar di atas juga dapat 

dilihat bahwa dari tahun ke tahun, 

secara jumlah kecenderungan lulusan 

mencari kerja lewat internet atau media 

online terlihat terus mengalami 

peningkatan. 

 

5.1.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Ekonomi Syariah 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi 

Ekonomi Syariah yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Ekonomi Syariah pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 
 

 

Tabel 5.15 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 
lulusan Ekonomi Syariah 
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Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Ekonomi Syariah di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Ekonomi Syariah dengan 

jumlah perusahaan/lembaga yang 

memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

56,78% atau 113 orang responden 

lulusan program studi Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

55 orang responden atau 27,64% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 81 

perusahaan/lembaga atau hanya 

40,70%. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah 32 responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 

perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Ekonomi Syariah secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 5.14 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 
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5.2 Program Studi Perbankan 
Syariah 

 

5.2.1 Responden Program Studi 
Perbankan Syariah 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Perbankan 

Syariah adalah 757 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 234 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Perbankan 

Syariah tahun 2022 ini adalah 4,32% 

dari total response rate, atau hanya 

30,91% dari response rate program 

studi. 
 

 
Gambar 5.15 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Perbankan Syariah 

 
 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.16 Perbandingan alumni Perbankan Syariah, 

target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 62,03% atau 

berjumlah 147 responden dari 237 

orang calon responden yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 hanya 39,23% dengan total 

responden 71 orang responden dari 181 

orang target, diikuti 5,00% pada lulusan 

tahun 2019 dengan jumlah responden 

hanya Sembilan orang dari 180 orang 

target, dan nilai response rate 4,40% 

pada lulusan tahun 2018 berasal dari 

tujuh orang responden dari 159 target 

responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 
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rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 

 

 
 

Gambar 5.16 Perbandingan target dan responden 
prodi Perbankan Syariah 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Perbankan Syariah tahun 

2021 melebihi separuh jumlah lulusan 

atau target responden yang diharapkan, 

tepatnya berada pada angka 62,03%. 

Hal ini tentu saja tidak lepas dari proses 

Exit Student Survey yang diberikan 

kepada lulusan ketika akan di wisuda. 

Updating data yang kurang dari satu 

tahun sebelum masa tracing terbukti 

dapat memberikan umpan balik yang 

cukup optimal.  

 

5.2.2  IPK Lulusan Perbankan 
Syariah 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 234 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah dari tahun 2018-2021 adalah 

3,96 yang merupakan responden 

lulusan tahun 2021. Sedangkan IPK 

terendah adalah 2,86 yang berasal dari 

responden lulusan tahun 2020.  

 

IPK rerata responden lulusan program 

studi Perbankan Syariah selama empat 

tahun dari tahun 2018-2021 adalah 

3,50. Sedangkan IPK rerata tertinggi 

tercapai pada tahun 2021 yaitu 3,58 dan 

IPK rerata terendah diperoleh pada 

tahun 2019 dengan nilai 3,47. 

 
Tabel 5.17 IPK Responden Prodi Perbankan Syariah 

 
 

5.2.3  Status Pernikahan Lulusan 
Perbankan Syariah 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 5.18 Status pernikahan responden lulusan 

Perbankan Syariah 
 

 



190 |  

 

Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 5.17 Status Pernikahan Lulusan Perbankan 

Syariah 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah dengan jumlah 185 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada 47 orang 

responden yang telah menikah, dan 

satu orang berstatus janda/duda. 

 

5.2.4  Pekerjaan Lulusan Perbankan 
Syariah 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Tabel 5.19 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
Perbankan Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, satu orang 

responden yang merupakan lulusan 

tahun 2021 dengan persentase 0,43% 

menyatakan saat ini sedang 

melanjutkan pendidikan sambil 

berwirausaha. Kemudian terdapat dua 

orang atau 0,85% menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan saja. 

Selanjutnya terdapat enam orang atau 

2,56% responden menyatakan sedang 

bekerja sekaligus berwirausaha, tujuh 

orang responden berikutnya atau 2,99% 

menyatakan bahwa kondisinya sedang 

bekerja sambil melanjutkan pendidikan. 

Lalu ada beberapa responden lulusan 

yang belum memungkinkan bekerja 

karena pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan alasan lainnya dengan 

jumlah 10 orang atau 4,27%. Selain itu, 

terdapat 27 orang atau 11,54% dari total 

responden lulusan Perbankan Syariah 

saat ini menyatakan tidak bekerja 

karena sedang mencari kerja. 

Sedangkan 46 orang lainnya atau 

19,66% menyatakan sebagai wirausaha. 

Kondisi dunia kerja terbesar ada pada 

kondisi responden sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu. Tercatat ada 135 orang 
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responden atau 57,69% responden 

menyatakan akan hal ini. Secara 

lengkap kondisi dunia kerja para 

responden disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.18 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Perbankan 
Syariah 

 

5.2.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Perbankan Syariah  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
Gambar 5.19 Waktu Tunggu Lulusan Perbankan 

Syariah 
 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Perbankan Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Tercatat sebanyak 114 orang responden 

atau 59,07% responden dari 193 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Kemudian 69 orang atau 35,75% 

responden memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 6-12 bulan setelah 

lulus, dua orang atau 1,04% dalam 

rentang 12-18 bulan, dan delapan orang 

atau 4,15% memperoleh pekerjaan 

setelah lebih dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Perbankan Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 5.20 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Perbankan Syariah 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. Hanya responden 

lulusan tahun 2019 saja yang lebih kecil 

daripada waktu tunggu 6-12 bulan. 
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5.2.6  Salary Lulusan Perbankan 
Syariah 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam rentang tahun 

2018-2021 berdasarkan pernyataan 

lulusan sangat bervariasi sesuai dengan 

jenis pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, dari tahun 

2018 sampai dengan 2021 terlihat 

bahwa lulusan dengan penghasilan di 

antara Rp.1.000.000,- sampai 

Rp.2.000.000,- merupakan penghasilan 

dominan lulusan. Secara keseluruhan, 

terdapat lebih dari 40% responden 

berpenghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,-.  

 
Gambar 5.20 Persentase Gaji Lulusan Perbankan Syariah

Kemudian berdasarkan tabel di bawah 

ini, terlihat bahwa persentase terkecil 

ada pada lulusan dengan gaji di atas 

Rp.3.000.000,- yang diterima oleh 

14,36% lulusan program studi 

Perbankan Syariah atau 27 orang 

responden. Sedangkan untuk 

responden dengan penghasilan 

dibawah Rp.1.000.000,- hanya ada 

20,21% responden atau 38 orang 

responden.    
 

Tabel 5.21 Gaji Lulusan Perbankan Syariah 

 
 
5.2.7  Lokasi Kerja Lulusan 

Perbankan Syariah 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

Gambar 5.21 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Perbankan 
Syariah 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dari tahun 2018-2021 

hampir seluruhnya bekerja di wilayah 

provinsi Bengkulu. Tercatat 80,21% dari 

total responden lulusan Perbankan 

Syariah atau 154 orang responden 

bekerja dan berwirausaha di Bengkulu. 
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Kemudian 13,02% responden atau 25 

orang responden yang tersebar di pulau 

Sumatra selain provinsi Bengkulu, lalu 

6,25% atau 12 orang responden bekerja 

di pulau Jawa dan satu orang lainnya 

atau 0,52% responden bekerja di 

wilayah Kalimantan. Detail setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.22 Lokasi kerja lulusan Perbankan Syariah 

 
 
5.2.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Perbankan Syariah 
 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
 

 

 
 

Gambar 5.22 Kategori tempat bekerja lulusan 

Perbankan Syariah 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam. Setiap tahun lulus juga 

mempunyai keberagaman yang berbeda 

dibanding tahun lulus lainnya. Hal ini 

menjadikan trend kategori tempat kerja 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah tidak mengikuti pakem tertentu. 

Jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja di perusahaan 

swasta, diikuti responden dengan 

kategori sebagai wirausaha, dan yang 

ketiga adalah kategori yang bekerja di 

lembaga pemerintahan, termasuk 

Kementerian/Lembaga, Pemerintah 

Daerah/Provinsi, Dinas, sekolah negeri 

maupun Perguruan Tinggi Negeri.  

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 5.23 Kategori Tempat Kerja Lulusan Perbankan 

Syariah 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 38,02% responden atau 72 

orang responden lulusan program studi 

Perbankan Syariah bekerja di 

perusahaan swasta, lalu 27,60% 

responden atau 53 orang responden 

bekerja sebagai wirausaha, kemudian 

18,23% responden atau 35 orang 

responden bekerja di lembaga 

pemerintah, dan 9,90% responden atau 

19 orang responden bekerja di nirlaba. 

Sementara itu 5,73% responden atau 11 

orang dan 0,52% responden atau satu 
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orang lainnya bekerja di BUMN/BUMD 

dan organisasi multilateral. 

 

5.2.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Perbankan Syariah 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 
 

 
 

Gambar 5.23 Jenis pekerjaan lulusan Perbankan 

Syariah 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Perbankan Syariah, diikuti 

dengan honorer dan pekerja lepas pada 

urutan berikutnya. Sedangkan rincian 

jenis pekerjaan responden lulusan 

Perbankan Syariah tahun 2018-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.24 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Perbankan Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

berada pada persentase 44,62% atau 

83 orang responden. Selanjutnya 

pekerjaan sebagai honorer pada angka 

15,59% atau 29 orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai pekerja lepas dengan 

persentase sebesar 10,75% atau 20 

orang responden di urutan ketiga.  

 

Responden lulusan Perbankan Syariah 

juga ada yang bekerja sebagai 

guru/pendidik/tutor, sales/marketing, 

kurir, jurnalis, bahkan kepala cabang 

perusahaan tertentu. 

 

5.2.10 Studi Lanjut Lulusan 
Perbankan Syariah 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Perbankan 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia.  
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Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada 10 orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden lulusan 

program studi Perbankan Syariah 

adalah Universitas Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 30% atau tiga orang responden 

melanjutkan studinya ke Universitas 

Bengkulu. Selanjutnya masing-masing 

10% responden atau satu orang 

responden memilih melanjutkan studi ke 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

Universitas Islam Indonesia, Universitas 

Dehasen Bengkulu, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Universitas Terbuka, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dan 

UIN Syarif Hidayatullah. 

 

Data lulusan program studi Perbankan 

Syariah dengan perguruan tinggi pilihan 

sebagai perguruan tinggi studi lanjut dari 

tahun 2018 sampai dengan 2021 adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 5.25 PT studi lanjut lulusan Perbankan Syariah 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Manajemen menjadi pilihan tertinggi dari 

responden lulusan Perbankan Syariah 

yang menyatakan sedang menjalani 

studi lanjut. Dilanjutkan dengan program 

studi Ekonomi dan Perbankan Syariah 

di urutan kedua, dan Pendidikan Guru 

PAUD di urutan berikutnya.  
 

 
 

Gambar 5.24 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 
Lulusan Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Manajemen mencatat 

ada 50% atau lima orang responden 

lulusan Perbankan Syariah yang 

memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister. Jumlah 

responden secara rinci juga disajikan 

dalam tabel berikut. 
 

Tabel 5.26 Program studi pilihan lulusan Perbankan 
Syariah 

 
 
5.2.11  Hubungan Program Studi 

Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Perbankan Syariah 

 

Sebagai lulusan program studi 

Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 13% atau 25 orang 



196 |  

 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Perbankan Syariah yang 

diambil ketika kuliah di UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dengan bidang 

pekerjaan yang dijalani atau studi lanjut 

yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 21% responden 

atau 42 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 5.25 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 57% atau 112 orang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat erat hingga cukup erat 

antara program studi Perbankan Syariah 

ketika kuliah dengan pilihan pekerjaan 

dan studi lanjut. 

 

5.2.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Perbankan Syariah 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

dapat mengetahui dan merasakan 

ketepatan atau pun kesesuaian antara 

tingkat pendidikan yang telah 

dilaksanakan dengan pekerjaan yang 

dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Perbankan Syariah, tetapi setelah 

lulus justru bekerja sebagai asisten 

rumah tangga, kasir di toko retail, atau 

karyawan perusahaan swasta, bahkan 

menjadi manajer di BUMN/BUMD. 

Setiap responden yang sudah bekerja 

ini diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Perbankan Syariah dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Perbankan Syariah 

ini digambarkan pada diagram di bawah 

ini. 
 

 
Gambar 5.26 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Perbankan Syariah 

 

67,16% responden atau 135 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 14,93% lainnya 
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atau 30 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya. 

Selain itu terdapat 6,97% responden 

atau 14 orang responden menyatakan 

bahwa pekerjaan mereka saat ini 

sebenarnya dapat dilakukan dengan 

tingkat pendidikan di bawah pendidikan 

terakhirnya, serta 10,95% responden 

atau 22 orang responden lainnya 

beranggapan bahwa pekerjaan mereka 

tidak memerlukan tingkat pendidikan 

seperti pendidikan terakhir yang mereka 

miliki. 

5.2.13 Kompetensi Lulusan 
Perbankan Islam 

 

Lulusan program studi Perbankan 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 
Tabel 5.27 Kompetensi lulusan Perbankan Syariah dan kebutuhan dunia kerja 
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Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

banyak yang diluar ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

keterampilan komputer sangat tinggi 

ketika lulus hanya dimiliki oleh 14,53% 

responden atau 34 orang responden, 

dan ternyata ada 20,51% responden 

atau 48 orang responden yang 

menganggap bahwa kompetensi 

keterampilan komputer merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

5.2.14 Metode Pembelajaran 
Perbankan Syariah 

 

Lulusan program studi Perbankan 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 5.28 Metode pembelajaran prodi Perbankan 

Syariah 
 

 

 

Dari tabel di atas, metode pembelajaran 

diskusi adalah metode yang paling 

banyak dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh pembelajaran di 

kelas perkuliahan, magang, kerja 

lapangan, praktikum, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi.  

 

5.2.15 Cara Lulusan Perbankan 
Syariah Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Perbankan Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 19,7% 50,0% 28,2% 1,3% 0,9%

Perkuliahan 18,4% 50,4% 29,1% 2,1% 0,0%

Magang 15,8% 46,6% 31,6% 6,0% 0,0%

Kerja Lapangan 15,4% 41,0% 35,5% 7,3% 0,9%

Praktikum 11,5% 44,0% 37,6% 6,4% 0,4%

Partisipasi dalam proyek riset 9,4% 37,2% 43,6% 9,4% 0,4%

Demonstrasi 7,3% 30,8% 51,7% 9,4% 0,9%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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menghubungi Kemnakertrans, 

menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari 

pusat/kantor pengembangan karir 

fakultas/ universitas, menghubungi 

kantor kemahasiswaan/hubungan 

alumni, membangun jejaring sejak 

masih kuliah, melalui jejaring/ relasi 

orangtua/saudara, melalui jejaring/ relasi 

dosen, melalui jejaring/relasi teman, 

membangun bisnis sendiri, melalui 

penempatan kerja atau magang, bekerja 

di tempat yang sama dengan tempat 

kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel disamping dan gambar di 

bawah ini, lulusan program studi 

Perbankan Syariah banyak mencari 

kerja dengan mencari lewat internet, 

iklan online, milis. Hal ini dibuktikan 

dengan tingkat pernyataan lulusan 

sebesar 20,55% atau 150 orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

iklan di koran dan majalah, maupun 

brosur dengan angka 12,74% 

responden. Dan cara yang paling sedikit 

dilakukan adalah dengan menghubungi 

bagian kemahasiswaan atau 

pemberdayaan alumni yang hanya 

berada pada angka 0,55% responden 

saja. Ini menandakan bahwa peran 

bagian kemahasiswaan dan 

pemberdayaan alumni belum maksimal 

dalam melayani kebutuhan akan 

informasi dunia kerja bagi lulusan. 

Berdasarkan gambar di atas juga dapat 

dilihat bahwa dari tahun ke tahun, 

secara jumlah kecenderungan lulusan 

mencari kerja lewat internet atau media 

online terlihat terus mengalami 

peningkatan dan hanya turun di angka 

1% saja di tahun 2021. 

 
Tabel 5.29 Cara lulusan Perbankan Syariah mencari 

pekerjaan 
 

 

 
 

Gambar 5.27 Persentase cara lulusan Perbankan Syariah mencari kerja 
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5.2.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Perbankan Syariah 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi 

Perbankan Syariah yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Perbankan Syariah pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 
 

 
Tabel 5.30 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Perbankan Syariah 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Perbankan Syariah di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Perbankan Syariah 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

68,38% responden atau 160 orang 

responden lulusan program studi 

Perbankan Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, dan 55 

orang responden atau 23,50% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 129 

perusahaan/lembaga atau hanya 

55,13%. Artinya ada selisih negatif 

sejumlah 31 orang responden yang 

mengirimkan lamaran ke lebih dari tiga 

perusahaan, namun respon perusahaan 

terhadap lamaran mereka kurang dari 

tiga perusahaan.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Perbankan Syariah secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 5.28 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Perbankan Syariah 
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5.3 Program Studi Manajemen 
Zakat dan Wakaf 

 

5.3.1 Responden Program Studi 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf adalah 70 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 27 orang responden.  

 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf tahun 2022 ini adalah 

0,50% dari total response rate, atau 

hanya 38,57% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 5.29 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Jika dilihat berdasarkan exit kohortnya, 

response rate tertinggi berada pada 

lulusan tahun 2021, terutama lulusan 

periode Oktober 2021. Semakin jauh 

exit kohort lulusan, terlihat response 

rate-nya juga semakin menurun. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.31 Perbandingan alumni Manajemen Zakat 

dan Wakaf, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari tabel di atas, response rate untuk 

lulusan tahun 2021 adalah 72,73% atau 

berjumlah 16 responden dari 22 orang 

calon responden yang ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 pada 

persentase 76,92% dengan total 

responden 10 orang responden dari 13 

orang target. Sayangnya lulusan tahun 

2019 tidak ada responden yang 

memberikan umpan balik atas survey 

tracer study tahun 2022 dari 18 orang 

target responden yang diharapkan. 

Namun lulusan tahun 2018 masih 

mempunyai nilai response rate 5,88% 

responden atau satu orang responden 

dari 17 target responden. 

 

Dari data di atas menandakan bahwa 

semakin jauh tahun penulusuran, maka 

semakin sedikit responden yang 

memberikan umpan balik. Hal ini 

umumnya terjadi dikarenakan lulusan 

sudah tidak dapat ditelusuri lagi, baik 

dari telepon, email, maupun alamat 
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rumah. Perbandingan ini, ditampilkan 

dalam diagram berikut. 
 

 
 

Gambar 5.30 Perbandingan target dan responden 

prodi Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf tahun 2020 dan 2021 melebihi 

separuh jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan, tepatnya 

berada pada angka 76,92% dan 

72,73%. Hal ini tentu saja tidak lepas 

dari proses Exit Student Survey yang 

diberikan kepada lulusan ketika akan di 

wisuda. Updating data yang kurang dari 

satu tahun sebelum masa tracing 

terbukti dapat memberikan umpan balik 

yang cukup optimal.  

 

 
 

5.3.2  IPK Lulusan Manajemen Zakat 
dan Wakaf 

 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total 27 orang 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf dari tahun 2018-2021 adalah 

3,81 yang merupakan responden 

lulusan tahun 2021. Sedangkan IPK 

terendah adalah 2,79 yang berasal dari 

responden lulusan tahun 2020.  

 

IPK rerata responden lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

selama empat tahun dari tahun 2018-

2021 adalah 3,26. Sedangkan IPK 

rerata tertinggi tercapai pada tahun 

2021 yaitu 3,46 dan IPK rerata terendah 

diperoleh pada tahun 2018 dengan nilai 

3,09. 
 

Tabel 5.32 IPK Responden Prodi Manajemen Zakat 
dan Wakaf 

 

 
 

5.3.3  Status Pernikahan Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 
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lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 5.33 Status pernikahan responden lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf 
 

 
Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 5.31 Status Pernikahan Lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf dengan jumlah 22 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada lima orang 

responden yang telah menikah. 

 

5.3.4  Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha;

 bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 

Tabel 5.34 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, masing-

masing satu orang responden yang 

merupakan lulusan tahun 2020 dengan 

persentase 3,70% menyatakan saat ini 

sedang melanjutkan pendidikan sambil 

berwirausaha dan bekerja penuh waktu 

sambil berwirausaha. Kemudian 

terdapat dua orang responden lulusan 

tahun 2021 dengan angka 7,41% 

responden menyatakan belum 

memungkinkan bekerja karena 

pernikahan, menjaga orang tua, 

ekonomi, dan alasan lainnya. Selain itu, 

terdapat tiga orang atau 11,11% dari 

total responden lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf saat ini menyatakan 
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tidak bekerja karena sedang mencari 

kerja, lalu ada tiga orang lainnya 

menyatakan sebagai wirausaha. Kondisi 

dunia kerja terbesar ada pada kondisi 

responden sudah bekerja baik secara 

paruh waktu maupun penuh waktu. 

Tercatat ada 12 orang responden atau 

44,44% responden menyatakan akan 

hal ini. Secara lengkap kondisi dunia 

kerja para responden disajikan dalam 

gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.32 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf 

 

5.3.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
Gambar 5.33 Waktu Tunggu Lulusan Manajemen Zakat 

dan Wakaf 
 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam rentang tahun 2018-

2021 dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya dalam waktu kurang dari 

enam bulan. Tercatat sebanyak 14 

orang responden atau 66,70% 

responden dari 21 total responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Kemudian 

lima orang atau 23,80% responden 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus, dan 

masing-masing satu orang atau 4,80% 

dalam rentang 12-18 bulan dan lebih 

dari 18 bulan kelulusan.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu berdasarkan masing-masing 

periode tahun lulus dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 5.35 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf 
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Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. Hanya responden 

lulusan tahun 2019 saja yang lebih kecil 

daripada waktu tunggu 6-12 bulan. 

 

5.3.6  Salary Lulusan Manajemen 
Zakat dan Wakaf 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2018 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

mempunyai penghasilan yang sangat 

bervariasi. Responden dengan 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- merupakan 

lulusan dengan penghasilan tertinggi. 

Secara keseluruhan, terdapat 40,91% 

responden berpenghasilan di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,-.  

 
Gambar 5.34 Persentase Gaji Lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf

Kemudian berdasarkan tabel di bawah 

ini, terlihat bahwa persentase terkecil 

ada pada lulusan dengan gaji di atas 

Rp.3.000.000,- dan dibawah 

Rp.1.000.000,- yang diterima oleh 

masing-masing 18,18% responden atau 

empat orang responden. Sedangkan 

untuk responden dengan penghasilan 

Rp.2.000.000,- sampai dengan 

Rp.3.000.000,- ada di angka 22,73% 

responden atau lima orang responden.    
 

Tabel 5.36 Gaji Lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

5.3.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu. Sebaran 

lokasi dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 
 

 
 

 

Gambar 5.35 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 
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Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dari tahun 

2018-2021 hampir seluruhnya bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu. Tercatat 

85,71% dari total responden lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf atau 18 

orang responden bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Kemudian 

9,52% responden atau dua orang 

responden yang tersebar di pulau 

Sumatra selain provinsi Bengkulu, lalu 

4,76% atau satu orang responden 

bekerja di pulau Jawa. Detail setiap 

tahun kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.37 Lokasi kerja lulusan Manajemen Zakat dan 

Wakaf 
 

 
 
5.3.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Manajemen Zakat 
dan Wakaf 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

Dari diagram di bawah, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam. Setiap tahun lulus juga 

mempunyai keberagaman yang berbeda 

dibanding tahun lulus lainnya. Hal ini 

menjadikan trend kategori tempat kerja 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf juga tidak mengikuti pakem 

tertentu. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di 

perusahaan swasta, diikuti responden 

dengan kategori sebagai wirausaha, dan 

yang ketiga adalah kategori yang 

bekerja di lembaga pemerintahan, 

termasuk Kementerian/Lembaga, 

Pemerintah Daerah/Provinsi, Dinas, 

sekolah negeri maupun Perguruan 

Tinggi Negeri. 
 

 

 
 

Gambar 5.36 Kategori tempat bekerja lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 5.38 Kategori Tempat Kerja Lulusan Manajemen 
Zakat dan Wakaf 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 31,82% responden atau tujuh 

orang responden lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf bekerja di 
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lembaga pemerintahan termasuk 

kementerian, lembaga, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten, 

sekolah-sekolah negeri, dan perguruan 

tinggi negeri. Lalu 22,73% responden 

atau lima orang responden bekerja 

sebagai wirausaha, kemudian 18,18% 

responden atau empat orang responden 

bekerja di BUMN/BUMD, dan masing-

masing 13,64% responden atau tiga 

orang responden bekerja di perusahaan 

swasta dan juga nirlaba.  

 

5.3.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 5.37 Jenis pekerjaan lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai honorer 

dan staf atau tenaga administrasi adalah 

pekerjaan yang paling banyak dijalani 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf, diikuti dengan 

wirausahawan dan pekerja lepas pada 

urutan berikutnya. Sedangkan rincian 

jenis pekerjaan responden lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.39 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai honorer berada pada angka 

31,82% responden atau tujuh orang 

responden. Dilanjutkan dengan 

pekerjaan sebagai staf atau tenaga 

administrasi pada persentase 27,27% 

atau enam orang responden. Lalu 

18,18% atau empat orang bekerja 

sebagai wirausaha (pemilik usaha) dan 

diikuti oleh pekerjaan sebagai pekerja 

lepas dengan persentase sebesar 

9,09% atau dua orang responden di 

urutan berikutnya. Lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf juga ada yang bekerja 

sebagai guru, karyawan swasta, dan 

volunteer masing-masing satu orang 

responden atau 4,55%. 
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5.3.10 Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya atau 

program magister di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada enam orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden lulusan 

program studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf adalah Universitas Bengkulu. Hal 

ini dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 50% atau tiga orang responden 

melanjutkan studinya ke Universitas 

Bengkulu. Selanjutnya masing-masing 

16,67% responden atau satu orang 

responden memilih melanjutkan studi ke 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

Universitas Gajah Mada, dan UIN Syarif 

Hidayatullah. 

 

Data lulusan program studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 5.40 PT studi lanjut lulusan Manajemen Zakat 

dan Wakaf 

 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Manajemen menjadi pilihan tertinggi dari 

responden lulusan Manajemen Zakat 

dan Wakaf yang menyatakan sedang 

menjalani studi lanjut. Dilanjutkan 

dengan program studi Ekonomi Islam 

dan Manajemen Pendidikan Islam di 

urutan berikutnya.  
 

 
 

Gambar 5.38 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Manajemen mencatat 

ada 66,7% atau empat orang responden 

lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 

yang memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister. Jumlah 

responden secara rinci juga disajikan 

dalam tabel berikut. 
 

Tabel 5.41 Program studi pilihan lulusan Manajemen 

Zakat dan Wakaf 

 
 

5.3.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Sebagai lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf yang telah 
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bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 9% atau dua orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 13% responden 

atau tiga orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 5.39 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Manajemen Zakat dan 

Wakaf 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 39% atau sembilan orang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat erat hingga cukup erat 

antara program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf ketika kuliah dengan pilihan 

pekerjaan dan studi lanjut. 

 

5.3.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Manajemen Zakat 
dan Wakaf 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf, 

tetapi setelah lulus justru bekerja 

sebagai penjaga toko, staf di sekolah, 

atau analis zakat wakaf, bahkan menjadi 

kepala BAZNAS di daerah. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 5.40 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 
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43,48% responden atau 10 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 34,78% lainnya 

atau delapan orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya. 

Selain itu terdapat 13,04% responden 

atau tiga orang responden menyatakan 

bahwa pekerjaan mereka saat ini 

sebenarnya dapat dilakukan dengan 

tingkat pendidikan di bawah pendidikan 

terakhirnya, serta 8,70% responden 

atau dua orang responden lainnya 

beranggapan bahwa pekerjaan mereka 

tidak memerlukan tingkat pendidikan 

seperti pendidikan terakhir yang mereka 

miliki. 

 
5.3.13 Kompetensi Lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf 
 

Lulusan program studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu pada prinsipnya 

harus memiliki beberapa kompetensi 

ketika lulus. Idealnya setiap lulusan 

mampu memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
 

Tabel 5.42 Kompetensi lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf dan kebutuhan dunia kerja 
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Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata tidak jauh berbeda dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

komputer sangat tinggi ketika lulus 

hanya dimiliki oleh 22,22% responden 

atau enam orang responden, dan 

ternyata ada 25,93% responden atau 

tujuh orang responden yang 

menganggap bahwa kompetensi 

keterampilan komputer merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

5.3.14 Metode Pembelajaran 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Lulusan program studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 

penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 5.43 Metode pembelajaran prodi Manajemen 
Zakat dan Wakaf 

 

 

 

Dari tabel di atas, metode pembelajaran 

di kelas perkuliahan adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode diskusi, praktikum, kerja 

lapangan, magang, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi.  

 

5.3.15 Cara Lulusan Manajemen 
Zakat dan Wakaf Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan menggunakan cara-cara antara 

lain melalui iklan di koran/majalah/ 

brosur, pergi ke bursa/ pameran kerja, 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 40,7% 22,2% 33,3% 3,7% 0,0%

Diskusi 25,9% 51,9% 22,2% 0,0% 0,0%

Praktikum 25,9% 44,4% 29,6% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 25,9% 40,7% 29,6% 3,7% 0,0%

Magang 22,2% 48,1% 25,9% 3,7% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 18,5% 37,0% 40,7% 3,7% 0,0%

Demonstrasi 11,1% 37,0% 44,4% 7,4% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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lewat internet/iklan online/milis, mencari 

lewat LinkedIn, mencari lewat portal 

pencari kerja online, dihubungi oleh 

perusahaan, menghubungi 

Kemnakertrans, menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel disamping dan gambar di 

bawah ini, lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis dan melalui 

iklan di koran dan majalah, maupun 

brosur. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan masing-masing 

sebesar 14,43% atau 14 orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

jejaring relasi teman dengan angka 

11,34% responden. Dan cara yang 

paling sedikit dilakukan adalah dengan 

menghubungi bagian kemahasiswaan 

atau pemberdayaan alumni, pergi ke 

bursa/pameran kerja, menghubungi 

Kemenakertrans, dan bekerja di tempat 

yang sama ketika kuliah yang masing-

masing berada pada angka 2,06% 

responden saja atau masing-masing 

dua orang responden.  

 

Tabel 5.44 Cara lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 

mencari pekerjaan 
 

 

 

 
 

Gambar 5.41 Persentase cara lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf mencari kerja 
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5.3.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Manajemen Zakat dan Wakaf 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf yang 

mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 
Tabel 5.45 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Manajemen Zakat dan Wakaf 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Manajemen Zakat 

dan Wakaf dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

70,37% responden atau 19 orang 

responden lulusan program studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

lima orang responden atau 18,52% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 13 

perusahaan/lembaga atau hanya 

48,15%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

secara keseluruhan dari tahun 2018 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 
 

 
 

Gambar 5.42 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Man. Zakat dan Wakaf
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5.4 Program Studi Manajemen 
Haji dan Umrah 

 

5.4.1 Responden Program Studi 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Manajemen Haji 

dan Umrah adalah 19 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata semua 

target responden memberikan umpan 

balik. Dengan demikian, response rate 

pada Tracer Study Program Studi 

Manajemen Haji dan Umrah tahun 2022 

ini adalah 0,35% dari total response 

rate, atau hanya 100% dari response 

rate program studi. 
 

 
 

Gambar 5.43 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 
dan responden Manajemen Haji dan Umrah 

 

Dari tabel di bawah, terlihat bahwa 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah pada tahun 2018 dan 2019 

belum menghasilkan lulusan sehingga 

target responden memang belum ada. 

Sedangkan response rate untuk lulusan 

tahun 2021 adalah 100% responden 

atau berjumlah 17 orang responden dari 

17 orang calon responden yang 

ditargetkan. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 juga pada persentase 100% 

responden dengan total responden dua 

orang responden dari dua orang target. 

Detil perbandingan responden, target, 

dan lulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.46 Perbandingan alumni Manajemen Haji dan 

Umrah, target, responden, dan response rate 

 
 

Selanjutnya perbandingan ini juga 

ditampilkan dalam diagram berikut. 
 

 
 

Gambar 5.44 Perbandingan target dan responden 

prodi Manajemen Haji dan Umrah 
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Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden lulusan 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah tahun 2020 dan 2021 sama 

dengan jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang cukup 

optimal.  

 
5.4.2  IPK Lulusan Manajemen Haji 

dan Umrah 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah adalah 3,95 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah adalah 

3,35 yang juga berasal dari responden 

lulusan tahun 2021. Selanjutnya IPK 

rerata responden adalah 3,79. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi tercapai 

pada tahun 2020 yaitu 3,86 dan IPK 

rerata terendah diperoleh pada tahun 

2021 dengan nilai 3,72. 
 

Tabel 5.47 IPK Responden Prodi Manajemen Haji dan 
Umrah 

 

 

5.4.3  Status Pernikahan Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan apakah berstatus 

lajang/belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

saat ini.  
 

Tabel 5.48 Status pernikahan responden lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah 
 

 
Sedangkan gambaran keadaan ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 5.45 Status Pernikahan Lulusan Manajemen 

Haji dan Umrah 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah dengan jumlah 16 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada tiga orang 

responden yang telah menikah. 
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5.4.4  Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 

Tabel 5.49 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, responden 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah yang sudah bekerja baik 

secara paruh waktu maupun penuh 

waktu adalah 52,63% responden atau 

10 orang responden. Kemudian terdapat 

empat orang responden atau 21,05% 

responden menyatakan sebagai 

wirausaha. Selain itu terdapat tiga orang 

atau 15,79% responden yang bekerja 

penuh waktu tetapi sambil melanjutkan 

pendidikan dan 2 orang responden atau 

10,53% saat ini belum bekerja karena 

sedang mencari kerja.  

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu disajikan 

dalam gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.46 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Manajemen 

Haji dan Umrah 

 

5.4.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
Gambar 5.47 Waktu Tunggu Lulusan Manajemen Haji 

dan Umrah 
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Sebagian besar responden lulusan 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2020-2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Terlihat sebanyak 10 orang responden 

atau 58,80% responden dari 17 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan tujuh orang lainnya 

atau 41,20% responden dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu berdasarkan masing-masing 

periode tahun lulus dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 5.50 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah 
 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

5.4.6  Salary Lulusan Manajemen 
Haji dan Umrah 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2020-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Manajemen Haji dan Umrah 

mempunyai penghasilan yang juga 

sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

47,06% atau delapan orang. Kemudian 

penghasilan responden di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,- 

diperoleh oleh 23,53% responden atau 

empat orang responden.  
 
 

 
Gambar 5.48 Persentase Gaji Lulusan Manajemen Haji 

dan Umrah 

 

Kemudian terlihat bahwa persentase 

terkecil ada pada lulusan responden 

dengan penghasilan Rp.2.000.000,- 

sampai dengan Rp.3.000.000,- ada di 

angka 11,76% responden atau dua 

orang responden. Dan responden 

dengan gaji di atas Rp.3.000.000,- 

dimiliki oleh 17,65% responden atau tiga 

orang responden.  
 

Tabel 5.51 Gaji Lulusan Manajemen Haji dan Umrah 
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5.4.7  Lokasi Kerja Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di hampir seluruh 

pulau besar yang ada di Indonesia. 

Walaupun sebagian besar masih berada 

di wilayah provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

 

Gambar 5.49 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2020-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Terutama responden yang 

merupakan lulusan tahun 2020, 

seluruhnya bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. 

 

Secara keseluruhan, dari tahun 2020 

sampai dengan 2021 tercatat 70,59% 

dari total responden lulusan Manajemen 

Haji dan Umrah atau 12 orang 

responden bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Kemudian 11,76% responden 

atau dua orang responden yang 

tersebar di pulau Sumatra selain 

provinsi Bengkulu, lalu 17,65% atau tiga 

orang responden bekerja di pulau Jawa.  

 

Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.52 Lokasi kerja lulusan Manajemen Haji dan 

Umrah 
 

 
 
5.4.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Manajemen Haji dan 
Umrah 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 5.50 Kategori tempat bekerja lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam tetapi kategori yang dipilih 

responden juga mempunyai persamaan 

yang cukup signifikan. Jumlah tertinggi 
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responden adalah lulusan yang bekerja 

di lembaga pemerintahan, termasuk 

Kementerian/Lembaga, Pemerintah 

Daerah/Provinsi, Dinas, sekolah negeri 

maupun Perguruan Tinggi Negeri dan 

responden dengan kategori sebagai 

wirausaha, selanjutnya adalah kategori 

yang bekerja di perusahaan swasta dan 

nirlaba. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 5.53 Kategori Tempat Kerja Lulusan Manajemen 
Haji dan Umrah 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa masing-masing 29,41% atau lima 

orang responden lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah bekerja di 

lembaga pemerintahan termasuk 

kementerian, lembaga, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten, 

sekolah-sekolah negeri, perguruan 

tinggi negeri serta yang bekerja sebagai 

wirausaha. Lalu 23,53% responden atau 

empat orang responden bekerja di 

perusahaan swasta, dan 17,65% 

responden lainnya atau tiga orang 

responden bekerja di nirlaba.  

 

5.4.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.51 Jenis pekerjaan lulusan Manajemen Haji 

dan Umrah 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah, diikuti dengan pendidik, guru, 

tutor dan wirausahawan pada urutan 

berikutnya. Sedangkan rincian jenis 

pekerjaan responden lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 5.54 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Manajemen Haji dan Umrah 
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Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

pada persentase 41,18% atau tujuh 

orang responden. Lalu 23,52% atau 

empat orang bekerja sebagai guru, 

pendidik atau tutor, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai wirausaha (pemilik 

usaha) dan honorer dengan persentase 

sebesar 17,65% atau masing-masing 

tiga orang responden di urutan 

berikutnya.  

 

5.4.10 Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada tiga orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah 

Universitas Bengkulu. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase pilihan sebesar 

100% atau tiga orang responden 

melanjutkan studinya ke Universitas 

Bengkulu. Data lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah dengan 

perguruan tinggi pilihan sebagai 

perguruan tinggi studi lanjut pada tracer 

study 2022 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 5.55 PT studi lanjut lulusan Manajemen Haji dan 

Umrah 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Manajemen menjadi pilihan semua 

responden lulusan Manajemen Haji dan 

Umrah yang menyatakan sedang 

menjalani studi lanjut.  

 

 
 

Gambar 5.52 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Manajemen Haji dan Umrah 

 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Manajemen mencatat 

bahwa 100% atau tiga orang responden 

lulusan Manajemen Haji dan Umrah 

yang memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister.  
 

5.4.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Sebagai lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah yang telah 

bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 12% atau dua orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Manajemen Haji dan 

Umrah yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 18% responden 

atau tiga orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 
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ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 5.53 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Manajemen Haji dan 

Umrah 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 59% atau 10 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Manajemen Haji dan Umrah ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

5.4.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Manajemen Haji dan 
Umrah 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Manajemen Haji dan Umrah, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

penjaga toko, staf di sekolah, atau 

petugas haji umrah, bahkan menjadi 

kepala bidang haji umrah di Kemenag 

Kabupaten/Kota. Setiap responden yang 

sudah bekerja ini diharapkan 

menyatakan pendapatnya terhadap 

kesesuaian pekerjaan saat ini dengan 

tingkat pendidikan yang mereka miliki. 

Apakah pekerjaan sebagai asisten 

rumah tangga memerlukan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, cukup 

pada tingkat yang sama atau lebih 

rendah dari tingkat pendidikan yang 

telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Manajemen Haji dan Umrah ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 5.54 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 
lulusan Manajemen Haji dan Umrah 

 
61,11% responden atau 11 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian masing-masing 

16,67% lainnya atau tiga orang 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini justru menuntut tingkat 

pendidikan satu tingkat lebih tinggi dari 

pendidikan terakhirnya dan pekerjaan 

mereka saat ini sebenarnya dapat 

dilakukan dengan tingkat pendidikan di 
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bawah pendidikan terakhirnya, serta 

5,56% responden atau satu orang 

responden lainnya beranggapan bahwa 

pekerjaan mereka tidak memerlukan 

tingkat pendidikan seperti pendidikan 

terakhir yang mereka miliki. 

 
5.4.13 Kompetensi Lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah 
 

Lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Tabel 5.56 Kompetensi lulusan Manajemen Haji dan Umrah dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 
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berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata tidak jauh berbeda dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

komputer sangat tinggi ketika lulus 

hanya dimiliki oleh 21,05% responden 

atau empat orang responden, dan 

ternyata ada 21,05% responden atau 

empat orang responden yang sama 

menganggap bahwa kompetensi 

keterampilan komputer merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

5.4.14 Metode Pembelajaran 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 5.57 Metode pembelajaran prodi Manajemen 
Haji dan Umrah 

 

 

 

Dari tabel di atas, magang adalah 

metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh metode diskusi, 

kelas perkuliahan, kerja lapangan, 

praktikum, partisipasi dalam proyek 

riset, dan demonstrasi.  

 

5.4.15 Cara Lulusan Manajemen Haji 
dan Umrah Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Manajemen Haji dan 

Umrah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan menggunakan cara-cara antara 

lain melalui iklan di koran/majalah/ 

brosur, pergi ke bursa/ pameran kerja, 

lewat internet/iklan online/milis, mencari 

lewat LinkedIn, mencari lewat portal 

pencari kerja online, dihubungi oleh 

perusahaan, menghubungi 

Kemnakertrans, menghubungi agen 

tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/ relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Magang 26,3% 36,8% 31,6% 5,3% 0,0%

Diskusi 26,3% 31,6% 42,1% 0,0% 0,0%

Perkuliahan 26,3% 26,3% 47,4% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 21,1% 42,1% 31,6% 5,3% 0,0%

Praktikum 15,8% 36,8% 42,1% 5,3% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 15,8% 31,6% 47,4% 5,3% 0,0%

Demonstrasi 5,3% 31,6% 52,6% 10,5% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 
Tabel 5.58 Cara lulusan Manajemen Haji dan Umrah 

mencari pekerjaan 
 

 
 

Dari tabel disamping dan gambar di 

bawah ini, lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah banyak 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis dan melalui 

iklan di koran dan majalah, maupun 

brosur. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan masing-masing 

sebesar 14,43% atau 14 orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

jejaring relasi teman dengan angka 

11,34% responden. Dan cara yang 

paling sedikit dilakukan adalah dengan 

menghubungi bagian kemahasiswaan 

atau pemberdayaan alumni, pergi ke 

bursa/pameran kerja, menghubungi 

Kemenakertrans, dan bekerja di tempat 

yang sama ketika kuliah yang masing-

masing berada pada angka 2,06% 

responden saja atau masing-masing 

dua orang responden.  
 

 
 

Gambar 5.55 Persentase cara lulusan Manajemen Haji 

dan Umrah mencari kerja 

 

5.4.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Manajemen Haji dan Umrah 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah yang 

mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Manajemen Haji dan Umrah pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 
Tabel 5.59 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Manajemen Haji dan Umrah 
 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Manajemen Haji dan Umrah di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 
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jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Manajemen Haji 

dan Umrah dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

70,37% responden atau 19 orang 

responden lulusan program studi 

Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

lima orang responden atau 18,52% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 13 

perusahaan/lembaga atau hanya 

48,15%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Manajemen Haji dan Umrah 

secara keseluruhan dari tahun 2018 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 
 

 
 

Gambar 5.56 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Man. Haji dan Umrah 
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6.1 Program Studi Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

6.1.1 Responden Program Studi 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam adalah 137 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 69 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

1,27% dari total response rate, atau 

hanya 50,36% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.1 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 
dan responden Komunikasi Penyiaran Islam 

 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam pada tahun 2018 

mempunyai target responden sebanyak 

17 orang, tetapi umpan balik lulusan 

hanya 11,76% responden atau dua 

orang responden. Sedangkan response 

rate untuk lulusan tahun 2019 adalah 

33,33% responden atau hanya enam 

orang responden dari 18 orang calon 

responden yang telah ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 juga 

hanya mencapai persentase 38% 

responden dengan total responden 19 

orang responden dari 50 orang target. 

Dan hasil tertinggi diperoleh oleh lulusan 

tahun 2021 dengan response rate 

sebesar 80,77% atau 42 orang 

responden dari 52 orang target. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.1 Perbandingan alumni Komunikasi Penyiaran 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam tahun 2021 lebih dari 

separuh jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 
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Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang cukup 

optimal. 
 

 
 

Gambar 6.2 Perbandingan target dan responden prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam 

 
6.1.2 IPK Lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam adalah 3,91 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam 

adalah 2,56 yang juga berasal dari 

responden lulusan tahun 2020. 

Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,32. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi tercapai pada tahun 2021 yaitu 

3,43 dan IPK rerata terendah diperoleh 

pada tahun 2019 dengan nilai 3,25. 
 

Tabel 6.2 IPK Responden Prodi Komunikasi Penyiaran 

Islam 

 
 

6.1.3 Status Pernikahan Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu apakah 

berstatus lajang/ belum menikah, 

menikah, janda/duda, ataupun 

keterangan lainnya yang menyatakan 

bahwa responden/ lulusan tidak ingin 

menyampaikan status pernikahannya 

saat ini.  
 

Tabel 6.3 Status pernikahan responden lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 
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Komunikasi Penyiaran Islam ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 6.3 Status Pernikahan Lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam dengan jumlah 55 

orang berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada 13 orang 

responden yang telah menikah. 

 

6.1.4 Pekerjaan Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, aktif di 

organisasi, ataupun mengurus keluarga; 

sudah bekerja fulltime/part time; tidak 

kerja tetapi sedang mencari kerja; 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

bekerja fulltime/part time sambil 

berwirausaha; bekerja fulltime/part 

time sambil melanjutkan pendidikan; 

wiraswasta; ataupun langsung 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu disajikan 

dalam gambar di bawah ini. 
 

Tabel 6.4 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam yang 

sudah bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 59,42% 

responden atau 41 orang responden. 

Kemudian terdapat 12 orang responden 

atau 17,39% responden menyatakan 

sebagai wirausaha.  
 

 
Gambar 6.4 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 
 

Selain itu terdapat masing-masing lima 

orang atau 7,25% responden yang tidak 

bekerja dan melanjutkan pendidikan. 
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Selanjutnya ada empat orang 

responden atau 5,80% bekerja penuh 

waktu sekaligus melanjutkan 

pendidikan.  

 
6.1.5 Waktu Tunggu Lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam  
 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam memperoleh 

pekerjaan pertamanya setelah lulus 

mulai dari bulan pertama sampai 

dengan bulan kedelapan belas setelah 

kelulusan dibagi ke dalam empat 

kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 bulan, 

12-18 bulan, dan di atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.5 Waktu Tunggu Lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 
 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Komunikasi Penyiaran 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 39 orang responden atau 

68,42% responden dari 57 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan 14 orang lainnya atau 

24,56% responden dapat memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus. Selanjutnya masing-

masing dua orang responden atau 

3,51% responden baru dapat 

memperoleh pekerjaan pada 12-18 

bulan setelah kelulusan dan setelah 18 

bulan kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Komunikasi Penyiaran 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.5 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

6.1.6 Salary Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 
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ini, dari tahun 2018 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam 

mempunyai penghasilan yang juga 

sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

33,33% atau 19 orang. Kemudian 

penghasilan responden di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,- 

merupakan jumlah penghasilan yang 

paling banyak diperoleh responden yaitu 

35,09% responden atau 20 orang 

responden.  
 

 
Gambar 6.6 Persentase Gaji Lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Kemudian pada responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- ada di angka 

22,81% responden atau 13 orang 

responden. Dan responden dengan gaji 

di atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 

8,77% responden atau lima orang 

responden.  
 

Tabel 6.6 Gaji Lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 
 
6.1.7 Lokasi Kerja Lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.7 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2018-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Secara keseluruhan tercatat 

75,86% dari total responden lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam atau 44 

orang responden yang memberikan 

umpan balik bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Kemudian 13,79% 

responden atau delapan orang 

responden yang tersebar di pulau 

Sumatra selain provinsi Bengkulu, lalu 

10,34% atau enam orang responden 

bekerja di pulau Jawa.  
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Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.7 Lokasi kerja lulusan Komunikasi Penyiaran 

Islam 

 
 
6.1.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 6.8 Kategori tempat bekerja lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 
 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam tetapi kategori yang dipilih 

responden juga mempunyai persamaan 

yang cukup signifikan. Jumlah tertinggi 

responden adalah lulusan yang bekerja 

di perusahaan swasta dan responden 

tertinggi selanjutnya adalah lembaga 

pemerintahan, termasuk Kementerian/ 

Lembaga, Pemerintah Daerah/Provinsi, 

Dinas, sekolah negeri maupun 

Perguruan Tinggi Negeri, dilanjutkan 

dengan kategori yang bekerja dengan 

kategori sebagai wirausaha dan nirlaba 

pada peringkat berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.8 Kategori Tempat Kerja Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 28,07% atau 16 orang 

responden lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam bekerja di 

perusahaan swasta. Selanjutnya 

26,32% responden atau 15 orang 

responden bekerja di lembaga 

pemerintahan termasuk kementerian, 

lembaga, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten, sekolah-sekolah 

negeri, perguruan tinggi negeri. Lalu 

19,30% responden atau 11 orang 

responden bekerja sebagai wirausaha, 

dan 15,78% responden lainnya atau 

sembilan orang responden bekerja di 

nirlaba.  

 

6.1.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam sangat beragam. 
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Dalam tracer study kali ini, jenis 

pekerjaan ditentukan berdasarkan 

pekerjaan pada umumnya antara lain 

guru atau pendidik, staff administrasi, 

honorer, founder atau owner, karyawan, 

sales atau bagian marketing, bahkan 

terapis atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.9 Jenis pekerjaan lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Komunikasi Penyiaran 

Islam diikuti dengan pendidik, guru, tutor 

dan honorer pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 
 

Tabel 6.9 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun kelulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

pada persentase 33,33% atau 19 orang 

responden. Lalu masing-masing 17,52% 

responden atau 10 orang bekerja 

sebagai guru, pendidik atau tutor, dan 

honorer. Selanjutnya diikuti oleh 

pekerjaan sebagai karyawan dengan 

persentase sebesar 10,53% atau enam 

orang responden di urutan berikutnya.  

 

6.1.10 Studi Lanjut Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu juga ada yang 

melanjutkan studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada sembilan orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase pilihan sebesar 44,44% atau 

empat orang responden melanjutkan 

studinya ke universitas tersebut. Data 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam dengan perguruan 
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tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut pada tracer study 2022 

adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 6.10 PT studi lanjut lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Komunikasi Penyiaran Islam 

menjadi pilihan semua responden 

lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 

yang menyatakan sedang menjalani 

studi lanjut.  
 

Tabel 6.11 Program Studi Pilihan Studi Lanjut Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 
 

 
Gambar 6.10 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Berdasarkan diagram di atas dan tabel 

di bawah ini, diketahui pada program 

studi Magister Komunikasi Penyiaran 

Islam mencatat bahwa 45,5% atau lima 

orang responden lulusan Komunikasi 

Penyiaran Islam yang memilih program 

studi ini sebagai program studi pilihan 

ketika melanjutkan studi ke jenjang 

magister.  
 

6.1.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Sebagai lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam yang telah 

bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 22% atau 14 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Komunikasi Penyiaran 

Islam yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 17% responden 

atau 11 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 6.11 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Komunikasi Penyiaran 

Islam 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 
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hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 57% atau 36 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

6.1.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

asisten rumah tangga, staf di sekolah, 

atau pelaksana di perguruan tinggi, 

bahkan menjadi calon dosen/tenaga 

pendidik di perguruan tinggi. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Komunikasi Penyiaran Islam ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 6.12 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 
54,84% responden atau 34 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 24,19% lainnya 

atau 15 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberpa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 11,29% atau tujuh 

orang responden, serta 9,68% 

responden atau enam orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
6.1.13 Kompetensi Lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam 
 

Lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu pada prinsipnya 
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harus memiliki beberapa kompetensi 

ketika lulus. Idealnya setiap lulusan 

mampu memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
 

Tabel 6.12 Kompetensi lulusan Komunikasi Penyiaran Islam dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 
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kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata tidak jauh berbeda dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

komputer sangat tinggi ketika lulus 

hanya dimiliki oleh 26,09% responden 

atau 18 orang responden, dan ternyata 

ada 26,09% responden atau 18 orang 

responden juga menganggap bahwa 

kompetensi keterampilan komputer 

merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 

 

6.1.14 Metode Pembelajaran 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 

penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 6.13 Metode pembelajaran prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam 

 

 

Dari tabel di atas, magang adalah 

metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2018-2021. 

Kemudian diikuti oleh metode kelas 

perkuliahan, praktikum, diskusi, kerja 

lapangan, demonstrasi dan partisipasi 

dalam proyek riset.  

 

6.1.15 Cara Lulusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan menggunakan cara-

cara antara lain melalui iklan di 

koran/majalah/ brosur, pergi ke bursa/ 

pameran kerja, lewat internet/iklan 

online/milis, mencari lewat LinkedIn, 

mencari lewat portal pencari kerja 

online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Magang 34,8% 29,0% 33,3% 2,9% 0,0%

Perkuliahan 33,3% 27,5% 34,8% 4,3% 0,0%

Praktikum 33,3% 24,6% 34,8% 5,8% 1,4%

Diskusi 33,3% 18,8% 44,9% 2,9% 0,0%

Kerja Lapangan 31,9% 24,6% 37,7% 5,8% 0,0%

Demonstrasi 18,8% 17,4% 55,1% 7,2% 1,4%

Partisipasi dalam proyek riset 15,9% 24,6% 46,4% 13,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 6.13 Persentase cara lulusan Komunikasi Penyiaran Islam mencari kerja 

 

Dari tabel di bawah ini dan gambar di 

atas, lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam banyak mencari kerja 

dengan mencari lewat internet, iklan 

online, milis. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat pernyataan lulusan masing-

masing sebesar 18,84% atau 39 orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

portal atau situs khusus pencari kerja 

online dengan angka 13,04% responden 

atau 27 orang responden.  
 

Tabel 6.14 Cara lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 
mencari pekerjaan 

 

 
 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah dengan menghubungi pergi ke 

bursa/pameran kerja, memperoleh 

informasi dari pengembangan karir 

universitas asal, melalui jejaring dosen, 

yang masing-masing berada pada 

angka 2,90% responden saja atau 

masing-masing enam orang responden. 

 

6.1.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Komunikasi Penyiaran Islam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam yang 

mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 6.15 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 
lulusan Komunikasi Penyiaran Islam 
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Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Komunikasi Penyiaran Islam di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

56,52% responden atau 39 orang 

responden lulusan program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

19 orang responden atau 27,54% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 28 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 40,58%.  

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Komunikasi Penyiaran Islam 

secara keseluruhan dari tahun 2018 

sampai dengan 2021 dapat juga 

diilustrasikan pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 6.14 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja Komunikasi Penyiaran Islam 
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6.2 Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam 

 

6.2.1 Responden Program Studi 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam adalah 357 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 53 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,98% dari total response rate, atau 

hanya 14,85% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.15 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Bimbingan Konseling Islam 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Bimbingan 

Konseling Islam pada tahun 2018 

mempunyai target responden sebanyak 

115 orang, tetapi umpan balik lulusan 

hanya 2,61% responden atau tiga orang 

responden. Sedangkan response rate 

untuk lulusan tahun 2019 adalah 1,85% 

responden atau hanya dua orang 

responden dari 108 orang calon 

responden yang telah ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 juga 

hanya mencapai persentase 38% 

responden dengan total responden 19 

orang responden dari 50 orang target. 

Dan hasil tertinggi diperoleh oleh lulusan 

tahun 2021 dengan response rate 

sebesar 80,77% atau 42 orang 

responden dari 52 orang target. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.16 Perbandingan alumni Bimbingan Konseling 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam tahun 2021 lebih dari 

separuh jumlah lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 
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lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang cukup 

optimal. 
 

 
 

Gambar 6.16 Perbandingan target dan responden 

prodi Bimbingan Konseling Islam 

 
6.2.2  IPK Lulusan Bimbingan 

Konseling Islam 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam adalah 3,91 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah program 

studi Bimbingan Konseling Islam adalah 

2,69 yang berasal dari responden 

lulusan tahun 2019 dan 2020. 

Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,28. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi tercapai pada tahun 2021 yaitu 

3,43 dan IPK rerata terendah diperoleh 

pada tahun 2019 dengan nilai 3,18. 
 

Tabel 6.17 IPK Responden Prodi Bimbingan Konseling 
Islam 

 
 

6.2.3  Status Pernikahan Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu apakah 

berstatus lajang/ belum menikah, 

menikah, janda/duda, ataupun 

keterangan lainnya yang menyatakan 

bahwa responden/ lulusan tidak ingin 

menyampaikan status pernikahannya 

saat ini.  
 

Tabel 6.18 Status pernikahan responden lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 
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Bimbingan Konseling Islam ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 6.17 Status Pernikahan Lulusan Bimbingan 

Konseling Islam 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam dengan jumlah 43 

orang berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada 14 orang 

responden yang telah menikah. 

 

6.2.4  Pekerjaan Lulusan Bimbingan 
Konseling Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam disajikan 

dalam gambar berikut. 

 
Tabel 6.19 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Bimbingan Konseling Islam 

 
 

 

 
Gambar 6.18 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Bimbingan 

Konseling Islam 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, 

responden lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 54,72% 

responden atau 29 orang responden. 

Kemudian terdapat 11 orang responden 

atau 20,75% responden menyatakan 

sebagai wirausaha, dan 3,77% atau dua 

orang bekerja penuh waktu atau paruh 

waktu sambil studi lanjut. Selanjutnya 

responden yang menyatakan sedang 

tidak bekerja karena sedang mencari 

kerja berjumlah delapan orang 

responden atau 15,09%. Selain itu 

terdapat masing-masing satu orang atau 
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1,89% responden berwirausaha sambil 

melanjutkan pendidikan, belum 

memungkinkan bekerja, dan responden 

yang hanya sedang melanjutkan 

pendidikan.  

 

6.2.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.19 Waktu Tunggu Lulusan Bimbingan 
Konseling Islam 

 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Bimbingan Konseling 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

tahun 2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 27 orang responden atau 

62,80% responden dari 43 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan 11 orang lainnya atau 

25,60% responden dapat memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus. Selanjutnya tiga dan 

dua orang responden atau 7% dan 

4,70% responden baru dapat 

memperoleh pekerjaan pada 12-18 

bulan setelah kelulusan dan setelah 18 

bulan kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Bimbingan Konseling 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.20 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

6.2.6  Salary Lulusan Bimbingan 
Konseling Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 
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kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2018 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Bimbingan Konseling Islam 

mempunyai penghasilan yang juga 

sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

41,46% atau 17 orang. Persentase dan 

jumlah responden yang sama juga 

mempunyai penghasilan di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,-.  
 

 
Gambar 6.20 Persentase Gaji Lulusan Bimbingan Konseling Islam 

 

Kemudian jumlah responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- adalah 12,20% 

responden atau lima orang responden. 

Dan responden dengan penghasilan di 

atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 4,88% 

responden atau dua orang responden.  
 

Tabel 6.21 Gaji Lulusan Bimbingan Konseling Islam 

 
 
6.2.7  Lokasi Kerja Lulusan 

Bimbingan Konseling Islam 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Lulusan Bimbingan 

Konseling Islam tersebar di beberapa 

provinsi di Sumatera. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.21 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Bimbingan 

Konseling Islam 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2018-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Secara keseluruhan tercatat 

83,33% dari total responden lulusan 

Bimbingan Konseling Islam atau 35 

orang responden yang memberikan 

umpan balik bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Kemudian 16,67% 

responden atau tujuh orang responden 

tersebar di pulau Sumatra selain 

provinsi Bengkulu.  
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Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.22 Lokasi kerja lulusan Bimbingan Konseling 

Islam 

 
 
6.2.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Bimbingan Konseling 
Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 6.22 Kategori tempat bekerja lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda 

walau kategori yang dipilih responden 

juga mempunyai persamaan yang cukup 

signifikan. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan, termasuk Kementerian/ 

Lembaga, Pemerintah Daerah/Provinsi, 

Dinas, sekolah negeri maupun 

Perguruan Tinggi Negeri, dilanjutkan 

dengan kategori yang bekerja pada 

nirlaba. Perusahaan swasta dan 

sebagai wirausaha merupakan kategori 

tempat kerja pada urutan berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.23 Kategori Tempat Kerja Lulusan Bimbingan 
Konseling Islam 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 34,88% atau 15 orang 

responden lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam bekerja di 

lembaga pemerintahan termasuk 

kementerian, lembaga, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten, 

sekolah-sekolah negeri, perguruan 

tinggi negeri. Selanjutnya 27,91% 

responden atau 12 orang responden 

bekerja di kategori nirlaba. Lalu 16,28% 

responden atau tujuh orang responden 

bekerja sebagai wirausaha dan 

perusahaan swasta, dan masing-masing 

2,33% responden lainnya atau satu 

orang responden bekerja di 

BUMN/BUMD dan organisasi.  

 

6.2.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Bimbingan 
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Konseling Islam sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.23 Jenis pekerjaan lulusan Bimbingan 
Konseling Islam 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam diikuti 

dengan honorer dan staf atau tenaga 

administrasi pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

 

Tabel 6.24 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 
kelulusan Bimbingan Konseling Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor pada 

persentase 41,46% atau 17 orang 

responden. Lalu 17,07% responden 

atau tujuh orang bekerja sebagai 

honorer, dan 14,63% atau enam orang 

responden bekerja sebagai staf atau 

tenaga administrasi. Selanjutnya diikuti 

oleh pekerjaan sebagai sales/marketing 

dengan persentase sebesar 7,32% atau 

tiga orang responden di urutan 

berikutnya.  

 

6.2.10 Studi Lanjut Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada empat orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 50% atau dua orang responden 

melanjutkan studinya ke UIN Fatmawati 
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Sukarno Bengkulu. Data lulusan 

program studi Bimbingan Konseling 

Islam dengan perguruan tinggi pilihan 

sebagai perguruan tinggi studi lanjut 

pada tracer study 2022 adalah sebagai 

berikut: 
 

Tabel 6.25 PT studi lanjut lulusan Bimbingan 

Konseling Islam 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

pilihan semua responden lulusan 

Bimbingan Konseling Islam yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut tidak ada yang sama. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel dan gambar berikut. 

 
Tabel 6.26 Program Studi Pilihan Studi Lanjut Lulusan 

Bimbingan Konseling Islam 
 

 
 

 
 

Gambar 6.24 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Bimbingan Konseling Islam 

 

 

Berdasarkan diagram dan tabel di atas, 

diketahui pada program studi Magister 

Bimbingan Konseling Islam mencatat 

bahwa masing-masing responden 

lulusan Bimbingan Konseling Islam yang 

memilih program studi filsafat, hukum, 

Studi Islam, dan psikologi sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister. 
 

6.2.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Sebagai lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam yang telah 

bekerja ataupun melanjutkan studi, 

terdapat hubungan antara program studi 

asal lulusan dengan pekerjaan yang 

dijalani ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 13% atau enam orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Bimbingan Konseling 

Islam yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 
Gambar 6.25 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Bimbingan Konseling 

Islam 

 

Sementara itu terdapat 28% responden 

atau 13 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 
 



248 |  

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 53% atau 25 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Bimbingan Konseling Islam ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

6.2.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Bimbingan Konseling 
Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Bimbingan Konseling Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

asisten rumah tangga, honorer di 

sekolah, atau konselor di SMA, bahkan 

menjadi HRD di perusahaan swasta. 

Setiap responden yang sudah bekerja 

ini diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Bimbingan Konseling Islam dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Bimbingan Konseling Islam ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 6.26 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Bimbingan Konseling Islam 

 
55,32% responden atau 26 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 31,91% lainnya 

atau 15 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 4,26% atau dua 

orang responden, serta 8,51% 

responden atau empat orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 
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6.2.13 Kompetensi Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 
Tabel 6.27 Kompetensi lulusan Bimbingan Konseling Islam dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 
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kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata tidak jauh berbeda dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

komputer sangat tinggi ketika lulus 

hanya dimiliki oleh 9,42% responden 

atau lima orang responden, dan ternyata 

dua kali lipat dari ketika lulus atau 

18,87% responden atau 10 orang 

responden justru menganggap bahwa 

kompetensi keterampilan komputer 

merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 

 

6.2.14 Metode Pembelajaran 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

 

 

Tabel 6.28 Metode pembelajaran prodi Bimbingan 
Konseling Islam 

 

 

 

Dari tabel di atas, diskusi adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode kelas perkuliahan, magang, 

praktikum, kerja lapangan, partisipasi 

dalam proyek riset dan demonstrasi.  

 

6.2.15 Cara Lulusan Bimbingan 
Konseling Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Bimbingan Konseling 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 37,7% 49,1% 11,3% 1,9% 0,0%

Perkuliahan 30,2% 50,9% 18,9% 0,0% 0,0%

Magang 24,5% 41,5% 20,8% 7,5% 5,7%

Praktikum 20,8% 50,9% 15,1% 9,4% 3,8%

Kerja Lapangan 18,9% 49,1% 18,9% 11,3% 1,9%

Partisipasi dalam proyek riset 15,1% 37,7% 39,6% 3,8% 3,8%

Demonstrasi 9,4% 30,2% 43,4% 13,2% 3,8%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah.  

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam banyak mencari kerja 

dengan mencari lewat internet, iklan 

online, milis. Dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan sebesar 24,82% 

atau 34 orang responden.  

 

 
 

Gambar 6.27 Persentase cara lulusan Bimbingan Konseling Islam mencari kerja 

 

Cara selanjutnya yang digunakan 

lulusan dalam mencari pekerjaan adalah 

dengan jejaring relasi orangtua/keluarga 

dan melalui jejaring relasi pertemanan 

dengan persentase masing-masing 

13,14% responden atau masing-masing 

18 orang responden.  

 
Tabel 6.29 Cara lulusan Bimbingan Konseling Islam 

mencari pekerjaan 
 

 
 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah melalui jejaring dosen, 

membangun bisnis sendiri, melalui 

penempatan kerja/magang, dan bekerja 

di tempat yang sama semasa kuliah 

yang masing-masing berada pada 

persentase 1,46% responden saja atau 

masing-masing dua orang responden. 

 

6.2.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Bimbingan Konseling Islam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam yang 

mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Bimbingan Konseling Islam pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
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Tabel 6.30 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 
lulusan Bimbingan Konseling Islam 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Bimbingan Konseling Islam di atas, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Bimbingan 

Konseling Islam dengan jumlah 

perusahaan/lembaga yang memberi 

umpan balik atau respon terhadap 

lamaran yang masuk.  

 

54,72% responden atau 29 orang 

responden lulusan program studi 

Bimbingan Konseling Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

16 orang responden atau 30,19% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 23 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 43,40%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Bimbingan Konseling Islam secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 6.28 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja Bimbingan Konseling Islam 
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6.3 Program Studi Manajemen 
Dakwah 

 

6.3.1 Responden Program Studi 
Manajemen Dakwah 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Manajemen 

Dakwah adalah 106 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 51 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah tahun 2022 ini adalah 0,94% 

dari total response rate, atau hanya 

48,11% dari response rate program 

studi. 
 

 
 

Gambar 6.29 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Manajemen Dakwah 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Manajemen 

Dakwah pada tahun 2018 mempunyai 

target responden sebanyak 16 orang, 

tetapi belum ada target responden yang 

memberikan umpan balik atas kegiatan 

tracer study. Sedangkan response rate 

untuk lulusan tahun 2019 adalah 4,76% 

responden atau hanya satu orang 

responden dari 21 orang calon 

responden yang telah ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 juga 

hanya mencapai persentase 48% 

responden dengan total responden 12 

orang responden dari 25 orang target. 

Dan hasil tertinggi diperoleh oleh lulusan 

tahun 2021 dengan response rate 

sebesar 86,36% atau 38 orang 

responden dari 44 orang target. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.31 Perbandingan alumni Manajemen Dakwah, 

target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah tahun 2021 lebih dari 75% 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan. Hal ini tentu saja tidak 

lepas dari proses Exit Student Survey 

yang diberikan kepada lulusan ketika 
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akan di wisuda. Updating data yang 

kurang dari satu tahun sebelum masa 

tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang cukup optimal. 
 

 
 

Gambar 6.30 Perbandingan target dan responden 

prodi Manajemen Dakwah 

 
6.3.2  IPK Lulusan Manajemen 

Dakwah 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah adalah 3,77 yang merupakan 

responden lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah program studi 

Manajemen Dakwah adalah 2,82 yang 

juga berasal dari responden lulusan 

tahun 2021. Selanjutnya IPK rerata 

responden adalah 3,33. Sedangkan IPK 

rerata tertinggi tercapai pada tahun 

2021 yaitu 3,43 dan IPK rerata terendah 

diperoleh pada tahun 2020 dengan nilai 

3,25. 
 

Tabel 6.32 IPK Responden Prodi Manajemen Dakwah 

 
 

6.3.3  Status Pernikahan Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi 

Manajemen Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.33 Status pernikahan responden lulusan 

Manajemen Dakwah 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 

Manajemen Dakwah ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 6.31 Status Pernikahan Lulusan Manajemen 

Dakwah 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah dengan jumlah 41 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada sembilan orang 

responden yang telah menikah, dan 

satu orang responden lainnya tidak 

bersedia memberikan informasi status 

pernikahannya. 

 

6.3.4  Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Manajemen Dakwah disajikan dalam 

gambar berikut. 

 
Tabel 6.34 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Manajemen Dakwah 

 
 

 
 

Gambar 6.32 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Manajemen 
Dakwah 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, 

responden lulusan program studi 

Manajemen Dakwah yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 70,59% 

responden atau 36 orang responden. 

Kemudian terdapat enam orang 

responden atau 11,76% responden 

menyatakan sebagai wirausaha, dan 

1,96% atau satu orang bekerja penuh 

waktu atau paruh waktu sambil studi 

lanjut. Selanjutnya responden yang 

menyatakan sedang tidak bekerja 

karena sedang mencari kerja berjumlah 

empat orang responden atau 7,84%. 



256 |  

 

Selain itu terdapat masing-masing dua 

orang atau 3,92% responden 

berwirausaha sambil melanjutkan 

pendidikan, belum memungkinkan 

bekerja, dan satu orang responden atau 

1,96% yang hanya bekerja penuh waktu 

sambil melanjutkan pendidikan.  

 

6.3.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Manajemen Dakwah  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.33 Waktu Tunggu Lulusan Manajemen 
Dakwah 

 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Manajemen Dakwah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2019-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 26 orang responden atau 

56,10% responden dari 44 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan 16 orang lainnya atau 

36,40% responden dapat memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus. Selanjutnya dua 

orang responden atau 4,50% responden 

baru dapat memperoleh pekerjaan 

setelah 18 bulan kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Manajemen Dakwah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.35 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

6.3.6  Salary Lulusan Manajemen 
Dakwah 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Manajemen Dakwah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2019-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 
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keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2019 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Manajemen Dakwah mempunyai 

penghasilan yang juga sangat 

bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

30,23% atau 13 orang. Sedangkan 

jumlah responden yang mempunyai 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- adalah 19 orang 

responden atau 44,19% responden. 
 

 
Gambar 6.34 Persentase Gaji Lulusan Manajemen Dakwah 

 

Kemudian jumlah responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- adalah 18,60% 

responden atau delapan orang 

responden. Dan responden dengan 

penghasilan di atas Rp.3.000.000,- 

dimiliki oleh 6,98% responden atau tiga 

orang responden. Sedangkan satu 

orang responden lainnya tidak 

memberikan informasi terkait 

penghasilan yang diterimanya. 
 

Tabel 6.36 Gaji Lulusan Manajemen Dakwah 

 
 
6.3.7  Lokasi Kerja Lulusan 

Manajemen Dakwah 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Lulusan Manajemen Dakwah 

tersebar di beberapa provinsi di 

Sumatera. Walaupun sebagian besar 

masih berada di wilayah provinsi 

Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.35 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan 

Manajemen Dakwah 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Manajemen Dakwah Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

tahun 2019-2021 hampir seluruhnya 

bekerja di wilayah provinsi Bengkulu. 

Secara keseluruhan tercatat 77,78% 

dari total responden lulusan Manajemen 

Dakwah atau 35 orang responden yang 

memberikan umpan balik bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Kemudian 

17,78% responden atau delapan orang 
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responden tersebar di pulau Sumatra 

selain provinsi Bengkulu, dan dua orang 

responden lainnya atau 4,44% bekerja 

di wilayah pulau Jawa.  

 

Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.37 Lokasi kerja lulusan Manajemen Dakwah 

 
 
6.3.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Manajemen Dakwah 
 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 6.36 Kategori tempat bekerja lulusan 

Manajemen Dakwah 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda 

walau kategori yang dipilih responden 

juga mempunyai persamaan yang cukup 

signifikan. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di lembaga 

pemerintahan, termasuk Kementerian/ 

Lembaga, Pemerintah Daerah/Provinsi, 

Dinas, sekolah negeri maupun 

Perguruan Tinggi Negeri, dilanjutkan 

dengan kategori yang bekerja pada 

perusahaan swasta. Kategori nirlaba 

dan sebagai wirausaha merupakan 

kategori tempat kerja pada urutan 

berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.38 Kategori Tempat Kerja Lulusan Manajemen 
Dakwah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 31,11% atau 14 orang 

responden lulusan program studi 

Manajemen Dakwah bekerja di lembaga 

pemerintahan termasuk kementerian, 

lembaga, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten, sekolah-sekolah 

negeri, perguruan tinggi negeri. 

Selanjutnya 24,44% responden atau 11 

orang responden bekerja di kategori 

perusahaan swasta. Lalu 22,22% 

responden atau 10 orang responden 

bekerja sebagai di nirlaba atau yayasan, 

dan 17,78% responden lainnya atau 

delapan orang responden bekerja 

sebagai wirausaha. Sementara itu 

masing-masing 2,22% responden atau 
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satu orang responden bekerja di 

BUMN/BUMD dan organisasi.  

 

6.3.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.37 Jenis pekerjaan lulusan Manajemen 
Dakwah 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 

Manajemen Dakwah diikuti dengan staf 

atau tenaga administrasi dan honorer 

pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi 

Manajemen Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.39 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 
kelulusan Manajemen Dakwah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor pada 

persentase 31,11% atau 14 orang 

responden. Lalu 26,67% responden 

atau 12 orang bekerja sebagai staf atau 

tenaga administrasi, dan 20% atau 

Sembilan orang responden bekerja 

sebagai honorer. Selanjutnya diikuti oleh 

pekerjaan sebagai owner wirausaha 

dengan persentase sebesar 8,89% atau 

empat orang responden di urutan 

berikutnya.  

 

6.3.10 Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada tiga orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 
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Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 66,67% atau dua orang 

responden melanjutkan studinya ke UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Data 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah dengan perguruan tinggi pilihan 

sebagai perguruan tinggi studi lanjut 

pada tracer study 2022 adalah sebagai 

berikut: 
 

Tabel 6.40 PT studi lanjut lulusan Manajemen Dakwah 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

pilihan semua responden lulusan 

Manajemen Dakwah yang menyatakan 

sedang menjalani studi lanjut tidak ada 

yang sama. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 6.38 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Manajemen Dakwah 

 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui 

bahwa program studi Magister 

Pendidikan Agama Islam adalah 

program studi pilihan semua responden 

lulusan Manajemen Dakwah ketika 

melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. 
 

6.3.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Sebagai lulusan program studi 

Manajemen Dakwah yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 16% atau tujuh orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Manajemen Dakwah yang 

diambil ketika kuliah di UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dengan bidang 

pekerjaan yang dijalani atau studi lanjut 

yang dipilih saat ini.  

 
Gambar 6.39 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Manajemen Dakwah 

 

Sementara itu terdapat 24% responden 

atau 11 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 
 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 60% atau 27 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Manajemen Dakwah ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 

 

6.3.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Manajemen Dakwah 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Manajemen Dakwah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 
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bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Manajemen Dakwah, tetapi setelah 

lulus justru bekerja sebagai asisten 

rumah tangga, honorer di sekolah, atau 

konselor di SMA, bahkan menjadi HRD 

di perusahaan swasta. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Manajemen Dakwah dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Manajemen Dakwah 

ini digambarkan pada diagram di bawah 

ini. 

 
Gambar 6.40 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Manajemen Dakwah 

 

57,45% responden atau 27 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 31,91% lainnya 

atau 15 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 4,26% atau dua 

orang responden, serta 6,38% 

responden atau tiga orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
6.3.13 Kompetensi Lulusan 

Manajemen Dakwah 
 

Lulusan program studi Manajemen 

Dakwah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
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Tabel 6.41 Kompetensi lulusan Manajemen Dakwah dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata tidak jauh berbeda dengan 
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ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

komputer sangat tinggi ketika lulus 

hanya dimiliki oleh 15,69% responden 

atau delapan orang responden, dan 

ternyata ketika lulus terdapat 17,65% 

responden atau sembilan orang 

responden justru menganggap bahwa 

kompetensi keterampilan komputer 

merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 

 

6.3.14 Metode Pembelajaran 
Manajemen Dakwah 

 

Lulusan program studi Manajemen 

Dakwah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 6.42 Metode pembelajaran prodi Manajemen 
Dakwah 

 

 

 

Dari tabel di atas, kelas perkuliahan 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2019-2021. 

Kemudian diikuti oleh metode diskusi, 

kerja lapangan, magang, partisipasi 

dalam proyek riset, praktikum, dan 

demonstrasi.  

 

6.3.15 Cara Lulusan Manajemen 
Dakwah Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Manajemen Dakwah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah.  

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Manajemen 

Dakwah banyak mencari kerja dengan 

mencari lewat internet, iklan online, 

milis. Dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan sebesar 17,97% 

atau 23 orang responden.  Selanjutnya 

cara yang digunakan adalah melalui 

iklan di majalah atau brosur pada angka 

14,84% responden atau 19 orang 

responden. Kemudian masing-masing 

10,16% responden atau 13 orang 

responden mencari pekerjaan dengan 

menggunakan jejaring teman dan lewat 

situs pencari kerja. 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 31,4% 39,2% 29,4% 0,0% 0,0%

Diskusi 27,5% 49,0% 23,5% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 23,5% 41,2% 31,4% 3,9% 0,0%

Magang 17,6% 45,1% 35,3% 2,0% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 17,6% 27,5% 52,9% 2,0% 0,0%

Praktikum 15,7% 41,2% 41,2% 2,0% 0,0%

Demonstrasi 15,7% 33,3% 47,1% 3,9% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 6.41 Persentase cara lulusan Manajemen Dakwah mencari kerja 

 

Cara selanjutnya yang digunakan 

lulusan dalam mencari pekerjaan adalah 

dengan jejaring relasi orangtua/keluarga 

dan melalui jejaring sejak masih kuliah 

dengan persentase masing-masing 

7,81% responden atau masing-masing 

10 orang responden.  

 
Tabel 6.43 Cara lulusan Manajemen Dakwah mencari 

pekerjaan 
 

 
 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah melalui informasi pengembangan 

karir universitas dan menghubungi 

Kementerian Tenaga Kerja yang 

masing-masing berada pada persentase 

0,78% responden saja atau masing-

masing hanya satu orang responden. 

 

6.3.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Manajemen Dakwah 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi 

Manajemen Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi 

Manajemen Dakwah yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Manajemen Dakwah pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 
 

 

Tabel 6.44 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Manajemen Dakwah 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Manajemen Dakwah di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Manajemen Dakwah 
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dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

52,94% responden atau 27 orang 

responden lulusan program studi 

Manajemen Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, dan 16 

orang responden atau 31,37% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 18 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 35,29%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Manajemen Dakwah secara 

keseluruhan dari tahun 2019 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 6.42 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Manajemen Dakwah 
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6.4 Program Studi Sejarah 
Peradaban Islam 

 

6.4.1 Responden Program Studi 
Sejarah Peradaban Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam adalah 357 orang 

calon responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 53 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,57% dari total response rate, atau 

hanya 40,26% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.43 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Sejarah Peradaban Islam 
 

 

Dari tabel di bawah ini terlihat bahwa 

program studi Sejarah Peradaban Islam 

pada tahun 2018 dan 2019 mempunyai 

target responden sebanyak 15 orang 

dan 16 orang, tetapi umpan balik lulusan 

tidak sesuai dengan harapan. Tidak ada 

lulusan tahun 2018 dan 2019 yang 

berpartisipasi dalam tracer study 2022. 

Sedangkan response rate untuk lulusan 

tahun 2020 adalah 54,84% responden 

atau hanya delapan orang responden 

dari 14 orang calon responden yang 

telah ditargetkan. Dan hasil tertinggi 

diperoleh dari lulusan tahun 2021 

dengan response rate sebesar 93,33% 

atau 14 orang responden dari 15 orang 

target. Detil perbandingan responden, 

target, dan lulusan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.45 Perbandingan alumni Sejarah Peradaban 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam tahun 2021 hampir 

dipenuhi oleh seluruh lulusan atau target 

responden yang diharapkan. Hal ini 

tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 
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sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang cukup 

optimal. 
 

 
 

Gambar 6.44 Perbandingan target dan responden 

prodi Sejarah Peradaban Islam 

 
6.4.2  IPK Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam adalah 3,76 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah program 

studi Sejarah Peradaban Islam adalah 

3,05 yang berasal dari responden 

lulusan tahun 2020. Selanjutnya IPK 

rerata responden adalah 3,44. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi yang 

dicapai responden adalah lulusan tahun 

2020 yaitu 3,44 dan IPK rerata terendah 

diperoleh responden pada tahun lulus 

2021 dengan nilai 3,43. 
 

Tabel 6.46 IPK Responden Prodi Sejarah Peradaban 
Islam 

 
 

6.4.3  Status Pernikahan Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.47 Status pernikahan responden lulusan 

Sejarah Peradaban Islam 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 6.45 Status Pernikahan Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam dengan jumlah 24 

orang berstatus lajang/belum menikah, 

sementara itu terdapat tujuh orang 

responden yang telah menikah. 

 

6.4.4  Pekerjaan Lulusan Sejarah 
Peradaban Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam disajikan 

dalam gambar berikut. 

Tabel 6.48 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 
 

 
Gambar 6.46 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, 

responden lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 70,97% 

responden atau 22 orang responden. 

Kemudian terdapat empat orang 

responden atau 12,90% responden 

menyatakan sebagai wirausaha. 

Selanjutnya terdapat masing-masing 

satu orang atau 3,23% responden 

berwirausaha sambil melanjutkan 

pendidikan, bekerja penuh waktu sambil 

kuliah, sedang mencari kerja, belum 

memungkinkan bekerja, dan responden 

yang hanya sedang melanjutkan studi 

lanjut saja.  
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6.4.5  Waktu Tunggu Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam memperoleh 

pekerjaan pertamanya setelah lulus 

mulai dari bulan pertama sampai 

dengan bulan kedelapan belas setelah 

kelulusan dibagi ke dalam empat 

kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 bulan, 

12-18 bulan, dan di atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.47 Waktu Tunggu Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Sejarah Peradaban Islam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2020-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 19 orang responden atau 

70,40% responden dari 27 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan empat orang lainnya 

atau 14,80% responden dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus. 

Selanjutnya tiga dan satu orang 

responden atau 11,10% dan 3,70% 

responden baru dapat memperoleh 

pekerjaan pada 12-18 bulan setelah 

kelulusan dan setelah 18 bulan 

kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Sejarah Peradaban Islam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.49 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

6.4.6  Salary Lulusan Sejarah 
Peradaban Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Sejarah Peradaban Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2020-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Sejarah Peradaban Islam 

mempunyai penghasilan yang juga 
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sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

51,85% atau 14 orang. Jumlah 

responden yang mempunyai 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- adalah sembilan 

orang responden atau 33,33% 

responden.  

 

 
Gambar 6.48 Persentase Gaji Lulusan Sejarah Peradaban Islam 

 

Kemudian jumlah responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- adalah 11,11% 

responden atau tiga orang responden. 

Dan responden dengan penghasilan di 

atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 3,70% 

responden atau satu orang responden.  
 

Tabel 6.50 Gaji Lulusan Sejarah Peradaban Islam 

 
 
6.4.7  Lokasi Kerja Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Lulusan Sejarah Peradaban 

Islam tersebar di beberapa provinsi di 

Sumatera dan Jawa. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 
 

Gambar 6.49 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2020-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Secara keseluruhan tercatat 

81,48% dari total responden lulusan 

Sejarah Peradaban Islam atau 22 orang 

responden yang memberikan umpan 

balik bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Kemudian 7,41% responden 

atau dua orang responden tersebar di 

pulau Sumatra selain provinsi Bengkulu 

serta 11,11% lainnya atau tiga orang 

responden bekerja di pulau Jawa.  

 

Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6.51 Lokasi kerja lulusan Sejarah Peradaban 
Islam 

 

 
6.4.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Sejarah Peradaban 
Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 6.50 Kategori tempat bekerja lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda 

walau kategori yang dipilih responden 

juga mempunyai persamaan yang cukup 

signifikan. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja pada 

kategori nirlaba. Kategori selanjutnya 

adalag responden yang bekerja di 

kategori lembaga pemerintahan, 

termasuk Kementerian/ Lembaga, 

Pemerintah Daerah/Provinsi, Dinas, 

sekolah negeri maupun Perguruan 

Tinggi Negeri dan perusahaan swasta 

serta sebagai wirausaha sebagai 

kategori tempat kerja pada urutan 

berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 6.52 Kategori Tempat Kerja Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 32,14% atau sembilan orang 

responden lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam bekerja di 

nirlaba. Lalu masing-masing 25% 

responden atau tujuh orang responden 

bekerja di lembaga pemerintahan 

termasuk kementerian, lembaga, 

pemerintah provinsi, pemerintah 

kabupaten, sekolah-sekolah negeri, 

perguruan tinggi negeri dan perusahaan 

swasta. Selanjutnya yang bekerja 

sebagai wirausaha berjumlah empat 

orang responden atau 14,29%. 

Sedangkan 3,57% responden lainnya 

atau satu orang responden bekerja di 

BUMN/BUMD.  

 

6.4.9  Jenis Pekerjaan Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam sangat beragam. 
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Dalam tracer study kali ini, jenis 

pekerjaan ditentukan berdasarkan 

pekerjaan pada umumnya antara lain 

guru atau pendidik, staff administrasi, 

honorer, founder atau owner, karyawan, 

sales atau bagian marketing, bahkan 

terapis atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.51 Jenis pekerjaan lulusan Sejarah 
Peradaban Islam 

 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam diikuti dengan 

staf atau tenaga administrasi dan 

honorer pada urutan berikutnya.  

 

Berdasarkan tabel di bawah ini, 

pekerjaan sebagai guru, pendidik atau 

tutor pada persentase 37,04% atau 10 

orang responden. Lalu 25,93% 

responden atau tujuh orang bekerja 

sebagai staf atau tenaga administrasi, 

dan 11,11% atau tiga orang responden 

bekerja sebagai honorer. Selanjutnya 

diikuti oleh pekerjaan sebagai pekerja 

lepas, karyawan, dan perangkat desa 

dengan persentase masing-masing 

sebesar 7,41% atau dua orang 

responden di urutan berikutnya. Berikut 

rincian jenis pekerjaan responden 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021. 
 

Tabel 6.53 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Sejarah Peradaban Islam 

 
 

6.4.10 Studi Lanjut Lulusan Sejarah 
Peradaban Islam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu juga ada yang 

melanjutkan studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada empat orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 66,67% atau dua orang 

responden melanjutkan studinya ke UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Data 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut pada tracer study 2022 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6.54 PT studi lanjut lulusan Sejarah Peradaban 
Islam 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

pilihan responden lulusan Sejarah 

Peradaban Islam yang menyatakan 

sedang menjalani studi lanjut tidak ada 

yang sama. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel dan gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 6.52 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Sejarah Peradaban Islam 

 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui 

bahwa program studi pilihan responden 

lulusan Sejarah Peradaban Islam 

masing-masing adalah Aqidah Filsafat 

Islam, Bahasa dan Sastra Arab, dan 

Pendidikan Agama Islam. 
 

6.4.11  Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 

Sebagai lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. Hanya 

sebanyak 3% atau satu orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Sejarah Peradaban Islam 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 
Gambar 6.53 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Sejarah Peradaban 
Islam 

 

Sementara itu terdapat 43% responden 

atau 13 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 
 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 37% atau 11 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Sejarah Peradaban Islam ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

6.4.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Sejarah Peradaban 
Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Sejarah Peradaban Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 
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yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Sejarah Peradaban Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

penjaga warnet, honorer di sekolah, 

atau guru di sekolah, bahkan menjadi 

manajer di sekolah swasta. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan 

Sejarah Peradaban Islam dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi. Pernyataan responden 

lulusan Sejarah Peradaban Islam ini 

digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 

 
Gambar 6.54 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Sejarah Peradaban Islam 

 

60% responden atau 18 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 20% lainnya atau 

enam orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 13,33% atau empat 

orang responden, serta 6,67% 

responden atau dua orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
6.4.13 Kompetensi Lulusan Sejarah 

Peradaban Islam 
 

Lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu pada prinsipnya 

harus memiliki beberapa kompetensi 

ketika lulus. Idealnya setiap lulusan 

mampu memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
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Tabel 6.55 Kompetensi lulusan Sejarah Peradaban Islam dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 
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rerata tidak jauh berbeda dengan 

ekspektasi lulusan. Misalnya lulusan 

dengan kompetensi keterampilan 

berbahasa Inggris sangat tinggi ketika 

lulus dimiliki oleh 22,58% responden 

atau tujuh orang responden, dan 

ternyata kurang dari separuhnya ketika 

lulus atau hanya 9,68% responden atau 

tiga orang responden saja yang 

menganggap bahwa kompetensi 

keterampilan bahasa Inggris merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

6.4.14 Metode Pembelajaran Sejarah 
Peradaban Islam 

 

Lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat memberi 

penilaian tentang seberapa besar 

penekanan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 6.56 Metode pembelajaran prodi Sejarah 

Peradaban Islam 
 

 

 

Dari tabel di atas, adalah metode kelas 

perkuliahan yang paling banyak 

dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran lulusan tahun 2020-2021. 

Kemudian diikuti oleh diskusi, kerja 

lapangan, praktikum, magang, 

demonstrasi dan partisipasi dalam 

proyek riset.  

 

6.4.15 Cara Lulusan Sejarah 
Peradaban Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Sejarah Peradaban 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah.  

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam banyak mencari kerja 

dengan mencari lewat iklan di 

majalah/koran atau brosur. Dibuktikan 

dengan tingkat pernyataan lulusan 

sebesar 17,02% atau 16 orang 

responden.  

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 29,0% 32,3% 38,7% 0,0% 0,0%

Diskusi 29,0% 32,3% 38,7% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 22,6% 32,3% 38,7% 6,5% 0,0%

Praktikum 22,6% 25,8% 45,2% 3,2% 3,2%

Magang 19,4% 32,3% 45,2% 0,0% 3,2%

Demonstrasi 9,7% 25,8% 48,4% 12,9% 3,2%

Partisipasi dalam proyek riset 6,5% 41,9% 45,2% 3,2% 3,2%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 6.55 Persentase cara lulusan Sejarah Peradaban Islam mencari kerja 

 

Cara selanjutnya yang digunakan 

lulusan dalam mencari pekerjaan adalah 

dengan jejaring relasi pertemanan dan 

mencari lewat internet baik lewat milis 

maupun iklan online dengan persentase 

masing-masing 12,77% responden dan 

11,70% atau masing-masing 12 orang 

responden dan 11 orang responden.  

 
Tabel 6.57 Cara lulusan Sejarah Peradaban Islam 

mencari pekerjaan 
 

 
 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah dengan menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni pada 

persentase 1,06% responden saja atau 

satu orang responden. 

6.4.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Sejarah Peradaban Islam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Sejarah 

Peradaban Islam yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Sejarah Peradaban Islam pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 6.58 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Sejarah Peradaban Islam 
 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Sejarah Peradaban Islam di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 
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program studi Sejarah Peradaban Islam 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

58,06% responden atau 18 orang 

responden lulusan program studi 

Sejarah Peradaban Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

delapan orang responden atau 25,81% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 11 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 35,48%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Sejarah Peradaban Islam secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 6.56 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Sejarah Peradaban Islam 
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6.5 Program Studi Ilmu Al-Quran 
dan Tafsir 

 

6.5.1 Responden Program Studi 
Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir adalah 70 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 41 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,76% dari total response rate, atau 

hanya 58,57% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.57 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir pada tahun 2018 mempunyai 

target responden sebanyak 17 orang, 

tetapi ternyata umpan balik lulusan 

masih 0% atau belum ada responden 

yang berpartisipasi dalam tracer study 

2022. Sedangkan response rate untuk 

lulusan tahun 2019 adalah 18,18% 

responden atau hanya dua orang 

responden dari 11 orang calon 

responden yang ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 juga 

hanya mencapai persentase 52,94% 

responden dengan total responden 

sembilan orang responden dari 17 orang 

target. Dan hasil tertinggi diperoleh oleh 

lulusan tahun 2021 dengan response 

rate sebesar 81,08% atau 30 orang 

responden dari 37 orang target. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.59 Perbandingan alumni Ilmu Al-Quran dan 
Tafsir, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir tahun 2020 dan 2021 mencapai 

lebih dari separuh jumlah lulusan atau 

target responden yang diharapkan. Hal 

ini tentu saja tidak lepas dari proses Exit 
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Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda. Updating 

data yang kurang dari satu tahun 

sebelum masa tracing terbukti dapat 

memberikan umpan balik yang cukup 

optimal. 
 

 
 

Gambar 6.58 Perbandingan target dan responden 

prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 
6.5.2 IPK Lulusan Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir adalah 3,83 yang merupakan 

responden lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah program studi 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir adalah 3,00 

yang juga berasal dari responden 

lulusan tahun 2021. Selanjutnya IPK 

rerata responden adalah 3,44. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi tercapai 

pada tahun 2020 yaitu 3,46 dan IPK 

rerata terendah diperoleh pada tahun 

2019 dengan nilai 3,42. 
 

Tabel 6.60 IPK Responden Prodi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir 

 
 

6.5.3 Status Pernikahan Lulusan 
Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.61 Status pernikahan responden lulusan Ilmu 
Al-Quran dan Tafsir 

 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 6.59 Status Pernikahan Lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir dengan jumlah 27 orang berstatus 

lajang/belum menikah, sementara baru 

ada 14 orang responden yang telah 

menikah. 

 

6.5.4 Pekerjaan Lulusan Ilmu Al-
Quran dan Tafsir 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu disajikan dalam 

gambar di bawah ini. 
 

Tabel 6.62 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir yang 

sudah bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 48,78% 

responden atau 20 orang responden. 

Kemudian terdapat delapan orang 

responden atau 19,51% responden 

menyatakan sebagai wirausaha.  
 

 
 

Gambar 6.60 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 
 

Selain itu terdapat tujuh orang atau 

17,07% responden yang bekerja penuh 

waktu sambil melanjutkan pendidikan. 

Selanjutnya ada tiga orang responden 

atau 7,32% belum memungkinkan untuk 

bekerja dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga. Kemudian ada dua 
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orang responden atau 4,88% 

menyatakan sedang melanjutkan 

pendidikan dan satu orang responden 

atau 2,44% tidak bekerja karena sedang 

mencari pekerjaan. 

 
6.5.5 Waktu Tunggu Lulusan Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir  
 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.61 Waktu Tunggu Lulusan Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir 
 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2019-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 26 orang responden atau 

76,50% responden dari 34 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan tujuh orang lainnya 

atau 20,60% responden dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus. 

Selanjutnya satu orang responden atau 

2,90% responden baru dapat 

memperoleh pekerjaan setelah 18 bulan 

kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.63 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

6.5.6 Salary Lulusan Ilmu Al-Quran 
dan Tafsir 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2019-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 
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ini, dari tahun 2019 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

mempunyai penghasilan yang juga 

sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

53,13% atau 17 orang. Kemudian 

penghasilan responden di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,- 

merupakan jumlah penghasilan yang 

paling banyak diperoleh responden yaitu 

31,25% responden atau 10 orang 

responden.  
 

 
Gambar 6.62 Persentase Gaji Lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

Kemudian pada responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- ada di angka 

6,25% responden atau dua orang 

responden. Dan responden dengan gaji 

di atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 

9,38% responden atau tiga orang 

responden.  
 

Tabel 6.64 Gaji Lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 
 
6.5.7 Lokasi Kerja Lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.63 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2019-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Secara keseluruhan tercatat 

85,71% dari total responden lulusan 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir atau 30 orang 

responden yang memberikan umpan 

balik bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Kemudian masing-masing 

5,71% responden atau masing-masing 

dua orang responden yang tersebar di 

pulau Sumatra selain provinsi Bengkulu 

dan di pulau Jawa, lalu 2,86% atau satu 
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orang responden bekerja di pulau 

Kalimantan.  

 

Detil lokasi kerja responden setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 6.65 Lokasi kerja lulusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir 

 
 
6.5.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Ilmu Al-Quran dan 
Tafsir 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 6.64 Kategori tempat bekerja lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 
 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang bermacam-

macam tetapi kategori yang dipilih 

responden juga mempunyai persamaan 

yang cukup signifikan. Jumlah tertinggi 

responden adalah lulusan yang bekerja 

di kategori nirlaba dan responden 

tertinggi selanjutnya adalah pada 

kategori lembaga pemerintahan, 

termasuk Kementerian/ Lembaga, 

Pemerintah Daerah/Provinsi, Dinas, 

sekolah negeri maupun Perguruan 

Tinggi Negeri, dilanjutkan dengan 

kategori yang bekerja dengan kategori 

sebagai wirausaha dan perusahaan 

swasta serta BUMN/BUMD pada urutan  

berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.66 Kategori Tempat Kerja Lulusan Ilmu Al-
Quran dan Tafsir 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 48,57% atau 17 orang 

responden lulusan program studi Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir bekerja di lembaga 

nirlaba/yayasan. Selanjutnya 31,43% 

responden atau 11 orang responden 

bekerja di lembaga pemerintahan 

termasuk kementerian, lembaga, 

pemerintah provinsi, pemerintah 

kabupaten, sekolah-sekolah negeri, 

perguruan tinggi negeri. Lalu 14,29% 

responden atau lima orang responden 

bekerja sebagai wirausaha, dan masing-

masing 2,86% responden lainnya atau 

satu orang responden bekerja di 

BUMN/BUMD dan perusahaan swasta.  
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6.5.9 Jenis Pekerjaan Lulusan Ilmu 
Al-Quran dan Tafsir 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.65 Jenis pekerjaan lulusan Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir diikuti dengan 

staf atau tenaga administrasi, karyawan, 

dan honorer serta driver pada urutan 

berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.67 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 
kelulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor berada 

pada persentase 78,13% atau 25 orang 

responden. Lalu masing-masing 6,25% 

responden atau dua orang bekerja 

sebagai staf atau tenaga administrasi, 

karyawan dan honorer. Selanjutnya 

diikuti oleh pekerjaan sebagai driver 

dengan persentase sebesar 3,13% atau 

satu orang responden di urutan terakhir.  

 

6.5.10 Studi Lanjut Lulusan Ilmu Al-
Quran dan Tafsir 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

juga ada yang melanjutkan studi ke 

jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada sembilan orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 55,56% atau lima orang 

responden melanjutkan studinya ke 

universitas tersebut. Data lulusan 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

dengan perguruan tinggi pilihan sebagai 
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perguruan tinggi studi lanjut pada tracer 

study 2022 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 6.68 PT studi lanjut lulusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Pendidikan Agama Islam ternyata 

menjadi pilihan Sebagian besar 

responden lulusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir yang menyatakan sedang 

menjalani studi lanjut.  
 

 
 

Gambar 6.66 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui 

pada program studi Magister Pendidikan 

Agama Islam mencatat sejumlah 

55,56% atau lima orang responden 

lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir yang 

memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister. Selanjutnya 

masing-masing satu orang responden 

memilih program studi Aqidah Filsafat 

Islam, Bahasa dan Sastra Arab, 

Manajemen Pendidikan Islam, serta 

Pengkajian Islam Konsentrasi Tafsir 

sebagai program studi pilihan dalam 

melanjutkan pendidikannya.  
 

6.5.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

Sebagai lulusan program studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 37% atau 14 orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 13% responden 

atau lima orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 6.67 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 79% atau 30 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 
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studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

6.5.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Ilmu Al-Quran dan 
Tafsir 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

penjaga warnet, honorer di sekolah, 

atau guru di madrasah, bahkan menjadi 

manajer sekolah swasta. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir ini digambarkan pada diagram di 

bawah ini. 

 
 

Gambar 6.68 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 
47,37% responden atau 18 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 42,11% lainnya 

atau 16 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 2,63% atau satu 

orang responden, serta 7,89% 

responden atau tiga orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
6.5.13 Kompetensi Lulusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir 
 

Lulusan program studi Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 
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pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
 

Tabel 6.69 Kompetensi lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 
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Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ternyata beberapa kompetensi jauh 

berbeda dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

keterampilan riset sangat tinggi ketika 

lulus hanya dimiliki oleh 4,88% 

responden atau dua orang responden, 

dan ternyata ada 21,95% responden 

atau sembilan orang responden 

menganggap bahwa kompetensi 

keterampilan riset merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya justru 

sangat tinggi dalam dunia kerjanya saat 

ini. 

 

6.5.14 Metode Pembelajaran Ilmu Al-
Quran dan Tafsir 

 

Lulusan program studi Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 6.70 Metode pembelajaran prodi Ilmu Al-Quran 

dan Tafsir 
 

 

 

Dari tabel di atas, diskusi adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, magang, partisipasi dalam 

proyek riset, praktikum, dan 

demonstrasi.  

 

6.5.15 Cara Lulusan Ilmu Al-Quran 
dan Tafsir Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 
Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 31,7% 36,6% 29,3% 2,4% 0,0%

Perkuliahan 26,8% 46,3% 24,4% 2,4% 0,0%

Kerja Lapangan 24,4% 39,0% 34,1% 2,4% 0,0%

Magang 22,0% 39,0% 36,6% 2,4% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 19,5% 34,1% 36,6% 9,8% 0,0%

Praktikum 17,1% 31,7% 46,3% 2,4% 2,4%

Demonstrasi 9,8% 41,5% 39,0% 4,9% 4,9%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 6.69 Persentase cara lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir mencari kerja 

 

Dari tabel di bawah ini dan gambar di 

atas, lulusan program studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir banyak mencari kerja 

dengan mencari lewat internet, iklan 

online, milis. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat pernyataan lulusan masing-

masing sebesar 17,29% atau 23 orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

jejaring pertemanan dengan angka 

14,29% responden atau 19 orang 

responden. Kemudian dengan mencari 

melalui iklan di majalah ataupun brosur 

pada persentase 10,53% atau 14 orang 

responden. 
 

Tabel 6.71 Cara lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
mencari pekerjaan 

 

 
 

Dan cara yang paling sedikit dilakukan 

adalah dengan memperoleh informasi 

dari pengembangan karir universitas 

asal yang berada pada angka 0,75% 

responden saja atau satu orang 

responden. 

 

6.5.16 Pemberi Kerja Lulusan Ilmu 
Al-Quran dan Tafsir 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Ilmu Al-

Quran dan Tafsir yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 6.72 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 
lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
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Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

26,83% responden atau 11 orang 

responden lulusan program studi Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, dan 20 

orang responden atau 48,78% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 15 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 36,59%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 6.70 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 
atas lamaran kerja lulusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
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6.6 Program Studi Bahasa dan 
Sastra Arab 

 

6.6.1 Responden Program Studi 
Bahasa dan Sastra Arab 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Bahasa dan 

Sastra Arab adalah 27 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 12 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,22% dari total response rate, atau 

hanya 44,44% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.71 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Bahasa dan Sastra Arab 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Bahasa dan 

Sastra Arab pada tahun 2018 dan 2019 

mempunyai target responden masing-

masing sebanyak satu orang, tetapi 

ternyata umpan balik lulusan masih 0% 

atau belum ada responden yang 

berpartisipasi dalam tracer study 2022. 

Sedangkan response rate untuk lulusan 

tahun 2020 adalah 18,18% responden 

atau hanya dua orang responden dari 

11 orang calon responden yang 

ditargetkan. Dan hasil tertinggi diperoleh 

oleh lulusan tahun 2021 dengan 

response rate sebesar 71,43% atau 10 

orang responden dari 14 orang target. 

Detil perbandingan responden, target, 

dan lulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 
 

Tabel 6.73 Perbandingan alumni Bahasa dan Sastra 

Arab, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab hanya tahun 2021 saja 

yang mencapai lebih dari separuh 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan. Hal ini tentu saja tidak 

lepas dari proses Exit Student Survey 

yang diberikan kepada lulusan ketika 

akan di wisuda. Updating data yang 
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kurang dari satu tahun sebelum masa 

tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang cukup optimal. 
 

 
 

Gambar 6.72 Perbandingan target dan responden 

prodi Bahasa dan Sastra Arab 

 
6.6.2 IPK Lulusan Bahasa dan 

Sastra Arab 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab adalah 3,88 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah program 

studi Bahasa dan Sastra Arab adalah 

3,52 yang juga berasal dari responden 

lulusan tahun 2021. Selanjutnya IPK 

rerata responden adalah 3,64. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi tercapai 

pada tahun 2020 yaitu 3,67 dan IPK 

rerata terendah diperoleh pada tahun 

2021 dengan nilai 3,61. 
 

Tabel 6.74 IPK Responden Prodi Bahasa dan Sastra 

Arab 

 
 

6.6.3 Status Pernikahan Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi Bahasa 

dan Sastra Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.75 Status pernikahan responden lulusan 

Bahasa dan Sastra Arab 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 6.73 Status Pernikahan Lulusan Bahasa dan 

Sastra Arab 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab dengan jumlah 11 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada satu orang 

responden yang telah menikah. 

 

6.6.4 Pekerjaan Lulusan Bahasa 
dan Sastra Arab 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu disajikan dalam 

gambar di bawah ini. 

 

Tabel 6.76 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Bahasa dan Sastra Arab 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab yang 

sudah bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 66,67% 

responden atau delapan orang 

responden. Kemudian terdapat dua 

orang responden atau 16,67% 

responden menyatakan sedang 

melanjutkan pendidikan, dan masing-

masing satu orang lainnya atau 8,33% 

menyatakan tidak bekerja karena 

sedang mecari kerja dan wirausaha 

yang sedang melanjutkan pendidikan.  
 

 
 

Gambar 6.74 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Bahasa dan 

Sastra Arab 
 

6.6.5 Waktu Tunggu Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-
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6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.75 Waktu Tunggu Lulusan Bahasa dan 
Sastra Arab 

 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2020 sampai tahun 2021 dapat 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan. 

Terlihat sebanyak delapan orang 

responden atau 88,90% responden dari 

sembilan orang total responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Sedangkan 

satu orang lainnya atau 11,10% 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 6-12 bulan setelah 

lulus.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 6.77 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya pada kurun waktu enam 

bulan pertama setelah kelulusan. 

 

6.6.6 Salary Lulusan Bahasa dan 
Sastra Arab 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2020-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab 

mempunyai penghasilan yang juga 

sangat bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

44,44% atau empat orang responden. 

Kemudian penghasilan responden di 

antara Rp.1.000.000,- sampai 

Rp.2.000.000,- dan yang 

berpenghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

Rp.3.000.000,- masing-masing dengan 

persentase 22,22% responden atau 

masing-masing dua orang responden.  
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Gambar 6.76 Persentase Gaji Lulusan Bahasa dan Sastra Arab 

 

Sedangkan responden dengan gaji di 

atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 11,11% 

responden atau satu orang responden.  
 

Tabel 6.78 Gaji Lulusan Bahasa dan Sastra Arab 

 
 
6.6.7 Lokasi Kerja Lulusan Bahasa 

dan Sastra Arab 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Kemungkinan tersebar di 

beberapa wilayah di provinsi Bengkulu. 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.77 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Bahasa 

dan Sastra Arab 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2020-2021 seluruhnya 

bekerja di wilayah provinsi Bengkulu. 

Secara keseluruhan atau 100% dari 

total responden lulusan Bahasa dan 

Sastra Arab atau sembilan orang 

responden yang memberikan umpan 

balik bekerja dan berwirausaha di 

provinsi Bengkulu.  

 

Detil lokasi kerja responden pada setiap 

tahun kelulusan juga dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 6.79 Lokasi kerja lulusan Bahasa dan Sastra 

Arab 

 
 
6.6.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Bahasa dan Sastra 
Arab 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
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Gambar 6.78 Kategori tempat bekerja lulusan Bahasa 
dan Sastra Arab 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada beberapa kategori yang 

berbeda. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di kategori 

nirlaba dan responden tertinggi 

selanjutnya adalah pada kategori 

lembaga pemerintahan, termasuk 

Kementerian/ Lembaga, Pemerintah 

Daerah/Provinsi, Dinas, sekolah negeri 

maupun Perguruan Tinggi Negeri, 

dilanjutkan dengan kategori yang 

bekerja dengan kategori sebagai 

wirausaha dan perusahaan swasta pada 

urutan berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.80 Kategori Tempat Kerja Lulusan Bahasa dan 
Sastra Arab 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 55,56% atau lima orang 

responden lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab bekerja di 

lembaga nirlaba/yayasan. Selanjutnya 

22,22% responden atau dua orang 

responden bekerja di lembaga 

pemerintahan termasuk kementerian, 

lembaga, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten, sekolah-sekolah 

negeri, perguruan tinggi negeri. Lalu 

11,11% responden atau masing-masing 

satu orang responden lainnya bekerja 

sebagai wirausaha dan di perusahaan 

swasta.  

 

6.6.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan Bahasa dan Sastra Arab yang 

berkecimpung pada jenis pekerjaan 

tersebut di atas disajikan pada grafik di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.79 Jenis pekerjaan lulusan Bahasa dan 
Sastra Arab 
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Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab diikuti dengan 

staf atau tenaga administrasi, tenaga 

sales/marketing dan honorer pada 

urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 6.81 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 
kelulusan Bahasa dan Sastra Arab 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor berada 

pada persentase 66,67% atau enam 

orang responden. Lalu masing-masing 

11,11% responden atau satu orang 

bekerja sebagai staf atau tenaga 

administrasi, tenaga sales/marketing 

dan honorer.  

 

6.6.10 Studi Lanjut Lulusan Bahasa 
dan Sastra Arab 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, saat ini tercatat ada tiga 

orang responden yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang magister. 

Perguruan tinggi dengan rating tertinggi 

sebagai pilihan studi lanjut dari 

responden adalah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase pilihan sebesar 100% 

responden melanjutkan studinya ke 

universitas tersebut. Data lulusan 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

dengan perguruan tinggi pilihan sebagai 

perguruan tinggi studi lanjut pada tracer 

study 2022 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 6.82 PT studi lanjut lulusan Bahasa dan Sastra 

Arab 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Pendidikan Agama Islam ternyata 

menjadi pilihan Sebagian besar 

responden lulusan Bahasa dan Sastra 

Arab yang menyatakan sedang 

menjalani studi lanjut.  
 

 
 

Gambar 6.80 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Bahasa dan Sastra Arab 
 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui 

bahwa program studi Magister 

Interdiciplinary Islamic Studies 

merupakan program studi pilihan 100% 

responden atau tiga orang responden 

lulusan Bahasa dan Sastra Arab ketika 

melanjutkan studi ke jenjang magister.  
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6.6.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab 

 

Sebagai lulusan program studi Bahasa 

dan Sastra Arab yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 18% atau dua orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 9% responden 

atau satu orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 6.81 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Bahasa dan Sastra 

Arab 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 64% atau tujuh orang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat erat hingga cukup erat 

antara program studi Bahasa dan Sastra 

Arab ketika kuliah dengan pilihan 

pekerjaan dan studi lanjut. 

 

6.6.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Bahasa dan Sastra 
Arab 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Bahasa dan Sastra Arab, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

penjaga toko, honorer di sekolah, atau 

sebagai penerjemah, bahkan menjadi 

atase di kedutaan. Setiap responden 

yang sudah bekerja ini diharapkan 

menyatakan pendapatnya terhadap 

kesesuaian pekerjaan saat ini dengan 

tingkat pendidikan yang mereka miliki. 

Apakah pekerjaan sebagai asisten 

rumah tangga memerlukan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, cukup 

pada tingkat yang sama atau lebih 

rendah dari tingkat pendidikan yang 

telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 
 

Gambar 6.82 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Bahasa dan Sastra Arab 

 
Dalam hal ini, responden lulusan 

Bahasa dan Sastra Arab dapat 

menyatakan pendapatnya apakah 

pekerjaannya saat ini memerlukan 
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tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

tingkat yang sama, lebih rendah, atau 

malah tidak memerlukan pendidikan 

yang tinggi.  

 

58,33% responden atau tujuh orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 25% lainnya atau 

tiga orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 16,67% atau satu 

orang responden. 

 
6.6.13 Kompetensi Lulusan Bahasa 

dan Sastra Arab 
 

Lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Tabel 6.83 Kompetensi lulusan Bahasa dan Sastra Arab dan kebutuhan dunia kerja 
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Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ternyata beberapa kompetensi jauh 

berbeda dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

manajemen waktu dan kemampuan 

belajar sangat tinggi ketika lulus hanya 

dimiliki oleh 41,67% responden atau 

lima orang responden, dan ternyata 

66,67% responden atau delapan orang 

responden pada akhirnya menganggap 

bahwa kompetensi manajemen waktu 

dan kemampuan belajar merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya justru 

sangat tinggi dalam dunia kerjanya saat 

ini. 

 

6.6.14 Metode Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Arab 

 

Lulusan program studi Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 6.84 Metode pembelajaran prodi Bahasa dan 

Sastra Arab 
 

 

 

Dari tabel di atas, pembelajaran di kelas 

perkuliahan adalah metode yang paling 

banyak dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran pada program studi 

Bahasa dan Sastra Arab. Kemudian 

diikuti oleh metode diskusi, magang, 

partisipasi dalam proyek riset, kerja 

lapangan, demonstrasi, dan praktikum.  

 

6.6.15 Cara Lulusan Bahasa dan 
Sastra Arab Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 25,0% 41,7% 33,3% 0,0% 0,0%

Diskusi 16,7% 58,3% 25,0% 0,0% 0,0%

Magang 16,7% 50,0% 16,7% 16,7% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 16,7% 41,7% 33,3% 8,3% 0,0%

Kerja Lapangan 16,7% 41,7% 33,3% 8,3% 0,0%

Demonstrasi 16,7% 25,0% 41,7% 16,7% 0,0%

Praktikum 8,3% 25,0% 58,3% 8,3% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

 
Gambar 6.83 Persentase cara lulusan Bahasa dan Sastra Arab mencari kerja 

 
Tabel 6.85 Cara lulusan Bahasa dan Sastra Arab 

mencari pekerjaan 
 

 
 

Dari tabel dan gambar di atas, lulusan 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

banyak yang mencari kerja dengan 

mencari lewat internet, iklan online, 

milis. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan masing-masing 

sebesar 14,71% atau lima orang 

responden. Selanjutnya adalah melalui 

jejaring pertemanan dan lewat portal 

pencari kerja online dengan angka 

11,76% responden atau empat orang 

responden. Kemudian dengan mencari 

melalui iklan di majalah ataupun brosur, 

dihubungi oleh perusahaan tertentu, 

melalui relasi orang-orang terdekat, 

serta jejaring yang dibangun sejak masa 

kuliah sebesar 8,82% atau tiga orang 

responden. Dan cara-cara lainnya yang 

dapat dilihat pada tabel di atas. 

 

6.6.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Bahasa dan Sastra Arab 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Bahasa 

dan Sastra Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Bahasa 

dan Sastra Arab yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 
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perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 

Tabel 6.86 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Bahasa dan Sastra Arab 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Bahasa dan Sastra Arab di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Bahasa dan Sastra Arab 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

33,33% responden atau empat orang 

responden lulusan program studi 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, sementara 

enam orang lainnya atau 50% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada tiga perusahaan/ 

lembaga atau hanya 25%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Bahasa dan Sastra Arab secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 6.84 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Bahasa dan Sastra Arab 
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6.7 Program Studi Aqidah dan 
Filsafat Islam 

 

6.7.1 Responden Program Studi 
Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam adalah 22 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya sembilan orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,22% dari total response rate, atau 

hanya 44,44% dari response rate 

program studi. 
 

 
 

Gambar 6.85 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Aqidah dan Filsafat Islam 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam pada tahun 2018 dan 

2019 mempunyai target responden 

masing-masing sebanyak satu orang, 

tetapi ternyata umpan balik lulusan 

masih 0% atau belum ada responden 

yang berpartisipasi dalam tracer study 

2022. Sedangkan response rate untuk 

lulusan tahun 2020 adalah 18,18% 

responden atau hanya dua orang 

responden dari 11 orang calon 

responden yang ditargetkan. Dan hasil 

tertinggi diperoleh oleh lulusan tahun 

2021 dengan response rate sebesar 

71,43% atau 10 orang responden dari 

14 orang target. Detil perbandingan 

responden, target, dan lulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.87 Perbandingan alumni Aqidah dan Filsafat 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam hanya tahun 2021 saja 

yang mencapai lebih dari separuh 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan. Hal ini tentu saja tidak 

lepas dari proses Exit Student Survey 

yang diberikan kepada lulusan ketika 

akan di wisuda. Updating data yang 
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kurang dari satu tahun sebelum masa 

tracing terbukti dapat memberikan 

umpan balik yang cukup optimal. 
 

 
 

Gambar 6.86 Perbandingan target dan responden 

prodi Aqidah dan Filsafat Islam 

 
6.7.2 IPK Lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam adalah 3,88 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2021. Sedangkan IPK terendah program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam adalah 

3,52 yang juga berasal dari responden 

lulusan tahun 2021. Selanjutnya IPK 

rerata responden adalah 3,64. 

Sedangkan IPK rerata tertinggi tercapai 

pada tahun 2020 yaitu 3,67 dan IPK 

rerata terendah diperoleh pada tahun 

2021 dengan nilai 3,61. 
 

Tabel 6.88 IPK Responden Prodi Aqidah dan Filsafat 

Islam 

 
 

6.7.3 Status Pernikahan Lulusan 
Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden/ 

lulusan tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.89 Status pernikahan responden lulusan 

Aqidah dan Filsafat Islam 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 

Aqidah dan Filsafat Islam ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 6.87 Status Pernikahan Lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam dengan jumlah 11 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara baru ada satu orang 

responden yang telah menikah. 

 

6.7.4 Pekerjaan Lulusan Aqidah 
dan Filsafat Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu disajikan dalam 

gambar di bawah ini. 

 

Tabel 6.90 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Aqidah dan Filsafat Islam 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam yang 

sudah bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 33,33% 

responden atau tiga orang responden. 

Kemudian terdapat masing-masing dua 

orang responden atau 22,22% 

responden menyatakan sebagai 

wirausaha dan belum memungkinkan 

bekerja dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga. Sedangkan masing-

masing satu orang lainnya atau 11,11% 

menyatakan tidak bekerja karena 

sedang mencari pekerjaan dan sudah 

bekerja paruh waktu sambil 

berwirausaha. 
 

 
 

Gambar 6.88 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam 
 

6.7.5 Waktu Tunggu Lulusan 
Aqidah dan Filsafat Islam  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 
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pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 

 

 
 

Gambar 6.89 Waktu Tunggu Lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam 
 

 

Responden lulusan program studi 

Aqidah dan Filsafat Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ada yang 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

dalam waktu kurang dari enam bulan 

dan dalam waktu 6-12 bulan setelah 

kelulusannya. Terlihat sebanyak dua 

orang responden atau 50% responden 

dari empat orang total responden yang 

telah bekerja baik secara penuh waktu 

maupun paruh waktu memperoleh 

pekerjaan dalam waktu kurang dari 

enam bulan setelah lulus. Sedangkan 

dua orang lainnya atau 50% responden 

lainnya memperoleh pekerjaan dalam 

rentang waktu 6-12 bulan setelah lulus.  

 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.91 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Aqidah dan Filsafat Islam 

 
 

6.7.6 Salary Lulusan Aqidah dan 
Filsafat Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan pernyataan lulusan sangat 

bervariasi sesuai dengan jenis 

pekerjaan, keahlian, maupun 

kemampuan pemberi kerja. Jika dilihat 

pada gambar di bawah ini, terlihat 

bahwa lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam mempunyai 

penghasilan yang juga cukup bervariasi. 

Responden dengan penghasilan 

dibawah Rp.1.000.000,- diperoleh 

responden dengan persentase 50% 

atau dua orang responden dari lulusan 

tahun 2021. Kemudian penghasilan 

responden di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- dengan 

persentase 25% responden atau satu 

orang responden dari lulusan tahun 

2020.  
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Gambar 6.90 Persentase Gaji Lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Sedangkan responden dengan gaji di 

atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 25% 

responden atau satu orang responden 

lulusan tahun 2021.  
 

Tabel 6.92 Gaji Lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 

 
 
6.7.7 Lokasi Kerja Lulusan Aqidah 

dan Filsafat Islam 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa 

wilayah di provinsi Bengkulu dan juga di 

pulau Jawa. Sebaran lokasi dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.91 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Aqidah 

dan Filsafat Islam 
 

 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Aqidah dan Filsafat Islam Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2020-2021 hampir 

seluruhnya bekerja di wilayah provinsi 

Bengkulu. Secara keseluruhan atau 

83,33% dari total responden lulusan 

Aqidah dan Filsafat Islam atau lima 

orang responden yang memberikan 

umpan balik bekerja dan berwirausaha 

di provinsi Bengkulu. Sementara 

16,67% lainnya atau satu orang 

responden bekerja di wilayah pulau 

Jawa. 

 

Detil lokasi kerja responden pada setiap 

tahun kelulusan juga dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 6.93 Lokasi kerja lulusan Aqidah dan Filsafat 
Islam 

 
 
6.7.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Aqidah dan Filsafat 
Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 
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Gambar 6.92 Kategori tempat bekerja lulusan Aqidah 

dan Filsafat Islam 
 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada beberapa kategori yang 

berbeda. Jumlah tertinggi responden 

adalah lulusan yang bekerja di kategori 

nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO) 

dan responden tertinggi selanjutnya 

adalah pada kategori lembaga 

pemerintahan termasuk di Kementerian, 

Lembaga, Pemerintah Daerah, Sekolah 

Negeri, dan  Perguruan Tinggi Negeri, 

dilanjutkan dengan kategori yang 

bekerja di perusahaan swasta. 

 

Berdasarkan tabel berikut diketahui 

bahwa 50% atau tiga orang responden 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam bekerja di lembaga 

nirlaba/yayasan. Selanjutnya 33,33% 

responden atau dua orang responden 

bekerja di lembaga pemerintahan. Lalu 

16,67% responden atau satu orang 

responden lainnya bekerja di 

perusahaan swasta. Jumlah secara detil 

keseluruhan responden dengan kategori 

tempat kerjanya tersaji pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 6.94 Kategori Tempat Kerja Lulusan Aqidah dan 
Filsafat Islam 

 
 

6.7.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam sangat beragam. Dalam 

tracer study kali ini, jenis pekerjaan 

ditentukan berdasarkan pekerjaan pada 

umumnya antara lain guru atau 

pendidik, staff administrasi, honorer, 

founder atau owner, karyawan, sales 

atau bagian marketing, bahkan terapis 

atau konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan Aqidah dan Filsafat Islam yang 

berkecimpung pada jenis pekerjaan 

tersebut di atas disajikan pada grafik di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.93 Jenis pekerjaan lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam 
 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor adalah pekerjaan yang paling 

banyak dijalani lulusan program studi 
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Aqidah dan Filsafat Islam diikuti dengan 

staf atau tenaga administrasi, dan 

honorer pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 6.95 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Aqidah dan Filsafat Islam 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor berada 

pada persentase 66,67% atau enam 

orang responden. Lalu masing-masing 

16,67% responden atau satu orang 

bekerja sebagai staf atau tenaga 

administrasi dan honorer.  

 

6.7.10 Studi Lanjut Lulusan Aqidah 
dan Filsafat Islam 

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

oleh seluruh responden, saat ini belum 

ada lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya.  
 

6.7.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Sebagai lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 14% atau satu orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 29% responden 

atau dua orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 6.94 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Aqidah dan Filsafat 
Islam 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 43% atau hanya tiga orang 

yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan sangat erat hingga cukup erat 

antara program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam ketika kuliah dengan 

pilihan pekerjaan dan studi lanjut. 

 

6.7.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Aqidah dan Filsafat 
Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 
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merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini.  

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

penjaga toko, honorer di sekolah, atau 

sebagai pengajar di pondok pesantren, 

bahkan menjadi unsur pimpinan di 

pondok pesantren.  

 

Setiap responden yang sudah bekerja 

ini diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 
 

Gambar 6.95 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 

 
Dalam hal ini, responden lulusan Aqidah 

dan Filsafat Islam dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi.  

 

75% responden atau enam orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 25% lainnya atau 

dua orang lainnya menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya.  

 
6.7.13 Kompetensi Lulusan Aqidah 

dan Filsafat Islam 
 

Lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 
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manajemen proyek/ program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 
Tabel 6.96 Kompetensi lulusan Aqidah dan Filsafat Islam dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ternyata beberapa kompetensi jauh 

berbeda dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

keterampilan riset sangat tinggi ketika 

lulus hanya dimiliki oleh 11,11% 

responden atau satu orang responden, 

dan ternyata 55,56% responden atau 

lima orang responden justru pada 

akhirnya menyatakan bahwa 

kompetensi keterampilan riset 

merupakan kompetensi sangat tinggi 

kebutuhannya dalam dunia kerja saat 

ini. 

 



313 |  

 

6.7.14 Metode Pembelajaran Aqidah 
dan Filsafat Islam 

 

Lulusan program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu.  
 

Tabel 6.97 Metode pembelajaran prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam 
 

 

 

Dari tabel di atas, pembelajaran di kelas 

perkuliahan, kerja lapangan, dan diskusi 

adalah metode yang paling banyak 

dilaksanakan selama kuliah pada 

program studi Aqidah dan Filsafat Islam. 

Kemudian diikuti oleh metode magang, 

praktikum, demonstrasi, dan partisipasi 

dalam proyek riset.  

 

6.7.15 Cara Lulusan Aqidah dan 
Filsafat Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Aqidah dan Filsafat 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 
Tabel 6.98 Cara lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 

mencari pekerjaan 
 

 
 

 
Gambar 6.96 Persentase cara lulusan Aqidah dan 

Filsafat Islam mencari kerja 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 44,4% 33,3% 22,2% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 44,4% 33,3% 22,2% 0,0% 0,0%

Diskusi 44,4% 33,3% 22,2% 0,0% 0,0%

Magang 33,3% 44,4% 22,2% 0,0% 0,0%

Praktikum 33,3% 44,4% 22,2% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 22,2% 55,6% 22,2% 0,0% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 22,2% 55,6% 22,2% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Dari tabel dan gambar di atas, lulusan 

program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

banyak yang mencari kerja dengan 

mencari lewat internet, iklan online, 

milis. Dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan sebesar 19,23% 

atau lima orang responden. Cara 

selanjutnya adalah melalui jejaring 

pertemanan dan saudara, serta melalui 

iklan di koran atau majalah dengan 

angka 11,54% responden atau tiga 

orang responden. Selain cara ini, cara 

lainnya dapat juga dilihat pada tabel dan 

gambar di atas. 

 

Berdasarkan gambar di atas, juga dapat 

diketahui bahwa responden lulusan 

tahun 2021 lebih beragam dalam 

menggunakan cara-cara mencari 

pekerjaan dibandingkan dengan lulusan 

tahun 2020. 

 

6.7.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Aqidah dan Filsafat Islam 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam cukup 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 

 
Tabel 6.99 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 
 

 
 

Dari tabel di atas, dapat diketahui 

perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

33,33% responden atau tiga orang 

responden lulusan program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu menyampaikan 

lamaran kepada lebih dari tiga 

perusahaan atau lembaga, sementara 

tiga orang lainnya atau 33,33% juga 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada dua perusahaan/ 

lembaga atau hanya 22,22%.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Aqidah dan Filsafat Islam secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 
 

 
 

Gambar 6.97 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Aqidah dan Filsafat Islam 
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6.8 Program Studi Ilmu Hadits 
 

6.8.1 Responden Program Studi 
Ilmu Hadits 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Ilmu Hadits 

adalah 12 orang calon responden. 

Selanjutnya setelah dilakukan 

penelusuran, ternyata target responden 

yang memberikan umpan balik hanya 

empat orang responden. Dengan 

demikian, response rate pada Tracer 

Study Program Studi Ilmu Hadits 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

tahun 2022 ini adalah 0,07% dari total 

response rate, atau hanya 33,33% dari 

response rate program studi. 
 

 
 

Gambar 6.98 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Ilmu Hadits 
 

 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Ilmu Hadits pada 

tahun 2018 dan 2019 belum mempunyai 

lulusan atau target responden. 

Sedangkan response rate untuk lulusan 

tahun 2020 juga masih berada pada 

persentase 0% responden dari tiga 

orang target responden. Ini 

menandakan bahwa belum ada 

responden lulusan tahun 2020 yang 

berpartisipasi dalam tracer study 2022. 

Sementara ini hasil tertinggi baru 

diperoleh oleh lulusan tahun 2021 

dengan response rate hanya 44,44% 

atau empat orang responden dari 

sembilan orang lulusan. Detil 

perbandingan responden, target, dan 

lulusan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 6.100 Perbandingan alumni Ilmu Hadits, target, 

responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden di bawah ini, 

diketahui bahwa jumlah responden 

program studi Ilmu Hadits hanya lulusan 

tahun 2021 saja yang berpartisipasi 

dalam kegiatan tracer study 2022. Hal 

ini tentu saja tidak lepas dari proses Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan ketika akan di wisuda mulai 

tahun 2021. Updating data yang kurang 

dari satu tahun sebelum masa tracing 

terbukti dapat memberikan umpan balik 

yang cukup optimal. 
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Gambar 6.99 Perbandingan target dan responden 

prodi Ilmu Hadits 

 
6.8.2 IPK Lulusan Ilmu Hadits 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

lulusan program studi Ilmu Hadits 

adalah 3,77 yang merupakan responden 

lulusan tahun 2021. Sedangkan IPK 

terendah program studi Ilmu Hadits 

adalah 3,15 yang juga berasal dari 

responden lulusan tahun 2021. 

Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,52.  
 

Tabel 6.101 IPK Responden Prodi Ilmu Hadits 

 

6.8.3 Status Pernikahan Lulusan 
Ilmu Hadits 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan lulusan program studi Ilmu 

Hadits UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu apakah berstatus lajang/ 

belum menikah, menikah, janda/duda, 

ataupun keterangan lainnya yang 

menyatakan bahwa responden/ lulusan 

tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 6.102 Status pernikahan responden lulusan Ilmu 

Hadits 
 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi Ilmu 

Hadits ini dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
 

 
 

Gambar 6.100 Status Pernikahan Lulusan Ilmu Hadits 
 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa tiga orang responden lulusan 

program studi Ilmu Hadits berstatus 

lajang/belum menikah, dan satu orang 

responden telah menikah. 
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6.8.4 Pekerjaan Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

Kondisi responden pada kategori ini 

dibagi ke dalam beberapa kemungkinan 

ketika lulus mulai dari tahun pertama 

sampai dengan tahun keempat 

kelulusan, yaitu: belum memungkinkan 

bekerja  dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Kondisi dunia kerja para responden 

lulusan program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu disajikan 

dalam tabel dan gambar di bawah ini. 
 

Tabel 6.103 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Ilmu Hadits 
 

 
 

 
 

Gambar 6.101 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, 

responden lulusan program studi Ilmu 

Hadits yang sudah bekerja baik secara 

paruh waktu maupun penuh waktu 

adalah 50% responden atau dua orang 

responden. Kemudian dua orang 

responden lainnya atau 50% responden 

lainnya menyatakan sebagai wirausaha. 

 

6.8.5 Waktu Tunggu Lulusan Ilmu 
Hadits  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

memperoleh pekerjaan pertamanya 

setelah lulus mulai dari bulan pertama 

sampai dengan bulan kedelapan belas 

setelah kelulusan dibagi ke dalam 

empat kategori, yaitu: 0-6 bulan, 6-12 

bulan, 12-18 bulan, dan di atas 18 

bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 6.102 Waktu Tunggu Lulusan Ilmu Hadits 
 

 

Responden lulusan program studi Ilmu 

Hadits UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ada yang memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan dan dalam 

waktu 6-12 bulan setelah kelulusannya. 

Terlihat sebanyak dua orang responden 

atau 50% responden dari empat orang 

total responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan dua orang lainnya 

atau 50% responden lainnya 
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memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus.  

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 6.104 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Ilmu Hadits 

 
 

6.8.6 Salary Lulusan Ilmu Hadits 
 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Ilmu Hadits UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Berikut persentase penghasilan 

responden lulusan program studi Ilmu 

Hadits. 

 
Gambar 6.103 Persentase Gaji Lulusan Ilmu Hadits 

 

Jika dilihat pada gambar di atas, terlihat 

bahwa lulusan program studi Ilmu 

Hadits tahun 2021 mempunyai dua 

varian penghasilan. Responden dengan 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- dengan 

persentase 75% responden atau tiga 

orang responden, dan responden 

dengan gaji di atas Rp.3.000.000,- 

dengan persentase 25% atau satu 

orang responden. 
 

Tabel 6.105 Gaji Lulusan Ilmu Hadits 

 
 
6.8.7 Lokasi Kerja Lulusan Ilmu 

Hadits 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa 

wilayah di provinsi Bengkulu dan juga di 

pulau Jawa.  

 

Detil lokasi kerja responden pada setiap 

tahun kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 6.106 Lokasi kerja lulusan Ilmu Hadits 

 
 
Responden atau lulusan program studi 

Ilmu Hadits Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2021 hampir seluruhnya bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu. Secara 



319 |  

 

keseluruhan terdapat 75% dari total 

responden lulusan Ilmu Hadits atau tiga 

orang responden bekerja dan 

berwirausaha di provinsi Bengkulu. 

Sementara 25% lainnya atau satu orang 

responden bekerja di wilayah pulau 

Jawa. Sebaran lokasi dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 6.104 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

6.8.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Ilmu Hadits 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

Dari diagram di bawah ini, dapat 

diketahui bahwa responden bekerja 

pada beberapa kategori yang berbeda. 

Jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja sebagai 

wirausaha, selanjutnya adalah 

responden yang bekerja pada kategori 

nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO) 

dan di perusahaan swasta. 

 

 
 

Gambar 6.105 Kategori tempat bekerja lulusan Ilmu 

Hadits 

 

Berdasarkan tabel berikut diketahui 

bahwa 50% atau dua orang responden 

lulusan program studi Ilmu Hadits 

bekerja sebagai wirausaha. Selanjutnya 

masing-masing 25% responden atau 

dua orang responden bekerja di di 

lembaga nirlaba/yayasan satu orang 

responden lainnya bekerja di 

perusahaan swasta. Jumlah secara detil 

keseluruhan responden dengan kategori 

tempat kerjanya tersaji pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 6.107 Kategori Tempat Kerja Lulusan Ilmu 

Hadits 

 
 

6.8.9 Jenis Pekerjaan Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Ilmu Hadits 
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sangat beragam. Dalam tracer study kali 

ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Rincian jenis pekerjaan responden 

lulusan program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6.108 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Ilmu Hadits 
 

 
 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan Ilmu Hadits yang berkecimpung 

pada jenis pekerjaan tersebut di atas 

disajikan pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 6.106 Jenis pekerjaan lulusan Ilmu Hadits 
 

 

Dilihat dari tabel dan diagram di atas, 

diketahui bahwa jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Ilmu 

Hadis berbeda-beda. Masing-masing 

pada persentase 25% atau satu orang 

bekerja sebagai pendidik/ guru/tutor, 

pekerja lepas, owner wirausaha dan 

sebagai sales/marketing. 

 

6.8.10 Studi Lanjut Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

oleh seluruh responden, saat ini belum 

ada lulusan program studi Ilmu Hadits 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya.  
 

6.8.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Ilmu Hadits 

 

Sebagai lulusan program studi Ilmu 

Hadits yang telah bekerja ataupun 

melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 25% 

atau satu orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi Ilmu Hadits 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini. 

Sementara itu 25% responden juga atau 

satu orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 
 

 
 

Gambar 6.107 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Ilmu Hadits 
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Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

berada pada tingkat persentase sebesar 

75% atau tiga orang yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan sangat erat 

hingga cukup erat antara program studi 

Ilmu Hadits ketika kuliah dengan pilihan 

pekerjaan dan studi lanjut. 

 

6.8.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Ilmu Hadits 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Ilmu Hadits UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu yang telah bekerja 

dapat mengetahui dan merasakan 

ketepatan atau pun kesesuaian antara 

tingkat pendidikan yang telah 

dilaksanakan dengan pekerjaan yang 

dijalani saat ini.  

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Ilmu Hadits, tetapi setelah lulus 

justru bekerja sebagai penjaga toko, 

honorer di sekolah, atau sebagai 

pengajar di pondok pesantren, bahkan 

menjadi unsur pimpinan madrasah/KUA.  

 

Setiap responden yang sudah bekerja 

ini diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 
 

Gambar 6.108 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 
lulusan Ilmu Hadits 

 
Dalam hal ini, responden lulusan Ilmu 

Hadits dapat menyatakan pendapatnya 

apakah pekerjaannya saat ini 

memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi.  

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa 

25% responden atau satu orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Sedangkan 75% lainnya 

atau tiga orang lainnya menyatakan 

bahwa pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya.  

 
6.8.13 Kompetensi Lulusan Ilmu 

Hadits 
 

Lulusan program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada 

prinsipnya harus memiliki beberapa 

kompetensi ketika lulus. Idealnya setiap 

lulusan mampu memahami berada 

dilevel mana kompetensi yang 

dimilikinya. Apakah pada level sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau pun 

sangat rendah. Kemudian, lulusan juga 

harus memahami sejauh mana 

kompetensi ini apakah dibutuhkan 

dalam dunia kerja yang sekarang 

dijalaninya. 
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Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/ program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 
 

Tabel 6.109 Kompetensi lulusan Ilmu Hadits dan kebutuhan dunia kerja 
 

 
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

ternyata beberapa kompetensi jauh 

berbeda dengan ekspektasi lulusan. 

Misalnya lulusan dengan kompetensi 

keterampilan riset sangat tinggi ketika 
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lulus tidak dimiliki oleh seluruh 

responden, dan ternyata 50% 

responden atau dua orang responden 

justru pada akhirnya menyatakan bahwa 

kompetensi keterampilan riset 

merupakan kompetensi sangat tinggi 

kebutuhannya dalam dunia kerja saat 

ini. 

 

6.8.14 Metode Pembelajaran Ilmu 
Hadits 

 

Lulusan program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat 

memberi penilaian tentang seberapa 

besar penekanan metode pembelajaran 

yang dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu.  
 

Tabel 6.110 Metode pembelajaran prodi Ilmu Hadits 
 

 

 

Dari tabel di atas, seluruh metode baik 

pembelajaran di kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, diskusi, magang, praktikum, 

demonstrasi, dan partisipasi dalam 

proyek riset adalah metode-metode 

yang selalu dilaksanakan selama kuliah 

pada program studi Ilmu Hadits dengan 

proporsi yang berimbang. 

 

6.8.15 Cara Lulusan Ilmu Hadits 
Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Ilmu Hadits UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu ataupun 

IAIN Bengkulu, lulusan menggunakan 

cara-cara antara lain melalui iklan di 

koran/majalah/brosur, pergi ke bursa/ 

pameran kerja, lewat internet/iklan 

online/milis, mencari lewat LinkedIn, 

mencari lewat portal pencari kerja 

online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 
 

Tabel 6.111 Cara lulusan Ilmu Hadits mencari 

pekerjaan 
 

 
 

 
Gambar 6.109 Persentase cara lulusan Ilmu Hadits 

mencari kerja 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Perkuliahan 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Demonstrasi 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Magang 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Praktikum 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Diskusi 25,0% 75,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Dari tabel dan gambar di atas, lulusan 

program studi Ilmu Hadits banyak yang 

mencari kerja dengan mencari lewat 

internet, iklan online, milis dan 

membangun jejaring sejak masih kuliah. 

Dibuktikan dengan tingkat pernyataan 

lulusan sebesar 22,22% atau dua orang 

responden. Cara selanjutnya adalah 

melalui jejaring pertemanan dan 

saudara, serta melalui iklan di koran 

atau majalah, dihubungi perusahaan, 

dan pencarian lewat portal/situs pencari 

kerja dengan angka 11,11% responden 

atau satu orang responden.  

 

6.8.16 Pemberi Kerja Lulusan Ilmu 
Hadits 

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Ilmu Hadits cukup beragam sesuai 

dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 

 
Tabel 6.112 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Ilmu Hadits 
 

 
 

Dari tabel di atas, dapat diketahui 

perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Ilmu Hadits dengan 

jumlah perusahaan/lembaga yang 

memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk.  

 

75% responden atau tiga orang 

responden lulusan program studi Ilmu 

Hadits UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu menyampaikan lamaran 

kepada lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga. Namun jumlah responden 

yang mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada satu perusahaan/ 

lembaga atau hanya 25% responden.  

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Ilmu Hadits secara keseluruhan 

tahun 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 
 

 
 

Gambar 6.110 Jumlah Lamaran dan Respon 

Perusahaan atas lamaran kerja lulusan Ilmu Hadits 
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BAB VII FAKULTAS SYARIAH 
 



326 |  

 

7.1 Program Studi Hukum 
Keluarga Islam 

 

7.1.1 Responden Program Studi 
Hukum Keluarga Islam 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Hukum Keluarga 

Islam adalah 109 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 27 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,50% dari total response rate, atau 

hanya 24,77% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 7.1 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Hukum Keluarga Islam 
 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Hukum Keluarga 

Islam pada tahun 2018 mempunyai 

target responden sebanyak 25 orang, 

tetapi umpan balik lulusan hanya 4% 

saja atau satu orang responden. 

Sedangkan response rate untuk lulusan 

tahun 2019 adalah 0% atau tidak ada 

responden yang berpartisipasi dalam 

kegiatan tracer study 2022 dari 20 orang 

calon responden yang ditargetkan. 

Selanjutnya lulusan tahun 2020 juga 

hanya mencapai persentase 50% 

responden dengan total responden 19 

orang responden dari 38 orang target. 

Sedangkan tahun 2021 justru response 

rate hanya sebesar 26,92% atau tujuh 

orang responden dari 26 orang target. 

Detil perbandingan responden, target, 

dan lulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 
 

Tabel 7.1 Perbandingan alumni Hukum Keluarga 

Islam, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam di bawah 

ini, diketahui bahwa hanya responden 

tahun 2020 yang mencapai separuh 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan. Artinya pelaksanaan 

Exit Student Survey yang diberikan 

kepada lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam ketika akan di wisuda 
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mulai tahun 2021 belum memberikan 

umpan balik yang optimal. Kesadaran 

lulusan terhadap pentingnya data yang 

disampaikan lulusan ketika pelaksanaan 

tracer study masih dalam kategori 

rendah. 
 

 
 

Gambar 7.2 Perbandingan target dan responden prodi 

Hukum Keluarga Islam 

 
7.1.2 IPK Lulusan Hukum Keluarga 

Islam 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

responden program studi Hukum 

Keluarga Islam adalah 3,95 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2020. Sedangkan IPK terendah 

responden program studi Hukum 

Keluarga Islam adalah 3,04 yang 

berasal dari responden lulusan tahun 

2021. Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,54. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi ada pada responden tahun 

lulusan 2018 yaitu 3,68 dan IPK rerata 

terendah diperoleh responden tahun 

lulusan 2021 dengan nilai 3,41. 
 

Tabel 7.2 IPK Responden Prodi Hukum Keluarga Islam 

 
 

7.1.3 Status Pernikahan Lulusan 
Hukum Keluarga Islam 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan responden program studi 

Hukum Keluarga Islam UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden 

tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 7.3 Status pernikahan responden lulusan Hukum 

Keluarga Islam 

 
 

Sedangkan gambaran tentang status 

pernikahan lulusan program studi 

Hukum Keluarga Islam ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 7.3 Status Pernikahan Lulusan Hukum 
Keluarga Islam 

 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam dengan jumlah 22 orang berstatus 

lajang/belum menikah, sementara baru 

ada lima orang responden yang telah 

menikah. 

 

7.1.4 Pekerjaan Lulusan Hukum 
Keluarga Islam 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
 

Tabel 7.4 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Hukum Keluarga Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 48,15% 

responden atau 13 orang responden. 

Kemudian terdapat lima orang 

responden atau 18,52% responden 

menyatakan diri sebagai wirausaha.  
 

 
 

Gambar 7.4 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Hukum 

Keluarga Islam 

 

Selain itu terdapat masing-masing tiga 

orang atau 11,11% responden yang 

tidak bekerja karena sedang mencari 

kerja dan yang bekerja sambil 

melanjutkan pendidikan. Selanjutnya 

ada dua orang responden atau 7,41% 
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berwirausaha sekaligus melanjutkan 

pendidikan serta satu orang lainnya atau 

3,70% menyatakan sedang melanjutkan 

pendidikan.  

 
7.1.5 Waktu Tunggu Lulusan 

Hukum Keluarga Islam  
 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 7.5 Waktu Tunggu Lulusan Hukum Keluarga 

Islam 
 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Hukum Keluarga Islam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 13 orang responden atau 

56,50% responden dari 23 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan enam orang lainnya 

atau 26,10% responden dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus. 

Selanjutnya empat orang responden 

atau 17,40% responden baru dapat 

memperoleh pekerjaan setelah 18 bulan 

kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Hukum Keluarga Islam 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 7.5 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 

Hukum Keluarga Islam 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

7.1.6 Salary Lulusan Hukum 
Keluarga Islam 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2018 sampai dengan 
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2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam mempunyai 

penghasilan yang juga bervariasi. 

Responden dengan penghasilan 

dibawah Rp.1.000.000,- diperoleh 

responden dengan persentase 34,78% 

atau delapan orang. Kemudian 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- diperoleh 

30,43% responden atau tujuh orang 

responden.  

 

 
Gambar 7.6 Persentase Gaji Lulusan Hukum Keluarga Islam 

 

Kemudian pada responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- ada di angka 

13,04% responden atau tiga orang 

responden. Dan responden dengan gaji 

di atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 

21,74% responden atau lima orang 

responden.  
 

Tabel 7.6 Gaji Lulusan Hukum Keluarga Islam 

 
 
7.1.7 Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Keluarga Islam 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.7 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Keluarga Islam 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Hukum Keluarga Islam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

tahun 2018-2021 hampir seluruhnya 

bekerja di wilayah provinsi Bengkulu. 

Secara keseluruhan tercatat 78,26% 

dari total responden lulusan Hukum 

Keluarga Islam atau 18 orang 

responden yang memberikan umpan 

balik bekerja dan berwirausaha di 

Bengkulu. Kemudian 17,39% responden 

atau empat orang responden yang 

tersebar di pulau Sumatra selain 

provinsi Bengkulu, lalu 4,35% atau satu 

orang responden bekerja di pulau Jawa.  
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Detail setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 7.7 Lokasi kerja lulusan Hukum Keluarga Islam 

 

 
 
7.1.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Hukum Keluarga 
Islam 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 7.8 Kategori tempat bekerja lulusan Hukum 

Keluarga Islam 
 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda. 

Jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja sebagai 

wirausaha, dan responden tertinggi 

selanjutnya adalah yang bekerja di 

perusahaan swasta, lembaga 

pemerintahan, termasuk Kementerian/ 

Lembaga, Pemerintah Daerah/Provinsi, 

Dinas, sekolah negeri maupun 

Perguruan Tinggi Negeri, dilanjutkan 

dengan kategori yang bekerja dengan 

kategori nirlaba pada urutan berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 7.8 Kategori Tempat Kerja Lulusan Hukum 

Keluarga Islam 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 26,09% atau enam orang 

responden lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam bekerja sebagai 

wirausaha. Selanjutnya masing-masing 

17,39% responden atau empat orang 

responden bekerja di lembaga 

pemerintahan termasuk kementerian, 

lembaga, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten, sekolah-sekolah 

negeri, perguruan tinggi negeri; 

perusahaan swasta; dan nirlaba atau 

yayasan. Lalu 13,04% responden atau 

tiga orang responden bekerja di 

organisasi multilateral, dan 8,70% 

responden lainnya atau dua orang 

responden bekerja di BUMN/BUMD.  

 

7.1.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Hukum Keluarga Islam 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam sangat beragam. Dalam tracer 
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study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.9 Jenis pekerjaan lulusan Hukum Keluarga 
Islam 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai pendidik, 

guru, tutor dan staf atau tenaga 

administrasi adalah pekerjaan yang 

paling banyak dijalani lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam diikuti 

dengan pelaku wirausaha pada urutan 

berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2018-2021 dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 7.9 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun kelulusan 
Hukum Keluarga Islam 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai guru, pendidik atau tutor serta 

staf atau tenaga administrasi berada 

pada persentase masing-masing 

27,27% atau enam orang responden. 

Lalu 18,18% responden atau empat 

orang bekerja sebagai pelaku 

wirausaha. Selanjutnya diikuti oleh 

pekerjaan sebagai pekerja lepas dan 

honorer dengan persentase masing-

masing sebesar 13,64% atau tiga orang 

responden di urutan berikutnya.  

 

7.1.10 Studi Lanjut Lulusan Hukum 
Keluarga Islam 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

juga ada yang melanjutkan studi ke 

jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada sembilan orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 83,33% atau lima orang 

responden melanjutkan studinya ke 

universitas tersebut.  

 



333 |  

 

Data lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam dengan perguruan tinggi 

pilihan sebagai perguruan tinggi studi 

lanjut pada tracer study 2022 adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 7.10 PT studi lanjut lulusan Hukum Keluarga 
Islam 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Hukum Keluarga Islam menjadi 

pilihan Sebagian besar responden 

lulusan Hukum Keluarga Islam yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut.  
 

Tabel 7.11 Program Studi Pilihan Studi Lanjut Lulusan 

Hukum Keluarga Islam 

 
 

 
 

Gambar 7.10 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Hukum Keluarga Islam 
 

Berdasarkan diagram dan tabel di atas, 

diketahui pada program studi Magister 

Hukum Keluarga Islam mencatat bahwa 

50% atau tiga orang responden lulusan 

Hukum Keluarga Islam yang memilih 

program studi ini sebagai program studi 

pilihan ketika melanjutkan studi ke 

jenjang magister, dilanjutkan dengan 

program studi Magister Hukum Islam 

dengan 33,3% atau dua orang 

responden dan Magister Hukum dengan 

16,7% atau satu responden pemilih 

program studi. 
 

7.1.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Hukum Keluarga Islam 

 

Sebagai lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 25% atau enam orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Hukum Keluarga Islam 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 29% responden 

atau tujuh orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 7.11 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Hukum Keluarga Islam 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 
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sebesar 50% atau 12 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Hukum Keluarga Islam ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

7.1.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Hukum Keluarga 
Islam 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Hukum Keluarga Islam, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

asisten rumah tangga, staf di sekolah, 

atau staf di pengadilan, bahkan menjadi 

calon hakim di pengadilan tinggi. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Hukum 

Keluarga Islam dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Hukum Keluarga 

Islam ini digambarkan pada diagram di 

bawah ini. 

 
Gambar 7.12 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Hukum Keluarga Islam 

 
45,83% responden atau 11 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 37,50% lainnya 

atau sembilan orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 12,50% atau tiga 

orang responden, serta 4,17% 

responden atau satu orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
7.1.13 Kompetensi Lulusan Hukum 

Keluarga Islam 
 

Lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

pada prinsipnya harus memiliki 

beberapa kompetensi ketika lulus. 

Idealnya setiap lulusan mampu 



335 |  

 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 
 

Tabel 7.12 Kompetensi lulusan Hukum Keluarga Islam dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 
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Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata ada yang berbeda jauh dengan 

ekspektasi lulusan, ada juga yang tidak 

jauh berbeda. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi bahasa Inggris sangat tinggi 

ketika lulus dimiliki oleh 25,93% 

responden atau tujuh orang responden, 

dan ternyata hanya 11,11% responden 

atau tiga orang responden yang 

menganggap bahwa kompetensi bahasa 

Inggris merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 

 

7.1.14 Metode Pembelajaran Hukum 
Keluarga Islam 

 

Lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

dapat memberi penilaian tentang 

seberapa besar penekanan metode 

pembelajaran yang dilaksanakan di 

program studinya sewaktu di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu atau IAIN 

Bengkulu.  
 

Tabel 7.13 Metode pembelajaran prodi Hukum 

Keluarga Islam 
 

 

Dari tabel di atas, diskusi adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, partisipasi dalam proyek riset, 

praktikum, demonstrasi dan magang.  

 

7.1.15 Cara Lulusan Hukum 
Keluarga Islam Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam banyak mencari kerja dengan 

mencari lewat internet, iklan online, 

milis. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan masing-masing 

sebesar 12,73% atau 14 orang 

responden.

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 29,6% 48,1% 18,5% 0,0% 3,7%

Perkuliahan 22,2% 59,3% 18,5% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 22,2% 48,1% 22,2% 0,0% 7,4%

Partisipasi dalam proyek riset 22,2% 37,0% 33,3% 0,0% 7,4%

Praktikum 18,5% 48,1% 25,9% 0,0% 7,4%

Demonstrasi 18,5% 44,4% 37,0% 0,0% 0,0%

Magang 18,5% 37,0% 37,0% 7,4% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 7.13 Persentase cara lulusan Hukum Keluarga Islam mencari kerja 

 

Cara selanjutnya adalah melalui iklan di 

koran/majalah dan melalui jejaring/relasi 

teman dengan persentase 10,91% atau 

12 cara pilihan responden. Dilanjutkan 

dengan cara-cara lainnya dengan 

persentase pilihan yang berbeda-beda. 

Pilihan ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

 
Tabel 7.14 Cara lulusan Hukum Keluarga Islam 

mencari pekerjaan 
 

 
 

Adapun cara yang paling sedikit 

dilakukan adalah dengan menghubungi 

kantor kemahasiswaan/hubungan 

alumni kampus asal, yang berada pada 

persentase pilihan hanya sebesar 

0,91% saja. 

7.1.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Hukum Keluarga Islam 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Hukum 

Keluarga Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan program studi Hukum Keluarga 

Islam yang mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam pun 

beragam sesuai dengan kebijakan dan 

kebutuhan masing perusahaan, instansi, 

institusi pemberi kerja. 
 

 
Tabel 7.15 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Hukum Keluarga Islam 
 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Hukum Keluarga Islam di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Hukum Keluarga Islam 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 
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yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk. 

 

44,44% responden atau 12 orang 

responden lulusan program studi Hukum 

Keluarga Islam UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu menyampaikan lamaran 

kepada lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga, dan 13 orang responden atau 

48,15% menyampaikan lamaran kerja 

kepada kurang dari tiga 

perusahaan/lembaga. Namun jumlah 

responden yang mengakui bahwa 

perusahaan atau lembaga yang 

memberi respon atau umpan balik 

terhadap lulusan program studi ini lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga 

hanya ada 11 perusahaan/ lembaga 

atau hanya 40,74%. 

  

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Hukum Keluarga Islam secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 7.14 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Hukum Keluarga Islam 
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7.2 Program Studi Hukum Tata 
Negara 

 

7.2.1 Responden Program Studi 
Hukum Tata Negara 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Hukum Tata 

Negara adalah 165 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 50 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Hukum 

Tata Negara Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

0,92% dari total response rate, atau 

hanya 30,30% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 7.15 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Hukum Tata Negara 
 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Hukum Tata 

Negara pada tahun 2018 dan 2019 

masing-masing mempunyai lulusan atau 

target responden sejumlah 28 dan 34 

orang, tetapi tidak ada umpan balik dari 

responden. Selanjutnya lulusan tahun 

2020 juga hanya mencapai persentase 

38,78% responden dengan total 

responden 19 orang responden dari 49 

orang target. Sedangkan tahun 2021 

response rate juga hanya sebesar 

57,41% atau 31 orang responden dari 

54 orang target. Detil perbandingan 

responden, target, dan lulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 7.16 Perbandingan alumni Hukum Tata Negara, 

target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden lulusan program 

studi Hukum Tata Negara di bawah ini, 

diketahui bahwa hanya responden tahun 

2021 yang mencapai separuh jumlah 

lulusan atau target responden yang 

diharapkan. Artinya pelaksanaan Exit 

Student Survey yang diberikan kepada 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara ketika akan di wisuda mulai 

tahun 2021 sudah memberikan umpan 

balik yang baik walaupun belum optimal. 

Kesadaran lulusan terhadap pentingnya 

data yang disampaikan lulusan ketika 
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pelaksanaan tracer study juga harus 

terus ditanamkan. 

 
 

Gambar 7.16 Perbandingan target dan responden 
prodi Hukum Tata Negara 

 
7.2.2 IPK Lulusan Hukum Tata 

Negara 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

responden program studi Hukum Tata 

Negara adalah 3,94 yang merupakan 

responden lulusan tahun 2021. 

Sedangkan IPK terendah responden 

program studi Hukum Tata Negara 

adalah 3,01 yang juga berasal dari 

responden lulusan tahun 2021. 

Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,54. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi ada pada responden tahun 

lulusan 2021 yaitu 3,55 dan IPK rerata 

terendah diperoleh responden tahun 

lulusan 2020 dengan nilai 3,53. 
Tabel 7.17 IPK Responden Prodi Hukum Tata Negara 

 
 

7.2.3 Status Pernikahan Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan responden program studi 

Hukum Tata Negara UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden 

tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 7.18 Status pernikahan responden lulusan 

Hukum Tata Negara 

 
 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara dengan jumlah 35 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara itu 15 orang responden 

lainnya menyatakan telah menikah.  
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Gambaran tentang status pernikahan 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara per tahun kelulusan dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 7.17 Status Pernikahan Lulusan Hukum Tata 

Negara 

 

7.2.4 Pekerjaan Lulusan Hukum 
Tata Negara 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Secara lengkap kondisi dunia kerja para 

responden lulusan program studi Hukum 

Tata Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu disajikan dalam tabel dan 

gambar di bawah ini. 
 

Tabel 7.19 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar di 

bawah, responden lulusan program 

studi Hukum Tata Negara yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 48% 

responden atau 24 orang responden. 

Kemudian terdapat 11 orang responden 

atau 22% responden menyatakan diri 

sebagai wirausaha.  
 

 
 

Gambar 7.18 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Hukum 

Tata Negara 

 

Selain itu terdapat delapan orang atau 

16% responden yang tidak bekerja 

karena sedang mencari kerja, dan tiga 

orang responden atau 6% responden 

yang sedang melanjutkan pendidikan. 

Selanjutnya ada dua orang responden 

atau 4% responden belum 

memungkinkan bekerja dikarenakan 

menikah, ataupun mengurus keluarga. 
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Kemudian masih ada masing-masing 

satu orang responden atau masing-

masing 2% responden berwirausaha 

sambil melanjutkan pendidikan dan ada 

juga yang bekerja paruh waktu sambil 

menjadi pelaku wirausaha. 

 
7.2.5 Waktu Tunggu Lulusan 

Hukum Tata Negara  
 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 7.19 Waktu Tunggu Lulusan Hukum Tata 
Negara 

 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Hukum Tata Negara UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 26 orang responden atau 

70,30% responden dari 37 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan tujuh orang lainnya 

atau 18,90% responden dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus. 

Selanjutnya empat orang responden 

atau 10,80% responden baru dapat 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 12-18 bulan kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Hukum Tata Negara UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 7.20 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 
 

Dari tabel di atas, sebagian besar 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

7.2.6 Salary Lulusan Hukum Tata 
Negara 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Hukum Tata Negara UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 
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kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Hukum Tata Negara mempunyai 

penghasilan yang bervariasi. 

Responden dengan penghasilan 

dibawah Rp.1.000.000,- diperoleh 

responden dengan persentase 16,22% 

atau enam orang responden. Kemudian 

penghasilan di antara Rp.1.000.000,- 

sampai Rp.2.000.000,- diperoleh 

45,95% responden atau 17 orang 

responden.  

 

 
Gambar 7.20 Persentase Gaji Lulusan Hukum Tata Negara 

 

Kemudian pada responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- ada di angka 

32,43% responden atau 12 orang 

responden. Dan responden dengan gaji 

di atas Rp.3.000.000,- dimiliki oleh 

5,41% responden atau dua orang 

responden.  
 

Tabel 7.21 Gaji Lulusan Hukum Tata Negara 

 
 
7.2.7 Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Tata Negara 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Tersebar di beberapa pulau 

besar yang ada di Indonesia. Walaupun 

sebagian besar masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu.  

 

Sebaran lokasi dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.21 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Tata Negara 
 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

responden atau lulusan program studi 

Hukum Tata Negara Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

tahun 2020-2021 hampir seluruhnya 

bekerja di wilayah provinsi Bengkulu. 

Secara keseluruhan tercatat 75,68% 

dari total responden lulusan Hukum Tata 

Negara atau 28 orang responden yang 

memberikan umpan balik bekerja dan 

berwirausaha di Bengkulu. Kemudian 

18,92% responden atau tujuh orang 

responden yang tersebar di pulau 

Sumatra selain provinsi Bengkulu, lalu 

5,41% atau dua orang responden 
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bekerja di pulau Jawa. Detil lokasi kerja 

pada setiap tahun kelulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 7.22 Lokasi kerja lulusan Hukum Tata Negara 

 

 
 
7.2.8 Kategori Tempat Bekerja 

Lulusan Hukum Tata Negara 
 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 7.22 Kategori tempat bekerja lulusan Hukum 

Tata Negara 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda. 

Jumlah tertinggi responden adalah 

lulusan yang bekerja di perusahaan 

swasta, dan responden tertinggi 

selanjutnya adalah yang bekerja di 

lembaga pemerintahan, termasuk 

Kementerian/ Lembaga, Pemerintah 

Daerah/Provinsi, Dinas, sekolah negeri 

maupun Perguruan Tinggi Negeri, 

dilanjutkan dengan kategori yang 

bekerja dengan kategori sebagai pelaku 

wirausaha pada urutan berikutnya. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 7.23 Kategori Tempat Kerja Lulusan Hukum 

Tata Negara 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 40,54% atau 15 orang 

responden lulusan program studi Hukum 

Tata Negara bekerja di perusahaan 

swasta. Selanjutnya 24,32% responden 

atau sembilan orang responden bekerja 

di lembaga pemerintahan termasuk 

kementerian, lembaga, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten, 

sekolah-sekolah negeri, perguruan 

tinggi negeri. Lalu 21,62% responden 

atau delapan orang responden bekerja 

sebagai pelaku wirausaha.  

 

7.2.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 
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marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 

 

Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.23 Jenis pekerjaan lulusan Hukum Tata 
Negara 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah pekerjaan 

yang paling banyak dijalani lulusan 

program studi Hukum Tata Negara 

diikuti dengan honorer, pendidik/ 

guru/tutor, pekerja lepas, dan pelaku 

wirausaha pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Hukum 

Tata Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu tahun 2018-2021 dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
 

Tabel 7.24 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Hukum Tata Negara 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

berada pada persentase 38,89% atau 

14 orang responden. Lalu 19,47% 

responden atau tujuh orang bekerja 

sebagai honorer. Selanjutnya diikuti oleh 

pekerjaan sebagai guru/pendidik, 

pekerja lepas dan honorer dengan 

persentase masing-masing sebesar 

11,11% atau empat orang responden di 

urutan berikutnya.  

 

7.2.10 Studi Lanjut Lulusan Hukum 
Tata Negara 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada empat orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 75% atau tiga orang responden 

melanjutkan studinya ke universitas 

tersebut. Data lulusan program studi 

Hukum Tata Negara dengan perguruan 

tinggi pilihan sebagai perguruan tinggi 

studi lanjut pada tracer study 2022 

adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 7.25 PT studi lanjut lulusan Hukum Tata Negara 
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Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Hukum Tata Negara menjadi 

pilihan sebagian besar responden 

lulusan Hukum Tata Negara yang 

menyatakan sedang menjalani studi 

lanjut.  
 

Tabel 7.26 Program Studi Pilihan Studi Lanjut Lulusan 

Hukum Tata Negara 

 
 

 
 

Gambar 7.24 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Hukum Tata Negara 

 

Berdasarkan diagram dan tabel di atas, 

diketahui pada program studi Magister 

Hukum Tata Negara mencatat bahwa 

75% atau tiga orang responden lulusan 

Hukum Tata Negara yang memilih 

program studi ini sebagai program studi 

pilihan ketika melanjutkan studi ke 

jenjang magister, dilanjutkan dengan 

program studi Magister Ilmu Syariah 

dengan 25% atau satu orang responden 

pemilih program studi. 
 

7.2.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 

Sebagai lulusan program studi Hukum 

Tata Negara yang telah bekerja ataupun 

melanjutkan studi, terdapat hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih. Sebanyak 8% 

atau tiga orang responden menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat antara program studi Hukum Tata 

Negara yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 25% responden 

atau 10 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 

 
Gambar 7.25 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Hukum Tata Negara 

 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 58% atau 23 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Hukum Tata Negara ketika kuliah 

dengan pilihan pekerjaan dan studi 

lanjut. 

 

7.2.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Hukum Tata Negara 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Hukum Tata Negara UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini. 
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Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Hukum Tata Negara, tetapi setelah 

lulus justru bekerja sebagai asisten 

rumah tangga, staf di sekolah, atau 

panitera di pengadilan, bahkan menjadi 

calon hakim di pengadilan tinggi. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Hukum 

Tata Negara dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Hukum Tata Negara 

ini digambarkan pada diagram di bawah 

ini. 

 
Gambar 7.26 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Hukum Tata Negara 

 
56,41% responden atau 22 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 28,21% lainnya 

atau 11 orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 5,13% atau dua 

orang responden, serta 10,26% 

responden atau empat orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 

pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
7.2.13 Kompetensi Lulusan Hukum 

Tata Negara 
 

Lulusan program studi Hukum Tata 

Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 
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masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 
 

Tabel 7.27 Kompetensi lulusan Hukum Tata Negara dan kebutuhan dunia kerja 

 

 
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata ada yang berbeda jauh dengan 

ekspektasi lulusan, ada juga yang tidak 

jauh berbeda. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi bahasa Inggris sangat tinggi 

ketika lulus dimiliki oleh 22% responden 

atau 11 orang responden, dan ternyata 

hanya 18% responden atau sembilan 

orang responden yang menganggap 

bahwa kompetensi bahasa Inggris 

merupakan kompetensi yang 

kebutuhannya sangat tinggi di dunia 

kerja. 
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7.2.14 Metode Pembelajaran Hukum 
Tata Negara 

 

Lulusan program studi Hukum Tata 

Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 7.28 Metode pembelajaran prodi Hukum Tata 

Negara 
 

 
 

Dari tabel di atas, diskusi adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, praktikum, magang, 

partisipasi dalam proyek riset, dan 

demonstrasi.  

 

7.2.15 Cara Lulusan Hukum Tata 
Negara Mencari Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Hukum Tata Negara 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

ataupun IAIN Bengkulu, lulusan 

menggunakan cara-cara antara lain 

melalui iklan di koran/majalah/ brosur, 

pergi ke bursa/ pameran kerja, lewat 

internet/iklan online/milis, mencari lewat 

LinkedIn, mencari lewat portal pencari 

kerja online, dihubungi oleh perusahaan, 

menghubungi Kementerian Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi, menghubungi 

agen tenaga kerja komersiaI/swasta, 

informasi dari pusat/kantor 

pengembangan karir fakultas/ 

universitas, menghubungi kantor 

kemahasiswaan/hubungan alumni, 

membangun jejaring sejak masih kuliah, 

melalui jejaring/ relasi orangtua/saudara, 

melalui jejaring/relasi dosen, melalui 

jejaring/relasi teman, membangun bisnis 

sendiri, melalui penempatan kerja atau 

magang, bekerja di tempat yang sama 

dengan tempat kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara banyak mencari kerja dengan 

mencari lewat iklan di majalah/koran. 

Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan sebesar 16,47% 

atau 28 orang responden. 

 
Tabel 7.29 Cara lulusan Hukum Tata Negara mencari 

pekerjaan 
 

 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 30,0% 42,0% 26,0% 0,0% 2,0%

Perkuliahan 30,0% 36,0% 34,0% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 20,0% 32,0% 40,0% 6,0% 2,0%

Praktikum 20,0% 32,0% 38,0% 8,0% 2,0%

Magang 18,0% 38,0% 40,0% 4,0% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 12,0% 30,0% 44,0% 14,0% 0,0%

Demonstrasi 8,0% 28,0% 54,0% 8,0% 2,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Gambar 7.27 Persentase cara lulusan Hukum Tata 

Negara mencari kerja 

 

Cara selanjutnya adalah melalui internet 

dan portal situs pencari kerja dengan 

persentase 15,29% dan 10% atau 26 

dan 17 cara pilihan responden. 

Dilanjutkan dengan cara-cara lainnya 

dengan persentase pilihan yang 

berbeda-beda seperti melalui jejaring 

pertemanan, saudara, orang tua, dosen, 

dan lain-lain. 

 

Adapun cara yang paling sedikit 

dilakukan adalah dengan menghubungi 

kantor kemahasiswaan/hubungan 

alumni kampus asal, yang berada pada 

persentase pilihan hanya sebesar 

1,18% saja. 

 

7.2.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Hukum Tata Negara 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Hukum 

Tata Negara UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan program studi Hukum Tata 

Negara yang mencari pekerjaan dengan 

menggunakan banyak metode di atas, 

kemudian mengajukan lamaran ke 

berbagai perusahaan, instansi, institusi 

baik lewat surat maupun e-mail.  

 

Respon yang diterima lulusan program 

studi Hukum Tata Negara pun beragam 

sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 
 

Tabel 7.30 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 
lulusan Hukum Tata Negara 

 

 
 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Hukum Tata Negara di atas, dapat 

diketahui perbandingan antara jumlah 

perusahaan/lembaga/instansi yang 

menjadi tujuan lamaran kerja lulusan 

program studi Hukum Tata Negara 

dengan jumlah perusahaan/lembaga 

yang memberi umpan balik atau respon 

terhadap lamaran yang masuk. 

 

Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Hukum Tata Negara secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 7.28 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Hukum Tata Negara 
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Berdasarkan gambar dan tabel di 

atas, diketahui 52% responden atau 

26 orang responden lulusan program 

studi Hukum Tata Negara UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, 

dan 13 orang responden atau 26% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan 

atau lembaga hanya ada 18 

perusahaan/ lembaga atau hanya 

36%. 

 



352 |  

 

7.3 Program Studi Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

7.3.1 Responden Program Studi 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

Total alumni sarjana S1 UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

berjumlah 5.413, sedangkan jumlah 

target responden yang merupakan 

lulusan Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah adalah 211 orang calon 

responden. Selanjutnya setelah 

dilakukan penelusuran, ternyata target 

responden yang memberikan umpan 

balik hanya 54 orang responden. 

Dengan demikian, response rate pada 

Tracer Study Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah tahun 2022 ini adalah 

1,00% dari total response rate, atau 

hanya 25,59% dari response rate 

program studi. 
 

 
Gambar 7.29 Perbandingan jumlah alumni S1, target, 

dan responden Hukum Ekonomi Syariah 
 

Dari tabel di bawah ini juga terlihat 

bahwa program studi Hukum Ekonomi 

Syariah pada tahun 2018 dan 2019 

masing-masing mempunyai lulusan atau 

target responden sejumlah 41 orang dan 

42 orang, tetapi tidak ada umpan balik 

dari responden. Selanjutnya lulusan 

tahun 2020 juga hanya mencapai 

persentase 28,57% responden dengan 

total responden 18 orang dari 63 orang 

target responden. Sedangkan tahun 

2021 response rate juga hanya sebesar 

55,38% atau 36 orang responden dari 

65 orang target. Detil perbandingan 

responden, target, dan lulusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
 
 

Tabel 7.31 Perbandingan alumni Hukum Ekonomi 

Syariah, target, responden, dan response rate 

 
 

Dari diagram perbandingan antara 

target dan responden lulusan program 

studi Hukum Ekonomi Syariah di bawah 

ini, diketahui bahwa hanya responden 

tahun 2021 yang mencapai separuh 

jumlah lulusan atau target responden 

yang diharapkan. Artinya pelaksanaan 

Exit Student Survey yang diberikan 

kepada lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah ketika akan di wisuda 

mulai tahun 2021 sudah memberikan 

umpan balik yang baik walaupun belum 

optimal. Kesadaran lulusan terhadap 

pentingnya data yang disampaikan 
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lulusan ketika pelaksanaan tracer study 

juga harus terus ditanamkan. 

 

 
 

Gambar 7.30 Perbandingan target dan responden 
prodi Hukum Ekonomi Syariah 

 
7.3.2 IPK Lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah 
 

Pencapaian akademik seorang 

mahasiswa secara umum dilihat dari 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dimilikinya. Dari total seluruh 

responden yang berpartisipasi pada 

Tracer Study 2022, bahwa IPK tertinggi 

responden program studi Hukum 

Ekonomi Syariah adalah 3,90 yang 

merupakan responden lulusan tahun 

2020. Sedangkan IPK terendah 

responden program studi Hukum 

Ekonomi Syariah adalah 3,10 yang juga 

berasal dari responden lulusan tahun 

2020. Selanjutnya IPK rerata responden 

adalah 3,59. Sedangkan IPK rerata 

tertinggi ada pada responden tahun 

lulusan 2020 yaitu 3,61 dan IPK rerata 

terendah diperoleh responden tahun 

lulusan 2021 dengan nilai 3,56. 

Tabel 7.32 IPK Responden Prodi Hukum Ekonomi 
Syariah 

 
 

7.3.3 Status Pernikahan Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

Status pernikahan menggambarkan 

keadaan responden program studi 

Hukum Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu apakah berstatus 

lajang/ belum menikah, menikah, 

janda/duda, ataupun keterangan lainnya 

yang menyatakan bahwa responden 

tidak ingin menyampaikan status 

pernikahannya saat ini.  
 

Tabel 7.33 Status pernikahan responden lulusan 

Hukum Ekonomi Syariah 
 

 
 

Dari gambar dan tabel di atas diketahui 

bahwa sebagian besar responden dari 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah dengan jumlah 43 orang 

berstatus lajang/belum menikah, 

sementara itu 11 orang responden 

lainnya menyatakan telah menikah.  

 

Gambaran tentang status pernikahan 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 
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Syariah per tahun kelulusan dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
 

 

 
 

Gambar 7.31 Status Pernikahan Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

7.3.4 Pekerjaan Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

Kondisi responden dibagi ke dalam 

beberapa kemungkinan ketika lulus 

mulai dari tahun pertama sampai 

dengan tahun keempat kelulusan, yaitu: 

belum memungkinkan bekerja  

dikarenakan menikah, ataupun 

mengurus keluarga; sudah bekerja 

fulltime/part time; tidak kerja tetapi 

sedang mencari kerja; melanjutkan 

pendidikan; wiraswasta; bekerja 

fulltime/part time sambil berwirausaha; 

bekerja fulltime/part time sambil 

melanjutkan pendidikan; wiraswasta; 

ataupun langsung melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di bawah 

ini, responden lulusan program studi 

Hukum Ekonomi Syariah yang sudah 

bekerja baik secara paruh waktu 

maupun penuh waktu adalah 44,44% 

responden atau 24 orang responden. 

Kemudian terdapat 12 orang responden 

atau 22,22% responden menyatakan diri 

sebagai wirausaha. Selain itu terdapat 

enam orang atau 11,11% responden 

yang tidak bekerja karena sedang 

mencari kerja, kemudian terdapat 

masing-masing empat orang responden 

atau 7,41% responden yang sedang 

melanjutkan pendidikan dan yang 

bekerja sambil melanjutkan pendidikan. 

Selanjutnya ada tiga orang responden 

atau 5,56% responden belum 

memungkinkan bekerja dikarenakan 

menikah, ataupun mengurus keluarga. 

Kemudian satu orang responden lainnya 

atau 1,85% responden berwirausaha 

sambil melanjutkan pendidikan. 

 
Tabel 7.34 Responden dan Kondisi Kerja Lulusan 

Hukum Ekonomi Syariah 
 

 
 

Kondisi dunia kerja responden lulusan 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

disajikan pada gambar di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.32 Kondisi Dunia Kerja Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 
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7.3.5 Waktu Tunggu Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah  

 

Waktu tunggu yang diperlukan oleh 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dalam memperoleh pekerjaan 

pertamanya setelah lulus mulai dari 

bulan pertama sampai dengan bulan 

kedelapan belas setelah kelulusan 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 0-

6 bulan, 6-12 bulan, 12-18 bulan, dan di 

atas 18 bulan.  

 

Gambaran tentang responden dengan 

masing-masing waktu tunggu mulai 

kurang dari enam bulan sampai dengan 

lebih dari 18 bulan disajikan dalam 

grafik berikut: 
 

 
 

Gambar 7.33 Waktu Tunggu Lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah 
 

Sebagian besar responden lulusan 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 

2018-2021 dapat memperoleh 

pekerjaan pertamanya dalam waktu 

kurang dari enam bulan. Terlihat 

sebanyak 21 orang responden atau 

51,20% responden dari 41 total 

responden yang telah bekerja baik 

secara penuh waktu maupun paruh 

waktu memperoleh pekerjaan dalam 

waktu kurang dari enam bulan setelah 

lulus. Sedangkan 17 orang lainnya atau 

41,50% responden dapat memperoleh 

pekerjaan dalam rentang waktu 6-12 

bulan setelah lulus. Selanjutnya dua 

orang responden atau 4,90% responden 

baru dapat memperoleh pekerjaan 

dalam rentang waktu 12-18 bulan 

kelulusan dan satu orang lainnya atau 

2,40% memperoleh pekerjaan setelah 

18 bulan kelulusan. 

 

Secara detil waktu tunggu lulusan 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

berdasarkan masing-masing periode 

tahun lulus dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 7.35 Waktu Tunggu dan Tahun Lulus Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

 
 

Dari tabel di atas, lebih dari separuh 

responden dapat memperoleh pekerjaan 

pertamanya di enam bulan pertama 

setelah kelulusan. 

 

7.3.6 Salary Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

Gaji yang diterima oleh lulusan program 

studi Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam 

rentang tahun 2018-2021 berdasarkan 

pernyataan lulusan sangat bervariasi 

sesuai dengan jenis pekerjaan, 

keahlian, maupun kemampuan pemberi 

kerja. Jika dilihat pada gambar di bawah 

ini, dari tahun 2020 sampai dengan 

2021 terlihat bahwa lulusan program 

studi Hukum Ekonomi Syariah 

mempunyai penghasilan yang 
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bervariasi. Responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.000.000,- 

diperoleh responden dengan persentase 

29,27% atau 12 orang responden. 

Kemudian penghasilan di antara 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,- 

diperoleh 39,02% responden atau 16 

orang responden.  
 

 
Gambar 7.34 Persentase Gaji Lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 

Kemudian pada responden dengan 

penghasilan Rp.2.000.000,- sampai 

dengan Rp.3.000.000,- ada di angka 

26,83% responden atau 11 orang 

responden. Dan responden dengan gaji 

di atas Rp.3.000.000,- hanya dimiliki 

oleh 4,88% responden atau dua orang 

responden.  
 

Tabel 7.36 Gaji Lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 
 
7.3.7 Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Ekonomi Syariah 
 

Lokasi kerja adalah provinsi tempat 

lulusan atau responden bekerja baik 

sebagai pegawai, karyawan, maupun 

wirausaha. Beberapa responden lulusan 

Hukum Ekonomi Syariah ada yang 

bekerja di provinsi lain selain Bengkulu 

di pulau Sumatera, namun sebagian 

besar juga masih berada di wilayah 

provinsi Bengkulu. Sebaran lokasi dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.35 Sebaran Lokasi Kerja Lulusan Hukum 

Ekonomi Syariah 
 

Dari gambar di atas, secara keseluruhan 

tercatat 95,12% dari total responden 

lulusan Hukum Ekonomi Syariah atau 

39 orang responden yang memberikan 

umpan balik bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Hanya 4,88% responden 

atau dua orang responden yang berada 

di provinsi lain selain provinsi Bengkulu 

tapi masih di pulau Sumatra.  

 

Detil lokasi kerja pada setiap tahun 

kelulusan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 7.37 Lokasi kerja lulusan Hukum Ekonomi 
Syariah 
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7.3.8 Kategori Tempat Bekerja 
Lulusan Hukum Ekonomi 
Syariah 

 

Dalam hal ini, kategori tempat lulusan 

atau responden bekerja dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu Perusahaan 

swasta (termasuk perguruan tinggi 

swasta), Pemerintah (Kementerian/ 

Lembaga/ Pemerintah Daerah/Sekolah 

Negeri/ Perguruan Tinggi Negeri), 

Nirlaba (termasuk Yayasan dan NGO), 

BUMN/BUMD, Wirausaha, dan Institusi/ 

Organisasi Multilateral. 

 

 
 

Gambar 7.36 Kategori tempat bekerja lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

bahwa responden secara keseluruhan 

bekerja pada kategori yang berbeda. 

Jumlah pernyataan tertinggi responden 

adalah yang bekerja di perusahaan 

swasta, dan jumlah tertinggi berikutnya 

adalah yang bekerja sebagai wirausaha 

diikuti oleh responden yang bekerja di 

lembaga pemerintahan, termasuk 

Kementerian/Lembaga, Pemerintah 

Daerah/Provinsi, Dinas, sekolah negeri 

maupun Perguruan Tinggi Negeri, 

dilanjutkan dengan kategori yang 

bekerja di nirlaba, BUMN/BUMD, dan 

organisasi. 

 

Jumlah secara detil keseluruhan 

responden dengan tempat kerjanya 

tersaji dalam tabel berikut. 
 
 

Tabel 7.38 Kategori Tempat Kerja Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa 43,90% atau 18 orang 

responden lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah bekerja di perusahaan 

swasta. Selanjutnya 24,39% responden 

atau 10 orang responden bekerja 

sebagai wirausaha, dan 14,63% atau 

enam orang responden bekerja di 

lembaga pemerintahan termasuk 

kementerian, lembaga, pemerintah 

provinsi, pemerintah kabupaten, 

sekolah-sekolah negeri, perguruan 

tinggi negeri. Lalu 9,76% responden 

atau empat orang responden bekerja ni 

nirlaba, 4,88% responden lainnya atau 

dua orang bekerja di BUMN/BUMD 

diikuti satu orang responden berikutnya 

atau 2,44% bekerja di organisasi.  

 

7.3.9 Jenis Pekerjaan Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah sangat beragam. Dalam tracer 

study kali ini, jenis pekerjaan ditentukan 

berdasarkan pekerjaan pada umumnya 

antara lain guru atau pendidik, staff 

administrasi, honorer, founder atau 

owner, karyawan, sales atau bagian 

marketing, bahkan terapis atau 

konselor. 
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Gambaran tentang besaran jumlah 

lulusan yang berkecimpung pada jenis 

pekerjaan tersebut di atas disajikan 

pada grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 7.37 Jenis pekerjaan lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah 

 

Dilihat dari diagram di atas, diketahui 

bahwa jenis pekerjaan sebagai staf atau 

tenaga administrasi adalah jenis 

pekerjaan yang paling banyak dijalani 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah diikuti dengan pekerja lepas, 

honorer, pendidik/ guru/tutor, dan pelaku 

wirausaha serta jenis pekerjaan lain 

sesuai gambar pada urutan berikutnya.  

 

Sedangkan rincian jenis pekerjaan 

responden lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu tahun 2018-2021 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 7.39 Jenis pekerjaan berdasarkan tahun 

kelulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan 

sebagai staf atau tenaga administrasi 

berada pada persentase 30,77% atau 

12 orang responden. Lalu 15,38% 

responden atau enam orang bekerja 

sebagai pekerja lepas. Selanjutnya 

diikuti oleh honorer dengan persentase 

sebesar 12,82% atau lima orang 

responden, dan sebagai pelaku 

wirausaha dan sales/marketing dengan 

masing-masing persentase 10,26% atau 

empat orang responden. Kemudian jenis 

pekerjaan sebagai guru/pendidik dan 

karyawan dengan persentase masing-

masing sebesar 7,69% atau tiga orang 

responden di urutan berikutnya. Driver 

dan jurnalis menempati posisi jenis 

pekerjaan terakhir yang menjadi pilihan 

responden dengan 2,56% pilihan atau 

satu orang responden. 

 

7.3.10 Studi Lanjut Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

Selain bekerja, berwirausaha, ataupun 

belum bekerja, responden sebagai 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu juga ada yang melanjutkan 

studi ke jenjang berikutnya.  

 

Berdasarkan data yang disampaikan 

responden, tercatat ada sembilan orang 

responden yang melanjutkan pendidikan 

ke jenjang magister. Perguruan tinggi 

dengan rating tertinggi sebagai pilihan 

studi lanjut dari responden adalah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 88,89% atau delapan orang 

responden melanjutkan studinya ke 

universitas tersebut. Data lulusan 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

dengan perguruan tinggi pilihan sebagai 
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perguruan tinggi studi lanjut pada tracer 

study 2022 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 7.40 PT studi lanjut lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah 

 
 

Sedangkan dari sisi program studi yang 

dipilih ketika studi lanjut, program studi 

Magister Hukum Islam menjadi pilihan 

tertinggi responden lulusan Hukum 

Ekonomi Syariah yang menyatakan 

sedang menjalani studi lanjut.  

 
Tabel 7.41 Program Studi Pilihan Studi Lanjut Lulusan 

Hukum Ekonomi Syariah 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dan diagram 

di bawah, diketahui pada program studi 

Magister Hukum Islam mencatat bahwa 

33,33% atau tiga orang responden 

lulusan Hukum Ekonomi Syariah yang 

memilih program studi ini sebagai 

program studi pilihan ketika melanjutkan 

studi ke jenjang magister, dilanjutkan 

dengan program studi Magister Hukum 

dan Magister Hukum Keluarga Islam 

dengan 22,22% atau masing-masing 

dua orang responden pemilih program 

studi. Kemudian program studi Magister 

Muamalah dan Hukum Tata Negara 

dengan 11,11% responden atau 

masing-masing satu orang responden. 

 

 
 

Gambar 7.38 Program Studi Pilihan Studi Lanjut 

Lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 

7.3.11 Hubungan Program Studi 
Asal dan Studi Lanjut Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

Sebagai lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah yang telah bekerja 

ataupun melanjutkan studi, terdapat 

hubungan antara program studi asal 

lulusan dengan pekerjaan yang dijalani 

ataupun studi lanjut yang dipilih. 

Sebanyak 7% atau tiga orang 

responden menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat erat antara 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

yang diambil ketika kuliah di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

bidang pekerjaan yang dijalani atau 

studi lanjut yang dipilih saat ini.  

 

Sementara itu terdapat 30% responden 

atau 17 orang responden menyatakan 

bahwa program studi yang diambil 

ketika kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan bidang pekerjaan 

yang dijalani atau studi lanjut yang 

dipilih saat ini sangat tidak berhubungan 

sama sekali. 
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Gambar 7.39 Hubungan Prodi Asal dengan 

Pekerjaan/Studi Lanjut lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah 
 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat 

keeratan hubungan pada tingkat 1-3 

hanya berada pada tingkat persentase 

sebesar 56% atau 24 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Hukum Ekonomi Syariah ketika 

kuliah dengan pilihan pekerjaan dan 

studi lanjut. 

 

7.3.12 Kesesuaian Tingkat 
Pendidikan dan Pekerjaan 
Lulusan Hukum Ekonomi 
Syariah 

 

Responden sebagai lulusan program 

studi Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah 

bekerja dapat mengetahui dan 

merasakan ketepatan atau pun 

kesesuaian antara tingkat pendidikan 

yang telah dilaksanakan dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini.  

 

Contohnya adalah ketika responden 

sewaktu kuliah mengambil program 

studi Hukum Ekonomi Syariah, tetapi 

setelah lulus justru bekerja sebagai 

asisten rumah tangga, staf di sekolah, 

atau staf di pengadilan, bahkan menjadi 

pimpinan sebuah perusahaan. Setiap 

responden yang sudah bekerja ini 

diharapkan menyatakan pendapatnya 

terhadap kesesuaian pekerjaan saat ini 

dengan tingkat pendidikan yang mereka 

miliki. Apakah pekerjaan sebagai 

asisten rumah tangga memerlukan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

cukup pada tingkat yang sama atau 

lebih rendah dari tingkat pendidikan 

yang telah dilalui oleh responden 

bersangkutan. 

 

Dalam hal ini, responden lulusan Hukum 

Ekonomi Syariah dapat menyatakan 

pendapatnya apakah pekerjaannya saat 

ini memerlukan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, tingkat yang sama, lebih 

rendah, atau malah tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi. Pernyataan 

responden lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah ini digambarkan pada diagram 

di bawah ini. 

 
 

Gambar 7.40 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 
51,22% responden atau 21 orang 

responden menyatakan bahwa studi 

lanjut atau pekerjaan mereka saat ini 

sesuai dengan tingkat pendidikan 

terakhirnya. Kemudian 21,95% lainnya 

atau sembilan orang menyatakan bahwa 

pekerjaan mereka saat ini justru 

menuntut tingkat pendidikan satu tingkat 

lebih tinggi dari pendidikan terakhirnya 

dan beberapa orang responden juga 

menyatakan bahwa pekerjaan mereka 

saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

dengan tingkat pendidikan di bawah 

pendidikan terakhirnya yaitu dengan 

persentase sebesar 12,20% atau lima 

orang responden, serta 14,63% 

responden atau enam orang responden 

lainnya beranggapan bahwa pekerjaan 

mereka tidak memerlukan tingkat 
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pendidikan seperti pendidikan terakhir 

yang mereka miliki. 

 
7.3.13 Kompetensi Lulusan Hukum 

Ekonomi Syariah 
 

Lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu pada prinsipnya harus 

memiliki beberapa kompetensi ketika 

lulus. Idealnya setiap lulusan mampu 

memahami berada dilevel mana 

kompetensi yang dimilikinya. Apakah 

pada level sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, atau pun sangat rendah. 

Kemudian, lulusan juga harus 

memahami sejauh mana kompetensi ini 

apakah dibutuhkan dalam dunia kerja 

yang sekarang dijalaninya. 

 

Adapun kompetensi dimaksud antara 

lain adalah: kompetensi multidisiplin di 

bidang program studi lulusan; 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin 

ilmu lulusan; pengetahuan umum; 

keterampilan komputer;  berpikir kritis; 

keterampilan riset;  kemampuan belajar; 

bekerja di bawah tekanan; manajemen 

waktu; bekerja secara mandiri; 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah; negosiasi; kemampuan 

analisis; toleransi; kemampuan 

adaptasi; loyalitas; integritas; etika dan 

moral; bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang; 

kepemimpinan; kemampuan dalam 

memegang tanggung jawab; inisiatif; 

manajemen proyek/program; 

kemampuan presentasi  ide, produk, 

dan laporan; kemampuan dalam 

menulis laporan, memo dan dokumen; 

kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat; kepedulian terhadap 

isu-isu global; kemampuan merumuskan 

kebijakan; dan kemampuan bahasa 

Inggris. 

 

Tabel 7.42 Kompetensi lulusan Hukum Ekonomi Syariah dan kebutuhan dunia kerja 
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Dari gambar di atas, dapat dilihat 

keberagaman ekspektasi lulusan 

terhadap kompetensi yang dimiliki 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

Kompetensi yang dimiliki lulusan ketika 

lulus dan yang dibutuhkan dunia kerja 

rerata ada yang berbeda jauh dengan 

ekspektasi lulusan, ada juga yang tidak 

jauh berbeda. Misalnya lulusan dengan 

kompetensi kemampuan bekerja di 

bawah tekanan sangat tinggi ketika lulus 

dimiliki oleh 16,67% responden atau 

sembilan orang responden, dan ternyata 

27,78% responden atau 15 orang 

responden akhirnya menganggap 

bahwa kompetensi kemampuan bekerja 

di bawah tekanan merupakan 

kompetensi yang kebutuhannya sangat 

tinggi di dunia kerja. 

 

7.3.14 Metode Pembelajaran Hukum 
Ekonomi Syariah 

 

Lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dapat memberi penilaian 

tentang seberapa besar penekanan 

metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di program studinya 

sewaktu di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu atau IAIN Bengkulu.  
 

Tabel 7.43 Metode pembelajaran prodi Hukum 

Ekonomi Syariah 
 

 
 

Dari tabel di atas, diskusi adalah metode 

yang paling banyak dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran lulusan tahun 

2018-2021. Kemudian diikuti oleh 

metode kelas perkuliahan, kerja 

lapangan, praktikum, magang, 

demonstrasi dan partisipasi dalam 

proyek riset.  

 

7.3.15 Cara Lulusan Hukum 
Ekonomi Syariah Mencari 
Pekerjaan  

 

Dalam mencari pekerjaan setelah lulus 

dari program studi Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu ataupun IAIN Bengkulu, 

lulusan menggunakan cara-cara antara 

lain melalui iklan di koran/majalah/ 

brosur, pergi ke bursa/ pameran kerja, 

lewat internet/iklan online/milis, mencari 

lewat LinkedIn, mencari lewat portal 

pencari kerja online, dihubungi oleh 

perusahaan, menghubungi Kementerian 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

menghubungi agen tenaga kerja 

komersiaI/swasta, informasi dari 

pusat/kantor pengembangan karir 

fakultas/ universitas, menghubungi 

kantor kemahasiswaan/hubungan 

alumni, membangun jejaring sejak 

masih kuliah, melalui jejaring/ relasi 

orangtua/saudara, melalui jejaring/relasi 

dosen, melalui jejaring/relasi teman, 

membangun bisnis sendiri, melalui 

penempatan kerja atau magang, bekerja 

di tempat yang sama dengan tempat 

kerja semasa kuliah. 

 

Dari tabel dan gambar di bawah ini, 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah banyak mencari kerja dengan 

mencari lewat internet, iklan online, dan 

milis. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pernyataan lulusan sebesar 17,09% 

atau 34 orang responden. 
 

Sangat 

Tinggi
Tinggi Sedang Rendah

Sangat 

Rendah

Diskusi 14,8% 48,1% 37,0% 0,0% 0,0%

Perkuliahan 13,0% 48,1% 38,9% 0,0% 0,0%

Kerja Lapangan 11,1% 48,1% 35,2% 5,6% 0,0%

Praktikum 9,3% 46,3% 40,7% 3,7% 0,0%

Magang 5,6% 51,9% 38,9% 3,7% 0,0%

Demonstrasi 5,6% 40,7% 51,9% 1,9% 0,0%

Partisipasi dalam proyek riset 3,7% 38,9% 51,9% 5,6% 0,0%

Metode
Yang dilaksanakan ketika kuliah
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Tabel 7.44 Cara lulusan Hukum Ekonomi Syariah 
mencari pekerjaan 

 

 
 

 
Gambar 7.41 Persentase cara lulusan Hukum Ekonomi 

Syariah mencari kerja 

 

Cara selanjutnya adalah melalui iklan di 

koran/majalah ataupun brosur dengan 

persentase 14,07% atau 28 pilihan 

responden. Kemudian dengan cara-cara 

lainnya dengan persentase pilihan yang 

berbeda-beda seperti melalui jejaring 

pertemanan, saudara, orang tua, dosen, 

dan lainnya. 

 

Adapun cara yang paling sedikit 

dilakukan adalah dengan menghubungi 

pihak Dinas Tenaga Kerja dan kantor 

kemahasiswaan hubungan alumni 

kampus asal, yang berada pada 

persentase pilihan sebesar 1,01% saja 

atau masing-masing hanya dua pilihan 

responden. 

 

7.3.16 Pemberi Kerja Lulusan 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

Sebelum memperoleh pekerjaan utama 

setelah lulus dari program studi Hukum 

Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu ataupun IAIN 

Bengkulu, lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah yang mencari 

pekerjaan dengan menggunakan 

banyak metode di atas, kemudian 

mengajukan lamaran ke berbagai 

perusahaan, instansi, institusi baik lewat 

surat maupun e-mail. Respon yang 

diterima lulusan program studi Hukum 

Ekonomi Syariah pun beragam sesuai 

dengan kebijakan dan kebutuhan 

masing perusahaan, instansi, institusi 

pemberi kerja. 

 

Dari tabel pemberi kerja bagi lulusan 

Hukum Ekonomi Syariah di bawah ini, 

dapat diketahui perbandingan antara 

jumlah perusahaan/lembaga/instansi 

yang menjadi tujuan lamaran kerja 

lulusan program studi Hukum Ekonomi 

Syariah dengan jumlah perusahaan/ 

lembaga yang memberi umpan balik 

atau respon terhadap lamaran yang 

masuk. 

 
Tabel 7.45 Lamaran kerja dan respon atas lamaran 

lulusan Hukum Ekonomi Syariah 
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Data jumlah lamaran dan respon 

pemberi kerja terhadap lulusan program 

studi Hukum Ekonomi Syariah secara 

keseluruhan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2021 dapat juga diilustrasikan 

pada grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 7.42 Jumlah Lamaran dan Respon Perusahaan 

atas lamaran kerja lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 

Berdasarkan gambar disamping dan 

tabel di atas, diketahui 50% responden 

atau 27 orang responden lulusan 

program studi Hukum Ekonomi Syariah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

menyampaikan lamaran kepada lebih 

dari tiga perusahaan atau lembaga, dan 

19 orang responden atau 35,19% 

menyampaikan lamaran kerja kepada 

kurang dari tiga perusahaan/lembaga. 

Namun jumlah responden yang 

mengakui bahwa perusahaan atau 

lembaga yang memberi respon atau 

umpan balik terhadap lulusan program 

studi ini lebih dari tiga perusahaan atau 

lembaga hanya ada 23 perusahaan/ 

lembaga atau hanya 42,59%. 
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BAB VIII PENUTUP
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8.1 Simpulan 
 

Laporan Tracer Study UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu Tahun 2022 

sebenarnya hanya memfokuskan 

penelitian pada lulusan tahun 2021 (T1) 

sebagai uji coba atas pelaksanaan 

tracer study pertama yang terkoordinasi 

secara perguruan tinggi, tetapi karena 

mengakomodir keperluan data dalam 

persiapan konversi akreditasi lembaga 

maka penelitian dilakukan terhadap 

populasi penuh yaitu mulai dari tahun 

2018-2021.  

 

Berdasarkan hal tersebut, total alumni 

adalah 5.812 orang, dengan target 

responden berjumlah 5.413 calon 

responden, sedangkan umpan balik 

yang diterima hanya 1.814 responden. 

Sehingga response rate pada Tracer 

Study tahun 2022 ini adalah 33,51%. 

Secara keseluruhan, program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

adalah program studi dengan response 

rate tertinggi tingkat universitas yang 

menyumbang persentase sebesar 

5,47%. Sementara untuk tingkat 

program studi, Manajemen Haji dan 

Umrah merupakan program studi 

dengan capaian response rate tertinggi 

yaitu 100%. 

 

IPK tertinggi 4,00 dicapai oleh lulusan 

Aqidah Filsafat Islam pada tahun 2021, 

sedangkan IPK 2,84 terendah diraih 

oleh lulusan Bimbingan dan Konseling 

Islam tahun 2020. 

 

Status pernikahan responden adalah 

78,17% atau 1.418 orang berstatus 

lajang/belum menikah; 21,39% atau 388 

orang telah menikah; selanjutnya 0,11% 

atau 2 orang berstatus janda/duda; serta 

0,33% atau 6 orang responden memilih 

untuk tidak menyampaikan status 

pernikahannya. 

 

Terkait kondisi pekerjaan lulusan, 58 

orang atau 3,20% menyatakan belum 

bekerja, 1.104 orang atau 60,86% 

sudah bekerja baik secara penuh 

maupun paruh waktu. Selanjutnya 161 

orang atau 8,88% sedang tidak bekerja 

karena sedang mencari pekerjaan, 55 

orang atau 3,03% sedang melanjutkan 

pendidikan, dan 270 orang atau 14,88% 

sebagai wirausaha. 

 

962 orang atau 64,8% dari 1.485 

responden yang telah bekerja 

memperoleh pekerjaan dalam waktu 

kurang dari 6 bulan setelah lulus. 

Kemudian 420 orang atau 28,3% 

memperoleh pekerjaan dalam rentang 

waktu 6-12 bulan setelah lulus, 53 orang 

atau 3,6% dalam rentang 12-18 bulan, 

dan 50 orang atau 3,4% memperoleh 

pekerjaan setelah lebih dari 18 bulan 

kelulusan. 

 

Gaji dibawah Rp.1.000.000,- diterima 

oleh 44,20% atau 647 orang lulusan, 

sedangkan penghasilan Rp.1.000.000 

s/d Rp.2.000.000 diperoleh 497 orang 

atau 34%. Kemudian penghasilan 

Rp.2.000.000 s/d Rp.3.000.000 

diperoleh 198 orang atau 13,50%, dan 

penghasilan diatas Rp.3.000.000 

diperoleh 121 orang atau 8,30% 

responden. 

 

Hampir seluruh lulusan bekerja di 

wilayah provinsi Bengkulu, 1.287 atau 

84,67% orang bekerja dan berwirausaha 

di Bengkulu. Kemudian 164 orang atau 

10,79% bekerja di pulau Sumatera 

selain provinsi Bengkulu. Sedangkan 
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4,54% atau 69 orang lain tersebar di 

beberapa wilayah lain di Indonesia. 

 

32,5% atau 492 orang lulusan bekerja di 

instansi pemerintah, lalu 25% atau 379 

orang bekerja pada nirlaba, kemudian 

19,6% atau 297 orang bekerja di 

perusahaan swasta, dan 18% atau 273 

orang bekerja sebagai wirausaha. 

Sementara 3,4% dan 1,6% lainnya 

bekerja di BUMN/BUMD dan organisasi 

multilateral. 

 

Jenis pekerjaan sebagai guru, pendidik, 

dan tutor dijalani 46,80% atau 692 orang 

responden. Staff administrasi pada 

20,7% atau 307 orang, dan diikuti oleh 

pekerjaan sebagai honorer dengan 

persentase sebesar 11,6% atau 171 

orang di urutan ketiga. Sedangkan jenis 

pekerjaan dengan persentase terendah 

adalah sebagai editor dan terapis/ 

konselor yang hanya 0,1% dari total 

responden. 

 

Sebagian besar responden yang 

melanjutkan studi ke jenjang magister 

memilih UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu sebagai kampusnya. 

Dibuktikan dengan persentase pilihan 

sebesar 52% atau 102 orang 

responden. Dilanjutkan dengan 

Universitas Bengkulu sebagai pilihan 

kedua, kemudian UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan UIN Maulana Malik 

Ibrahim sebagai dua kampus pilihan 

tertinggi berikutnya. 

 

Kemudian tingkat keeratan hubungan 

antara program studi asal lulusan 

dengan pekerjaan yang dijalani ataupun 

studi lanjut yang dipilih berada pada 

tingkat 63% atau 991 orang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat 

erat hingga cukup erat antara program 

studi Ketika kuliah dengan pilihan 

pekerjaan dan studi lanjut. 

 

Sedangkan untuk kesesuaian tingkat 

pendidikan dengan pekerjaan, 61,9% 

menyatakan bahwa pekerjaannya saat 

ini sesuai dengan jenjang Pendidikan 

yang dimilikinya. Sedangkan 26% 

lainnya menyatakan memerlukan 

pendidikan yang lebih tinggi. 6,1% 

menyatakan pekerjaannya dapat 

dilakukan oleh orang dengan pendidikan 

dibawah tingkat sarjana, dan 6% lainnya 

menyatakan bahwa pekerjaan yang 

dijalaninya tidak memerlukan pendidikan 

tinggi. 

 

Selisih pernyataan antara kompetensi 

lulusan dan kompetensi yang 

dibutuhkan dunia kerja mengakibatkan 

apa yang dibutuhkan di dunia kerja tidak 

sesuai dengan ekspektasi lulusan.  

 

Metode pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran ketika 

kuliah di UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu antara lain diskusi, 

perkuliahan/ ceramah, magang, kerja 

lapangan, praktikum, partisipasi dalam 

proyek riset, dan demonstrasi. 

 

Dalam mencari pekerjaan, lulusan 

menggunakan internet, iklan online, dan 

milis dengan persentase pilihan sebesar 

yaitu 18,11%. Sedangkan cara yang 

paling sedikit dilakukan adalah dengan 

menghubungi bagian kemahasiswaan 

atau pemberdayaan alumni dengan 

persentase pilihan hanya 0,6%. 

 

Perbandingan antara kepentingan 

pengguna dan kepuasan pengguna atas 

lulusan terlihat bahwa belum ada tingkat 
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kepuasan yang lebih besar dari tingkat 

kepentingan pengguna terhadap lulusan 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dari 

tahun 2018 sampai dengan 2021 

 

8.2 Saran 
 

Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam melaksanakan 

tracer study yang berkelanjutan, maka 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Exit Student Survey 

harus tetap dilaksanakan secara 

maksimal sebelum pelaksanaan 

wisuda atau sebagai pra syarat 

pembagian ijazah, guna tersedianya 

informasi paling terkini tentang data 

lulusan sebagai calon responden 

kegiatan tracer study setiap 

tahunnya; 

2. Diperlukan partisipasi aktif dari 

seluruh sivitas akademika UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu terkait 

distribusi dan sosialisasi link 

kuisioner tracer study; 

3. Diperlukan sosialisasi sejak dini 

kepada mahasiswa yang bisa dimulai 

dengan menjadikan tracer study 

sebagai salah satu materi PBAK 

yang memuat tentang pentingnya 

pelaksanaan tracer study. 

Diharapkan ketika masa tracing tiba, 

setiap alumni tidak mempunyai 

keraguan dan kekhawatiran terhadap 

penggunaan data dan pendapat 

pribadinya terhadap kuisioner tracer 

study; 

4. Diperlukan anggaran yang cukup 

terkait perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi atas 

kegiatan tracer study; 

5. Diperlukan ruangan khusus untuk tim 

surveyor dalam pelaksanaan survai 

yang dilengkapi dengan sarana 

prasarana pendukung seperti 

komputer, jaringan internet, telepon 

kantor, ATK, printer, dan peralatan 

pendukung lainnya; 

 

8.3 Rekomendasi 
 

Dari pelaksanaan Tracer Study 2022 ini, 

maka rekomendasi yang bisa diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tracer Study harus 

dilaksanakan berkelanjutan setiap 

tahun dan terkoordinasi di tingkat 

universitas, sehingga data dan 

informasi dari hasil tracer study yang 

merupakan data dukung dalam 

penyusunan borang akreditasi tetap 

terdokumentasi dengan baik; 

2. Hasil tracer study dapat 

disosialisasikan dan digunakan untuk 

pengembangan bahan kurikulum, 

pembelajaran, kebijakan akademik 

dan non akademik; 

3. Berdasarkan hasil tracer study, dapat 

dilakukan kegiatan lanjutan berupa 

Career Development dan Job Fair 

bagi alumni yang belum memperoleh 

pekerjaan;   
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